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BOYD 


Udara di musim penghujan seperti sekarang benar-benar 
merusak penciuman, apalagi di daerah Pajak. Pajak Sentral, Sambu, 
akan mengeluarkan bau tak sedap. Tercium seperti masakan basi 
yang gosong. Meskipun sudah sering menghirup bau tidak sedap 
seperti itu, tetap saja aku tidak tahan lama-lama menciumnya. 

Aku terus berjalan menyusuri gang yang ada di samping 
kanan-kirinya, para penjual sayur-mayur sibuk merapikan 
dagangannya karena sebentar lagi langit akan gelap. Mereka akan 
pulang ke rumah dan kembali besok subuh. 

Aku menyukai pribadi pedagang-pedagang itu. Mereka 
tidak berhenti jualan meskipun turun hujan. Tenda-tenda segera 
didirikan untuk mencegah dagangan mereka basah. Kurangnya 
pembeli tidak pernah membuat mereka kehilangan semangat. 

Salah satu dari mereka menyapaku, “Sedang mencari 
sepupumu, Boyd?” 

Mereka semua mengenalku, begitupun sepupuku Benget 
yang kerap membuat masalah. Kalau aku berjalan di sore hari di 
gang ini, biasanya tujuanku hanya satu, mencari sepupuku itu. 

“Iya, Bi.” Wanita itu bersuku Batak Karo, dia sedang 
mengunyah dewban. Mulutnya yang dipenuhi cairan merah terbuka 
saat dia berkata. 

“S1 Benget, kan?” 

Aku berhenti di depan tikar jualannya yang sudah 
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setengah dimasukkan ke dalam goni. “Bibi tahu di mana dia?” 

“Di warung si Turnip, Boyd,’ katanya, memasukan 
demban-nya yang hampir keluar kembali ke mulutnya. Aku pernah 
memakan demban, daun sirih yang dicampur gambir dan pinang. 
Aku tidak tahu di mana letak keenakannya, rasanya pahit dan gigi 
jadi kuning setelah memakannya. 

“Tadi dia berantem lagi,” katanya memberi tahu. 
“Dengan si Piyo. Kudengar gara-gara cewek.” 

Aku tidak akan terkejut dengan informasi itu. Benget bisa 
bertengkar karena alasan sepele. Bisa karena tersenggol tukang 
becak, merasa sok berkuasa, bisa juga karena kalah berjudi, 
mabuk, dan sepertinya sekarang dia mulai menyukai cewek. 
Padahal sebelumnya kupikir dia cuma suka berjudi dan mabuk. 

“Aku akan pergi melihatnya, Bi.” Aku menyingkir ketika 
seseorang membawa becak dorong berisi barang dagangan yang 
akan dimasukkan ke gudang. Aku juga mengenalnya, pria berusia 
pertengahan empat puluh. Bersuku Banjar, seingatku dia sudah 
bekerja di Pajak sekitar empat tahun. 

“Boyd,” serunya sambil mengangkat tangan. 

“Sehat, Bang?” Aku ikut menaikkan tangan membalas 
sapaannya. Pria itu berlalu, samar-samar kudengar dia mengatakan 
sehat. 

Bunyi kendaraan selalu ramai. Klakson-klakson mobil, 
becak, dan sepeda motor beradu menimbulkan suara berisik khas 
ibu kota. Pencopet-pencopet kecil berkeliaran. Badan mereka 
biasanya dekil, dengan mata yang awas dan jeli mereka bisa tahu 
di mana seseorang meletakkan uang mereka. Sebagai saran, jika 


berjalan-jalan di pasar tradisional, khususnya di kota Medan, 
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sebaiknya jangan meletakkan uang di saku bagian belakang. 
Jangan heran kalau ketika kalian melakukannya, dan beberapa 
saat kemudian sadar uang kalian telah raib. Tangan-tangan setan 
pencopet itu sangat ahli, sedikit pun kalian tidak akan tahu dia 
masuk ke dalam sakumu. Kenapa aku tahu? Karena aku pernah 
melakukannya. Beberapa dari mereka melihatku, dan tahu 
dompetku berada di saku belakang jelana yeans-ku. Tapi mereka 
tidak akan berani mengambilnya, tahu hal itu takkan berhasil. 
Malah hanya akan berujung dengan patah tulang di beberapa 
bagian tubuhnya. 

Kejahatan di pusatibu kota kian meningkat. Pembunuhan, 
pencurian, pelecehan seksual, semua itu seolah sudah jadi bagian 
dari kehidupan itu. Tanpa satu orang pun yang bisa mencegahnya. 

Terdengar suara petir dari kejauhan, sepertinya akan 
turun hujan lagi. Aku mempercepat langkahku. Warung Bang 
Turnip berada di belakang Pajak. Berbentuk rumah kecil yang 
berpintu sorong, dindingnya terbuat dari kayu yang catnya sudah 
hampir pudar. Tempat itu terbilang kumuh tapi tidak pernah 
sepi pengunjung. Bisa dibilang warung itu pangkalan para sopir 
angkot. Mereka sering ke sana, bisa untuk makan, sekadar minum 
kopi atau teh, bisa juga untuk mabuk dan berjudi. Seperti yang 
sering dilakukan sepupuku, Benget. Aku sendiri lebih sering pergi 
ke sana untuk menyeret sepupuku itu pulang. 

Aku menemukan Benget di sana. Duduk dengan empat 
pria lain, sedang memegang kartu dan ada tuak di depannya. 
Kelihatannya malam ini dia akan mabuk lagi. Tapi aku tidak 
akan membiarkannya. Aku akan menyeretnya pulang walau 


dengan cara membuatnya pingsan lebih dulu, tentu saja itu akan 
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kulakukan kalau dia tidak mau pulang dengan baik-baik. 

Bang Turnip, si pemilik warung, segera berdiri ketika 
melihatku memasuki warungnya. Pria 1tu berperut buncit akibat 
terlalu banyak minum tuak. Setahuku dia punya satu putra, tapi 
hanya sesekali terlihat jika aku datang. Istrinya berperawakan 
sangar, bahkan lebih sangar dari suaminya yang memiliki banyak 
tato. “Sudah lama kau tidak datang.” Tangannya mengusap 
perutnya yang buncit 1tu. “Mau minum?” 

Aku menggeleng, setelahnya pria buncit 1tu memilih 
melanjutkan obrolannya dengan teman di mejanya. “Kudengar 
kau adu jotos, Sepupu.” Aku menyeret kursi lain agar bisa dekat 
dengan Benget. “Karena cewek, eh?” Di wajahnya ada lebam 
kebiruan, pertengkaran sengit rupanya. 

Dia mendengus, melemparkan satu kartunya ke atas 
meja. Aku tidak mengenali temannya bermain kartu, dugaanku 
mereka preman-preman pajak yang ingin menguras dompet 
Benget. Benget sering kalah, tapi tidak pernah berhenti 
membuang-buang uangnya. Ibunya yang pusing karena tingkah 
tidak bertanggungjawabnya itu, dan aku dipaksa mengurus laki- 
laki tidak berguna 1ni. 

“Mau minum?” Botol tuaknya tersisa setengah. Dia 
menuangkan lagi ke dalam gelas lalu meneguknya. “Kalau mau 
aku yang traktir.” Dia nyengir, terlihat mulai mabuk. 

Sepatu botku mengetuk-ngetuk lantai. “Selesaikan 
permainanmu yang ini, setelah itu kita pulang” Aku merasakan 
dia menoleh padaku, tentu saja aku mengabaikannya. Sudah 
kubilang aku akan membawanya pulang walaupun harus memukul 


kepalanya dulu. Aku mengeluarkan rokok dari saku celana, 
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membakar rokokku dengan pemantik yang ada di atas meja. Aku 
mengisapnya dan mengembuskan asapnya ke sembarang arah. 

Turnip melihatku, dan memilih tidak berkomentar. 
Hampir semua orang yang ada di sini mengenalku. Anak dari 
preman, kepala pasar, dan pebisnis sukses di kota Medan. Tak 
ada yang tidak mengenal Halomoan Panyaitan. 

Lebih dari itu, aku memiliki cara sendiri membuat orang- 
orang takut mencari masalah denganku. Aku bukan preman, meski 
sebagian besar orang mengira aku seperti itu. Aku menjalankan 
bisnisku sendiri, nama Ayahku kuanggap hanya tambahan belaka. 
Tidak ada gunanya menolak jika hal itu turut membantuku. 

Sepupuku tersayang tampaknya agak tidak suka aku 
mengganggunya, tapi itu bisa diurus belakangan. Aku punya 
pekerjaan lain selain membawa pulang pria dewasa yang 
bertingkah seperti balita. 

“Kau pasti disuruh Ibuku lagi? Benget merasa 
tersinggung dengan Ibunya yang memperlakukannya seperti bayi, 
tapi dia sendiri tidak memberikan pilihan lain kepada Ibunya. 
Orangtua mana yang tidak khawatir putranya akan menjual 
hartanya di meja judi. Jika sadar, Benget mungkin tidak akan 
melakukannya. Tapi sayangnya pria itu lebih sering berjudi dalam 
keadaan mabuk. 

“Dia khawatir.” Aku menepuk ujung rokokku di ujung 
meja. 

“Dia selalu khawatir.” Satu kartu lain dijatuhkannya ke 
atas meja, alisnya mengernyit melihat posisi kartunya. Dugaanku 
dia akan kalah. Lagi. 

Seperti dugaanku, dia memang kalah. 
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“Sial!” Dia mengumpat, menghempaskan sisa kartunya. 
Pihak yang menang tersenyum lebar, meraup hasil kemenangannya. 
“Satu kali lagi.” 

“Tidak!” Aku berdiri, mengisap rokokku sekali lagi lalu 
membuangnya ke tanah. Satu kali lagi hanya akan bertambah 
menjadi satu kali lagi yang lain. “Kita pulang. Kau bisa 
melanjutkannya besok.” 

“Kau memang perusak kesenangan.” Badannya goyang 
ketika berdiri. Aku juga pernah mabuk, tapi bukan seperti dia 
yang lebih sering mempermalukan dirinya sendiri. “Kau tahu tadi 
aku berkelahi dengan si P1yo?” Benget mengikutiku dari belakang. 
Aku harus berjalan lambat supaya mengimbangi langkahnya yang 
sempoyongan. 

“Aku sudah tahu.” Itulah yang tadi kutanyakan padanya. 
“Tidak biasanya kau bertengkar karena cewek.” 

Aku mendengarnya tertawa, tawa sumbang khas orang 
mabuk. “Dia bukan cewek biasa, Boyd. Dia cantik sekali. Kalau 
bertemu dengannya kau pasti langsung menyukainya.” 

“Sekarang mana cewek itu?” Aku menghindari genangan 
air, di belakang aku mendengar Benget memaki karena menginjak 
lumpur. Ya Tuhan, dia bahkan tidak melihat lumpur sebesar itu. 

“Dia pergi.” 

“Dengan Piyo?” 

“Yang benar saja, mana mungkin dia lebih memilih laki- 
laki ceking macam Piyo dibanding aku.” 

“Nyatanya dia tidak memilihmu, kan?” 

“Dia menolak kuantar pulang, Boyd.” Benget 


mensejajarkan langkahnya di sampingku. “Dia lebih memilih 
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pergi daripada menerima tawaran baik hatiku. Dia cewek cantik 
tapi bodoh.” 

Aku baru akan melabeli cewek itu cewek bodoh kalau 
menerima tawaran baik hati Benget. Dia melakukan hal yang 
benar dengan menolak ajakan Benget. Benget memang tidak akan 
menyakitinya, Benget bukan orang seperti itu, tapi gadis itu pasti 
tidak nyaman bersama dengannya. Benget bukan teman yang baik 
untuk gadis mana pun. 

“Menurutmu dia tidak bodoh?” Benget terus mengoceh. 

“Aku tidak tahu, aku belum bertemu dengannya.” 

“Tapi” 

“Diamlah, Benget! Kalau tidak, aku lebih suka membawa 
badanmu yang pingsan. Kau boleh pilih.” 

Samar-samar aku mendengarnya menggerutu, tapi 
tidak berbicara lagi sampai kami tiba di samping mobilku. Aku 
memarkir mobilku di depan toko sepeda yang sudah tutup, lebih 
dekat dengan warung Bang Turnip. 

Benget tidak membantah saat aku menyuruhnya masuk, 
malahan dia terlihat tidak sabar ingin segera berbaring di jok 
belakang. Aku sedang membuka pintu depan saat sepupuku itu 
bersuara. 

“Cewek itu, Boyd!” Dia menunjuk perempuan bergaun 
biru muda yang sedang berdiri di pinggir jalan, di sekitar kakinya 
terdapat beberapa kantong plastik. Mungkin itu belanjaannya. 

Aku bertanya-tanya apakah dia sedang menunggu taksi? 
Atau angkot? Malam mulai datang, tidak aman untuk seorang 
gadis berdiri di pinggir jalan seperti itu. Apalagi seorang gadis 
cantik, jika benar apa yang dikatakan Benget tadi. Karena cahaya 
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yang remang-remang, aku tidak bisa melihat wajahnya dengan 
jelas. Luar biasa sekali Benget bisa mengenalinya bahkan dalam 
keadaan mabuk. 

“Masuklah!” Aku mendorong punggung Benget. “Kau 
harus bertemu dengan Ibumu dan menghilangkan kecemasannya.” 
Sekali lagi aku melirik gadis di pinggir jalan itu. Dia hanya gadis 
biasa yang menunggu angkutan umum, tidak seharusnya aku 
terlalu memikirkannya. Tapi itulah yang terjadi. Aku masih terus 
memandangnya hingga aku berada di balik kemudi. Entah kenapa 
hatiku mengatakan harus menunggunya naik ke angkutan umum 
dulu baru boleh meninggalkannya. 

“Ya Tuhan, enaknya berbaring” Benget mengerang, 
tampaknya sudah melupakan gadis yang menyebabkan 
perkelahiannya tadi. 

“Aku ragu kau akan pulang kalau aku tidak menjemputmu 
tadi. Kau hanya ingin tidur kalau tidak sedang berjudi.” 

“Terserah, jangan ganggu aku! Aku akan tidur.” 

Aku mengalihkan perhatianku kembali ke gadis tadi, 
dia masih ada di sana. Rambutnya yang panjang bergoyang 
diterpa angin, gadis itu mencoba merapikannya dengan cara 
menyelipkannya ke belakang telinga. Aku menghidupkan mesin 
mobil, tidak tahu kenapa malah melajukannya mendekati gadis 
itu. 

Kau ingin melihatnya lebih dekat, batinku mengejek. 

Aku berhenti sekitar tujuh meter darinya. Dari sini aku 
bisa lebih jelas melihatnya, apalagi tadi aku sengaja menyorot 
lampu mobilku pada wajahnya. Aku tahu itu tindakan tidak sopan, 
tapi aku tidak peduli. Ternyata dia memang gadis yang cantik. 
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Aku tidak tahu apa yang ditunggu-tunggu gadis itu. 
Dia membiarkan segala angkutan umum melewatinya dan tak 
memberhentikan satu pun. Aku jadi merasa seperti orang sinting 
di sini, munungguinya padahal aku tidak mengenalnya sama 
sekali. Kenyataan dia gadis yang cantik bukan alasan yang cukup 
untuk melakukan tingkah konyol seperti ini. 

Aku memutuskan untuk pergi saja. Gadis itu hanya akan 
jadi gadis lain yang kutemui. Aku kembali menjalankan mobilku. 
Aku berjarak lima meter meninggalkannya saat aku melihat 
Denny mendekati gadis itu. Aku membawa mobilku ke pinggir 
dan berhenti. Aku mengenal Denny dan keburukannya. Dia 
sering keluar masuk penjara karena berbagai kejahatan, pelecehan 
seksual adalah salah satunya. Aku memang tidak mengenal gadis 
itu, tapi meninggalkannya dengan Denny—padahal aku tahu 
apa yang akan segera terjadi padanya—bisa membuatku merasa 
bersalah dan memikirkannya terus. 

Denny berbicara padanya, aku tidak bisa mendengar 
tetapi gadis itu terlihat tidak nyaman. Dia menjauh dari Denny 
tapi bajingan itu mengikutinya. 

Aku memundurkan mobilku kemudian keluar dan 
mendekati mereka. “Perbuatan jahat yang lain, Teman?” Tinggi 
Denny hanya sebatas bahuku, aku sangat bisa melumpuhkannya 
bila aku mau. Tapi aku sudah lama belajar bahwa kekerasan 
tidak selalu jadi jalan terbaik. Aku memasukkan kedua tangan ke 
saku celana, memandangnya datar dan menunggu reaksinya atas 
keikutcampuranku. 

“Jangan ganggu aku, Boyd!” Dia menggeram. 

“Kupikir itu juga berlaku untuk gadis itu, jangan ganggu 
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dia!” Mata gadis itu menatapku. Jika aku tidak salah lihat itu 
adalah sorot ketakutan. Sudah seharusnya dia ketakutan bila 
mendapati dua laki-laki bertampang sangar yang tak dikenalnya 
sedang memperebutkannya. “Lepaskan dia!” 

Denny melangkah menjauhi gadis itu dan mendekatiku, 
jari telunjuknya menunjukku dengan lantang “Akan tiba saatnya 
nanti kau menerima akibat dari sikap sok pahlawanmu ini. Kali ini 
aku pergi, tapi aku akan kembali.” 

Aku membiarkannya pergi, kalimat seperti itu entah 
sudah berapa kali keluar dari mulutnya yang kotor itu. Ayahnya 
seorang polis—aku tidak tahu apa jabatannya—sehingga dia 
merasa bisa melakukan apa pun sesukanya. Padahal yang terjadi 
Ayahnya membiarkannya masuk penjara. 

Denny berbalik ke tempatnya datang tadi. Dia adalah 
preman di sini, sering bermasalah dengan Benget. Dia sering 
membuat resah pedagang dan orang-orang yang sedang belanja, 
mencopet adalah pekerjaannya. Dia memiliki gelar sarjana, 
tapi lebih memilih pekerjaan tak bermoral daripada mengikuti 
Ayahnya. 

“Terima kasih.” Suara lembut mengalun di telingaku, 
membuatku melupakan Denny sebentar. Suara itu berasal dari 
gadis yang hampir membuatku menghajar seseorang. “Laki-laki 
tadi mengajakku pergi bersamanya,” katanya dengan suara yang 
teratur. 

“Namanya Denny.” Aku memberi tahu. Dia bergerak 
semakin dekat, kemudian aku melihatnya. Dengan jarak tidak 
lebih dari dua meter barulah kecantikan wajahnya terlihat jelas. 


Dia memiliki hidung mancung yang kecil, bibirnya tipis, meskipun 
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pencahayaan yang kurang mencegahku melihat matanya, aku tahu 
iris itu pastilah indah. Senyumnya kecil tapi manis. Aku memaksa 
otakku berhenti melukiskan semua kelebihannya, dan menariknya 
untuk berpikir hal lain yang lebih berguna. “Kenapa kau belum 
pulang? Aku melihat kau melewatkan semua angkutan umum.” 

“Aku sedang menunggu pegawaiku menjemputku,” 
katanya. “Mobilnya rusak tiba-tiba dan sedang diperbaiki.” 

Sekilas aku melirik ke arah lain di mana beberapa anak 
jalanan duduk-duduk sambil mengisap rokok. “Tidak aman di 
sini kalau malam. Naiklah ke mobilku, aku akan mengantarmu 
pulang.” Perhatianku kembali pada si Gadis bergaun biru muda. 
Gadis itu diam dan terlihat ragu. “Aku bukan orang jahat.” 
Aku menambahkan. Aku tidak pernah menyakiti perempuan, 
setidaknya secara fisik. Aku punya saudara perempuan, dan aku 
sangat menyayanginya. 

Dia menatap tato di lenganku, dan turun ke arah jeans- 
ku yang robek-robek. Aku tahu penampilan tak ubahnya dengan 
sı Denny, tapi sungguh, hatiku tak sekeras penampilanku—bila 
berkaitan dengan wanita. 

“Percayalah, aku tidak akan menyakitimu. Kau jauh lebih 
aman bersamaku daripada lima menit lagi berada di sini.” 

“Ngghh ... belanjaanku?” 

“Aku akan memasukkannya ke bagasi.” Pada akhirnya dia 
mau ikut setelah terlihat memikirkannya beberapa saat, walaupun 
gelagatnya sangat waspada. Seolah aku akan memakannya jika dia 
lengah sedikit. 

Dia masuk ke kursi penumpang, saat dia menoleh ke 


belakang dan melihat Benget tidur di sana, dia terkesiap. Serius, 
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dia terkesiap tapi suara itu terdengar bagus di telingaku. Aku tahu 
aku dalam masalah besar. 

“Sepupuku.” Aku menjawab tatapan bertanyanya. 
Kututup pintu mobil lalu menghidupkan mesin. “Dia 
mengganggumu tadi?” 

“Bagaimana kau tahu?” Dia menyampingkan badannya, 
melihatku. Aku suka mendengar suaranya, apalagi raut wajah 
penasarannya itu. Matanya yang besar menatapku, kulihat dia 
mulai nyaman dan tidak takut lagi. “Dia mengenalmu sebelum 
dia pingsan. Dia juga bercerita sedikit.” 

“Oh.” 

“Dimanakautinggal?” Akuingin segera mengantarkannya 
pulang, karena kedekatannya denganku sekarang membuatku 
merasakan perasaan aneh yang belum pernah kurasakan 
sebelumnya. 

Dia menyebutkan alamatnya. Jaraknya lumayan jauh. 
Kulihat rintik hujan mulai turun, jalanan macet takkan terlewatkan 
lagi. 

“Kita belum berkenalan.” Tiba-tiba dia mengulurkan 
tangannya. Kulit tangannya putih, aku tidak melihat adanya 
cincin. Hatiku yang tak mau bekerja sama menganggap hal itu 
sebagai pertanda baik. “Namaku Kanaya,” lanjutnya. 

Aku memandang sekilas pada tangannya. Tanpa 
membalas uluran tangan itu aku memberi tahu namaku. “Boyd.” 

Kupikir dia akan menarik tangannya saat aku tak 
membalas, tetapi dia mengejutkanku dengan berkata, “Apakah 


kau keberatan menjabat tanganku?” 
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KANAYA 


Aku tidak tahu apakah ini yang disebut keluar dari mulut 
singa dan malah masuk ke bulut buaya. Laki-laki yang bernama 
Denny tadi berpenampilan urakan, dan sangat serampangan. 
Rambutnya dicat warna pirang, sehingga terlihat mengerikan di 
kulitnya yang hitam. Napasnya bau alkohol saat dia bicara tadi, 
matanya tak terarah dan liar. Ada bekas luka jahitan di pipinya, 
aku tidak suka suaranya yang menakutkan. Aku yakin aku pasti 
akan jadi mangsa empuk buatnya kalau tidak ada Boyd. 

Boyd sebenarnya hanya sedikit lebih baik dari segi 
penampilan. Aku bergidik melihat tato di sepanjang lengan 
kirinya. Tato itu hanya akan tertutup jika mengenakan pakaian 
berlengan panjang. Saat ini dia memakai kaus lengan pendek, 
sehingga tato itu terlihat sampai ke atas. Aku berani bertaruh tato 
tersebut bukan satu-satunya tato yang dia punya. Pikiran nakalku 
yang tidak tahu diri penasaran di mana-mana saja letak tatonya. 

Boyd, bisa dibilang berwajah tampan, malah sangat 
tampan. Aku bersyukur dia tipe pria yang fokus ketika mengemudi, 
jadi dia tidak tahu aku memperhatikannya diam-diam. Dia 
berbadan besar, laki-laki paling tinggi yang pernah kutemui. Otot 
lengannya tercetak jelas di kausnya, dia juga memiliki kekuatan. 
Aku sadari itu. Dari caranya menatap Denny tadi, tak ada 
ketakutan di sana. Padahal Denny, meskipun bertampang belagu, 


masih terlihat terintimidasi olehnya. 
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Aku tak mengenalnya— bahkan tadi dia sempat keberatan 
menjabat tanganku—dan merasa seperti orang bodoh dengan 
mau begitu saja naik ke mobilnya. Bisa saja dia tak ubahnya 
dengan Denny. Secara, penampilan tidak bisa membuatku tenang. 
Dia punya mobil bagus, tapi sepertinya kekurangan uang membeli 
pakaian. Celananya robek di sana-sini. 

Sejauh ini, arah mobilnya menuju ke rumahku. Aku baru 
lima bulan tinggal di Medan, selama itu aku mencoba mengingat 
arah jalan. Aku lumayan berhasil, aku sering pergi sendiri sebulan 
terakhir dan bisa pulang dengan selamat tiba di rumah. 

Sudah beberapa menit kami berkendara, hanya ada 
kesunyian. Sesekali terdengar erangan dari arah belakang, 
tepatnya jok belakang, suara itu hanya membuat suasana kian 
tidak enak. Tidak ada musik, aku tidak berani mengusulkan untuk 
menyalakannya, itu pasti terlalu lancang dalam posisiku. 

Jalanan sedikit macet karena hujan turun lagi, Boyd 
menjalankan mobilnya dengan tenang, tak sekali pun dia 
menggerutu. Tampangnya yang kasar tidak sesuai dengan 
sikapnya yang tenang. 

Kesunyian di dalam mobil dipecahkan oleh suara dering 
ponselnya. Boyd menggeser sedikit bokongnya demi mengambil 
ponselnya dari dalam saku. Kulihat sekilas dia melirik ponsel, 
kemudian mengernyit. Dia menyerahkan ponselnya padaku. 


29 


“Tolong jawab untukku,” katanya. “Bilang saja aku sedang 
mengemudi, tidak bisa menjawab telepon.” 

Meskipun dengan sedikit bingung, aku melakukan 
seperti yang dia suruh. Ternyata itu Tantenya, Ibu Benget. Hanya 


ingin memastikan putranya sudah dalam perjalanan pulang. Aku 
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mengembalikan ponsel itu padanya setelah panggilan selesai. 

“Kenapa bukan kau saja yang menjawab?” Pembicaraan 
itu hanya sebentar, aku sering melihat orang bertelepon sambil 
mengemudi. 

“Ayah dan Ibuku meninggal karena bertelepon sambil 
mengemudi. Mereka tidak memperhatikan jalan, sebuah truk 
bermuatan penuh menabrak mobilnya” Aku mendengar 
nada getir dalam suaranya, dia menggeleng. “Aku punya adik 
perempuan yang hanya memilikiku, kalau aku pergi dia tidak 
punya siapa-siapa lagi.” 

“Aku menyesal.” 

“Kematian mereka bukan kesalahanmu,” Dia tersenyum 
kecil, “bukan masalah.” 

Aku tidak bisa membayangkan hidup tanpa Ayah dan 
Ibuku. Meskipun sekarang mereka berada jauh dariku, tapi kami 
selalu berkirim kabar. Sesekali melakukan video call. Aku sangat 
menyayangi mereka, begitupun sebaliknya. 

“Kedua orangtuaku tinggal di Jakarta, aku bersyukur 
masih memiliki mereka.” 

Boyd menghentikan mobil karena macet, iring-iringan 
kendaran di depan melakukan hal yang sama. Dia menoleh lantas 
bertanya, “Kau tinggal di sini sendiri?” 

“Bisa dibilang begitu.” Aku mengangguk. “Hanya 
dengan teman.” 

“Kau bekerja apa?” 

“Aku punya salon, belanjaanku tadi adalah keperluan 
untuk salonku. Baru lima bulan aku tinggal di Medan.” 

“Kenapa Medan?” 
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“Hah?” 

“Maksudku kenapa kau memilih Medan? Padahal di 
Jakarta juga prospek untuk salon jauh lebih besar.” 

Karena ingin menjauh dari seseorang, batinku menjawab. 

“Aku suka suasana baru.” Itu tidak sepenuhnya bohong. 
Aku pindah ke Medan memang karena ingin melupakan dia, 
dengan lingkungan dan kota yang baru. Membahas masa- 
masa buruk itu adalah hal terakhir yang kuinginkan, aku ingin 
memendam itu sedalam-dalamnya hingga takkan pernah muncul 
di permukaan lagi. “Kota Medan terbukti tidak buruk,” tambahku. 
“Sejauh ini pelanggan di salonku terus bertambah.” 

Beberapa saat mengobrol dengannya ternyata tidak 
buruk, Boyd lumayan asyik sebagai teman bicara. Dia tidak 
menuntut jawaban, tahu batasan-batasan yang harus dibahas. Aku 
jadi tahu, di balik penampilannya yang kasar, tersimpan laki-laki 
yang sangat menyayangi adiknya. Dia bisa saja memiliki banyak 
tato, tapi aku tahu dia bukan pria jahat. Dia unik dengan caranya 
sendiri. Aku mendapati diriku ingin pertemuan kami ini bukan 
yang terakhir kalinya. 

“Yang itu!” Aku menunjuk gedung bercat merah muda— 
sengaja kucat warna itu supaya lebih fenimin—dan bertingkat. 
Aku menjadikan lantai bawah sebagai salon, dan lantai atas tempat 
tinggal. “Parkir di depan saja.” 

Boyd dengan mulus membelokkan mobilnya lalu berhenti 
di antara dua mobil yang mengapitnya. Dia melihat gedung 
tempatku tinggal, pandangannya menilai tapi tidak berbicara. 
Dia pun ikut turun bersamaku, membantu membawakan barang- 


barangku. 
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“Terima kasih.” Aku merasa bersalah sempat berpikiran 
buruk tentangnya tadi. “Mau mampir? Aku bisa buatkan teh.” 

Diletakkannya plastik terakhir di bawah kakiku, 
kepalanya menggeleng. “Mungkin lain kali saja.” Alam bawah 
sadarku langsung bangun saat dia menyebutkan lain kali. “Aku 
harus mengantar Benget.” Tangannya menyugar rambutnya 
hingga rambut yang sebelumnya sudah berantakan jadi semakin 
berantakan. 

Aku menepis keinginan konyolku, yang ingin merapikan 
rambut ikalnya itu. Alih-alih aku tersenyum. “Sekali lagi 
terima kasih sudah menyelamatkanku dari Denny dan sudah 
mengantarkanku pulang.” 

Boyd membalas senyumku dengan senyum miringnya. 
Sampai akhirnya dia masuk kembali ke mobilnya, membunyikan 
klakson satu kali kemudian pergi. 

Aku masih memandangi mobilnya hingga mobil itu 
hilang bersama mobil-mobil lain yang lewat. Aku menatap jam di 


ponselku, sudah pukul setengah sembilan malam. 
voo 


“Kau pulang naik apa?” Reny membuka pintu setelah 
kutelepon, memberi tahu bahwa aku sudah ada di depan. Hari ini 
salonku tutup, salah satu hari libur wajib dalam satu bulan, karena 
di hari ini aku pergi ke grosir untuk membeli barang-barang 
perlengkapan salon. 

“Pak Warto tadi memberi tahu kalau dia akan terlambat, 
mobilnya rusak.” Ya, Pak Warto adalah sopir paruh waktu yang 


kepekerjakan untuk mengantar kami jika ingin pergi, aku dan 
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Reny masih belum berani berkendara sendiri di kota Medan ini. 

“Aku baru saja menyuruh Pak Warto pulang. Tadi aku 
diantar sama orang lain. Jangan cemas.” Aku menambahkan 
karena wajah terkejutnya. Reny tahu aku belum punya kenalan 
yang cukup akrab di sini. “Namanya Boyd, dia bukan orang jahat. 
Kau bisa lihat sendiri, aku sampai dengan selamat.” 

Reny membantuku membawa barang belanjaan. “Lain 
kali jangan terlalu percaya sama orang yang baru dikenal, ya,” 
ujarnya di belakangku, “apalagi laki-laki.” 

“Aku juga tidak percaya padanya.” Setelah semua barang 
berada di dalam aku menutup pintu. “Tapi aku tidak punya 
pilihan.” Kulihat Reny naik ke atas, aku mengikutinya. “Tadi ada 
laki-laki yang bermaksud jahat padaku.” 

Dia menoleh, ikatan rambutnya yang berantakan 
memberitahuku kalau dia tadi sudah sempat tidur. Gadis yang 
satu ini kalau tidur, sangat tidak cantik. Untung dia baik, sahabat 
terbaikku. Dia mau ikut denganku ke Medan, meninggalkan 
pekerjaannya yang menjanjikan di Jakarta sana. 

“Bermaksud jahat?” tanyanya, memperhatikanku dari 
atas ke bawah, memastikan aku baik-baik saja. 

“Aku tidak kenapa-napa, Ren. Boyd datang di saat yang 
tepat.” 

“Aku lega mendengarnya.” 

Dapur kecil yang sengaja dibuat di atas agar tidak 
mengganggu pekerjaan di bawah didesain dengan seminimalis 
mungkin, tapi tetap terlihat rapi. Reny mengikutiku yang berjalan 
memasuki dapur. 


“Aku lapar?” seruku. Aku menunduk lalu membuka 


18 - Beautiful Bastand 


kulkas dan mencari camilan. Ada sisa roti cokelat yang dibeli Reny 
kemarin. Kukeluarkan roti itu bersama susu cokelat kotak, aku 
meletakkannya di atas meja. “Kau sudah makan?” Aku melirik 
Reny yang membaringkan kepalanya di atas meja, kelihatannya 
dia benar-benar ngantuk. 

“Mie goreng dengan sambal pecel, aku tadi memasaknya, 
masih ada sisa. Kalau kau mau, habiskan saja sisanya.” 

Aku nyengir. “Kau tahu saja makanan kesukaanku. Aku 
akan memakannya setelah menghabiskan kue dan susu ini.” 

Reny menaikkan kepalanya dan melirikku, alisnya yang 
lebat sedikit naik. “Aku tidak percaya kau bisa makan sebanyak 
itu dan tetap langsing.” 

“Anugerah Tuhan, Ren,” jawabku sambil tersenyum. 
Setelah menelan habis roti cokelat, aku menandaskan susunya 
kemudian. 

Reny cemberut. “Aku bahkan hanya makan sedikit tapi 
tap bulan berat badanku naik. Enam bulan lagi aku yakin akan 
seperti lontong.” 

“Itu baru kutukan Tuhan, Ren.” Aku buru-buru 
menghindar saat dia mengangkat kotak tisu. “Aku cuma 
bercanda.” Tapi wajah Reny tetap ditekuk. 

Aku pun pergi mengambil makan malamku, mie sambal 
pecel. Hmm, yummii ... Aroma kacangnya sudah membuat 
perutku berbunyi, jelas sekali dua potong roti dan sekotak susu 
belum cukup menenteramkan cacing-cacing dalam perutku. 
Aku memindahkannya ke dalam piring kemudian membawanya 
kembali ke meja makan, di sana Reny kembali membaringkan 


kepalanya. 
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“Ngantuk?” 

“Hooh,” jawabnya seadanya. “Habis semalam nggak 
tidur karena maraton nonton korea.” 

“Syukur aku bukan penggila korea sepertimu.” Reny bisa 
tidak tidur hanya karena menonton drama korea, kalau aku jadi 
dia pasti sudah tepar. Selain hobi makan, aku juga hoby tidur. Yah 
setidaknya aku memberi waktu untuk mengistirahatkan otakku 
setelah seharian berkutat dengan para pelanggan. Kalau sampai 
aku kurang tidur, bisa-bisa wajah orang-orang yang aku make-up 
jadi coreng-moreng. 

“Ren?” 

“Hmm.” 

“Ren?” 

“Apa, Yaya?” 

“Ren?” 

“Apa, sih?” 

“Kepalanya dinaikkin dong kalau menjawab.” Aku 
tertawa melihat dia menaikkan kepalanya dengan manyun. “Aku 
mau cerita.” 

“Cerita apa?” 

“Soal Boyd.” 

“Tadi kan sudah.” 

“Mana ada,” bantahku. “Dia ganteng, lho.” 

“Terus?” 

“Ck, kau merusak selera makanku saja.” 

“Ya ampun, Yaya. Kamu seperti belum pernah melihat 
cowok ganteng saja.” 


“Tapi yang ini beda.” 
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“Bedanya?” 

“Hmm, pokoknya dia beda, Ren. Biasanya aku tidak suka 
dengan laki-laki yang punya tato kan, tapi kalau Boyd aku suka.” 

“Jadi laki-laki itu punya tato?” 

“Hooh,” aku mengangguk, mengunyah pelan mie yang 
ada di mulutku. Rasanya enak, Reny memang jago masak. 

“Dan kamu suka dia?” 

“Iya, Ren. Hari ini aku bertemu beberapa laki-laki aneh. 
Yang pertama Benget, sepupunya Boyd, terus Denny, lalu Boyd.” 

“Benar-benar hari yang sial,” ucapnya. 

Aku setuju. “Selain pertemuanku dengan Boyd, tentu 
saja. Aku suka bagian itu. Malah aku ingin bertemu dengannya 


"II 


lagi. 

“Oh, ya,” Reny memutar bola matanya. “Kau pasti ingin 
melihat tatonya lagi.” 

“Kok kamu tahu?” 

“Yah ... bukan Boyd yang beda, tapi kamu. Kelihatannya 
cowok tampan bertato 1tu telah memesonamu, Ya.” 

Meski enggan, aku mengakui apa yang dikatakan 
Reny benar. Sosok Boyd terus ada di dalam kepalaku, aku 
memikirkannya. Aku belum pernah merasakan ketertarikan 
pada laki-laki seperti yang kurasakan pada Boyd. Ketenangannya 
membuatku penasaran, ingin berada lebih lama bersamanya 
untuk mengenal pria seperti apa dirinya. 

Aku mendapati bibirku tersenyum mengingat kedekatan 
kami tadi. Yang singkat, namun bisa menganggu pikiranku. Aku 
bertanya-tanya, apakah Boyd merasakan apa yang kurasakan 


padanya? 
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Suara itu lagi! Kenapa aku bisa mendengarnya sekarang? 
Bukankah saat 1n1 aku berada begitu jauh darinya? 

“Kau memang cantik, Yaya! Bisa kita ulangi yang 
kemarin? Rasanya nikmat sekali, sungguh.” 

Aku menggeleng keras-keras, memohon padanya tidak 
menyentuhku lagi. Tapi kenapa suaraku tidak bisa keluar? Air 
mataku membasahi pipiku akibat rasa sakit dan takut. 

Tidak. Tidak lagi. Aku pasti hancur kalau dia kembali 
menyentuhku. 

“Jangan! Kumohon, jangan!” Dia tidak mau memudarkan 
senyuman kejamnya, dia makhluk yang mengerikan. 

“Yaya sayang, buka kakimu untukku, dan kita akan 
bersenang-senang.” 

“TIDAK!” Peluh membasahi sekujur tubuhku. Aku 
bersandar di kepala ranjang dengan napas terengah-engah, kututup 
wajahku, berusaha menepis bayangan Brad dari pikiranku. 

Kenapa aku memimpikiannya? Sejak pindah ke Medan 
aku tidak pernah bermimpi tentangnya, apa yang terjadi padaku? 
Kepalaku pusing, bangun tiba-tiba seperti ini membuatku 
terkejut. Aku mengambil beberapa saat untuk menenangkan 
degup jantungku yang kencang, nyaris terasa sakit. 

Kusibak selimut dari pinggangku, lalu turun dari tempat 
tidur. Tali jubah tidurku kukencangkan sebelum keluar dari 
kamar. Seharusnya aku tidak menganggu Reny selarut ini, tapi 
aku tidak punya orang lain tempatku bercerita. Reny selalu bisa 


menenangkanku setelah mimpi buruk, selain orangtuaku dialah 
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satu-satunya yang kuberi tahu tentang masa kelam itu. 

Sepanjang perjalanan menuju  kamarnya—yang 
sebenarnya tidak jauh dari kamarku—aku bertanya-tanya apakah 
pertemuanku dengan Denny tadi yang membuat mimpi itu 
muncul lagi? Atau Boyd? 

Entahlah, kedua pria 1tu sama-sama tidak baik bagiku. 
Denny memancarkan apa yang ada di diri Brad. Kejam dan penuh 
kelicikan. Boyd juga melukiskan sosok bajingan, namun aku tidak 
bisa memastikan apakah dia bajingan kejam seperti Brad. 

Rasa sakit di kepalaku kembali ketika aku memikirkannya. 
Satu-satunya cara agar aku bisa melupakan Brad adalah dengan 
menghindari jenis pria yang sama sepertinya. Itulah yang dikatakan 
dokter terapisku. Sejauh ini aku berhasil melakukannya, sebelum 


bertemu Denny dan Boyd tadi sore. 
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BOYD 

“Kau terlambat, Man!” seru Billy dari balik meja bar, 
botol whiskey yang tersisa setengah dan gelas kristal teronggok di 
depannya. “Malam hampir lewat, apakah kau berniat membuatku 
menunggumu sepanjang malam?” 

“Maaf.” Aku menarik bangkuku sendiri, bangku tinggi 
berbantal empuk. 

“Sebagai permintaan maaf, aku yang membayar 
minumanmu,” lanjutku. Pukul sepuluh, malam ini, aku dan 
Billy berjanji bertemu di bar ini—salah satu barku—tapi aku 
terlambat, nyaris dua jam. Wajah dan nada suaranya yang masam 
tak terhindarkan lagi. 

“Ada beberapa urusan,” tambahku saat melihatnya yang 
masih terlihat kesal. Aku tidak menyalahkannya seperti itu. Siapa 
pun yang berada di posisinya pasti tidak suka. Dia masih terbilang 
baik karena mau menungguku selama itu. Kalau aku, pasti sudah 
pergi di lima menit waktu dia terlambat. 

“Yah seperti biasa, hanya kau yang punya urusan,” 
katanya dengan sarkas yang tidak ditutup-tutupi. Dia sahabat 
terbaikku, mengeluh dan kesal padaku sudah biasa dilakukannya. 
“Aku juga punya urusanku sendiri, kalau kau lupa.” Billy sudah 
menikah dan baru saja punya bayi perempuan, kuduga urusan 
yang dia maksud adalah istri dan bayi perempuannya. 


“Aku sudah bilang maaf,” jawabku sembari mengangkat 
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tangan memanggil pelayan. “Satu botol minuman seperti yang 
dipesannya!” Aku menunjuk botol Billy. “Dan gelas.” Selagi 
pelayan 1tu mengambil pesananku, lirikanku memandang ke sekitar 
kelab. Ramai, seperti biasa. Ada beberapa kelab yang kumiliki 
dan tersebar di kota Medan ini. Ada beberapa di Jakarta juga, 
tapi aku membiarkan sepupuku dari Ibuku yang mengurusnya. 
Penghasilan yang kudapat dari bisnis seperti ini tidak bisa dibilang 
sedikit. Untungnya banyak, namun risikonya pun cukup sertus. 
Tak jarang aku harus berhadapan dengan pihak berwajib. Sejauh 
ini semua berjalan dengan lancar. 

“Bisa kita langsung membahasnya sekarang?” Billy 
membuat segalanya mudah bagiku, dia mengurus sebagian besar 
bisnis yang kupunya. Malam ini kami akan membicarakannya. 
Tapi aku ingin meneguk setidaknya segelas whiskey lebih dulu. 
“Anak dan istriku sudah menungguku, Boyd.” 

“Tahan sebentar, Bill.” Kutuang whiskey ke gelasku sampai 
penuh kemudian kutandaskan dalam tegukan panjang. Lidahku 
berdecak puas, kemudian kuletakkan gelasku ke meja, kulirik 
Billy. “Silakan, ada masalah apa? Pasti hal ini sangat penting, kau 
tidak akan menungguku sampai selarut ini, bukan?” 

Billy mengangguk. “Sebenarnya aku kurang yakin 
dengan yang satu ini” Dia memulai. “Tapi biarkan kau yang 
memutuskan.” 

Aku dan Billy bertemu empat tahun yang lalu. Saat itu 
dia kehilangan pekerjaan karena perusahan tempatnya bekerja 
terjadi PHK besar-besaran. Billy jadi salah satu orang yang 
dipecat. Billy bukan seperti aku yang biasa hidup di dunia yang 
penuh kekerasan, dia berasal dari keluarga yang hidup damai 
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dengan penghasilan sederhana. Tapi Billy punya otak bisnis yang 
kubutuhkan untuk membantuku. Karena butuh pekerjaan, Billy 
langsung mau bekerja untukku. Aku percaya padanya hampir 
seperti aku percaya pada diriku sendiri, begitulah penilaian Billy 
dariku. 

Aku membiarkan dia meminum minumannya lalu 
bertanya, “Apa itu?” 

“Johan ingin kau berinvestasi pada bisnis barunya.” 

Alisku terangkat. “Bisnis baru?” Aku mendengar 
kebangkrutan Johan. Sebelumnya laki-laki itu menjadi distributor 
komputer, laptop dan sejenisnya. Aku tidak tertarik dengan 
bisnis seperti itu, terlalu menguras waktu padahal untungnya 
tidak seberapa. Tapi aku penasaran bisnis apa yang kini dibangun 
Johan. “Di bidang apa?” 

Billy bergerak di bangkunya, wajahnya yang tadinya 
tenang berubah. “Obat-obatan terlarang,” katanya dengan wajah 
yang dimajukan ke depan, suaranya pelan hampir tak terdengar 
di ruangan yang penuh suara itu. Musik yang keras bercampur 
teriakan orang-orang yang bersenang-senang dengan meliuk- 
lukkan badannya. 

Aku tidak langsung memberi reaksi, aku paham. Aku 
berlama-lama meneguk alkohol di gelasku. Setelahnya aku pun 
tidak langsung bicara. Aku tahu bisnis seperti apa itu, salah satu 
bisnis yang sangat berbahaya, dengan keuntungan besar jika 
dijalankan dengan ahli. Aku tidak pernah berpikir mencoba bisnis 
seperti itu. 

“Menurutmu bagaimana?” Kupandang Billy dari tepi 
gelasku. 
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“Itu bisnis berbahaya, Boyd. Aku mengatakan pada Johan 
kau tidak suka menjadi pengedar, tapi dia berkeras membujukmu. 
Dia butuh dana besar.” 

Aku mengangguk. Sekali lagi aku mengedarkan tatapan 
tak tentu arah, hanya ingin mengalihkan tatapanku ke mana pun. 
Beberapa wanita berpakaian pendek dan ketat melirikku dengan 
ketertarikan yang tidak ditutupi, mata jalang itu selalu tahu arah 
mangsa besar. Tubuh langsing, berisi di bagian-bagian yang sangat 
disukai pria, bibir merah mengkilap, rambut seperti bintang 
porno, benar-benar teman tidur yang sempurna. Meskipun begitu 
aku tidak tertarik. Lebih jauh mataku menggeledah tempat itu. 

Itu dia, wanita bergaun hitam di pojok sisi terjauh bar, aku 
melihatnya dan dia melihatku. Tidak ada pria di sisinya, tangannya 
memegang gelas yang berisi seperti brendi, mungkin juga anggur. 
Sial, itu bukan urusanku. Tubuhnya yang hampir tak terbalut kain 
itu seolah tercipta untuk seks dan kepuasan. Aku menatapnya 
sedikit lebih lama dari yang seharusnya, memberi isyarat kabur 
yang pasti diketahuinya. Jika dia biasa bersenang-senang, dia pasti 
mengerti kode semacam itu. Aku menunggu respons darinya. Tak 
lama, bibirnya naik sedikit. 

Dapat. 

Kualihkan perhatianku pada Billy, Tampaknya dia 
menyaksikan kejadian aksi lempar kode tadi antara aku dengan 
wanita berpayudara besar itu. 

“Kau akan tidur dengan wanita tadi?” tanyanya langsung. 

“Ada yang salah? Dia cantik, aku pria bebas. Aku tidak 
sepertimu yang punya istri.” 


“Kau tidak berniat menikah?” 
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“Sejauh 1n1 belum,” jawabku tidak acuh. “Aku akan 
membiarkan Agnes menikah lebih dulu.” Aku suka tidur dengan 
perempuan, tapi bukan perempuan yang punya hak untuk 
mengaturku. Istri hanya akan merepotkan. Seperti Billy, sebelum 
menikah dia tidak perlu berpikir dua kali mengambil pekerjaan 
yang menantang. Tapi sekarang dia jadi lebih pemilih dalam 
pekerjaan, alasannya khawatir dengan anak dan istrinya. Billy 
memang cocok dengan pernikahan, dia terlihat lebih bahagia. 
Tetap saja aku lebih suka hidup sendiri. 

“Tapi adikmu masih tujuh belas tahun, Boyd.” 

“Aku berniat melajang selamanya.” 

“Kau serius? Tidak ada satu pun gadis yang membuatmu 
tertarik untuk berkomitmen?” 

“Tidak ada.” Sebenarnya ada. Baru kemarin aku bertemu 
dengannya, dia gadis manis yang menghantui isi pikiranku sampai 
sekarang. Tapi dia rapuh, serapuh kelopak bunga mawar yang akan 
segera gugur. Aku bisa melihat ketakutannya melihat tatoku, dan 
sisi kerasku—yang mana itu adalah bagian dari diriku yang tidak 
mungkin terlepas. Aku bukan tipenya, aku hanya akan membuat 
perempuan selembut itu tertekan. Terlepas dari semua itu, aku 
takkan bertemu dengannya lagi. Jadi tidak perlu membayangkan 
masa depan yang tidak mungkin. 

“Padahal menikah tidak seburuk yang kau pikir. Dengan 
menikah, kau akan punya anak dan wanita yang bisa kau miliki 
sepenuhnya, teman tidur yang hangat. Kau akan punya seseorang 
yang sayang dan khawatir padamu bila pulang terlambat.” 

“Seperti kau sekarang?” Aku tertawa. “Jangan membahas 


pernikahan denganku, Bill! Semua yang kau katakan hanya 
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akan masuk telinga kanan lalu keluar dari telinga kiri tanpa ada 
yang tersisa. Lebih baik kita membahas hal yang bisa memberi 
keuntungan besar.” Kuabarkan alisnya yang naik. 

“Aku tidak bilang tertarik dengan bisnis Johan, tapi 
keputusan tidak bisa dibuat hanya dalam waktu beberapa menit. 
Ini bukan masalah kecil,” kataku kembali ke topik yang menjadi 
tujuan kami bertemu. “Menurutku pembicaraan ini kita lakukan 
di ruang kerjaku saja, di sini terlalu berisik.” 

voo 

Wanita itu berbaring telentang di sofa ruang kerjaku 
di kelab, dia telanjang dan terengah-engah. Bibir yang tadinya 
dibalut lipstik merah mengkilap kini bengkak dengan noda lipstik 
yang berserakan di seputar mulutnya. Aku suka dadanya. Sial, aku 
memang selalu suka payudara, tidak, aku mencintainya. Benda 
bulat kenyal itu adalah bagian kedua yang paling kupuja dari 
tubuh wanita, selain selangkangannya. 

Dua puluh menit yang lalu, setelah pembicaraanku dengan 
Billy selesai, aku keluar dari ruang kerjaku. D1 luar kutemukan 
wanita itu sedang menari, saat dia menyadari kehadiranku dia 
menghampiriku, hingga kamı berakhir di sini, di ruang kerjaku. 

Aku menarik ritsleting celanaku ke atas, hanya bagian 
tubuhku tersebut yang terbuka. Seks kilat menjadi kesukaanku. 
Tidak ada drama lembut yang menguras tenaga, bahkan lebih 
banyak dari percintaan itu sendiri. 

“Kau datang sendiri?” Kulihat dia duduk, tidak malu 
dengan ketelanjangannya. Kuaku: dia memiliki tubuh yang luar 


biasa, baru beberapa menit yang lalu aku menikmatinya. Tapi itu 
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hanyalah tubuh yang indah, tidak lebih. 

“Kau punya tato yang seksi.” Lidahnya keluar menjilati 
bibir, tatapannya mengarah pada lenganku. “Kau curang! Aku 
telanjang sementara kau memakai pakaian lengkap. Aku juga 
ingin melihat tubuhmu.” 

“Hanya itu yang akan kau dapatkan.” Aku 
mengabaikannya. “Aku tidak meminta kau telanjang, kau sendiri 
yang melucuti semua pakaranmu. Sekarang aku akan pergi. Kalau 
kau mau, aku bisa mengantarmu pulang.” 

“Kau serius?” Matanya terbelalak. “Hanya itu?” 

“Maksudmu?” Aku pikir dia tipe wanita yang tidak 
sentimental yang mengagung-agungkan komitmen, ternyata aku 
salah. Sebaiknya aku segera mengantarkan dia pulang, itu pun 
kalau dia mau, wajahnya seperti akan menelanku hidup-hidup. 

Dia berpakaan dengan cepat, wanita yang tidak 
kutahu namanya itu mengikat asal rambutnya, setelahnya dia 
menghampiriku yang berdiri tenang. “Kau memang bajingan!” 

“Aku tidak akan membela diri.” Aku tersenyum kecil. 
Makian lebih parah dari itu sudah pernah disematkan padaku, 
herannya semuanya berasal dari mulut wanita berbibir seksi. 
Selain memberi kenikmatan, bibir wanita juga punya keahlian 
lebih baik dari pria kalau soal mengumpat. 

“Tidak perlu mengantarku, aku bisa pulang sendiri!” Dia 
berlalu dariku dengan tergesa, aku beruntung tidak mendapat 
tamparan di pipi. Aku berbalik saat dia membuka pintu. 

“Sudah subuh sekarang, kau yakin pulang sendiri? Sertus, 
aku bisa mengantarmu.” 


Rambutnya melayang saat dia menoleh. “Terima kasih 
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untuk kebaikanmu yang tidak perlu.” Aku tidak menahannya 
lagi, kubiarkan dia membanting pintu ruang kerjaku dengan 
suara dentuman keras. Ya ampun, dia wanita berparas cantik dan 
bertubuh molek, tapi seperti serigala. 

voo 

Jalanan sepi jam enam pagi, belum waktunya bagi orang- 
orang melakukan aktivitasnya. Aku bisa melajukan mobilku 
dengan santai. Alunan lagu Judika sedang diputar di radio, aku 
ikut bernyanyi di bagian lirik yang kutahu. Setelah si payudara 
besar meninggalkanku, aku tidur sekitar tiga jam. Itu sudah cukup 
bagiku, kadang aku bahkan tidak tidur sama-sekali. 

Aku menghentikan mobilku di sebelah mobil Benget, 
setelahnya aku keluar. Sambil bersiul aku memutar kunci 
mobil di antara jari-jariku. Pelayan membuka pintu ketika aku 
membunyikan bel. 

“Pagi, Den,” sapa Mbok Mumun, pelayan yang sudah 
lama bekerja di rumah Benget tersenyum padaku, wajahnya yang 
mulai keriput tidak pernah masam. “Mau jemput Non Agnes?” 

Agnes, adik perempuanku satu-satunya, kemarin pergi 
berbelanja dengan adik dan ibu Benget. Adik Benget yang 
kedua akan menikah bulan depan, antusias para wanita dalam 
mempersiapkan pakaian dan tetek bengeknya tak pernah 
terhindarkan kalau sudah menyangkut pesta. Ibunya, adalah 
kakak Ibuku—menjadi pengganti Ibu untukku dan Agnes sejak 
Ibu kamı meninggal—aku menyayanginya, dan sering mengalah 
menjalankan perintahnya untuk mencari Benget. 


“Iya, Mbok. Belum ada yang bangun?” 
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“Belum, Den. Mereka lembur tadi malam, bingung milih 
warna baju yang mau dijadikan seragam.” 

Sudah bisa kuduga. Aku membayangkan Tanteku 
mondar-mandir di ruangan, sambil mengetuk-ngetuk dagu, seraya 
berceloteh tentang semua warna yang tidak cocok dengannya. 
Lisna, adik Benget yang nomor tiga, seringnya terdiam sampai 
Ibunya itu selesai bicara. Biasanya tanpa hasil apa pun. 

Harum masakan tercium ketika aku semakin masuk ke 
dalam rumah. Rumah Benget mempunyai dapur yang tidak jauh 
dari ruang tamu, dapurnya adalah dapur yang sangat kusukai. 
Karena biasanya di dapur itu selalu ada makanan lezat, dan ... 
koki yang cantik. 

Mbok Mumun permisi padaku, aku mengangguk lalu 
pergi ke dapur. Ada Reva, koki cantik yang kubilang tadi, sedang 
memasak apa pun itu di atas kompor bertungku dua. 

“Aromanya nikmat.” Aku mendekatinya. 

“Rendang jengkol,” Dia tersenyum sekilas, “pesanan 
Lisna.” 

Aku memajukan kepala melihat isi wajannya. “Gadis 
yang unik. Dia suka jengkol yang beraroma tajam.” 

“Aku juga suka jengkol, rasanya enak, hanya ... yah 
baunya sedikit mengganggu.” 

“Bisa kucoba?” 

“Silakan?” Reva memasukkan beberapa jengkol yang 
sudah masak ke piringku. 

“Kudengar para wanita lembur mendiskusikan warna 
pakaian?” Reva memang seorang pekerja, tapi Ibu Benget 


memperlakukannya seperti saudara. Pendapatnya didengar, 
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sepertinya Reva akan ikut ke pesta pernikahan Tere. Aku memakan 
jengkolku sambil berdiri. Sedikit panas, tapi lezat. 

Reva mematikan kompornya. “Mereka mendiskusikan 
segalanya,” katanya dengan geli. “Warna baju, sepatu, tas, 
bahkan perias sudah dipesan.” Bahunya terangkat kemudian 
menambahkan, “Aku dipaksa ikut, aku tidak tahu apa peranan 
pesta itu untukku.” 

“Kau keluarga.” Setidaknya Reva diperlakukan seperti 
keluarga, dia anak yatim piatu. Benget menyukainya, tapi laki- 
laki bodoh itu melakukan kebiasaannya dengan sangat bagus— 
menjauhkan segala kebaikan dalam hidupnya—dan dari cara 
Reva menatap si bodoh itu, aku tak mungkin salah bahwa gadis 
cantik ini pun menyukainya. 

Aku sempat tertarik pada Reva, mungkin juga masih, 
sampai sekarang. Dia gadis baik, cantik dan bersemangat. Dia 
rajin tersenyum, seperti yang dilakukannya sekarang. 

“Aku berutang banyak pada keluarga ini,” katanya. 
“Karena itu aku tidak mungkin menolak, tak ada alasan aku 
melakukannya.” 

“Mereka juga berutang padamu.” Jengkol terakhir telah 
mendarat di lidahku, aku mengunyahnya. “Kau mengenyangkan 
perut mereka dengan hidangan-hidangan lezat.” 

Reva menggeleng seraya tersenyum. “Kau pintar sekali.” 

“Dan tampan?” 

Dia mengangguk. “Sekaligus buaya darat.” 

Aku tidak bisa tidak tertawa. “Aku menyukaimu, 
Reva. Tapi sepupuku juga suka padamu, bagaimana ini? Kau 


mempermainkan kami berdua,” kataku dengan cengiran dan 
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kedipan jail. 

“Hentikan itu!” Dia menubruk bahuku dengan sengaja 
saat melewatiku, lalu mengambil blender dari laci kabinet. “Aku 
tahu kau baru meniduri wanita tadi malam, itulah kenapa kau bisa 
datang sepagi ini ke sini. Aku mengenal kebiasaan bajinganmu 
itu, Boyd.” 

Aku tak hentinya tertawa, baru saja aku akan bicara lagi 
saat Benget masuk ke dapur. Tampangnya berantakan, khas pria 
yang baru saja beranjak dari kasur. “Kau tertawa seolah dapat 
durian runtuh, Boyd.” Nada suaranya ketus, dia melirik Reva 
dengan pandangan yang benar saja. 

Aku semakin terpingkal dengan kecemburuan Benget. 
“Memang,” sambungku setelah berhasil menahan tawa. “Gadis 
secantik Reva bisa mengenalku dengan baik, tidakkah menurutmu 
itu sama dengan durian runtuh?” 

Benget keluar dari dapur dengan gerutuan tidak jelas. 
Reva memandangnya, senyum manis tadi telah hilang dari 
bibirnya. Di titik itu aku benar-benar dapat melihat bahwa apa 
yang dirasakan Reva pada Benget bukan sekadar ketertarikan, 


tatapan itu memperlihatkan perasaan lain yang lebih dalam. 
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Air hangat mengucur membasahi kepala dan seluruh 
tubuhku. Suara erangan nikmat lolos dari bibirku, rasanya otot- 
otot kaku dan aura tegang sehabis mimpi buruk tadi malam 
menguap. Reny memelukku sepanjang malam, cukup memberiku 
ketenangan hingga kembali tidur. Dia sahabat yang mengerti aku. 
Aku tak tahu apa yang bisa kulakukan bila dia tidak mau ikut 
bersamaku ke Medan. 

Melilitkan handuk ke badan, aku menatap pantulan 
diriku di depan cermin dalam pandangan kosong. Brad adalah 
mimpi terburuk, menjauhkannya dari alam bawah sadarku rasanya 
melelahkan. Sampai kapan hidupku dibayang-bayangi wajah dan 
suara menjijikannya? Haruskah seumur hidup aku harus dihantui 
perasaan takut ini? 

Sudah ada suara-suara di bawah ketika aku turun. Reny 
memotong rambut seorang wanita yang terlihat bergaya, kutaksir 
usianya sekitar pertengahan empat puluh, dan Riris, pekerjaku 
yang lain, sedang mencuci rambut perempuan muda. Jika dilihat 
dari wajahnya, usianya tidak lebih dari dua puluh dua. 

Riris menaikkan pandangan dari rambut yang dicucinya, 
1a tersenyum sekilas lalu kembali berbicara dengan perempuan 
itu. Riris gadis yang mungil, berkulit cokelat dan sedikit pesek. 
Tapi wajahnya yang ceria menjadi poin lebih untuknya. Pelanggan 


menyukainya karena sikapnya yang ramah dan pandai bercerita, 
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sering kali mereka kembali hanya untuk melihatnya berceloteh 
dengan semangat. 

Hari masih pagi, sudah ada beberapa orang yang 
mengantre menunggu giliran. Entah itu ingin memotong rambut, 
luluran, facial, creambath, dan sebagainya. Aku tersenyum kepada 
mereka yang melirikku. 

“Mau pergi sekarang, Ya?” tanya Reny di sela merapikan 
rambut pasiennya, dia mendongak sekilas. Tangannya sangat 
terampil, bergerak lembut dan pasti memotong setiap helai 
rambut sesuai selera wanita itu. 

“Pak Warto sudah datang?” tanyaku. 

“Sudah, Ya. Kamu langsung keluar saja, Pak Warto sudah 
menunggu.” 

“Jaga salon selama aku pergi ya, Ren.” 

“Sip, Ibu Bos!” 

Aku melontarkan senyum ke semua orang di sana 
lalu keluar dari salon. Udara pagi sejuk sehabis hujan segera 
menyapaku, aku menarik napas beberapa kali, membiarkan 
udara segar itu masuk ke paru-paruku. Salah satu kemewahan 
menghirup udara segar di pusat kota Medan. 

Ada yang ingin memakai jasaku untuk acara pernikahan 
putrinya bulan depan. Aku belum pernah bertemu dengan 
mereka, katanya mereka mendapat rekomendasi dari temannya 
yang sebelumnya sudah pernah memakai aku sebagai periasnya. 
Pagi ini aku akan ke rumahnya untuk membicarakan beberapa 
hal, termasuk biaya yang harus dibayar. Kenapa harus aku yang 
datang ke sana dan bukannya mereka yang datang ke salonku? Ya, 


tentu saja orang kaya punya caranya sendiri untuk menunjukan 


36 - Beauliful Bastard 


kekuasaan mereka, mengatur orang lain adalah salah satunya. Aku 
tidak keberatan menjadi pihak yang direpotkan, hanya tinggal 
menambahkan biayanya saja ke dalam daftar tagihan. Pekerjaan 
lebih pasti mendapat bayaran lebih. 

Pak Warto membukakan pintu untukku. “Pagi, Mbak,” 
sapanya ramah. 

“Pagi, Pak. Terima kasih.” Sepanjang perjalanan kami 
mengobrol hal-hal ringan, Pak Warto adalah pria berusia 48 
tahun, dia sudah punya cucu dan sering menceritakannya. Aku 
rasa Pak Warto adalah seorang kakek yang baik. 

“Maaf semalam tidak bisa menjemput Mbak, bengkelnya 
lama sekali selesai. Saya jadi merasa bersalah membuat Mbak lama 
menunggu.” Pak Warto melirikku dari kaca mobil, wajahnya yang 
sedikit keriput terlihat tidak enak. 

“Tidak apa-apa, Pak,” jawabku, tersenyum. “Saya diantar 
teman, tidak terjadi apa-apa pada saya.” 

“Saya lega waktu Mbak bilang sudah tiba di rumah.” 

“Iya, tidak masalah, Pak. Cucu Bapak apa kabar?” Aku 
memutuskan mengubah topik pembicaraan. Walaupun ada hal 
yang terjadi ketika aku menunggu Pak Warto semalam, tapi beliau 
tidak perlu tahu. 

Membicarakan cucunya membuat raut wajahnya 
berubah semringah. Dengan lancar Pak Warto menceritakan 
kepandaian-kepandaran baru yang tengah dikuasi cucunya itu. 
Aku mendengarkan dengan senang, aku selalu suka cerita tentang 
anak-anak. Memberiku harapan bahwa suatu saat nanti aku juga 
akan memilikinya. Sebuah keluarga sendiri, suami dan anak-anak. 


Aku telah sampai dan menyuruh Pak Warto pulang saja 
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karena aku tidak tahu seberapa lama urusanku akan berlangsung. 
Aku akan pulang naik taksi. Ada beberapa barang yang lupa kubeli 
semalam, aku berencana ke toko setelah selesai dari sini. 

Pelayan bertubuh gemuk mengarahkanku memasuki 
rumah besar itu, rumahnya benar-benar besar. Luas dan dipenuhi 
barang-barang mewah, guci-guci yang terlihat mahal berdiri di 
sekitar ruangan. Aku bergerak pelan, takut memecahkan salah 
satunya. 

“Tunggu di ruang tamu saja, Non. Saya akan 
memberitahu—siapa namanya, Non?” 

“Kanaya dari Rumah Cantik Seragih, Mbok.” 

“Sebentar, ya.” Pelayan itu meninggalkanku. 

Sofanya terasa empuk di bokongku ketika aku duduk. 
Menunggu sang empunya rumah, aku memeriksa ponselku, 
membalas beberapa pesan. 

“Halo. Ya ampun, maaf membuatmu menunggu.” 

Aku mendongak mendapati wanita paruh baya yang 
modis, dan dua gadis muda di sisi kanan kirinya. Aku tersenyum 
seraya berdiri. “Kanaya,”” gumamku dengan tangan terulur. 
Tangannya lembut saat menjabat tanganku. 

“Panggil Tante Susi saja. Dan kedua gadis ini adalah 
putri-putriku, Lisna dan Agnes, dia menunjuk satu per satu gadis- 
gadis muda itu. 

Lisna berambut ombak dan sangat mirip dengannya, 
namun Agnes berambut lurus, dan wajahnya tidak memperlihatkan 
kemiripan dengan dua perempuan yang lain. Aku menjabat tangan 
mereka satu per satu, keduanya cantik dengan caranya yang unik. 


“Saya berpikir kau tidak secantik ini, Kay. Tidak masalah, 


98 - Beautiful Bastard 


kan, saya memanggil kamu Kay?” 

“Tidak apa-apa, Tante. Teman-teman saya memanggil 
saya Yaya, tapi kalau Tante lebih suka dengan panggilan Kay 
juga tidak masalah.” Aku duduk kembali, mengambil buku kecil 
tempat aku biasa mencatat pembicaraanku dengan orang yang 
ingin memakai jasaku. Biasanya ada warna-warna tertentu yang 
tidak mereka suka, atau jenis riasan yang ingin mereka pakai, dan 
keinginan-keinginan lain yang harus kuingat. 

“Ternyata kau sangat cantik, saya tidak mengira kau 
semuda ini. Berapa usiamu?” Saat kupikir kami akan langsung 
membicarakan topik utama, tampaknya Nyonya rumah ini masih 
ingin berbasa-basi. 

“Dua puluh tiga, Tante.” Aku tersenyum. 

“Saya suka yang muda-muda, biasanya punya ide-ide 
segar. Temanku menyarankan kami memakai jasamu, kuharap 
kau memberikan yang terbaik. Lisna dan Agnes suka riasan 
natural tapi elegan. Iya, kan, Sayang?” Dilihatnya dua gadis yang 
lebih muda itu. 

Kedua gadis yang ditanya mengangguk bersama. “Aku 
percayakan semuanya pada Kak Kay, aku tidak terlalu mengerti 
perkara semacam itu.” Lisna bergumam, melirik gadis di 
sampingnya, meminta pendapat. 

“Aku juga,” sahut Agnes. “Aku tidak suka make-up 
menor.” 

“Tapi saya suka,” cetus Nyonya rumah dengan senyuman 
lebar. “Aku suka make-up menor,” tegasnya. 

“Baik, Tante.” Aku mencorat-coret catatan di bukuku. 


“Warna bajunya?” 
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“Kebaya hijau toska,” Lisna yang menjawab. “Warna 
kesukaan Ibuku.” 

Aku bisa melihat gadis itu tidak terlalu menyukai warna 
yang dipilih Ibunya, tapi warna hijau toska tidak buruk di kulitnya 
yang putih bersih. 

“Itu warna yang bagus, Sayang,” komentar ibunya. “Kau 
akan terlihat luar biasa mengenakannya.” 

“Tapi aku lebih suka kuning, Bu.” 

“Ya Tuhan, warna itu mengerikan, Sayang. Seharusnya 
kau seperti Agnes, dia menurut saja Ibu pilihkan warna. Dia gadis 
manis yang cantik.” 

Bibir Lisna mengkerut, namun Ibunya mengabaikan. 
Wanita itu kembali melihatku, dia melipat tangannya di atas paha. 
“Putriku Tere, akan menikah di Siantar bulan depan. Kau tidak 
keberatan kan merias kami di sana?” Belum sempat aku menjawab, 
wanita itu menambahkan, “Saya akan membayar dengan pantas. 
Jangan khawatir, akan ada bonus untukmu.” 

“Dengan senang hati saya akan membantu, Tante.” 
Pembicaraan berlanjut, mengenai sepatu yang cocok, warna tas 
juga menjadi perdebatan. Bahkan jenis kuteks yang akan dipakai 
membutuhkan waktu dua puluh menit untuk memutuskan. 

Lisna dan Agnes lebih sering diam, mereka tak dibiarkan 
memilih. Segalanya diputuskan oleh wanita yang lebih tua ini. 
Secara keseluruhan seleranya lumayan, hanya saja menurutku dia 
seharusnya meminta pendapat putrinya juga. 

Agnes tidak mendebat saat dipilihkan warna untuk segala 
yang akan dikenakannya nanti, gadis itu mengangguk pelan tanpa 


komentar. Dia sepertiku, ada sisi rapuh di dalam dirinya. Dia 
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membiarkannya terlihat sedangkan aku tidak. 

Sekitar sepuluh menit kemudian segalanya telah 
diputuskan. Jika ada tambahan-tambahan lain mereka akan 
menghubungiku. 

voo 

Matahari sudah tinggi saat aku selesai belanja. Terik 
matahari membuatku berkeringat, aku menutupi kepala dengan 
tangan saking panasnya cuaca siang ini. Aku berjalan hati-hati 
di sisi angkutan umum yang lewat, menenteng plastik di tangan 
kanan dan dompet di tangan kiri. Barang-barang yang kubeli 
sekarang tidak sebanyak kemarin, karena hanya beberapa barang 
yang lupa kubeli saja. 

Beberapa tukang becak yang mangkal di pinggir rancang 
menawariku jasanya. Aku menggeleng, masih ada satu barang 
yang perlu kubeli. Mungkin nanti setelah selesai semua, aku 
akan pulang naik salah satu becak itu. Berdiri di pinggir jalan, 
aku menunggu mobil terakhir lewat agar bisa menyeberang. 
Dengan hati-hati, berjalan seraya melihat kanan dan kiri jalan. 
Sedikit lagi aku berhasil menyeberang, sampai sentakan kuat yang 
sakit menghantam tanganku. Melewati beberapa detik sebelum 
kemudian aku sadar, dompetku dicopet. 

“Copet!!” Aku berteriak. Orang-orang kelihatannya 
lebih dulu menyadari apa yang terjadi. Mereka sudah mengejar 
si pencopet bahkan sebelum aku berteriak tadi. Aku berlari ikut 
mengejar. Tanganku masih nyeri akibat sentakan yang keras, tapi 
aku tidak bisa berdiam saja. Segalanya ada di dompet itu. 


Napasku mulai terengah-engah dan kelelahan, aku 
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tidak tahu ke mana lagi mengejar, yang lain pun tidak bisa 
menemukannya. Aku hampir ditabrak mobil karena tidak 
memperhatikan jalanku. 

Terus berlari, mengikuti orang-orang yang masih 
mengejar. Sekali lagi, aku hampir saja dihantam mobil kalau tidak 
ada tangan yang menarikku. “Apa yang—” 

“Apa kau sudah gila?” Teriakan berseru kasar di wajahku. 
“Kau akan membunuh dirimu sendiri kalau berlari seperti 1tu!” 

Pria itu Boyd. Laki-laki yang menertakiku dengan lantang 
itu adalah Boyd. Badannya yang tinggi menjulang di depanku, 
tangannya memegang bahuku dalam cengkeraman kuat, nyaris 
menyakitkan. 

“Dompetku,” bisikku serak. Aku bukan orang kaya, 
aku baru saja merintis bisnisku, dan semua uang yang kupunya 
ada di sana. Kartu identitasku juga ada di sana, membayangkan 
mengurusnya lagi kalau sampai hilang membuat kepalaku sakit. 

Boyd membawaku ke warung kecil tak jauh dari tempatku 
hampir ditabrak tadi. Dia memesan air mineral untukku. Aku 
duduk perlahan di kursi plastik yang tersedia di sana. Boyd ikut 
duduk, dia mengambil minuman dari penjaga warung. 

“Minum dulu!” 

Aku mengambil botol air mineral itu, Boyd sudah 
membukanya hingga aku bisa langsung meminumnya. Aku 
menghabiskan setengah 1s1 botol. 

“Lebih baik?” tanyanya. Mengambil sisa minuman itu 
dariku lalu menghabiskan sisanya. 

Aku mengangguk pelan. “Tapi dompetku?” Aku 


menatapnya, menemukan wajah tampan nan rupawan. Sisi keras 
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pribadinya terlihat dari pahatan tajam rahangnya dan tatapan 
matanya. Rambutnya berantakan, sisi liarku yang jarang muncul 
ingin menyisirnya dengan jemariku. 

“Dompetmu lebih berharga dari nyawamu?” sentaknya 
ketus. “Kau tahu ini adalah Pajak yang dihuni puluhan pencobet, 
tapi kau tidak berhati-hati.” 

“Kau menyalahkan aku?” Aku terkesap, “Kau 
seharusnya membantuku mendapatkan dompetku kembali! 
Bukannya membentakku seperti ini.” Sosok menyenangkan yang 
kutemui pertama kali kemarin bukan dia. Boyd yang mengantarku 
pulang adalah pria yang ramah walau bertampang kasar. 

Boyd melempar botol mimuman kosongnya ke tempat 
sampah. “Kau akan mendapatkan dompetmu kembali.” 

“Itu tidak akan terjadi kalau aku tidak mencarinya.” 

Boyd tiba-tiba menarik tanganku. “Kuantar kau pulang,” 
katanya, menunduk melihatku. “Sekali lagi kalau belanja di pusat 
pasar, pakailah tas yang tidak mudah ditarik.” 

“Berhentilah menyalahkanku!” 

“Aku tidak menyalahkanmu. Aku hanya memberi saran, 
kau perempuan keras kepala. Kenapa kau sering membahayakan 
keselamatanmu? Sebelumnya kau berdiri seperti gadis tolol 
di tengah-tengah preman yang lebih dari siap melecehkanmu, 
sekarang kau berjalan-jalan seolah tempat ini taman bunga. Kau 
tidak memperhatikan sekelilingmu, Nona?!” 

Sakit hati dengan semua perkataannya, aku 
menghempaskan tangannya. “Jangan sentuh aku!” Aku mendesis. 
“Aku bisa pulang sendiri.” 


“Jalan kaki?” Terdengar nada mengejek pada 
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suaranya, hanya membuatku semakin marah. Dia tidak berhak 
memperlakukan aku seperti ini. 

Aku membawa plastik belanjaanku yang sebelumnya 
kuletakkan di lantat, lalu pergi menjauh darinya. Urusan aku 
pulang naik apa bisa kupikirkan nanti yang penting sekarang si 
Boyd berengsek itu tidak bersamaku. 

“Masuk ke mobilku.” Ternyata dia mengikutiku. 
Mengabatkannya, aku terus berjalan. “Aku minta maaf, oke?” 
Aku tetap mengabaikannya. Setelah kata-kata kasarnya yang tidak 
mengenal tempat tadi sekarang dia minta maaf? 

Tanganku ditariknya. “Aku sudah minta maaf. Aku 
mengaku salah karena membentakmu, aku terbawa suasana. 
Sekarang masuk ke mobilku dan aku akan mengantarmu pulang.” 

“Aku serius bisa pulang sendiri. Sekarang masih tengah 
hari, aku tahu arah jalan pulang.” Kucoba melepaskan tanganku 
tapi dia memegangnya kuat. 

“Kau masuk ke mobilku atau dompetmu takkan 
kembali.” 

“Aku ragu kau bisa mendapatkannya.” 

“Bagaimana kalau kubilang kalau aku mengenal orang 
yang mencuri dompetmu?” 

“Kau ... kau—” 

“Aku bukan pencopet, kalau pikiran itu yang ada di 
kepalamu. Aku mengenalnya, itu saja. Sekarang kau mau masuk 
atau tidak?” 

Apa aku punya pilihan lain? Pasti ada, tapi tidak ada yang 
lebih baik dari yang Boyd tawarkan. Aku sedikit ragu dia bisa 


mengembalikan dompetku. Rasanya tidak percaya dia berteman 
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dengan para pencopet. Sebenarnya penampilannya sangat 
mendukung, tapi mobilnya bagus. Apa itu hasil curian? Aku 
menggeleng, lantas bertanya, “Di mana mobilmu?” 


“Tepat di sampingmu, Sayang.” 
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BOYD 


Ada begitu banyak orang di dalam sini, salah satu pabrik 
yang tidak terpakai akibat kebakaran dua tahun lalu. Belum 
ada rencana perbaikan dari sang empunya, Johan. Gedung ini 
dijadikan tempat tanding gulat, yang lebih memberi keuntungan 
daripada dibiarkan tidak terpakai. Gulat yang kumaksud bukan 
gulat seperti biasa, ini lebih daripada itu. Tak ada peraturan dalam 
permainan ini, yang ada hanya terbunuh atau membunuh. 

Semakin masuk melewati lorong gelap, suara-suara 
nyaring semakin terdengar. Aku berpapasan dengan beberapa 
orang yang ingin keluar. 

“Habisi! Habisi! Habisi!” Riuh teriakan menggelegak ke 
seisi ruangan. Ada panggung di tengah-tengah, dikelilingi ratusan 
orang baik laki-laki atau perempuan. Di dalam panggung—yang 
disebut ring—berdiri dua orang petarung. Bisa dibilang berani, 
tapai bisa juga disebut bodoh. 

Aku berdiri tidak jauh dari panggung, memilih menonton 
sebentar sebelum mencari orang yang membuatku datang ke 
tempat sesak ini. Bau minuman keras, asap rokok, keringat, bahkan 
darah, menjadi aroma akrab yang selalu menyapa pengunjung 
tempat ini. Baunya tidak sedap, tapi tampaknya itu bukan masalah 
bagi orang-orang yang ada di sini. 

Mengeluarkan rokok dari saku celana, aku mengambil 


satu batang. Menyelipkannya di mulutku kemudian membakarnya. 
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Satu-dua isapan, kemudian kuarahkan pandanganku ke ring. Di 
mana kedua petarung itu sedang mengusahakan upaya terbaik 
untuk mengalahkan lawannya. Akan ada sedikit uang yang 
didapat bagi pemenang. Sementara yang kalah, masih bisa tetap 
hidup saja sudah menjadi keberuntungan. 

Aku menyebut pertandingan itu sebagai perkelahian 
sampai mati. Sebagian besar dari mereka adalah preman- 
preman yang kesulitan uang dan hampir putus asa. Aku pernah 
melakukannya, tapi bukan untuk uang. Hanya ingin bersenang- 
senang. Tapi itu sudah bertahun-tahun yang lalu, saat itu bagian 
dari diriku yang angkuh ingin mencari tahu seberapa cepat aku 
menghabisi seseorang. Hasilnya tidak mengecewakan. Aku 
memang tidak sampai membuat lawanku meninggal, tapi nyaris. 
Ada sedikit uang yang kuperoleh dari pertandingan itu, namun 
aku menolaknya. Aku memberikannya untuk biaya pengobatan 
lawan yang kubuat hampir tewas itu. Kalau tidak salah mengingat, 
namanya Brad. Dia laki-laki bodoh yang banyak bicara. Salah satu 
tujuanku mau melawannya adalah untuk membuat mulut kotornya 
berhenti menyombongkan kemampuannya yang bisa dibilang 
memprihatinkan. Sudah lama aku tidak melihatnya, kudengar dia 
kembali ke Jakarta karena tidak bisa mencari makan di Medan 1ni. 

“Jatuhkan! Yah ... hajar dia?” seruan terus terdengar, 
penonton terlalu bersemangat. Aku tahu sebagian besar dari 
mereka memasang taruhan, bahkan ada beberapa wanita yang 
ikut. Tak dapat dipercaya, seorang wanita—yang dikatakan 
memiliki sisi lembut—berteriak lebih kencang dibanding 
sebagian besar pria yang ada. Mereka mengangkat-angkat tangan 


memberi semangat pada jagoannya. Sementara para penonton 
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bersemangat, salah satu petarung di ring terjatuh. Dengan 
keras ... pasti terasa menyakitkan. Petarung itu terjerembab tak 
berdaya, sorak-sorakan malah semakin kencang. Entah itu untuk 
memberikan semangat atau merutuki kelemahannya. 

Aku menggeleng, merasa cukup menonton. Aku tahu 
siapa yang akan jadi pemenang. Kedua petarung itu memiliki 
perbedaan serius dalam segi postur tubuh. Yang satu terlihat 
tinggi, besar, dan menyorotkan tatapan membunuh. Sementara 
yang lainnya lagi berbadan nyaris kurus dan lebih pendek. Orang 
bodoh mana yang memasangkan dua laki-laki itu untuk bertarung? 
Semua orang pun tahu siapa yang unggul di antara keduanya. 

Lukas yang berada di balik berlangsungnya adu tinju itu 
terlihat santai dengan cerutunya. Dia duduk di antara wanita di 
kedua sisi bahunya. Pandangan terhiburnya memperhatikan isi 
ring. Aku mendekatinya dengan langkah santai, sesekali mengisap 
rokokku sendiri. 

Pengawalnya sudah mengenalku, mereka membiarkanku 
duduk di dekat tuannya. Dua wanita lain yang sebelumnya hanya 
berdiri di belakang Lukas, berjalan mendekat padaku. Namun 
segera berhenti saat aku mengangkat tangan. “Aku hanya butuh 
sedikit whiskey,” kataku. “Kalau tidak keberatan.” 

Lukas mempunyai tempatnya sendiri. Berada tepat 
menghadap ring, yang menyanyikan tontonan langsung kepada 
pertarungan. Sofa-sofa empuk berwarna cokelat disusun 
mengelilingi meja kaca berwarna hitam, ada sekitar enam 
pengawal yang menjaganya. Aku tidak melihat pentingnya semua 
manusia robot itu, Lukas sendiri sudah berbadan besar. 


“Berikan apa yang dunginkan Boyd,” cetus Lukas. “Jangan 
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biarkan dia menunggu.” Senyumnya miring saat menatapku. 
“Kau menyukai pertandingannya?” Tangannya yang memegang 
gelas berisi alkohol mengarah ke depan, menunjuk ring. 

“Permainan yang payah.” Aku menggeleng, menekan 
rokokku ke asbak di atas meja. “Kenapa kau memasangkan 
si kurus itu dengan gorila lapar?” Wanita yang kutolak tadi 
meletakkan botol minuman dan gelas di depanku, dengan sengaja 
dia mengerling dengan lidah terjulur sedikit. Usaha yang bagus, 
tapi aku tidak tertarik. Aku mengabaikannya, memilih menuang 
minumanku sendiri kemudian memandang Lukas. 

Menyesap minumannya, Lukas mengangguk. “Namanya 
Jery, laki-laki kurus 1tu, dia memaksa ikut. Aku sudah melarangnya 
dan meyakinkannya bahwa Thomson lawan yang berat.” Lukas 
mengangkat bahu. “Dia tidak peduli, Kawan. Aku kekurangan 
petarung, tidak ada salahnya mencoba.” 

“Aku bisa melihat dia putus asa,” gumamku, 
memperhatikan Jery yang hampir tak pernah bisa menolak saat 
wajahnya dihantam tinju Thomson. 

“Anak dan istri, masalah biasa bagi seorang pria yang 
menikah.” Kudengar Lukas terkekeh. “Karena itulah aku tidak 
pernah memikirkan untuk menikah, terlalu banyak masalah. 
Kudengar putrinya sakit, dia butuh uang untuk berobat. Kurasa 
dia tidak punya jalan lain.” 

“Menyedihkan!” Dia akan berakhir jadi mayat saat tiba 
di rumahnya. 

“Kau datang untuk menonton pertandingan?” Lukas 
melirikku sekilas. “Kau sudah jarang datang sejak mematahkan 


hidung Brad, kupikir kau sedang banyak pekerjaan. Beberapa 
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rumor mengatakan kau bekerja sama dengan Johan. Rumor itu 
benar?” 

“Aku datang mencari seseorang karena ada sesuatu 
yang ingin kubicarakan. Katanya dia ada di sini. Dan untuk 
pertanyaanmu yang terakhir, aku belum setuju,” kataku, 
menjawab seadanya. Lukas bagian dari dunia malam dan keras 
sama sepertiku, dia tahu informasi yang terjadi di sekitarnya. 
Bisnisnya pun tidak bisa dibilang semuanya legal. Bahkan dia jauh 
lebih sering berhadapan dengan polisi daripada aku. 

“Bisnisku yang sekarang sudah membuatku sibuk. Tapi 
kalau hanya sekadar investasi, mungkin aku bisa menyuruh Billy 
menanganinya,” lanjutku. 

“Billy tangan kanan yang bisa dipercaya.” Lukas 
mengangguk. 

“Selama ini dia tidak pernah membuatku kecewa.” 
Setelah menyesap lagi whiskey-ku, aku memalingkan kepala ke 
Lukas. “Kau melihat P1yo?” 

“Berandalan itu?” Alisnya mengernyit. “Untuk apa 
kau mencarinya? Apa yang dicurinya darimu?” Popularitas Piyo 
sebagai pencopet sudah dikenal baik. 

“Bukan uangku yang dicurinya, tapi dompet temanku.” 

“Teman?” Ada humor dilirikan matanya. “Tidak biasanya 
kau mau merepotkan diri hanya untuk dompet seorang teman. 
Biar kutebak, temanmu pastilah perempuan.” 

“Terserah apa pendapatmu, Lukas. Kau melihat Piyo 
atau tidak?” 

“Aku tadi melihatnya di dekat kamar mandi, coba kau 
lihat sendiri. Kuharap dompet temanmu itu masih utuh.” Lukas 
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kembali tertawa kemudian mengisap cerutunya. Belaran-belaran 
tangan berkuteks merah menyala menyusuri lengan dan pahanya. 
Lukas dan wanita hampir tak pernah terpisahkan. 

“Carilah pencopet itu dan kembali ke sini. Kau bisa pilih 
salah satu dari mereka,” tambah Lukas sembari bermain mata 
dengan para wanitanya. “Kulihat mereka juga menyukaimu.” 

“Terima kasih, tapi tidak. Ada urusan lain yang 
menungguku, sebaiknya aku pergi sekarang.” Sebelum berdiri 
aku menandaskan minuman yang ada di gelasku. “Dan ... aku ada 
permintaan.” 

“Katakan saja, Boyd.” Lukas meregangkan kakinya, 
membiarkan belaian menyusup ke selangkangannya, dia 
tersenyum. “Jika bisa membantu, pasti kubantu, Kawan Lama!” 

“Jery.” 

“Ada apa dengannya?” 

“Aku ingin kau memastikannya tetap hidup. Suruh dia 
menemuiku kalau sudah sembuh dari lukanya, ada penawaran 
bagus kalau dia mau.” 

“Akan kuurus.” 

voo 

Aku menemukan Piyo persis di dekat kamar mandi, 
sedang menggerayangi wanita berpayudara besar. Nyaris sebesar 
kepalanya. Bau busuk dari kamar mandi yang terbuka hampir 
membuatku muntah. 

“Aku tidak akan meminta maaf karena mengganggu,” 
ucapku keras, mengejutkan dua sejoli yang dimabuk gairah itu. 


Aku tidak akan terkejut bila melihat mereka melakukan tindakan 
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yang lebih jauh di dalam kamar mandi berbau busuk itu jika aku 
tak datang. “Ada yang ingin kubicarakan denganmu, Piyo.” 

Piyo menatapku kesal, belum mau melepas dada besar 
si wanita. “Aku tidak tahu di mana sepupumu, Benget tidak 
bersamaku.” 

“Aku memang mencarimu, bukan Benget!” 

“Kau tidak melihat aku sedang sibuk?” 

“Temui aku di luar atau—” 

“Iya!” ketus Piyo kesal. “Beri aku limat merit.” 

“Sekarang!” Aku berjalan menjauhinya, cukup yakin 
bahwa dia akan mengikutiku. 

Menabrak bahu seseorang tak terhindarkan saat melewati 
kerumunan penonton, aku terus berjalan. Namun tampaknya ada 
satu orang yang tidak senang karena bahunya kutubruk. 

“Kau tidak punya mata, heh?” Nada suaranya tidak jelas, 
Ciri-ciri orang mabuk. 

Aku memilih mengabaikannya, namun dia kembali bicara 
dan kali 1in1 dengan berteriak, “Kau juga tidak punya telinga?” 
Sekarang aku tidak mungkin mengabaikannya. Perlahan, aku 
memutar badan. Seperti dugaanku, pria itu mabuk. Tatapannya 
merah, di tangannya memegang botol bir yang hampir kosong. 

Aku tidak ingin membuat keributan malam ini, jadi aku 
berkata, “Aku tidak sengaja, bisakah kau melupakannya?” 

Dia meludah. “Melupakannya?” Pandangannya sangat 
menjijikkan, aku hampir memecahkan bibir sialannya itu. Alih- 
alih melakukannya, aku mengangguk singkat. 

“Aku punya otak untuk tetap mengingat! Bukan seperti 
kau yang tidak punya ot—” 
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Hanya sampai di situ ocehannya, selanjutkan bibirnya 
benar-benar pecah. Darahnya mengenai kepalan tanganku yang 
kemudian kulapkan ke kaus yang kupakai. “Tetaplah mengingat 
kalau itu yang kau mau.” Aku membungkuk di atasnya yang 
terjatuh. Orang-orang hanya terkejut sebentar, kemudian kembali 
menonton pertarungan. Perkelahian semacam ini sudah biasa 
bagi mereka. Aku menangkup rahangnya dengan keras. “Temui 
aku kalau kau menginginkan balas dendam.” 

Piyo berjalan di belakang mengikutiku keluar. Setibanya 
di luar aku menarik napas kasar, merasakan sedikit sakit di 
tanganku yang memukul pria tolol tadi. 

“Kenapa kau mencariku?” tanya Piyo setelah beberapa 
saat membiarkanku menenangkan emosi. 

Aku membalikkan badan. “Berikan dompet yang kau 
curi tadi siang!” 

“Dompet apa?” 

“Kau mengambil dompet seorang gadis siang tadi. Aku 
melihatmu, Piyo.” 

“Tapi aku—” 

“Berikan sisanya. Aku tidak akan menuntut uang yang 
kau habiskan, tapi kartu identitas yang ada di dompet itu sangat 
dibutuhkan. Sekarang, berikan padaku!” 

Piyo merogoh sakunya, tidak rela memberikan dompet 
itu. Aku mengambilnya cepat. “Kau bisa mencari pekerjaan lain 
yang lebih bagus selain mencopet,” kataku sambil memasukkan 
dompet tadi ke saku belakang celanaku. “Sudah berapa banyak 
uang di dompet yang kau habiskan?” 


“Hampr satu juta.” 
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“Kau gila!” Kepalaku menggeleng tidak percaya. “Kau 
tidak punya pekerjaan tapi menghabiskan uang dengan cepat. 
Teruslah mencopet, dan kau akan berakhir di penjara.” 

“Itu lebih bagus, aku bisa makan gratis. Aku tidak perlu 
mencopet lagi hanya untuk sesuap nasi.” 

Aku mengerang. “Yang berbicara dengan orang tolol, 


pastilah lebih tolol lagi.” 
v » 


Ada banyak pertanyaan di benakku sekarang. Mengusikku 
dengan intensitas yang hampir tak tertanggung. Salah satunya 
adalah, apa sebenarnya yang kulakukan ini? 

Aku melirik dompet merah tua yang kuletakkan di kursi 
penumpang di sebelahku. Itu adalah milik Kanaya, dan aku dibuat 
repot karenanya. Lukas benar, tidak biasanya aku mau direpotkan 
hanya karena dompet seorang teman. Tapi bayangan akan bertemu 
dengan Kanaya lagi, menyebabkan lonjakan asing di hatiku terasa 
menggelisahkan. Senyum lembut gadis itu menghantuiku sejak 
pertemuan pertama kami, dia selalu ada di pikiranku. Dengan 
cepatnya menguasai daerah luas dalam kepalaku. 

Aku tersenyum mengingat kemarahannya tadi siang, dia 
nyaris tidak menjawab semua pertanyaanku sepanjang perjalanan 
aku mengantarnya pulang. Aku membuatnya marah, aku tidak 
tahu ternyata dia bisa marah juga. 

Aku tidak akan menarik semua yang kukatakan padanya. 
Tidak peduli semarah apa pun dia padaku. Harus ada yang 
mengingatkannya kalau tidak semua tempat aman. Dia mesti tahu 


apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan jika berjalan-jalan di 
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pusatnya para penjahat. 

Ketika Piyo mencopet dompetnya, aku sudah lumayan 
lama memperhatikannya. Kanaya tidak hati-hati, dan saat dia 
berlari kencang tanpa memperhatikan mobil-mobil yang lewat, 
jantungku seolah akan putus. Sementara dia berteriak mengejar 
Piyo, aku berlari menyelematkannya. 

Aku harus menenangkan diriku dalam beberapa detik 
yang singkat agar tidak mencekiknya saat itu juga. Berani- 
beraninya dia membuat dirinya dalam bahaya seperti itu, akhirnya 
aku membentaknya. Dan dia ... tentu saja marah. Seandainya dia 
tahu aku hampir menciumnya ketika gadis itu memelototkan 
matanya yang besar, entah seperti apa reaksinya. Mungkin dia 
tidak akan marah, melainkan takut. Ada pria besar penuh tato 
ingin menciumnya, atau mungkin juga dia akan menamparku. 
Hanya saja aku ragu tangannya yang halus dan mungil itu 
dapat menimbulkan rasa sakit di pipiku, dan aku pikir Kanaya 
terlihat bukan seperti gadis yang suka memukul. Dia ... terlalu 
lembut. Beberapa bait ocehan kemarahan mungkin terucap, tapi 
memukul? Aku menggelengkan kepala. 

Berdiri di depan pintu rumah Kanaya, aku menimbang- 
nimbang mengetuk pintu atau pulang. Jika aku pulang, aku tidak 
yakin kapan harus ke sini lagi. Padahal aku telah berjanji untuk 
mengembalikan dompetnya. Namun bila aku bertemu dengannya 
... ah, tidak ada yang tahu apa yang terjadi sampai aku mencoba. 

Menyugar rambutku beberapa kali, aku memutuskan 
menekan bel. Tak lama aku mendengar suara kaki berlari kecil. 
Rasa tidak sabar bertemu dengannya tiba-tiba merasukiku, 


membuat desiran hangat mengalir ke pusat tubuhku. Kunci 
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diputar lalu pintu terbuka. Kanaya tersenyum lebar padaku, 
kemudian dengan cepat memudar. 

“Boyd?” tanyanya dengan ketidakpercayaan. 

Demi Tuhan, apa yang dikenakan gadis ini? Apa dia 
sengaja ingin membuatku serangan jantung? Celana pendek 
yang lebih mirip celana dalam, tingginya bahkan tak sampai 
pertengahan paha. Memperlihatkan kaki mulusnya. Dan saat aku 
menilik bagian atas ... oh, Man! Aku pasti terlihat seperti orang 
bodoh sekarang. Bagian atasnya bahkan lebih parah. Pakarannya 
lebih seperti kutang. Cepat-cepat aku melirik ke arah lain. 

“Jangan bilang kau selalu membukakan pintu dengan 
pakaian seperti itu.” 

Dia bergerak resah, setengah menutup puntu agar bisa 
sembunyi di baliknya. “Tadi kupikir Reny yang datang. Dia sedang 
keluar mencari makanan.” 

Aku balik menatapnya. “Tapi kau mungkin tidak berpikir 
apa yang akan dilakukan seorang pria jika kau berpakaran seperti 
itu?” 

“Ma-maksudmu?” 

Kutarik pintu itu agar terbuka sepenuhnya, aku masuk 
dan mendekat. “Karena hal pertama yang ingin kulakukan sejak 
kau membuka pintu dengan tampilan seperti hidangan lezat ini 
adalah menciummu.” 


Seruan selanjutnya kubungkam dalam lumatan. 
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KANAYA 


Bel berbunyi saat aku berbaring santai di atas tempat 
tidur, menunggu Reny pulang. Dia pergi mencari makanan karena 
tak ada satu pun dari kami yang berniat memasak. Tidak jauh 
sebenarnya, rumah makan itu berada di ujung jalan. Berjalan kaki 
sepuluh menit juga sampai. Reny memaksaku tinggal karena sakit 
perut bulanan, senggugutku tidak pernah hilang sejak pertama 
kali aku haid. 

Rasa sakitnya bisa sampai tiga hari, tapi yang paling parah 
adalah hari pertama. Aku jadi serba salah. Ingin duduk sakit, tidur 
pun tidak nyaman. Perasaan selalu ingin emosi. Hari ini hari 
ketiga, rasa sakitnya sudah sedikit berkurang. Sudah dua botol 
minyak angin kuhabiskan untuk kuoleskan ke sekujur perutku. 
Hangat yang berasal dari minyak angin tersebut mengurangi nyeri 
di perutku. 

Bel berbunyi. Dengan semangat aku bangkit dari ranjang. 
Membayangkan ayam bakar berbalut bumbu pedas membuat 
lturku hampir keluar. Ditambah nasi hangat dan lalapan, semoga 
Reny tidak lupa meminta kecap lebih. Aku menyukai kecap dari 
rumah makan itu, mereka mengolah sendiri resepnya. Hmm, aku 
tidak sabar mencicipi hidangan favoritku itu. 

Dengan sandal jepit berwarna hitam, aku berlari kecil 
menuruni tangga. Kuputar kunci pintu lalu membukanya. Dalam 


sekejap senyum lebarku menghilang, digantikan rasa terkejut 


Ol - Beautiful Bastard 


V 


V 


yang membuat mataku membelalak. Boyd berdiri di depan pintu 
rumahku. Dia seperti biasa, tampan dan mengagumkan. Memakai 
kaus lengan pendek—sepertinya kaus seperti itu favoritnya— 
yang memperlihatkan gulungan seksi tato di sepanjang lengannya. 
Celana yeans robek-robek membalut kakinya yang panjang, ditutup 
sepatu bot berwarna gelap. Rambutnya hitam dan berantakan, 
membuat tanganku gatal ingin merapikannya. 

“Boyd,” bisikku lemah, terlalu terpesona padanya. Sama 
sepertiku, dia pun terkejut melihatku. Dia memalingkan wajah 
dariku, mengumpat dalam nada kecil. Alisku mengkerut bingung, 
kemudian barulah aku sadar seperti apa penampilanku sekarang. 

Terkesiap, aku buru-buru bersembunyi di balik pintu. 
Ya Tuhan, Boyd melihatku nyaris tanpa pakaian! Ya ampun. 
Ya ampun. Ya ampun! Aku menggigiti kuku jempol tanganku, 
sekarang apa yang harus kulakukan? Menyuruhnya pulang? 

Lagipula apa tujuannya datang malam-malam seperti 
ini? Tidak mungkin—dompetku? Aku mengintip, memajukan 
kepalaku lebih menjorok ke luar. Benar, dia membawa dompetku. 
Pandanganku naik ke wajahnya, dia memejam dan menggeram 
pelan. Apa yang dilakukannya? 

“Jangan bilang kau selalu membukakan pintu dengan 
pakaian seperti itu?” Nada suaranya kasar, dia menatapku tajam. 

“Tadi kupikir Reny yang datang Dia sedang keluar 
mencari makanan.” 

Boyd menghela napas. “Tapi kau mungkin tidak berpikir 
apa yang akan dilakukan seorang pria bila melihatmu dengan 
pakaian seperti itu?” 

“Ma-maksudmu?” Aku bertanya dengan terbata, sedikit 
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terganggu dengan kemarahannya yang tidak kumengerti. Aku 
terkejut saat dia menarik pintu agar terbuka lebih lebar, dia masuk 
dan apa yang dikatakannya membuatku kehilangan napas. 

“Karena hal pertama yang ingin kulakukan sejak kau 
membuka pintu dengan penampilan seperti hidangan lezat ini 
adalah menciummu.” 

Apa yang terjadi selanjutnya adalah hal yang tak pernah 
kubayangkan akan terjadi, setidaknya tidak sekarang. Bibir Boyd 
membungkam semua protesan yang hendak kulontarkan. Lumatan 
bibirnya kasar dan menuntut. Aku meletakkan kedua tanganku 
di dadanya yang keras, berusaha mendorongnya namun sia-sia. 
Boyd dengan mudah mengapit tanganku dan menguncinya di atas 
kepalaku. Kedua tanganku tak bisa bergerak akibat dicengkeram 
lengannya yang kokoh. 

Sementara tubuhku menggeliat ingin bebas darinya, 
Boyd semakin menghimpitku ke pintu. Menarik bibir bawahku 
dalam upayanya membujuk mulutku terbuka untuknya. Boyd 
memiliki lidah ahli seorang pencium berpengalaman, dia tahu 
cara membuat perangkap nakal yang menjanjikan. Aku berkeras 
bertahan menutup mulutku, namun rasanya usahaku hampir 
hancur di tengah-tengah ciuman kecilnya. 

“Buka, Sayang,” bisiknya serak. Matanya yang hitam 
seolah berkabut, aku melihat jakunnya naik turun. “Berikan 
padaku.” Kurasakan tangannya yang lain merayap di sekitar 
pinggulku. “Kanaya!” Demi apa pun, suaranya yang seksi adalah 
sumber keruntuhanku. 

Aku menggeleng lemah, terlalu bingung harus berkata 
apa. Bibir Boyd kembali, menyelimuti bibirku dengan bibirnya. 
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Dia terasa seperti rokok dan minuman keras. Di tengah segala 
bujuk rayu lidahnya, aku tak mampu bertahan. Akhirnya aku 
menyerah, membuka mulutku untuknya. Dengan cepat Boyd 
menyelinap masuk, lidahnya mencariku dengan intensitas tajam 
yang membuatku mengerang. 

“Boyd!” Aku terengah. 

“Yah, sebut namaku!” Dia menarik lumatannya sebentar 
hanya untuk kembali mengulum bibirku. Jari kakiku melengkung, 
desiran gairah menghampiriku seperti badai yang tak terhentikan. 
Boyd mengangkat bokongku agar aku lebih dekat padanya. Aku 
harus berjinjit, setengah mati berdebat dalam batin kenapa aku 
malah membantunya melahap bibirku. Boyd menunduk, tidak 
membiarkan ciumannya melenceng. 

Seharusnya aku tidak membiarkannya melakukan ini 
padaku. Aku tidak mengenalnya dengan baik. Dia seorang 
preman, punya tato dan berteman dengan pencopet. Tidak ada 
satu pun dari bagian itu yang terdengar baik. Tapi akal sehat 
seperti menjauh dariku, pergi tanpa tahu jalan pulang saat Boyd 
mencumbu bibirku dengan keahlian seorang laki-laki yang 
mengenal peta kenikmatan wanita. Dia hanya menciumku di 
bibir, tapi rasanya seolah belarannya menyeluruh hingga ke setiap 
lapisan kulitku. 

Kupikir aku sudah kehabisan napas saat Boyd menjauhkan 
kepalanya dariku, tapi kedua tanganku masih belum dilepasnya. 
Aku tidak sendiri dalam luapan gairah yang memuncak, Boyd 
terengah dan terlihat ... jantan. Dia tinggi dan besar, jika dia ingin 
mematahkan leherku, tidak butuh usaha keras. Tapi tangannya 


naik ke leherku, menyentuhku di sana dengan kelembutan nyaris 
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sehalus kapas. Matanya yang gelap membutakan akal sehatku. 

Lama kami saling menatap, tidak melakukan apa pun. 
“Maaf,” katanya, gusar. “Aku tidak ... yah, aku minta maaf.” 

Sementara dia memungut dompetku yang jatuh ke 
lantai ketika dia menciumku tadi, aku berdiri dengan limbung. 
Tanganku sudah dilepaskannya, aku memegang daun pintu agar 
tidak merosot ke lantai, kakiku seperti tak bertulang-tulang. 

“Aku datang untuk mengembalikan dompetmu,” 
ucapnya, tapi aku hanya setengah mendengarkan. Ingatan 
bibirnya mengunci bibirku berputar-putar dalam benakku. “Yang 
tadi itu tidak masuk dalam rencanaku.” 

“Kau menyesal?” Aku berhasil bicara, jemariku naik 
ke bibirku yang bengkak. Reny pasti menuntut penyelasan jika 
melihatku, mungkin sebentar lagi dia akan pulang. 

Boyd menarik tanganku dan meletakkan dompetku di 
sana, tatapannya menunduk padaku. “Aku minta maaf karena 
membuatmu syok! Tapi aku tidak menyesal menciummu. 
Sekarang aku akan pulang.” Dia mendekatkan wajahnya lagi, saat 
kupikir dia akan menciumku seperti yang dilakukannya beberapa 
saat lalu, Boyd mendaratkan bibirnya di keningku. 

“Selamat malam.” Setelah mengatakan itu dia keluar 
dan pergi. Aku mencengkeram dompetku di dada, berusaha 
mengembalikan kesadaranku secara utuh. Rasanya sangat sulit. 

Aku terkejut saat pintu di dorong sedikit, Reny terlonjak 
melihatku berdiri di baliknya. “Apa yang kau lakukan di sini, 
Ya?” Reny menatapku dari kepala hingga kaki. Satu kesimpulan 
hadir di matanya. “Aku baru saja berpapasan dengan pria bertato. 


Tinggi dan berbadan besar, jangan bilang kau baru saja melakukan 
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ciuman panas dengan laki-laki itu!” 

“Ren—” 

“Dia Boyd, kan?” 

Aku mengangguk pelan, menundukkan kepala karena 
tidak berani menatapnya. Reny pasti akan mengatakan pria seperti 
Boyd tidak baik untukku. Demi Tuhan, aku pun tahu pria itu 
seharusnya orang terakhir yang kusukat. Boyd terlalu menyimpan 
kegelapan, terlalu lapar akan gairah dan ... terlalu tampan. 

Reny mengejutkanku dengan pelukannya serta kata- 
katanya selanjutnya. “Dari bibirmu yang seperti tersengat lebah 
itu, aku bisa melihat Boyd adalah pencium yang handal.” Dia 
tertawa sebentar. “Aku tidak bisa menyalahkanmu menyukai 
Boyd, dia sangat ... hmm, panas. Tadi dia melirikku sekilas, 
wajahnya benar-benar tampan, Yaya.” 

Aku menggigit bibir bawahku menyembunyikan 
senyuman. Reny melepaskan pelukannya, selanjutnya dia menutup 
pintu. Ditariknya tanganku. “Ayo! Kita makan malam sambil kau 
menceritakan apa yang terjadi tadi sebelum aku datang.” 

voo 

Setelah suapan terakhir nasi dan ayam bakarku, akhirnya 
ceritaku selesai. Aku menceritakan semuanya pada Reny. Maksud 
kedatangan Boyd untuk mengembalikan dompetku, rasa terkejut 
pria itu saat melihat aku hampir tanpa busana, dan ciuman panas 
yang singkat namun berkesan itu. 

“Dia langsung menciummu?” Reny menjilati jarinya yang 
terkena sambal, aku mengangguk. Merasa tidak perlu menutupi 


apa pun dari sahabatku ini. 
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“Bisa dibilang dia menghambur ke dalam dan menciumku, 
Ren. Aku terkejut.” 

“Aku pasti sudah pingsan kalau didekati pria bertato 
seperti dia.” 

“Pingsan?” 

“Pingsan karena terlalu senang!” Dia terkekeh. “Tapi...,” 
tambah Reny setelah tawanya reda, “jangan terlalu menyukainya, 
Ya. Aku tidak ingin dia melukaimu. Aku tahu Boyd tampan, 
tapi dia juga berbahaya. Kau pasti juga merasakannya, setiap dia 
berjalan memancarkan ketegangan. Pelan-pelan saja.” 

Piringku yang sudah kosong kudorong ke tengah 
meja makan. Aku menaikkan kakiku ke kursi, menekuknya lalu 
meletakkan daguku di sana. “Aku tahu, Boyd bukan seperti 
Ridho—laki-laki penjual roti langganan kita—yang terang- 
terangan menyukaiku itu. Ridho baik dan manis, dia tidak 
memiliki sisi gelap seperti Boyd. Tapi aku tidak bisa memaksa 
diriku menyukai Ridho padahal aku sudah mencoba. Sedangkan 
Boyd, aku berusaha menjauh darinya dan memblokir perasaanku 
terhadapnya, tapi tidak berhasil. Boyd memiliki kunci tak kasat 
mata untuk masuk ke pikiranku, dia menyimpannya. Aku bisa apa 
kalau sudah seperti itu, Ren?” 

“Tidak ada,” jawab Reny tenang. “Selain berhati-hati.” 

“Akan kucoba.” 

“Boyd mengembalikan dompetmu.” 

“Yang di depanmu sekarang adalah dompet yang dia 
kembalikan.” 

Reny menarik dompet tersebut lalu membukanya. “Kau 


yakin dia tidak mengurangi isinya?” Kulihat Reny menghitung 
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uang yang ada di dompet itu. 

Aku tersenyum masam. “Dia bahkan menambahkan 
isinya.” Tadinya aku hanya ingin memastikan bahwa kartu 
1dentitasku masih utuh, masalah uang yang ada di dalam 
tidak terlalu membuatku risau. Tapi aku dikejutkan dengan 
penambahan jumlah uang yang sebelumnya tidak ada di sana. 
Boyd mengisinya dengan uangnya sendiri, aku tidak tahu untuk 
apa dia melakukannya. 

“Wah, aku tidak tahu kau mengisi dompetmu dengan 
uang tunai sebanyak ini, Yaya.” 

“Aku sudah bilang, Boyd yang menambahkan uangnya.” 

“Tapi kenapa?” Perhatian Reny berpindah dari isi dompet 
kepadaku. 

“Jangan tanya aku, aku juga tidak tahu. Aku akan 
mengembalikannya, aku tidak mau menerima uang itu. Apa pun 
maksudnya memberiku uang itu, tidak bisa dibenarkan.” 

“Bagaimana caramu mengembalikan uangnya?” 

Reny benar, bagaimana caranya? Aku tidak tahu 
nomor ponselnya, apalagi alamat rumahnya. “Aku akan 
mengembalikannya kalau bertemu lagi. Kalau kami tidak 
bertemu lagi, aku akan memberikannya kepada orang yang lebih 
membutuhkan.” 

Reny mengangguk, dia kembali menghitung uang yang 
ada di dalam dompet seolah itu ada gunanya. Lama dia menekuni 
pekerjaannya itu, kepalanya mendongak menatapku. “Oh ya, 
besok malam kita jadi menonton konser?” 

Ada konser band ibu kota yang diadakan di Lapangan 


Merdeka, Reny antusias ingin pergi ke sana. Sudah seminggu 
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terakhir kami merencanakan kepergian menonton konser itu, 
aku akan sangat kejam jika berubah pikiran di saat-saat terakhir. 
Akhirnya aku mengangguk, hingga membuat senyum Reny 
melebar. 

“Tadi aku bertemu dengan Ridho saat beli ayam bakar, 
dia ingin ikut kalau kita jadi pergi. Kau tidak keberatan, kan?” 

“Terserah. Kita bisa menumpang mobilnya agar tidak 
perlu memanggil Pak Warto untuk mengantar kita.” 

Reny menepuk tangan. “Kita akan bersenang-senang, 
Yaya. Kuharap Ridho berhasil membujuk temannya supaya ikut 
juga.” 

“Teman lain?” Aku menaikkan alisku. 

“Iya, Kanaya. Maksudmu kau berjalan bersama Ridho 
sementara aku berperan sebagai obat nyamuk?” Ditutupnya 
dompetku dan mengembalikannya ke meja. “Aku akan punya 


pasangan besok, semoga teman Ridho tidak terlalu buruk.” 
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BOYD 


Rasanya baru lima menit yang lalu aku tidur dan sekarang 
ada tangan sialan yang sedang mengguncang-guncang bahuku. 
Apakah aku tidak bisa mendapatkan ketenangan sedikit lebih 
lama? 

Setelah mengembalikan dompet Kanaya tadi malam— 
yang hampir saja berakhir dengan bencana kenikmatan—aku 
tidak langsung pulang ke rumah. Pegawaiku menelepon, terjadi 
perkelahian di salah satu kelabku. Hampir terjadi pembunuhan, 
katanya. Sehingga polisi terpaksa dipanggil. Untuk menyelesaikan 
masalah sebesar itu harus aku yang turun tangan. Setelah 
polisi pergi dan para pelaku keributan dibawa ke rumah sakit, 
aku memecat dua penjaga keamanan yang bertugas menjaga 
ketenangan kelab. Pria-pria berbadan besar bodoh itu tidak ada 
gunanya kugaji kalau tidak bisa menjalankan tugasnya dengan 
benar. 

Begitu keadaan kembali normal, aku pulang ke rumah, 
tepatnya rumah Benget. Setelah kedua orangtuaku meninggal, 
aku dan Agnes jarang tinggal di rumah kami sendiri. Agnes 
suka tinggal di sini karena ada Lisna, dan ada ibu Benget—yang 
meskipun sangat cerewet tapi sangat menyayangi Agnes. Aku 
tidak bisa memaksa Agnes pulang, terlebih di rumah kami dia 
tidak akan punya teman. Hanya ada pelayan dan ... kenangan 
Ayah dan Ibu. 
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“Bang Boyd?” Apa aku sudah bilang kalau adikku 
Agnes berbadan kecil tapi suaranya melengking hingga membuat 
gendang telingaku hampir pecah? Lagi, dia menggoyang-goyang 
bahuku dengan tangannya yang kurus. “Bangun, Bang!” 

“Lima menit lagi, Nes!” Suaraku teredam bantal, aku 
semakin membenamkan wajahku di dalamnya. 

“Aku tidak bisa menghitung ini sudah lima menit yang 
keberapa yang abang bilang. Tante memanggilmu, Bang!” 

Benarkah? Aku tidak tahu kalau sebelumnya dia sudah 
membangunkanku. Tapi persetan dengan lima menit lagi, satu 
jam lagi bahkan belum bisa meredakan kantukku. Akhir-akhir ini 
aku tidak bisa tidur. 

“Bang Boyd!!” teriaknya lebih keras. 

“Ya Tuhan, Agnes!” Aku menggerutu sambil 
membalikkan badan, dengan kasar kuusap wajahku. Mataku 
yang melotot tidak sedikit pun membuatnya takut, dia tahu aku 
tidak akan pernah menyakitinya. Sial, setitik pun aku tidak ingin 
menyakiti adik kesayanganku ini. “Kau berteriak seperti gadis 
penjual rombengan! Kau tahu suaramu itu tidak baik untuk 
kelangsungan pendengaranku?!” 

Dia meletakkan kedua tangannya di pinggang, entah 
apa tujuannya melakukan itu. Untuk membuatku terintimidasi? 
Haha, seharusnya dia melihat badan mungilnya itu. Dia berlagak 
seperti wanita tangguh, padahal ... hanya aku yang tahu betapa 
cengengnya si kurus yang satu ini. 

“Abang selalu pulang larut!” Dia mulai berbicara, dengan 
nada sok tenang yang membuatku tersenyum. “Jangan senyum- 


senyum! Tidak ada yang lucu di sini!” 
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“Aku tidak tersenyum,” bantahku, mengembalikan 
bibirku dalam mode garis lurus. 

“Tadi iya, sekarang tidak!” Jadi apa masalahnya? Ya 
ampun, dia kejam sekali bahkan tidak memperbolehkanku 
tersenyum. 

“Ini masih pagi, Agnes!” 

“Siapa bilang? Abang tidak melihat jam? Sekarang 
sudah sore, dan Abang belum sarapan dan makan siang. Tante 
menyuruhku membangunkan Abang untuk makan. Tante takut 
Abang mati ketiduran karena tidak bangun-bangun.” 

Karena pria tidak bisa hidup tanpa wanita, sudah 
seharusnya aku beradaptasi dengan kaum yang sifatnya berlebihan 
ini. Aku menggeser selimut dari dadaku, aku tidak pernah tidur 
mengenakan baju. Kuangkat lenganku lalu menunjukkan ototku 
yang besar pada Agnes. 

“Kau lihat ini?” Kudenger dia berdecak. “Aku tidak akan 
mati hanya karena melewatkan makan satu hari. Malah kekurangan 
tidur yang bisa membuatku berubah jadi gorila lapar,” tambahku 
lagi. 

Agnes menurunkan tangannya dari pinggang. “Tante 
hanya khawatir, Bang!” Dia mendekati tempat tidurku. “Aku juga. 
Akhir-akhir ini Abang jarang pulang, kalau pulang selalu tengah 
malam. Apa sih yang abang kerjakan? Bang Benget saja selalu 
pulang tepat waktu.” 

Aku tidak tahu di bagian mana Benget pulang tepat 
waktu? Dia malah tak ada bedanya denganku. Tapi aku tidak 
membantah Agnes. Saat dia berada dekat denganku, kutarik 
tangannya. Dia duduk di sampingku, kupeluk pinggangnya yang 
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kurus. 

“Kau menyuruhku makan, tapi badanmu sendiri seperti 
kurang makan, Adik Manis.” Kurasakan tangannya mengusap 
rambutku dengan lembut. Aku semakin membenamkan wajahku 
di perutnya, momen seperti ini sangat langka, karena kesibukanku 
hingga jarang berada di rumah. Baunya harum, lembut dan 
feminin. 

Agnes yang memberi sedikit sisi lembut dalam diriku. 
Kalau tidak karena dia aku mungkin takkan memedulikan risiko- 
risiko berbahaya dalam kehidupanku. Dia manis, lembut dan 
penyayang. Dia marah-marah padaku hanya untuk meredam rasa 
sayangnya yang besar. Demi melihatnya bahagia, akan kulakukan 
segalanya yang kubisa. 

“Mata Abang merah,” katanya pelan, masih mengusap 
rambutku. 

“Aku kurang tidur tapi kau malah memaksaku bangun.” 

“Jadi aku salah karena menyuruh Abang makan?” Dia 
mendorong kepalaku menjauh, aku tergelak kemudian duduk. 
Aku mengacak-acak rambutnya, mulutnya mengerucut panjang. 

“Oke, oke. Aku yang salah! Aku minta maaf.” Sepertinya 
aku semakin sering meminta maaf pada wanita belakangan ini. 
“Sekarang bisakah kau membawakan makanan ke sini? Aku 
sedang malas bergerak.” 

“Karena aku sayang pada Abang, aku akan membawakan 
makanan ke kamar.” Tanpa ragu dia memajukan wajahnya lalu 
mendaratkan kecupan di keningku. Agnes keluar dari kamarku 
dengan semangat, rambutnya yang lurus bergoyang ketika 


dia melangkah. Kalau tidak ada Ibu Benget dan Lisna yang 
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menemaninya setelah Ayah dan Ibu meninggal, aku tidak tahu 
apa yang akan terjadi padanya. 
voo 

Aku tidak tahu ternyata aku sangat lapar. Dua roti lapıs, 
satu piring nasi penuh, dua ekor ikan panggang, satu mangkuk 
tauco udang, dan segelas besar jus jeruk telah tandas hanya dalam 
waktu tidak lebih dari lima belas menit. Agnes akan bersorak 
melihat aku menghabiskan semua makananku seperti orang 
yang lama tidak makan. Setelah mengusap mulutku dengan 
ujung kaus yang kulepas semalam—jangan melihatku seperti 
itu! Laki-laki biasa melakukannya. Tisu tidak tersedia di semua 
tempat, tapi kalau baju? Tidak mungkin aku tidak punya—aku 
berbaring kembali. Tapi perutku yang kekenyangan membuatku 
tidak nyaman berbaring. Berdecak, aku memutuskan mandi saja. 
Sepertinya aku harus beranjak darı kamar. 

Seperti biasa, kaus berlengan pendek dan celana robek- 
robek yang menjadı pakaian favoritku, kukenakan dengan cepat. 
Aku membiarkan nampan berisi piring kotar di atas nakas, Mbok 
Mumun yang akan membereskannya. 

Sampai tengah malam nanti tidak ada hal penting 
yang harus kukerjakan. Mengganggu gadis-gadis di rumah 
im sepertinya cukup menghibur. Aku mencari mereka dan 
langsung kutemukan di ruang keluarga. Lisna, Reva, Agnes, dan 
Benget? Tumben dia tidak keluyuran. Mereka terlihat sedang 
mendiskusikan sesuatu yang penting. Aku sengaja berjalan 
lambat-lambat agar tidak mengganggu diskusi menyenangkan itu. 


Pintu sedikit bergeser ketika aku menyandarkan punggungku di 
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sana. Tanganku bersedekap, mendengar apa yang menjadi topik 
pembicaraan mereka. 

“Seharusnya kau tidak membangunkan Bang Boyd, 
Nes!” Lisna menuding Agnes. “Kalau dia bangun, dia tidak akan 
membiarkanmu pergi berdua dengan Bara.” 

“Tapi Bang Boyd belum makan dari pagi, Lis.” Agnes 
menjelaskan. “Abang pasti lapar. Lagipula Bang Boyd tidak tahu 
aku pergi bersama Bara, Abang kan tidak ikut menonton konser.” 

“Kalau Boyd tahu kita pergi menonton konser, dia pasti 
akan ikut.” Ternyata Reva juga berpartisipasi dalam diskusi itu. 
Wah, mereka mau berbohong padaku? Dan ... siapa Bara? 

Benget yang sebelumnya hanya diam, mengangkat 
tangannya. “Gadis-gadis,” serunya. “Jangan berdebat lagi soal itu. 
Boyd tidak akan ikut jika kita berangkat sekarang.” 

Ingatkan aku memukul si bodoh Benget nanti. 

“Iya, kita pergi sekarang.” 

Mereka belum menyadari keberadaanku. Agnes 
merapikan barang-barangnya ke dalam tas kecil, Lisna juga 
melakukan hal yang sama. Yang membuatku mengernyit, Reva 
melotot pada Benget. Benget mencoba memegang tangan Reva, 
tapi gadis itu menepisnya kasar. Sesuatu telah terjadi di antara 
mereka. 

Sementara Lisna terkesiap begitu melihatku. Matanya 
hampir keluar dan mulutnya terbuka. 

“Aku tidak diajak?” Aku memasuki ruangan itu, 
menikmati keterkejutan mereka semua. Agnes memilin-milin 
jarinya, wajahnya gugup. 


Reva, yang menjadi gadis tertua, mengambil alih. “Kami 
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akan pergi menonton konser di Lapangan Merdeka,” katanya, 
sukses mengabaikan Benget di belakangnya. “Kau boleh ikut 
kalau mau!” 

Terdengar tarikan napas kencang dari kedua gadis yang 
lebih muda. “Kita tidak punya pilihan, Teman.” Dia tersenyum 
kecil, Reva memang harus melakukannya. “Boyd nyatanya sudah 
bangun dan ada di sini.” 

“Aku ikut!” Tidak ada yang memberitahuku tentang 
rencana ini, bahkan si kampret Benget pun tidak. Sudah jelas 
mereka tidak ingin aku ikut. Tapi aku akan ikut. 

“Agnes.” Aku memanggilnya dengan jari telunjuk 
melengkung. Agnes maju ke depanku, kepalanya mendongak 
menatapku. 

“Kalau tidak salah dengar, konsernya di Lapangan 
Merdeka, benar?” Dia menangguk. “Dan kau akan memakai 
pakaian kurang bahan seperti 1tu?” Atasannya memang lumayan, 
tapi roknya? Dia akan berakhir dikurung di kamarnya kalau tidak 
segera mengganti pakarannya itu. 

“Agnes cantik, Bang Boyd.” Lisa menengahi. “Roknya 
manis.” 

“Agnes memang cantik dan manis, tapi tidak dengan 
pakaiannya. Kau ganti sekarang atau tidak perlu pergi.” 

“Inilah kenapa kau tadi lebih baik tidak 
membangunkannya.” Lisna bersungut-sungut. Tapi aku tidak 
peduli. 

Satu jam berikutnya kami sampai di Lapangan Merdeka, 
tempat berlangsungnya konser. Aku tidak tahu siapa bintangnya, 


atau band apa. D1 kelab tidak ada yang membicarakan konser. 
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Agnes turun dari mobil. Dia mengganti bajunya seperti 
yang kusuruh. Kaus longgar dan celana jeans panjang, dia tetap 
terlihat cantik. Terkutuklah semua laki-laki yang menyukai adikku 
hanya kalau dia berpakaian terbuka. Mereka harus bisa menjaga 
matanya tetap di tempat jika tidak mau bola itu mendarat di tanah. 

Reva dan Benget, memainkan drama sepanjang 
perjalanan. Sementara Benget mendekati Reva, gadis itu malah 
menghindar. 

Tidak mau memusingkan mereka berdua, aku memegang 
bahu Lisna. Setelah kusuruh Agnes mengganti pakaian tadi, dia 
menampilkan wajah kesalnya padaku. “Jangan majukan bibirmu 
seperti itu, Adik Kecil.” 

Dia menonjok dadaku bercanda, tawanya terdengar. 
“Kau tidak bisa terlalu menjaganya seperti itu, Bang. Agnes bukan 
anak kecil lagi.” 

Kucubit puncak hidungnya. “Bagiku kalian berdua masih 
kecil. Jangan sok dewasa!” 

voo 

Meskipun sepertinya semua orang menikmati setiap lagu 
yang dinyanyikan artis ibu kota itu, aku tidak terlalu suka. Masih 
lebih keren penari telanjang di kelab yang meliuk-ltukkan tubuh 
moleknya di pipa panjang. Namun hiburan seperti itu tentu tidak 
baik untuk kedua gadisku, Agnes dan Lisna. 

Keduanya tidak kubiarkan lepas dari pandanganku. Tak 
satu pun teman laki-laki mereka yang tahan bicara lama-lama, 
semuanya lari ketakutan macam banci. S1 Bara yang sempat 


dibicarakan di ruang keluarga tadi tidak terlihat, mungkin dia juga 
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banci. 

“Berhentilah mengeluarkan matamu, Bang Boyd!” Lisna 
keberatan. “Teman-temanku semuanya pergi. Padahal kami sudah 
sepakat menonton bersama,” lanjutnya. 

“Mataku masih aman, Ladies?” Aku memberikan senyum 
termanisku. “Kau harusnya tidak berteman dengan banci. Coba 
kau tanya Benget, dia pasti setuju denganku.” 

Lisna menoleh mencari Abangnya. Lagi-lagi Benget dan 
Reva berdrama, mereka adu mulut seperti suami-istri kehabisan 
beras. Aku menggeleng. 

“Sepertinya Abangmu sedang sibuk. Sudahlah, Sayang.” 
Kepeluk bahu Lisna dengan sebelah tanganku, tanganku yang satu 
lagi sudah memeluk bahu Agnes. Kalau Lisna merengek terus, 
Agnes tampaknya nyaman dengan sikapku yang mengintimidasi 
semua teman laki-lakinya. Atau dia hanya pura-pura tenang karena 
tahu tidak akan berhasil mendebatku? 

Lisna melepas pelukanku. “Ish, jangan peluk-peluk aku. 
Nanti orang-orang mengira aku pacaran sama Bang Boyd.” 

“Memangnya kenapa? Aku ganteng, banyak uang—” 

“Tapi playboy!” 

Aku tertawa. Kuacak-acak rambutnya hingga dia 
semakin kesal. Dia bersedekap dan mengarahkan pandangannya 
ke panggung. Orang-orang mengelilingi panggung, berteriak 
mengikuti nyanyian sang penyanyi, mereka melambai-lambaikan 
tangan. Tadi Agnes dan Lisna juga melakukannya, kusuruh 
mereka berdua menghentikan kelakukan konyol itu. Norak. 

Aku belum pernah pergi ke konser siapa pun sebelumnya, 


baru kali ini. Itu pun kalau ini bisa disebut konser. Tiketnya hanya 
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dua puluh ribu, kami berdiri di atas rumput Jepang yang lembap, 
kemudian ada panggung di depan, tempat beberapa penyanyi 
menyanyikan lagunya. 

Aku mulai bosan, berjudi bahkan lebih baik daripada 
berdiri macam orang kurang kerjaan seperti 1in1. Aku mencari-cari 
keberadaan Benget dan Reva. Ketika mataku mengelilingi sekitar 
lapangan itu, aku melihatnya. Kanaya. Gadis itu terlihat cantik 
dengan gaun kuning muda. Ada temannya di sebelahnya dan ... 
pria yang memeluk bahunya? 

Aku tidak pernah merasakan dorongan kuat menjatuhkan 
seseorang seperti yang kurasakan sekarang. Tiba-tiba aku 
ingin mematahkan tangan bajingan itu, yang dengan santainya 
melingkari tubuh gadis yang kusukai. 

Agnes menyadari ketegenganku, dia mendongak padaku 
dan bertanya ada apa. Aku menggeleng singkat, pandanganku 
masih tertuju pada Kanaya. Laki-laki itu menunduk ke telinga 
gadis itu dan membisikkan sesuatu yang membuat Kanaya 
tertawa. 

Ya Tuhan! Aku tidak menyadari tanganku terkepal 
sampai Agnes memegangnya, sekali lagi dia bertanya ada apa. 
Aku menghela napas, mencoba menenangkan diriku agar tidak 
membuat Agnes takut. 

Reva, tidak tahu datangnya dari mana, tiba-tiba memeluk 
lenganku kemudian menyandarkan kepalanya di sana. “Biarkan 
aku seperti ini sebentar,” bisiknya kasar. Awalnya aku tidak 
mengerti apa yang terjadi, namun saat melihat wajah berasap 
Benget tak jauh dari kami, aku tahu rencana Reva. Drama mereka 


membutuhkan pemeran pendukung. Sialnya, akulah orang itu. 
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Aku mengerang tertahan, kenapa semua perempuan membuatku 
sakit kepala? 

Kubiarkan saja Reva berakting sesukanya. Aku 
menolehkan pandang ke arah Kanaya tadi, dia masih di sana, 
masih membiarkan bahunya dipeluk, dia ... menatapku. Lama, 
kami saling memperhatikan. Aku tidak akan jadi orang pertama 
yang mengalihkan pandangan. Tentu saja dia kalah. Kepalanya 
berpaling dariku. 

Kanaya gadis yang cantik. Seharusnya aku sudah tahu 
kalau tidak mungkin gadis sepertinya belum punya kekasih. Aku 
melupakan fakta itu, dan membiarkan diriku seperti pria tolol 


yang memikirkannya terus. 
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KANAYA 


Ridho membuatku tertawa sedari tadi, ada saja hal-hal 
lucu yang diceritakannya. Sebenarnya dia cukup tampan, tapi 
entah kenapa aku tidak bisa menganggapnya lebih dari teman. 
Saat tangannya memeluk bahuku seperti sekarang, tak ada desiran 
hangat yang kurasakan seperti yang terjadi jika aku bersama Boyd. 
Aku membiarkannya memegang tanganku, mencari tahu efek 
yang ditimbulkannya. Nihil, tak ada apa pun. 

Ridho membawa temannya, yang saat ini sedang 
mengobrol dengan Reny sambil menikmati konser. Semangat 
yang dirasakan Reny menonton konser tidak menular padaku, aku 
mungkin tertawa dengan lelucon-lelucon yang dilontarkan Ridho 
namun bila Reny mengajakku pulang, aku pasti senang. 

Angin berempus cukup kencang sesekali, aku merapikan 
rambutku yang tertiup angin. Kurasakan Ridho mengusap 
punggungku, lagi-lagi aku tidak merasakan apa pun. Aku tidak 
tega menyuruhnya melepaskan bahuku, tapi bila kubiarkan dia 
terus melakukannya pada akhirnya hanya membuatnya terluka. 
Aku tidak boleh memberinya harapan yang hanya akan berakhir 
kecewa. 

Bingung harus berbuat apa, mataku menjelajah 
ke beberapa sudut lapangan. Riuh teriakan dan nyanyian 
menyemarakkan malam, walaupun tak ada bintang namun 


keceriaan orang-orang tidak surut. Kemudian aku tertegun. Di 


71 - Beautiful Bastard 


V 


V 


antara kerumunan orang, aku masih bisa mengenalinya. Dan saat 
aku menatapnya, ada desiran menjalari setiap lapisan kulitku. Di 
mana pun aku pasti langsung mengenalinya. Badannya yang tinggi 
dan besar terlihat kontras di antara penonton. Yang membuat 
napasku seolah tertahan, Boyd membalas tatapanku. Langsung 
dan tajam, seperti dirinya yang biasa. 

Seorang gadis berada dalam pelukan lengannya yang 
kokoh. Aku tidak dapat melihat wajahnya, tapi aku yakin gadis itu 
masih sangat muda. Aku tak menduga selera Boyd adalah gadis 
seperti itu, tidakkah gadis itu terlalu muda untuknya? 

Tak lama kemudian gadis lain—kalau bisa kubilang 
melemparkan tubuhnya pada Boyd—kemudian hatiku seakan 
tercubit saat dia memalingkan wajah dariku dan membiarkan 
gadis itu menyandarkan kepala di bahunya. Yang ini cantik, 
usianya kuyakin tak terpaut terlalu jauh dari Boyd. Boyd bicara 
padanya, terlihat seperti momen intim yang tak dapat diganggu. 

Sudah jelas Boyd seorang playboy, aku hanya membodohi 
diri sendiri yang berharap sedikit hal baik darinya. Tampangnya 
saja sudah mencerminkan kebebasannya yang liar. Lihat saja, 
dia bahkan merangkul dua gadis sekaligus. Dengan gusar aku 
mengingat ciuman kami kemarin, bagaimana bibir kami menyatu. 
Caranya membelit lidahku membuatku hilang akal, sekarang 
kutahu ciuman itu hanya salah satu dari sekian banyak ciuman 
yang dilakukannya. 

Aku memalingkan wajahku cepat saat dia kembali 
menatapku. Apa yang coba dia tunjukkan padaku dengan kembali 
menoleh? Dia pikir aku terkesan dengan caranya mendapatkan 


banyak gadis? Aku tahu tidak sulit baginya mendapatkan mereka. 
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Dia tampan, pandai merayu serta mempunyai banyak uang. Sisi 
gelapnya yang kasar menjadi daya pikat terbesarnya. Sialnya 
dengan mudahnya aku terpikat dalam pesona Boyd, membuatku 
terus mengingat ciuman kami. Tapi aku bersyukur pada akhirnya 
tahu bagaimana dia sebenarnya sebelum aku jatuh terlalu jauh. 

“Kau baik-baik saja?” Ridho bertanya, menunduk 
menatapku. Dia merasakan kegusaranku. 

“Aku baik-baik saja, tapi sedikit haus. Aku ingin membeli 
minum, kalau kau mau aku bisa membelikanmu juga.” 

“Biar aku yang membelinya, Ya. Kamu tunggu di sini 
saja.” 

“Biar aku sendiri, Do.” Aku melepaskan bahuku dari 
rangkulannya. Menahan tangannya saat dia ingin pergi. 

Ridho tampak bingung. “Kamu yakin tidak apa-apa?” 

Ya ampun, dia begitu baik. Kenapa aku tidak bisa 
menyukainya saja? 

“Aku bisa sendiri” Kuber dia senyuman. “Hanya 
beberapa meter jaraknya, jangan khawatir.” Aku memanggil Reny. 
Saat dia berbalik, aku menanyakan apakah dia ingin kubelikan 
minuman juga. Dia menggeleng, begitu pun dengan kencan 
satu malamnya. Aku merasa bodoh karena lupa nama pria itu. 
Menanyakannya lagi hanya akan membuat kebodohanku terlihat 
jelas. “Kamu yakin tidak ingin kubelikan apa pun?” Tatapanku 
kembali pada Ridho. 

“Tidak, Ya. Sana beli minumanmu dan kembali ke 
sini.” Aku menepuk pipinya dua kali lalu berjalan ke penjual 
limun dingin di dekat pagar lapangan. Aku harus mengantre, 


pembelinya lumayan banyak. Setelah menunggu beberapa saat 
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akhirnya pesananku selesai. Aku membeli limun rasa jambu. Aku 
sudah mengeluarkan uangku hendak membayar minumanku 
namun sebuah tangan menahan tanganku. 

“Biar aku yang membayar.” 

Suara itu, begitu khas. Serak dan berat, begitu familier di 
telingaku. Aku menoleh cepat, sampai leherku terasa sakit. Benar 
saja, Boyd berada di belakangku. Bergerak ke samping, dengan 
santainya dia membeli minuman yang sama sepertiku, matanya 
sekilas melihatku sebelum kemudian kembali ke si penjual limun. 
“Saya yang membayar minuman gadis ini” katanya tenang. 
“Hitung sekalian.” 

Aku tidak merasa dia punya kewajiban membayar 
minumanku, aku meliriknya tidak percaya. Kugeser dia menjauh, 
namun sial, saat melakukannya aku hampir terjatuh. Ya ampun 
badannya besar sekali. Dia menangkap pinggangku, mencegahku 
mendarat di tanah, dia menarikku bersandar padanya. “Jangan 
buru-buru, Manis.” Senyum bajingannya tidak mempan sekarang. 

“Aku bisa membayar minumanku sendiri,” tukasku 
tajam. “Lepaskan aku!” Dia langsung melepasku. Anehnya aku 
merasakan kehilangan, tangannya terasa pas mengelilingiku. 

“Sekarang sudah kubayar, jadi tidak perlu lagi kau 
membayarnya.” Dia memasukkan kembalian uangnya ke saku, 
lalu membiarkan tangannya tetap berada di dalam. Di minumnya 
limun itu sambil menatapku, dan sekarang aku tidak berselera 
dengan limun yang ada di tanganku. 

“Kalau begitu terima kasih, tapi aku harus pergi. Aku 
permisi.” 


Dia menarik tanganku. “Apa aku membuat kesalahan?” 
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Alisnya terangkat. 

Kenapa dia harus setampan ini, itulah kesalahannya. 
Aku jadi bertingkah bodoh dan tidak masuk akal. Bisa-bisanya 
aku cemburu pada pria yang tidak memiliki hubungan apa pun 
denganku. Dia tak mesti memikirkanku bila ingin berkencan 
dengan gadis lain, tidak peduli berapa pun jumlah gadis itu. 

Aku menghela napas. “Maafkan aku,” kataku perlahan. 
“Aku bertingkah konyol, mungkin karena haus.” 

Dia tidak melepas tanganku. “Minumlah dulu. Kita bisa 
mengobrol sebentar, atau ada yang menunggumu?” 

“Hmm... tapi” 

“Dia pacarmu?” Suaranya tenang tidak seperti wajahnya, 
rahangnya kaku. “Laki-laki yang bersamamu tadi,” sambungnya 
saat aku bergumam tidak mengerti. 

“Oh.” Sedikit senyum terlukis di bibirku. Akhirnya aku 
mengingat rasa hausku, kubiarkan dia menunggu jawabanku 
sementara aku meminum limun. Aku sengaja berlama-lama 
menyesap limunku. Kudengar dia tertawa kecil, dilepaskannya 
tanganku lantas berkata dengan nada geli. 

“Kau mempermainkan aku!” Dia menyugar rambutnya, 
membuang sisa limunnya ke tong sampah. 

“Aku tidak mempermainkan siapa pun,” kataku, 
menurunkan plastik limunku. Tato Boyd di tangannya tidak 
pernah berhenti membuatku terpikat. Kasar dan liar. 

“Aku bisa melihatnya, Sugar. Kau sengaja membuatku 
menunggu jawabanmu.” Boyd semakin mendekat padaku, hingga 
membuatku resah. “Kau senang, kan, karena aku cemburu?” 


Tolong, siapa pun, katakan ini bukan halusinasiku saja. 
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Baru saja Boyd mengatakan dia cemburu? Pada Ridho? Apakah 
1n1 salah satu leluconnya yang lain? 

Aku menelan ludah, mendongak tinggi demi melihat 
wajahnya. Tak ada kebohongan di dalam tatapannya, Boyd serius. 
Tapi aku bisa saja salah. Iya, kan? 

“Itu tidak lucu.” 

“Kau pikir aku sedang melawak?” 

Aku mendegus. “Itu tidak masuk akal, Boyd. Kenapa kau 
cemburu? Kau punya dua perempuan yang siap menemanimu, 
kau bilang aku mempermainkanmu padahal kaulah si pemain 
ulung itu.” 

“Aha!” Boyd menengadahkan kepalanya ke langit. Saat 
dia kembali menunduk melihatku, senyumnya sangat lebar. “Kau 
juga cemburu?” 

“Haha, lucu sekali! Sekarang biarkan aku pergi,” jawabku. 

“Tidak akan sebelum kau menjawab pertanyaanku.” 
Boyd memblokir jalanku, terlalu besar untuk kugeser. “Kau 
kesal? Ayolah, jangan menggerutu seperti itu!” Aku bersedekap, 
membiarkannya bicara tapi tak merespons perkataannya. 

“Kuanggap itu sebagai jawaban iya, karena kau tidak 
menjawab tidak.” 

“Kalau iya, memangnya kenapa? Apa yang akan kau 
lakukan?” tantangku. 

“Apa yang akan kulakukan?” Boyd menjilat bibirnya, 
tindakan itu mengirim gelenyar yang meresahkan di dalam diriku. 
“Ikut aku!” Aku tidak menolak saat dia membawaku memasuki 
area taman yang gelap, jauh dari panggung yang dipadati penonton 


“Apa ... apa yang akan kita lakukan di sini, Boyd? Di sini 
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gelap, aku tidak bisa melihat dengan jelas.” 

Terkesiap, aku meletakkan tanganku di dadanya saat 
punggungku disandarkan ke pohon. Tubuh Boyd melekat padaku, 
tidak memberikan jarak sedikit pun. 

“Aku tidak menyuruhmu melihat, cukup rasakan,” 
bisiknya di bibirku. “Kau bertanya apa yang akan kulakukan? Ini,” 
Dikecupnya bibirku dengan belaian ringan. “yang ingin...,” Bibir 
bawahku ditariknya. “kulakukan,” lanjutnya. 

Mulutnya memenuhi bibirku, mengisap bibir bawah dan 
atasku secara bergantian. Ciumannya senikmat yang kuingat, 
membawaku melayang dalam kendali tak tertahan. Erangan kasar 
terdengar jauh dari mulut Boyd, tangannya memeluk pinggangku 
dan mengangkatku. Ciumannya lembut, membujuk, melucuti 
pertahanan diriku satu per satu. Aku tidak peduli kalau ada yang 
melihat kami sekarang, melekat di tubuhnya terasa pas. Aku tidak 
ingin dia menghentikan ciumannya. 

Napasku tercekat ketika kurasakan bagian tubuhnya 
yang keras, sontak kesadaran menghadiriku dalam kekuatan 
penuh. Aku memalingkan wajah ke samping, menolak cumbuan 
berikutnya. Napasku terengah-engah, begitu pun dengannya. 

“Kenapa?” Nada suaranya begitu lirih. “Kau takut aku 
bertindak terlalu jauh?” Keningnya menempel di keningku. 

Aku memejamkan mata dan mengangguk. Kurasakan 
tangannya mengusap pipiku. “Aku tidak mengenalmu,” balasku 
sama lirihnya. 

“Kau ingin mengenalku?” 

Aku tidak menjawab. Tentu saja aku ingin mengenalnya. 


Kenyataan aku membiarkannya dua kali menciumku padahal 
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hanya sedikit yang kutahu tentangnya, membuatku seperti gadis 
bodoh. Kedua orangtuaku pasti akan panik jika mengetahuinya. 

“Siapa dua gadis yang bersamamu tadi?” Setelah terdiam 
cukup lama, akhirnya aku bertanya. Kulihat lagi-lagi senyumnya 
muncul. 

“Adikku, dan calon kekasih sepupuku, Benget. Kau 
sudah pernah bertemu dengan Benget, kan? Pria yang berada di 
mobilku saat aku mengantarmu pulang.” 

Aku tahu Benget, tapi kenapa bisa kekasih pria itu 
menyandarkan kepalanya di bahu Boyd? 

“Mereka bertengkar. Reva mendekatiku untuk membuat 
Benget cemburu,” pungkasnya seolah membaca pikiranku. “Dan 
sepertinya dia berhasil.” 

“Ridho bukan pacarku.” Karena Boyd sudah memberi 
tahu siapa dua gadis tadi, aku pun merasa perlu melakukan hal 
yang sama. 

“Tapi kau membiarkan dia memeluk bahumu?” 

“Sama halnya dengan kau yang memeluk calon kekasih 
sepupumu.” 

“Aku tidak memeluknya, dialah yang menyandarkan diri 
padaku.” 

“Aku tidak melihat itu ada bedanya,” ucapku. 

Dia menurunkan pinggangku pelan. “Apakah kita akan 
bertengkar di hari pertama kita jadian?” 

Laki-laki yang satu ini sangat tahu bagaimana membuat 
perempuan terkejut. Belum cukup dia mengungkapkan 
kecemburuan secara tiba-tiba dan gamblang, kin: dia dengan 


entengnya menyebut bahwa kami telah menjadi sepasang kekasih» 
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Tawa kecil lolos dari mulutku. 

“Jadian apa, Boyd?” 

Sementara wajahku tersenyum, wajahnya tetap tenang. 
“Kita sama-sama tidak punya pacar. Kau menyukaiku, aku 
menyukaimu. Perkara selesai. Memangnya apa lagi? Kalau bisa 
kutambahkan bahkan kita sangat cocok dalam berciuman.” 

“Apa kau selalu mengajak gadis berpacaran dengan cara 
seperti ini?” Tidak ada kata-kata romantis, sepucuk rayuan pun 
tidak, apalagi bunga. 

“Sejujurnya ...,” serunya dalam tatapan penuh arti, “kau 
adalah gadis pertama yang mendapat ajakan konyol ini.” 

Aku menggelengkan kepala. Dia bilang meminta seorang 
gadis untuk jadi pacarnya adalah hal konyol. Sekarang tolong beri 


tahu aku apakah harus mengiyakan ajakan konyolnya ini? 
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Bah 9 
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BOYD 


“Lukas yang menyuruhmu datang ke sini?” tanyaku. 

Mendapati diri tidak punya pilihan lain selain meminta 
tolong pada orang lain, rasanya tidak menyenangkan. Seandainya 
bisa, lebih baik menahannya seperti bisul besar di bokong yang 
dihantam balok. Rasanya memang sakit sekali, tapi bagi pria itu 
tak ada apa-apanya daripada merendahkan diri demi belas kasihan. 

Sebenarnya bukan seperti itu persisnya yang terjadi pada 
Jery. Meskipun secara teknis tetaplah dinamakan minta tolong. 
Aku tidak memaksa dia harus datang, jika dia mau aku bisa 
membantu, itu yang kukatakan. Harga dirinya tidak perlu menjadi 
bagian dari pembicaraan ini. Tapi sejak dia memasuki kantorku, 
itulah yang kulihat di wajahnya, pria yang frustrasi. 

“Akukalahdalampertarungan, padahalakumengharapkan 
uang dari kemenangan itu. Aku yakin kau pasti sudah tahu 
putriku sakit, aku butuh uang untuk biaya pengobatannya. Lukas 
memberi tahu bahwa kau menyuruh aku datang,” jelas Jery. Dia 
duduk di depanku, di kursi yang lebih rendah dari kursiku. Meja 
kaca berwarna gelap menjadi pembatas. 

Sebenarnya aku tidak mengharapkannya datang secepat 
ini, atau sepagi ini. Masih jam delapan pagi, aku baru saja duduk 
di ruang kerjaku saat salah satu staf kelab mengatakan ada yang 
ingin bertemu denganku. Jery bahkan sudah lebih dulu datang ke 


rumah Benget untuk mencariku. Karena tidak menemukan aku di 
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sana, akhirnya dia datang ke sini. 

Aku membuka laci dan mengeluarkan rokok. “Kau 
mau?” Aku menawarkan seraya mengambil pemantik. Dia terlalu 
tegang, badannya nyaris tak bergerak di kursi 1tu. Apakah dia 
takut padaku? 

Jery menggeleng. “Terima kasih, aku sedang tidak ingin 
merokok sekarang.” 

Setelah beberapa isapan, baru aku kembali bicara, “Aku 
menawarkan pekerjaan padamu.” 

Luka di wajahnya belum sepenuhnya sembuh. Ada lebam 
membiru di sepanjang pipi dan sudut matanya, bibirnya yang 
robek masih berbekas. Itu masih luka yang terlihat, aku yakin ada 
luka selain itu. Thomson tidak pernah setengah-setengah dalam 
mengalahkan lawannya. 

“Aku mau!” serunya cepat. 

“Kau tidak bertanya lebih dulu pekerjaan jenis apa yang 
akan kuberikan?” 

“Asal uangnya cukup untuk melunasi biaya rumah sakit 
putriku, akan kulakukan pekerjaan itu.” 

Aku menyukainya, tidak ada keraguan dalam setiap 
perkataannya. Kubrarkan dia menunggu sementara aku mengisap 
rokokku, selanjutnya aku mengangguk. “Kau akan bekerja di 
bawah perintah Billy, dia orang kepercayaanku.” Kuapit rokok di 
mulutku lantas menulis catatan di kertas. Kuserahkan kertas itu 
pada Jery. “Temui Billy dan serahkan ini! Dia akan melunasi biaya 
rumah sakit putrimu.” 

Aku melihat kelegaan di wajahnya, tampaknya biaya 
berobat putrinya telah menggerogoti pikirannya hingga ke titik 
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paling dasar. Dia menghela napas, tangannya sedikit bergetar 
memegang kertas yang kuberikan. 

Kepalanya mendongak dan menatapku. “Aku tidak tahu 
bagaimana caraku berterima kasih, Boyd.” Matanya merah dan 
berkaca-kaca. Yah, preman juga manusia. 

“Mudah saja! Kerjakan pekerjaanmu dengan benar, 
itu sudah cukup. Kau tidak perlu membayarnya, tapi ...,” 
Kutandaskan puntung rokokku ke asbak, “aku menuntut 
kesetiaan. Kau sudah tahu bagaimana bisnisku berjalan. Jangan 
coba-coba mengkhianatiku, karena kau takkan mau melihat 
akibatnya.” 

Jery mengangguk cepat. “Bolehkah aku pergi sekarang? 
Istriku menunggu di rumah sakit.” 

“Pergilah! Kalau ada waktu, aku akan menjeguk putrimu.” 

Jery keluar dan menutup pintu di belakangnya. Di 
dunia ini selalu ada orang-orang yang beruntung dan sebaliknya. 
Sebagian menganggapnya sebagai takdir, merasa jalan hidup sudah 
ditentukan. Jika mereka berakhir tragis, memang itulah jalannya. 
Aku tidak menyalahkan pemikiran seperti itu, tapi bukan berarti 
aku menanamkannya di dalam diriku juga. Aku tidak percaya 
takdir. Bagiku, usaha dan kerja keras yang membawaku ke titik 
yang kuinginkan. Aku tidak percaya ada orang yang ditakdirkan 
miskin, kurangnya upaya mereka merubah hidupnyalah yang 
menjadikan mereka tetap seperti itu. 

Jery, bisa dibilang miskin. Tapi dia masih muda, dan aku 
melihat kemauan dalam tekadnya. Hanya butuh sedikit dorongan 
untuk menjadikannya besar. Tatapannya mengatakan dia rela 


melakukan apa pun demi keluarganya. Apa pun. 
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Aku baru saja menyelesaikan sarapan saat ponselku 
berbunyi. Mendorong piring kosongku ke tengah meja, aku 
kemudian meneguk air putih sampai tandas. Kuletakkan gelas 
yang kosong ke samping piringku tadi. Pelayan yang kebetulan 
lewat kusuruh merapikan meja. 

Setelah insiden perkelahian di kelab kemarin, aku 
menambah jumlah keamanan. Orang-orang Medan ini bisa sangat 
mengerikan kalau sedang mabuk. Mereka tidak lagi berpikir 
memakai otak melainkan otot, atau bisa juga dengan senjata yang 
tersembunyi di tubuhnya. 

Ponselku kembali berbunyi. Telepon dari Billy. Mungkin 
Jery sudah bertemu dengannya. Aku mengangkat telepon itu, 
kontan menegang mendengar kata-kata dari si penelepon. 
Itu bukan Billy, melainkan istrinya. Nada suaranya tidak jelas, 
kalimatnya terputus-putus karena menangis. Satu hal yang 
kutanggap, Billy ditembak dan sekarang berada di rumah sakit. 

voo 

Segera setelah mendapat informası—yang sangat minim 
dari istri Billy karena wanita itu lebih banyak menangis daripada 
bicara—aku pergi ke rumah sakit. Perawat mengarahkanku ke 
ruangan tempat Billy di rawat. 

Aku menemukan Billy berbaring di ranjang kecil, istrinya 
masih sesenggukan di sampingnya. Sepertinya keadaan Billy tidak 
terlalu buruk karena dia masih bisa berbicara dan mengusap 
tangan istrinya. Mulutku gatal ingin meminta informasi, namun 
kutahan. Pertama-tama aku harus memastikan Billy tidak terluka 


parah. 
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“Bagaimana keadaanmu?” Aku mendekat ke tempatnya 
berbaring. Tadi perawat sudah memberikan ringkasan keadaan 
Billy. Billy mengalami luka tembak di bahu sebelah kanan. 
Pelurunya sudah berhasil dikeluarkan, dan lukanya hanya 
menunggu pemulihan. 

“Seperti yang kau lihat. Aku ditembak, tapi syukur masih 
bernapas.” 

“Kapan kejadiannya?” Suaraku tenang dan terkendali, 
namun amarah menggelegak di dalam darahku. Siapa yang 
menembak Billy? Billy tidak punya musuh, sejauh yang kutahu. 
Billy sudah kuanggap seperti saudaraku, yang menyakitinya 
takkan bisa bebas begitu saja. 

Billy menyuruh istrinya keluar. Kupikir dia takkan 
melakukannya. Terlihat lebih terpuruk istrinya daripada Billy 
sendiri, orang yang mengalami penembakan. Istrinya ragu 
sebentar, tapi akhirnya dia keluar. Sekilas dia menatapku dengan 
matanya yang merah, dia mengangguk lalu keluar. 

Aku berdiri di sampingnya, terlalu gusar untuk duduk. 
Kursi yang tadi diduduki istri Billy kudorong ke samping supaya 
aku bisa lebih dekat ke ranjangnya. 

“Jam enam pagi tadi. Aku baru keluar dari kediaman 
Johan, aku tidak melihat ada yang membidikku. Bidikannya 
meleset, karena hanya sudut bahuku yang kena. Atau mereka 
memang tidak berencana membunuhku?” Billy memperbaiki letak 
infusnya, lalu menambahkan, “Polisi sedang menyelidiki kasus 1in1, 
aku tidak tahu kenapa aku bisa jadi sasaran penembakan, Boyd.” 

“Kenapa kau pergi ke rumah Johan sepagi itu?” Aku 


melipat tangan, meletakkannya di dada. Menunggu dia menjawab. 
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“Johan berencana pergi ke Bali jam delapan. Ada 
beberapa kesepakatan yang belum dia tandatangani, jadi aku 
terpaksa menemuinya sepagi itu.” 

“Aku tidak tahu semua ini ulah siapa, Bil.” Aku 
memejamkan mata, berusaha meredam kegusaran dalam hatiku. 
Kejadian seperti ini belum pernah terjadi sebelumnya, Billy adalah 
yang pertama. 

Aku punya beberapa kelab yang tersebar di kota, 
menurutku semuanya berjalan dengan lancar. Aku tidak 
menjalankan bisnis yang memancing kriminal seperti penembakan, 
tapi sepertinya ada orang yang ingin bermain-main denganku. Ya, 
sudah jelas semua ini bukan tentang Billy, Akulah yang mereka 
inginkan. Untuk memancingku, mereka menggunakan temanku 
sebagai permulaan. Penembakan ini adalah peringatan, untukku. 

“Apa kata polisi?” Sekarang sudah hampir jam dua belas 
siang, pastinya sudah ada beberapa informasi yang didapat. 

“Belum ada, Boyd. Aku sudah dalam perjalanan ke rumah 
sakit saat polisi tiba di tempat kejadian. Mereka menanyakan 
beberapa pertanyaan pada istriku, sejauh ini belum ada informasi 
yang jelas.” 

“Di mana Johan saat penembakan itu terjadi?” 

“Dia di dalam rumah, sedang bersiap-siap berangkat ke 
bandara. Dia ikut mengantarkanku ke rumah sakit. Tapi langsung 
pergi karena jam setengah delapan pesawatnya berangkat.” 

Aku mengenal Johan sudah lama, kami berteman. Bukan 
teman dekat yang bisa diajak nongkrong santai, tapi kami punya 
kedekatan dalam bisnis. Aku tidak melihat untungnya bagi Johan 


mencelakai Billy, atau aku salah mengenalnya selama 1ni? 
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Di tengah situasi rumit seperti ini tidak ada yang bisa 
dipercaya, semua dugaan patut dipikirkan. Tak peduli itu terhadap 
teman dekat sekalipun. 

“Kita tunggu saja kabar dari polisi.” Aku memutuskan. 
“Aku menugaskan orang untuk menjaga kamarmu, mungkin 
sebentar lagi mereka akan datang.” 

Billy mengangguk. “Terima kasih, Boyd. Kalau kau tidak 
keberatan, aku ingin anak dan istriku juga diberi penjagaan.” 

“Aku sudah mengurusnya. Yang harus kau lakukan 
sekarang adalah cepat sembuh supaya kau bisa membantuku 
mencari pelaku penembakan ini. Karena jika polisi tidak berhasil 
melakukannya, aku sendiri yang akan menemukan bajingan itu.” 

voo 

Karena Jery belum sempat bertemu dengan Billy, itu 
berarti pengobatan putrinya masih tertahan. Aku menghubungi 
seseorang yang bisa menangani masalah itu. Setelahnya aku 
memastikan orang yang menjaga kamar Billy dalam keadaan siap. 
Ada dua pria berbadan besar dan bersenjata berdiri di depan 
pintu kamar Billy. 

“Jangan biarkan selain keluarga Billy dan para medis 
memasuki kamar ini!” ucapku memberi perintah pada mereka. 

Aku tidak percaya saat seperti ini terjadi padaku. 
Mempekerjakan keamanan untuk menjaga seseorang dari 
tindakan pembunuhan. Sebelum Ayahku meninggal, dia pernah 
membahas hal yang kurang lebih melukiskan kejadian seperti 
yang terjadi hari ini. Aku dengan naif menganggapnya lucu. Satu- 


dua pukulan mungkin, tapi ditembak? Aku tidak memikirkannya. 


92 - Beautiful Bastand 


Aku punya senjata api. Kuselipkan di lemari pakaian. Aku jarang 
membawanya, tapi setelah kejadian ini mungkin aku harus 
memikirkannya ulang. 

Kedua penjaga keamanan itu mengangguk kaku. “Baik, 
Pak,” ujar mereka bersamaan. 

voo 

Malam sudah larut saat aku tiba di rumah. Mbok Mumun 
yang membuka pintu. Aku diberi tahu bahwa yang lain sudah 
tidur. Aku memang sedang tidak mengharapkan gangguan dari 
anggota keluargaku saat ini. Pikiranku sudah terlalu kacau. Aku 
meminta Mbok Mumun membawakan makanan ke kamarku. 

Aku mengeluarkan barang-barang kecil dari saku 
celanaku; dompet, sebungkus rokok dan pemantiknya, kunci 
mobil, dan beberapa catatan dari kantor polisi. Semua barang- 
barang itu kuletakkan ke atas nakas. 

Mandi dengan cepat, aku keluar hanya dengan handuk 
membalut pinggulku. Kulihat Mbok Mumun sudah membawakan 
nampan berisi makanan. Perutku langsung berbunyi melthat 
makan malam itu. 

Kukenakan pakaian seadanya, sudah tidak sabar 
menghabiskan makanan di nampan itu. Sarapan di kantor tadi 
pagi adalah satu-satunya yang aku makan hari ini. Terlalu banyak 
urusan membuatku lupa pada perut. Kepalaku hampir pecah 
memikirkan semua skenario hari ini, polisi belum menemukan 
kemajuan. 

Baru saja aku membaringkan badan di tempat tidur ketika 


teringat sesuatu. Sial. Aku tidak menghubungi Kanaya hari ini. Ya 
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Tuhan, pacar macam apa aku ini? Tidak heran dia mati-matian 
menolakku semalam, mungkin dia sudah tahu aku hanyalah laki- 
laki idiot yang tidak layak mendapatkannya. 

Buru-buru aku bangkit dari tempat tidur lalu meraup 
ponselku. Lagi-lagi sial, ponselku mati. Aku mencari-cari charger 
di laci, tidak ada. Di mana aku meletakkan benda sialan itu? 

Setelah kutemukan charger-ku, segera kuisi baterai ponsel 
yang habis. Terasa sangat lama saat aku menunggu ponselku 
hidup. Aku takkan heran kalau Kanaya marah padaku. Tampaknya 
aku belum terbiasa dengan keadaan mempunyai kekasih yang 
sebenarnya tidak boleh kuabaikan. Setidaknya aku harus 
mengiriminya pesan. Tapi yang kulakukan malah melupakannya 
sepenuhnya. 

Rentetan panggilan tak terjawab menyambutku begitu 
ponselku hidup, beberapa dari Kanaya. Ada pesan juga darinya. 
Menyingkirkan pesannya untuk kubuka nanti, aku mendial 
nomornya. 

“Halo.” Terdengar suaranya yang serak. Aku hampir 
mengerang nikmat hanya dengan mendengar suara Kanaya. 

“Apakah aku membangunkanmu?” Aku tidak 
membiarkannya menjawab karena itu hanya pertanyaan basa- 
basi. Sudah pasti aku membangunkannya. “Maaf aku tidak 
menghubungimu, ponselku mati. Ada beberapa urusan yang 
harus kuselesaikan hari ini sampai aku tidak menyadari ponselku 
sudah kehabisan baterai.” 

Kudengar dia menguap. Dalam bayanganku dia pasti 
cantik walau dengan mulut terbuka lebar. 


“Aku menelepon hanya ingin tahu kabarmu. Aku 
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mengirim pesan tapi kau tidak membalas,” jawabnya kemudian. 

“Aku minta maaf. Kau mau aku datang ke rumahmu 
sekarang?” Aku tahu saat ini sudah larut. Tapi persetan dengan 
waktu kalau dia mau bertemu denganku. 

“Sekarang?” Nada suaranya terdengar ragu. 

“Iya, sekarang. Kenapa? Kau tidak ingin aku datang ke 
sana?” 

“Tapi sekarang sudah tengah malam, Boyd.” 

“Kau mau atau tidak?” Aku bingung dengan perempuan 
yang punya seribu alasan yang tidak masuk akal untuk menolak, 
padahal sebenarnya dia mau. “Tinggal bilang kau ingin aku datang 
dan aku akan datang,” lanjutku. 

“Tapi hati-hati!” 

“Tunggu aku!” Sambungan kuputus. Aku beranjak 
dari tempat tidur kemudian memakai celana jeans dengan cepat. 
Kumasukkan kembali barang-barang yang kukeluarkan dari saku 
tadi, sementara kausku dipakai sambil berjalan keluar rumah. 

Mbok Mumun yang hendak menutup pintu terkejut 
melihatku. “Mau keluar lagi, Den?” 

“Iya, Mbok. Aku minta kunci serepnya saja, supaya nanti 
Mbok tidak perlu bangun untuk membukakan pintu.” Setelah 
Mbok Mumun menyerahkan kunci cadangan, aku berjalan ke 
mobilku. Sampai pada akhirnya aku melajukan mobilku keluar 


dari halaman. 
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Boyd akan datang? Sekarang? Dia dalam perjalanan 
kemari? Cepat kutolehkan kepalaku melihat jam. Hampir pukul 
dua belas malam. Boyd memang tidak bisa diduga. Seharian ini 
dia tidak membalas satu pun pesanku dan semua panggilanku 
berakhir di pesan suara, tapi baru saja dia mengatakan akan 
datang. 

Aku melompat dari tempat tidur dan membenahi 
penampilanku. Rambutku berantakan, pakaianku malahan lebih 
berantakan lagi. Aku memakai jubah tidur untuk menutupi 
pakaian tidurku yang bisa dibilang tidak sopan. Satu kali Boyd 
telah melihatku seperti itu, kurasa itu sudah cukup. 

Perangai Boyd yang sering asal menyosor membuatku 
harus berjaga-jaga. Aku sangat menyukai ciumannya, sungguh. 
Tapi namanya laki-laki, pantang dipancing. Jika kubiarkan dia 
melakukannya tanpa dikontrol, bukan tidak mungkin kami 
akan berakhir di tempat tidur dengan aku di bawahnya. Apalagi 
sekarang sudah larut. 

Aku tidak ingin kembali ke masa itu, masa yang 
memberiku rasa sakit berkepanjangan yang terasa tiada akhir. 
Bertahun aku melawan mimpi burukku, membiarkannya kembali 
terulang sama saja menghancurkan diriku yang sekarang. 

Aku menggeleng, menatap wajahku di cermin. Kugelung 


asal rambutku di puncak kepala lalu pergi ke kamar mandi mencuci 
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muka. Setelahnya aku kembali ke depan cermin, memperhatikan 
sekali lagi penampilanku. Aku sudah siap. 

Sembari menuruni tangga, aku mengencangkan tali 
jubahku. Aku akan menunggunya di sofa ruang depan, tempat 
biasa pelangganku menunggu. Aku menghidupkan beberapa 
lampu, setelahnya kuhempaskan bokongku di sofa. Entah kenapa, 
tiba-tiba aku jadi gugup. Setelah Boyd sampai nanti, apa yang 
harus kulakukan? Menyuruhnya masuk, tentu saja. Tapi setelah 
itu apa? Kami akan bicara, oke aku tahu itu akan kami lakukan, 
tapi bicara apa? Ya Tuhan, kenapa aku jadi bodoh begini? Boyd 
bukan satu-satunya pria yang pernah mendekatiku. 

Tidak ada yang seperti Boyd, batinku mengingatkan. 
Perpaduan tampan dan berbahaya dirinya sering kali membuat 
orang lain bertingkah konyol, seperti aku sekarang, bergerak- 
gerak gelisah sambil menggigiti kuku jempolku. 

Aku terlonjak saat mendengar bel dibunyikan. Sembari 
berjalan menuju pintu, aku mengatur napasku yang memburu. 
Serius, aku deg-degan. Kami baru pacaran satu hari, aku tidak 
tahu harus bereaksi seperti apa bila melihatnya sekarang. 

Wajahnya yang tersenyum kecil seketika terlihat saat 
pintu terbuka. Dengan kedua tangan berada di dalam saku, celana 
robek-robek dan kaus lengan pendek, dia terlihat sempurna. 
Lebih tepatnya sempurna dan berbahaya. Lagi-lagi tatonya 
mengganggu pikiranku, membawaku pada skenario nakal yang 
tak patut dibayangkan. 

“Aku berusaha tiba secepat mungkin,” katanya memecah 
kesunyian di antara kami. “Aku takut kau ketiduran dan lupa kalau 


aku akan datang.” 
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Mana mungkin 1tu terjadi, Boyd hanya menggodaku 
saja. Aku bisa melihat godaan jail itu di cengiran mulutnya. 
Mulut yang melengkung seksi, yang menyimpan ciuman nikmat. 
Boyd menyadari semua kelebihannya, dan memanfaatkannya 
semaksimal mungkin. 

“Masuklah.” Kulebarkan pintu, menunggu dia masuk. 

“Tidak ada ciuman selamat datang untukku?” Dia masuk, 
mengambil alih menutup pintu dengan kakinya. 

Badannya yang tinggi mengharuskanku mendongak 
demi menatapnya. Mulutku terbuka hendak berkata, namun 
dengan cepat mulutnya menelan apa yang ingin kukatakan. 
Dia menciumku keras, menelanku seperti seonggok daging 
lezat. Tangannya meraup pinggangku, menempelkannya ke 
perut kerasnya. Tangannya yang bebas naik ke tengkukku, 
memenjarakan leherku dalam kuasanya. Aku tak berdaya ketika 
tarian lidahnya menjelajah sekujur bibirku. Aku hampir kehabisan 
napas saat dia melepas ciumannya tiba-tiba. 

“Kau terlalu lama menjawab,” ucap Boyd tenang, 
napasnya tidak seperti napasku yang hanya tinggal satu-satu. 
“Kau tidak pernah mendengar waktu adalah uang?” 

Syukur tangannya masih memelukku, kalau tidak aku 
mungkin sudah lunglai jatuh ke lantai. Sementara dia tersenyum 
senang, aku menatapnya seperti orang bodoh. Aku menelan 
ludah, memegang lengannya yang keras. Apa dia mengharapkan 
pembicaraan normal padahal baru saja dia membuatku terperanyat. 

“Kau sangat manis saat melotot seperti itu. Kau mau 
lagi?” 

“Apanya?” tanyaku pelan. Detik berikutnya aku menyesali 
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pertanyaan bodoh itu. 

Bukannya menjawab pertanyaanku, Boyd malah tertawa. 
Dia memeluk pinggangku dengan kedua tangan. “Aku merasa 
seperti bajingan yang membuatmu harus terbangun, kau belum 
sadar sepenuhnya rupanya.” 

Dia yang membuatku hilang kesadaran. Memerangkapku 
dalam serangan tiba-tibanya, aku terlalu lambat menghindar. 
Akhirnya dia mendapatkan keinginannya. Boyd suka sekali 
mencium tiba-tiba. 

Boyd bersikap santai ketika melangkahkan kakinya di 
dalam rumahku, dia melihat ke sekeliling ruangan. “Ruangan yang 
bagus,” serunya, dia mengalihkan tatapannya kembali padaku. 
“Kau tidak menawariku duduk?” 

“Kupikir kau mau berdiri terus,” ujarku datar. Selain hobi 
mencium, ternyata Boyd juga suka bercanda. 

“Aku tidak keberatan berjam-jam berdiri, tapi kau juga 
harus ikut berdiri. Karena kau tidak akan tahan lama-lama berdiri, 
sebaiknya kita duduk.” 

Aku tidak mengerti apa yang barusan dia katakan. 
Perkataannya berputar-putar hingga membuat kepalaku pusing. 
Saat dia menarikku ke sofa tempatku duduk tadi, aku menurut 
saja. Tidakkah ini jenis pacaran yang aneh? 

“Kau mau minum apa?” Aku masih berdiri sementara 
dia sudah duduk di sofa. Kakinya terbuka dengan postur santai, 
seolah dia sudah sering duduk di sofaku. Memangnya kapan 
Boyd tidak santai? Dia menganggap segalanya berada di bawah 
kekuasannya. 


“Tidak perlu, aku tidak haus, maksudku belum.” 
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“Jadi apa yang kau inginkan?” 

“Kau!” 

Desiran hangat seketika mengaliri pembuluh darahku. 
Aku menghela napas. “Jangan bercanda, Boyd!” 

“Siapa yang bercanda? Kaupikir aku mau datang ke sini 
larut malam hanya untuk bercanda?” 

“Jadi apa maksud perkataanmu tadi?” 

“Kau terlalu tegang, Sayang.” Boyd memegang tanganku, 
memaksaku duduk di pahanya. “Kau salah mengartikan ucapanku. 
Ternyata pikiranmu kotor juga, Ay.” Aku mencebik kesal, 
tangannya menahanku ketika berusaha turun dari pangkuannya. 

“Kenapa kau memanggil seperti itu?” 

“Seperti apa? Ay? Itu, kan, namamu.” 

“Aku belum pernah dipanggil dengan sebutan itu.” 

“Malah bagus! Berarti cuma aku yang memanggilmu Ay. 
Kau keberatan?” 

Jika aku keberatan apakah dia mau mendengarkanku? 
Aku menggeleng. 

“Tidak. Kalau kau suka dengan panggilan itu, aku tidak 
keberatan.” 

“Ayp” 

“Hmm?” 

“Tidak ada, aku hanya mencoba melafalkan dua huruf 
itu,” serunya ringan. “Aku menyukainya, terdengar romantis,” 
lanjutnya. 

Romantis dari mana? Kelihatannya dia benar-benar tidak 
tahu bagaimana caranya bersikap romantis. 


Karena tidak dibiarkan lepas, akhirnya aku berhenti dan 
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mencoba turun. Sepertinya Boyd puas karena mengalahkanku, 
lagi. Tangannya dengan santai diletakkan di atas pahaku. Jubah 
tidurku terbuka karena tertarik, aku duduk mengangkanginya. 
Posisi yang sangat mengerikan, menurutku. Bisa berakibat fatal 
untuk pengendalian diri Boyd yang nyaris tak ada. 

Kami tidak bicara, hanya saling menatap, membiarkan 
kesunyian menenangkan gejolak asing yang berada di antara kami. 
Boyd begitu tenang, namun caranya melihatku saat ini terasa 
menggelisahkan. 

“Kenapa?” tanyaku dalam bisikan. Aku tidak tahan 
ditatapnya seperti itu, matanya terlalu menghanyutkan. Aku 
takut menyelam sementara diriku tak tahu caranya berenang di 
kedalamannya, mungkin saja iris tersebut tak memiliki dasar. 

“Boleh aku melepas ikat rambutmu?” 

Aku tertegun, detik berikutnya kepalaku mengangguk. 
Boyd menaikkan tangannya, melepas gelungan rambutku. 
Setiap helainya terjatuh di sekitar bahuku. Kemudian kurasakan 
tangannya di kepalaku, menyisir rambutku dengan jari-jarinya. 

“Kau memiliki rambut yang cantik.” 

“Aku merawatnya, kau suka?” 

“Tentu saja, Sayang.” Bibirnya melengkung ke satu sisi. 
“Tidak ada yang tidak kusuka darimu.” 

“Kau perayu.” 

“Aku tidak sedang merayu, itu kenyataan, Ay.” 

Sudah jelas dia perayu ulung. Boyd tidak mungkin 
mengaku, tapi aku tahu ada banyak hati yang patah karena 
rayuannya yang indah namun tidak berperasaan itu. Kuharap aku 


kebal dengan kata-kata manisnya. 
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“Kita hanya akan duduk seperti 1n1?” 

“Kau tidak suka?” 

“Boyd—” 

“Apa yang kau kenakan di balik jubah ini?” potongnya. 

“Baju tidur, kenapa?” 

“Baju tidur seperti waktu itu?” 

“Iya.” 

“Kenapa kau menutupinya?” 

“Agar kau tidak bisa melihat,” jawabku. 

“Kenapa begitu?” 

“Karena otakmu yang kotor pasti akan bereaksi ke arah 
berbahaya.” Aku mulai suka obrolan saling tanya jawab ini, aku 
tersenyum. 

“Berbahaya?” Alisnya terangkat. “Seperti apa situasi 
berbahaya ini?” 

“Tidak perlu kujelaskan, kau pasti susah tahu.” 

“Seperti kau terengah di bawahku? Merintih—” 

Aku menutup mulutnya dengan tanganku. “Jangan 
lanjutkan! Dasar kau mesum!” Aku menjerit merasakan sakit di 
jariku, Boyd menggigitnya. Setelah suara jeritan tadi, kini erangan 
lolos di bibirku saat lidahnya menjilat jemariku yang digigitnya 
tadi. 

Boyd mengusap jariku, meredakan sakitnya. “Apa yang 
kau sukai dariku?” Dia bertanya tiba-tiba, pandangannya serius. 

“Siapa bilang aku menyukaimu?” Suara tawaku membuat 
dahinya berkerut. Dia mengira aku serius, tanganku yang tadinya 
dia pegang terlepas. Boyd bersedekap dan menatapku tajam. 

Wajahnya berubah kaku. Aku tidak bisa menahan tawa. 
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Kupeluk lehernya dan membenamkan kepalaku di dadanya yang 
lebar. “Aku bercanda, Boyd.” 

Kudengar dia menggeram, dia memelukku. “Sekali lagi 
kau melakukannya, aku akan memukul bokongmu. Kau dengar 
aku?” 

Aku menarik kepalaku, melihatnya dengan senyuman. 
“Tadi kau kesal?” Kuusap pipinya. Dia meletakkan tangannya di 
atas tanganku. 

“Aku bukan hanya kesal, tapi marah. Kanaya, aku tidak 
suka dipermainkan.” 

“Tapi kalau kau yang mempermainkan orang, boleh?” 

“Aku tidak pernah mempermainkan siapa pun.” 

“Aku minta maaf,” ucapku. 

“Kali ini kau kumaafkan.” 

Boyd mengusap kepalaku ketika aku menyandarkan 
wajah di dadanya lagi. Dia mungkin berbadaan besar, namun dia 
punya sisi lembut menenangkan yang kupikir mustahil dimiliki 
pria seperti dia. Aku merasa nyaman dalam pelukannya, sampai- 
sampai aku tidak sadar jatuh tertidur. 

Suara bisikannya yang membangunkanku. “Bangun, 
Manis!” 

“Hmm .... Bukannya bangun, aku malah semakin 
mengeratkan pelukanku. Kudengar dia tertawa. 

“Aku harus pulang. Atau kau ingin aku menginap di sini?” 

Dengan berat hati aku membuka mata. “Aku ketiduran, 
ya?” 

“Bukan cuma kau, aku juga ketiduran.” 


“Kau mau pulang sekarang?” Aku beranjak dari pahanya, 
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mencoba meluruskan jubahku yang miring. 

Aku pun mengantarnya sampai depan pintu. “Jangan 
kencang-kencang bawa mobilnya.” Aku mengingatkan. 

Boyd tersenyum. “Mendekatlah.” Boyd mendaratkan 
kecupan di keningku. “Selamat malam,” katanya pelan. “Aku 
pulang. Lain kali kalau ingin datang, tidak akan selarut ini lagi.” 

“Tidak masalah. Aku senang kau datang.” 

“Aku pasti mengganggu tidurmu.” 

“Itu sepadan dengan bertemu kekasih sepertimu.” 

“Sekarang kau yang menggodaku, Ay?” 

Kurasakan wajahku memanas. Karena malu, kudorong 
dadanya. “Sana pulang! Aku ingin melanjutkan tidurku.” 

“Aku akan pulang, tapi berikan ciuman selamat malam 


p? 


padaku 
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“Ada saksi yang melihat seorang pria berjalan mondar- 
mandir di kediaman Johan sebelum insiden penembakan,” gumam 
Billy. Billy memperhatikan reaksiku atas informasi tersebut. Aku 
tidak terkejut, hal seperti itu sudah kuduga. “Bahkan Johan tidak 
bisa menebak siapa orang itu,” lanjutnya. 

“Orang itu tidak ada hubungannya dengan Johan. 
Penembak itu mengincarku, tapi aku tidak tahu kenapa kau yang 
menjadi sasaran.” Aku sudah menelepon Johan, sejauh ini dia 
tidak punya masalah dengan bisnisnya. 

Raut wajah Billy berubah pucat. “Kau punya musuh, 
Boyd?” 

Aku tertawa pelan, menaikkan ujung sepatuku di 
tempat tidur Billy. “Aku akan terkejut jika tak ada orang yang 
membenciku, Bill. Sudah berapa orang yang kalah bertarung 
denganku? Apa pun bisa terjadi. Aku sudah memperkirakan 
bahaya-bahaya kehidupanku, tapi aku tidak menyangka bahwa 
salah satu orang terdekatku yang terkena 1mbasnya.” Aku tidak 
pernah pergi didampingi pengawal, seharusnya mudah bagi 
mereka mencelakaiku, tapi mereka tidak melakukannya. 

“Kalau begitu kau harus berhati-hati. Tidak ada salahnya 
kau menyewa pengawal, 1tu perlu. Kalau seperti yang kau katakan 
bukan aku yang mereka incar, melainkan kau. Mereka tak ingin 


membunuhku tapi beda halnya denganmu.” 
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Mereka tolol kalau mengira aku takut dengan ancaman 
seperti itu. Sebelumnya aku tidak mempekerjakan pengawal, dan 
sekarang pun tidak. 


1? 


“Jangan cemaskan aku!” Kutepuk bahunya yang tidak 
terluka. Keadaan Billy semakin membaik, baru beberapa menit 
yang lalu anak dan istrinya menjeguk. Tapi putrinya yang masih 
kecil tidak boleh berlama-lama berada di kamar Billy. 

Untuk menjaga dua orang yang disayangi Billy itu, aku 
menyewa dua pengawal, yang mempunyai akses cepat ke ponselku. 
Mereka akan menghubungiku jika ada hal yang mencurigakan. 

“Aku harus pergi sekarang!” 

“Boyd, kau tidak bisa menyepelekan orang ini,” seru Billy 
kaku. Aku tahu siapa yang dia maksud dengan orang ini. “Mereka 
punya pistol sementara kau tidak.” 

“Aku punya.” 

“Tapi kau tidak membawanya.” 

“Aku tidak ingin berakhir di kantor polisi, Bil. Kau 
sendiri tahu masyarakat biasa tidak boleh sembarangan membawa 
senjata api.” 

“Tapi itu untuk keselamatanmu.” 

“Kau pikir polisi akan memahaminya, saat aku berkeliaran 
dengan pistol di pinggangku?” Aku memberinya senyum ringan. 
“Ayolah, Kawan. Sudah kukatakan jangan cemaskan aku.” 

“Kau temanku, bagaimana mungkin aku tidak khawatir? 
Di luar sana ada seseorang bahkan mungkin sekelompok orang 
yang ingin membunuhmu. Kau gila kau kalau tidak cemas.” 

Aku menghela napas. “Aku khawatir, Bill. Tapi cuma 
sedikit. Aku tidak melihat ada gunanya merasa takut yang 
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berlebihan, itu hanya akan membuatku seperti orang tolol yang 
tidak melakukan apa pun selain menengok ke kiri dan ke kanan 
dua menit sekali karena cemas ada orang yang mengikutiku.” 

“Kau memang tidak takut apa pun, Boyd. Tapi pikirkan 
orang-orang yang menyayangimu. Bagaimana kehilangannya 
mereka kalau kau terbunuh?” 

Aku menyesal menjenguk Billy Mulutnya seperti 
perempuan. Apa maksudnya mengingatkanku pada anggota 
keluargaku. Aku menyayangi mereka dan mengusahakan 
keamanan bagi mereka, tapi bukan berarti kehidupanku bisa 
terusik. 

“Keamanan di rumah Benget sudah kutingkatkan.” Hal 
itu menimbulkan banyak pertanyaan dari Ibu benget. Kepalaku 
hampir pecah saat dia mengoceh pagi tadi. Aku tidak mungkin 
memberi tahu keadaan yang sebenarnya, bisa-bisa dia terkena 
serangan jantung. Meski dia kerap memarahiku, aku tahu dia 
menyayangiku. Mengetahui ada orang yang ingin membunuhku 
pasti membuatnya resah. Dengan berkelit dan banyak alasan, 
akhirnya Ibu Benget bisa kuyakinkan kalau penambahan jumlah 
keamanan di rumah tidak ada maksud lain selain menjaga 
keamanan mereka semua. Aku tidak berbohong, walaupun tidak 
mengatakan semuanya. Berani bertaruh, Benget pasti curiga. 
Sekalipun dia tahu, aku yakin dengan bijak dia akan menutup 
mulutnya. 

“Jangan melihatku seolah-olah aku akan mati, Bill!” 

“Itulah yang akan terjadi kalau kau tidak peduli 
keselamatanmu.” 


“Orang bodoh yang tidak peduli keselamatannya sendiri, 
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Kawan. Tapi, ya Tuhan, kenapa kau jadi mengesalkan seperti ini? 
Kau yakin bahumu yang tertembak? Bukan kepalamu?” 

“Ck, lakukanlah sesukamu, aku hanya bisa mengingatkan. 
Dan ... maaf karena sakit pekerjaanku jadi terbengkalai.” 

“Selalu ada orang yang bisa dibayar untuk menggantikan 
pekerjaanmu sementara waktu, yah walaupun mereka tak sebagus 
kau. Aku bisa apa?” 

Billy mengangguk, kupikir dia sudah selesai dengan 
omong kosongnya. Ternyata aku salah ketika dia kembali bertanya, 
“Kau yakin tidak perlu didampingi pengawal?” 

“Aku akan gila di detik pertama mereka berdiri di 
sampingku.” 

voo 

Jam makan siang, aku menyempatkan menghubungi 
Kanaya. Deringan kedua dia mengangkat panggilanku. Terdengar 
suara-suara orang berbicara, mungkin dia sedang bekerja. 

“Halo?” 

“Apa aku mengganggumu?” Aku keluar dari mobil, 
setelah memarkirkannya di depan kelab. “Aku belum makan 
siang, kau mau keluar bersamaku?” 


? 


“Sebenarnya aku mau,” katanya, kemudian hilang 
digantikan suara perempuan lain. “Tapi aku sedang banyak 
pelanggan. Maaf, Boyd,” ucapnya kemudian. 

“Tidak masalah. Kau sudah makan siang?” 

“Belum!” 

“Kau ingin makan apa? Biar kupesan!” 


“Tidak perlu, Boyd.” 
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“Katakan saja! Apa ada larangan seorang laki-laki 
membelikan kekasihnya makanan?” 

Tawa lembut terdengar darinya. “Pesankan aku makan 
siangmu hari ini! Aku ingin memakan apa yang kau makan.” 

Bibirku berkedut, aku mendorong pintu kelab, melewati 
kedua pengawal di depan pintu. “Akan kupesan. Kuharap kau 
memikirkan aku saat memakannya.” 

Setelah memastikan makan siang Kanaya sudah diantar, 
aku membuka komputerku untuk memeriksa beberapa laporan 
yang masuk. Karena Billy sedang sakit, otomatis pekerjaanku jadi 
bertambah. Orang yang kusuruh menggantikan pekerjaannya 
membuat kepalaku pusing, dia terus bertanya padaku. Hampir 
saja kupecat si bodoh itu. 

Selagi memperhatikan layar komputer, aku menyalakan 
rokokku, menyulutnya di bibir. Ponselku berdering, ada pesan 
masuk. Tanpa memalingkan kepala dari layar komputer, aku 
mengambil ponsel dari saku. Ternyata dari dari Kanaya. Berisi 
ucapan terima kasih dengan emotikon cium. Daripada membalas 
pesannya, aku memilih meneleponnya. Kali ini dia mengangkat 
pada dering pertama. 

“Aku suka emotikon ciumannya,” kataku langsung. 

Dia terkekeh. “Terima kasih, makanannya enak. Reny 
juga suka.” Ya, tadi aku memesan dua porsi, satu untuk temannya 
Reny. 

Aku masih belum percaya Kanaya mau menerimaku. 
Dengan tampilanku yang serampangan seharusnya dia takut, 
tapi tidak. Dia hampir membuatku gila, bibirnya yang lembut 


membuatku ketagihan. Keseluruhan dari dirinya adalah 
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pelengkapku. Aku berharap dia bahagia dengan hubungan ini. 
Aku bukan laki-laki yang manis. Aku suka berkelahi, hal-hal 
berbahaya menguji adrenalinku, sangat berbeda dengan Kanaya 
yang lembut dan manis. Tapi aku akan berusaha membuat 
hubungan kami berhasil. 

Aku takut menghancurkannya, namun membayangkan 
menjauh darinya membuatku resah. Kanaya telah merasuki 
pikiran dan hatiku sejak pertama kali kulihat dia. Kanaya terbukti 
mempengaruhiku begitu besar. Di tengah-tengah pikiran kacauku 
sekarang, aku bisa langsung tersenyum mendengar suaranya. Dia 
memilikiku, bahkan aku belum bercinta dengannya. Sial, aku sangat 
menginginkannya. Semalam aku hampir kehilangan kontrol, 
sekuat tenaga aku memaksa diriku agar tidak menindihnya di sofa 
ruang tunggunya. Aku tidak ingin membuatnya lari ketakutan, 
aku harus berjalan lambat. Sangat lambat. 

Kanaya sedang menceritakan sesuatu yang terdengar 
seperti pedas dan bumbu saat pintu ruang kerjaku diketuk. Benget 
memasuki ruangan. 

“Aku akan datang nanti malam. Sekarang aku harus 
memutuskan telepon.” 

“Kau sibuk?” 

“Ada beberapa urusan, sampai nanti.” Aku meletakkan 
ponselku di atas meja, Benget duduk di kursi tepat di depanku. 

“Tumben kau datang ke kelab. Ini masih siang, kelab 
belum buka.” 


“Aku memang mencarimu. 


29 


Pandangannya lurus ke 
depan. “Apa yang kau sembunyikan, Boyd? Aku tahu ada yang 


tidak beres, kau menambah jumlah keamanan di rumahku 


11/0 - Beautiful Bastard 


sementara di rumahmu tidak. Kenapa?” 

Aku menaikkan alis. “Bukankah sudah jelas? Di rumahku 
tidak ada orang selain pelayan, sementara di rumahmu ada Agnes.” 

Benget tersenyum mengejek. “Terus terang saja, Sepupu. 
Aku tidak sebodoh itu!” 

Benget telah menjadi temanku sejak kecil, kami akrab 
dengan cara kami sendiri. Dia sering menyusahkanku namun aku 
tidak akan berhenti mencarinya jika Ibunya menyuruhku. Benget 
dengan caranya sendiri peduli pada Agnes, untuk itu aku berterima 
kasih padanya. Meskipun kelakuannya agak mengesalkan tapi 
Benget orang yang bisa dipercaya. 

“Ada orang yang ingin melukaiku,” kataku memulai, 
membakar rokok lain saat rokokku yang pertama habis. “Polisi 
masih mendalami motif penembakan Billy, dugaanku peluru itu 
adalah sebuah ancaman.” 

Benget memelototiku. “Ada bahaya sebesar itu dan kau 
tidak berniat mengatakannya padaku?!” 

“Baru saja aku memberitahumu.” 

Benget mendengus. “Kemana kau pergi semalam? Kali 
ini langsung saja, Boyd. Tidak perlu berbohong.” 

Aku mengisap rokokku, membiarkannya menunggu 
jawaban. “Bertemu dengan kekasihku.” 

“Sudah jelas itu kebohongan sialan, aku tidak percaya!” 

“Percayai apa yang kau suka. Aku tidak akan 
membicarakan hubungan pribadiku denganmu.” 

“Tengah malam?” 

“Apa ada larangan?” 


“Aku tidak percaya kau punya pacar, Boyd.” 
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“Aku laki-laki normal, Sepupu!” 

“Ada perempuan-perempuan di kelab yang bisa jadi 
tempat pelampiasan nafsumu.” Benget tertawa pendek. “Kau 
punya kekasih?” 

Tampaknya sepupuku ini lebih tertarik dengan kisah 
cintaku daripada topik keselamatanku yang menjadi alasannya 
datang menemuiku. “Aku sudah bosan berganti-ganti wanita,” 
jawabku kemudian. 

“Dan itu keluar dari mulut pria yang membenci 
komitmen.” Dia mengejekku. 

“Aku tidak bilang akan menikah, hanya menyalin 
hubungan.” 

“Bedanya apa?” 

Sejujurnya aku juga tidak tahu. “Aku tidak ingin 
membicarakannya, Benget. Bisakah kita membicarakan yang 
lain?” 

“Seperti “apakah kau sudah bercinta dengannya?” 

“Aku sudah bilang tidak ingin membicarakannya. Tapi 
akan kujawab pertanyaanmu yang satu itu. Belum.” 

voo 

Lagi-lagi aku datang ke rumah Kanaya saat malam sudah 
larut. Mungkin kalau Kanaya tinggal bersama orangtuanya, aku 
sudah diusir dan dilarang mendekati Kanaya lagi. Jalanan sudah 
sunyi, membuatku bisa melajukan mobil dengan cepat. Aku 
sudah tidak sabar bertemu dengan kekasihku itu. 

Mobilku memasuki area parkir. Jantungku hampir 


melompat keluar saat kulihat seseorang berbaju hitam, memakai 
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topi berdiri di depan pintu rumah Kanaya. Dari gerak-geriknya 
dia terlihat mencongkel pintu. Makian kasar lolos dari mulutku. 
Belum pernah aku keluar dari mobil secepat sekarang, suara 
bantingan pintu mobilku terdengar berdentum di malam yang 
sunyi. Aku kehilangan kendali, amarah dan takut membuatku 
mual. 

Orang itu menyadari keberadaanku. Dia berusaha 
kabur, namun aku berhasil menarik bajunya. Suara patahan 
terdengar ketika tinjuku menghantam wajahnya, kuharap itu suara 
hidungnya yang patah. Yang ada di dalam pikiranku sekarang 
hanyalah mencekik lehernya, dan itulah yang kulakukan. 

“Apa yang kau lakukan di sini?” Aku mendesis di 
wajahnya. Seorang pria, aku tidak mengenalnya. Dia hanya 
menatapku tajam. 

“Jawab, Sialan! Siapa kau?” Cengiran di wajahnya semakin 
membuatku geram. 

“Boyd?” Suara Kanaya memanggil dari balik pintu. “Itu 
kau?” 

Mendengar suaranya, perhatianku jadi teralihkan. Tiba- 
tiba, dengan cepat dan tak terduga, dia menarik pisau dari saku 
belakangnya kemudian .... 

“Berengsek?” Aku berhasil menghindar namun pisau itu 
tetap melukaiku. Peganganku jadi lemah, dia berhasil kabur. Lagi- 
lagi aku mengumpat, “Sial!” 

Aku menatap arah kepergian bajingan itu, dia telah 
hilang. Aku tidak mungkin mengejarnya dengan Kanaya yang bisa 
kubilang menjerit saat melihatku. 

“Oh, Tuhan! Oh, Tuhan! Oh, Tuhan!” Dia menutup 
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mulutnya dengan tangan. 

“Boyd, apa yang ... kau—” dia berbicara dengan terbata. 

Aku bisa melihat apa yang membuatnya histeris. Bahuku 
berdarah, kausku robek di bagian itu. Memperlihatkan luka yang 
lumayan besar. 

“Kita masuk dulu!” Darahku masih menggelegak akibat 
amarah, tapi kutahan. Aku tidak ingin Kanaya takut. Kututup 
pintu, memastikan kunci itu aman. “Kau punya obat merah?” 

Aku bahkan belum selesai bertanya dia sudah berlari, 
kudengar dia menaiki tangga dengan tergesa. Aku jadi tersenyum 
melihat dia ketakutan. Aku menunggu di sofa, meringis kecil 
ketika meloloskan kaus dari kepalaku. Aku memperhatikan luka 
di bahuku, sepertinya harus dibalut. 

Kanaya belum datang juga. Aku membiarkan beberapa 
merit lagi berlalu, namun Kanaya tetap belum juga turun. Aku 
jadi penasaran apa yang membuatnya lama. Aku memutuskan 
naik untuk menyusulnya. Bagian atas rumahnya tidak terlalu luas. 
Setelah aku tiba di tangga terakhir, aku bisa melihat dapur dan 
lorong yang terdiri dari dua pintu. Kuduga itu adalah kamar Reny 
dan Kanaya. Tapi aku tidak tahu yang mana kamar Kanaya. 

Suara barang-barang berjatuhan mengarahkanku ke 
satu kamar. Aku mengetuk dua kali kemudian membukanya. 
Kanaya sedang mengobrak-abrik laci sambil mengeluarkan suara 
rengekan, lalu kudengar dia menangis. 

“Hey!” Dia bahkan terkejut ketika bahunya kupegang. 
“Apa yang kau lakukan? Kau menghancurkan kamarmu.” 

“A-aku mencari obat merah! Aku lupa meletakkannya di 


mana.” 
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“Sstt” Kutarik pinggangnya, kemudian mengusap 
pipinya yang berair. “Lalu kenapa kau menangis?” 

“Aku tidak bisa menemukannya.” 

Seketika apa yang kurasakan padanya berubah menjadi 
sesuatu yang besar dan sulit kubayangkan akan kurasakan pada 
seorang gadis. Melihatnya menangisi lukaku telah memilin hatiku, 
membuatku sakit karena kesedihannya. Bahkan tangannya 
bergetar saat kugenggam. 

“Aku takut,” bisiknya serak. 

Aku duduk di ujung tempat tidurnya, mendudukkannya 
di pahaku. “Ssttt, jangan menangis.” Aku mengecup keningnya. 
“Lukaku tidak separah itu, Sayang.” 

Perlahan dia melihat bahuku yang terluka, air matanya 
jatuh lagi. Aku tidak tahan melihatnya menangis seperti ini. 
“Kumohon jangan menangis! Aku tidak akan mati.” 

“Pasti rasanya sakit sekali.” Jemarinya menyentuh bahuku 
dengan lembut. 

“Lukamu harus dyahit, Boyd. Kita harus ke rumah sakit. 
Ayo!” 

“Tetaplah duduk!” Aku memegang pinggangnya, 
menahannya. “Aku tidak akan pergi ke mana pun.” 

“Tapi—” 

Aku membungkam mulutnya agar diam. Cara itu berhasil. 
Wajahnya cemberut, aku pun tersenyum. “Aku akan mengobatinya 
nanti. Kau punya kain yang bisa dukat ke tanganku?” 

“Itu tidak cukup, Boyd.” 

“Percayalah, hanya itu yang kubutuhkan sekarang. Di 


mana Reny?” 
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“Ada apa dengan Reny? Neneknya ulang tahun, dia 
disuruh datang ke sana.” 

“Kau tinggal sendiri?” 

“Iya, tapi aku tidak takut.” 

“Ya Tuhan.” Aku tidak tahu apakah ingin menciumnya 
atau malah mencekik lehernya yang halus ini. Pantas saja bajingan 
tadi ingin membobol pintunya. 

“Kau belum memberitahuku dari mana kau mendapat 
luka itu, Boyd. Kau berkelahi?” 

“Ada seseorang yang ingin masuk ke rumahku.” Wajah 
Kanaya berubah pucat. “Suaramu membuatku kehilangan fokus, 
bajingan itu memanfaatkan situasi itu.” 

“Boyd—” 

“Berapa lama Reny menginap di rumah neneknya?” 
tanyaku. 

“Du-dua malam. Lusa dia baru pulang.” 

“Kau akan menginap di tempatku! Tidak aman berada 


di rumah ini.” 
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KANAYA 


Boyd tidak menunggu lama untuk membawaku keluar 
dari rumah ini. Aku hanya diperbolehkan mengemas beberapa 
potong pakaian. Sementara dia sibuk dengan ponselnya— 
menghubungi entah siapa—aku merapikan barang-barang yang 
akan kubawa. Setelah selesai memasukkan pakaian ke dalam tas 
berukuran sedang, aku pergi ke kamar mandi untuk mengambil 
peralatan mandiku. Aku berencana menelepon Reny nanti, 
supaya dia tahu apa yang terjadi. Mungkin besok salonku belum 
bisa buka, aku ragu Boyd akan mengizinkanku pulang secepat itu. 
Sekilas tadi aku mendengar pembicaraannya di telepon tentang 
menambah pintu ganda di salonku. Boyd tidak membuang waktu 
sedikit pun untuk menjalankan otoritasnya. 

“Sudah?” tanyanya saat aku kembali ke kamar. Dia sudah 
tidak memegang ponsel lagi, tatapannya mengarah padaku. Boyd 
memiliki tatapan langsung, terkadang membuatku gelisah. Aku 
merasa dia bisa menelanjangiku hanya dengan tatapan. 

Aku menelan ludah—yang mana hal itu sudah kulakukan 
dari tadx:—karena melihat tubuh bagian atas Boyd yang telanjang. 
Akhirnya aku bisa melihat tatonya. Punggungnya dipenuhi tato, 
tapi syukur dia tidak mengisi bagian depannya juga. Aku tidak 
ingin seluruh kulitnya dipenuhi coret-coret menyeramkan itu. 
Seperti itu saja dia sudah terlihat berbahaya, aku tidak tahu 


bagaimana jadinya kalau dia mengisi dadanya juga dengan tato. 
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“Sedikit lagi.” Aku memasukkan peralatan mandiku ke 
dalam tas, lalu mengancingkannya. “Aku ingin berganti pakaian 
dulu.” 

“Tidak perlu,” katanya, berdiri dari tempat tidur. Dia 
mengambil tas berisi barang-barangku tadi. “Kita berangkat 
sekarang!” 

“Tapi aku hanya memakai baju tidur, Boyd.” Pakaian 
tidur seperti biasa, aku menutupinya dengan jubah tidur. 

“Aku tahu karena bisa melihat baju tidur yang kau 
kenakan, Ay. Apa masalahnya? Kita bukan pergi jalan-jalan.” 

Aku mengerang. “Oke, kita pergi sekarang.” 

Boyd berjalan lebih dulu, penampakan tato di 
punggungnya yang bidang jadi pemandangan menarik buatku. 
Punggungnya begitu lebar, membayangkan berbaring di sana 
membuat pipiku panas. Bahunya yang terluka sudah kubalut 
dengan kain agar darahnya tidak keluar. Dia berkeras tidak 
mau ke rumah sakit, aku tidak bisa melakukan apa-apa untuk 
kekeraskepalaannya itu. Sebelum benar-benar keluar dari kamar, 
aku menarik jaket bola kebesaran dari balik pintu. Boyd mungkin 
tidak keberatan bertelanjang dada seperti 1tu, tapi tidak denganku. 
Selain bisa membuatnya masuk angin, juga tidak baik bagi 
kesehatan jantungku. 

Boyd memegang tanganku keluar dari rumah. Dia 
mengunci pintu kemudian mengantongi kuncinya. Pandangannya 
awas ke sekeliling, gerakan itu membuatku ikut memperhatikan 
kanan dan kiri. Aku tidak tahu apa yang dicari pembobol itu 
dariku. Aku tidak punya uang tunai dalam jumlah besar di sini, 


tidak mungkin dia ingin mencuri peralatan salonku. Itu tidak 
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masuk akal. Tidak terkira rasa syukurku Boyd datang sekarang. 
Kalau tidak, aku tidak tahu apa yang terjadi. Membayangkan 
berhadapan dengan penyusup di rumahku membuatku gemetar. 

“Kenapa?” Boyd menoleh ke belakang, “Kau 
kedinginan?” tanyanya, lantas melirik jaket yang kupegang:. 
“Kenapa kau tidak memakai jaketmu?” 

“Aku membawanya untukmu. Kau bisa masuk angin 
kalau telanjang dada seperti itu.” 

Boyd menggeleng. “Kau lebih membutuhkannya. 
Pakailah!” 

Dia tidak membiarkanku protes, kakinya kembali 
berjalan, membawaku bersamanya. Jarak mobil dan rumahku 
tidak jauh, namun entah sudah berapa kali kepalanya berputar 
memperhatikan ke sekitar kami. 

Boyd membuka pintu belakang, melempar tasku ke sana. 
Aku masuk ke kursi penumpang, kemudian Boyd juga masuk. 
Dia menutup pintu dan menatapku. “Kenapa jaketnya masih kau 
pegang? Atau perlu aku yang memakaikannya?” 

“Aku serius, Boyd!” Aku memiringkan tubuhku, Boyd 
menghidupkan mobilnya lalu keluar dari parkiran. Dia tidak 
peduli sedikit pun dengan protesanku. Aku mengulurkan jaket itu 
padanya, namun dia menolak. 

“Lemparkan saja ke belakang kalau kau tidak mau 
memakainya.” Dia menatap jalan, mengabaikan wajah kesalku. Ya 
Tuhan, kepalanya sekeras batu. 

Boyd menoleh cepat ketika aku melemparkan jaket yang 
dia tolak ke kursi belakang. Kenapa dia terkejut? Bukannya tadi 
dia yang menyuruhku? 
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Boyd menggeleng, senyuman lebar menghiasi wajahnya 
yang tampan. “Kau memang gadis pembangkang, ya?” 

“Aku melakukan persis seperti yang kau suruh!” 

“Ya,” katanya ringan. “Persis.” 

Boyd pun berkonsentrasi mengemudi. Jika dia merasakan 
sakit di bahunya, Boyd tidak memperlihatkannya. Bahkan dia 
seperti tidak terluka. Dia tampak santai memegang setir dengan 
kedua tangannya. Aku memperhatikan bahunya yang terluka, 
1katan 1tu sedikit kendur. 

“Kainnya hampir lepas, Boyd.” Aku menyentuh bahunya. 
“Berhentilah sebentar agar aku bisa merapikannya.” 

“Sebentar lagi kita sampai.” Kalau ada yang di atas kepala 
batu, itulah Boyd. 

Aku tidak tahu kemana Boyd akan membawaku. Saat 
aku bertanya tadi, dia hanya bilang tempat yang aman. Detail 
persisnya di mana tempat itu tidak dikatakannya. Dan sebentar 
lagi yang dimaksud Boyd lebih dari setengah jam. Aku tidak mau 
repot-repot menawarkan bantuan lagi, toh ditolak terus. 

Beberapa saat kemudian Boyd membelokkan mobilnya 
ke salah satu rumah yang minim penerangan, dan terlihat tidak 
terawat. Sebenarnya rumah itu besar, tapi ... dahiku mengernyit, 
Boyd tinggal di sini? 

Tapi ternyata Boyd tidak berhenti di depan rumah itu. 
Ada belokan di sampingnya menuju belakang. Berbeda dengan 
dengan rumah yang gelap tadi, di sini terang dan ramai, banyak 
mobil yang parkir. Aku takjub melihat parkirannya yang luas. 
Beberapa saat mengamati, akhirnya aku tahu tempat apa itu. 


“Kau membawaku ke kelab?” Aku menatapnya terkejut. 
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“Kau?” 

“Ini kelabku,” serunya santai. Boyd mematikan mesin 
mobil kemudian. 

“Tapi, Boyd?” Di antara banyaknya tempat, dia 
membawaku ke kelab? 

“Percaya padaku, kau aman di sini. Aku punya ruangan 
pribadi di dalam, ada tempat tidur. Kau bisa menginap di sini 
malam ini.” 

“Apa aku aman di sini?” 

“Aku juga akan menginap, kau aman bersamaku.” 

Boyd memegang tanganku, lagi. Sementara tangannya 
yang lain membawa tasku, dia masih tidak mau memakai jaket 
yang kubawa. Sekilas aku mencium jaketku, kalau-kalau bau 
makanya dia tidak mau memakainya. Tapi tidak bau, aroma 
detergen tercium di hidungku. Berarti bukan karena alasan itu. 

Pintu belakangnya lumayan jauh. Kakiku yang pendek 
harus berjalan cepat demi mengimbangi langkah Boyd yang 
panjang. Beberapa wanita terlihat berdiri di sisi jalan, menatap 
Boyd seperti matanya akan keluar. Aku berdecak dalam hati. 
Banyak hal lain yang lebih berguna untuk mereka lakukan daripada 
kelayapan di jam seperti ini, nyaris tanpa pakaian pula. 

Aku melotot pada mereka semua, tapi sayang mereka 
tidak melihatku. Mata jalang itu tidak mau lepas dari Boyd. Sudah 
pasti, Boyd membiarkan dadanya jadi santapan betina-betina 
kelaparan ini. Aku jadi kesal padanya. 

Aku menghela napas kecil saat kawanan serigala betina tadi 
sudah tak terlihat, Boyd tampaknya tidak memperhatikan mereka. 


Karenanya kekesalanku sedikit berkurang. Boyd membawaku 
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masuki ruangan yang terlihat seperti dapur, tapi sangat besar. 
Ada beberapa lemari kaca yang berisi banyak minuman. Mataku 
terpesona melihat banyaknya jenis minuman keras itu. Aku tidak 
mengenal mereknya, sejujurnya pengetahuanku tentang alkohol 
sangat minim. 

“Tempat apa ini?” tanyaku penasaran. 

“Dapur sekaligus gudang minuman,” jawabnya, dia tidak 
melambatkan langkahnya. 

Belum puas aku melihat seluruh ruangan itu, Boyd 
menarik tanganku ke ruangan lain. Dia melepas tanganku untuk 
mengambil kunci dari sakunya kemudian membuka pintu. 

“Masuklah,” katanya, sedikit mendorong punggungku ke 
dalam. “Ini ruangan pribadiku.” 

Sementara Boyd mengunci pintu, aku mengedarkan 
pandangan. Kamar yang bagus, bernuansa gelap—seperti Boyd— 
namun terlihat hangat. Tidak banyak perabot di sini. Hanya ada 
tempat tidur, lemari tiga pintu, meja nakas dan dua kursi santai, 
bahkan tak ada TV. Aku bisa melihat tempat ini hanya sebagai 
tempat istirahat Boyd. Dia tidak tinggal di sini. 

Aku tidak mengharapkan Boyd membawaku ke 
rumahnya, tapi ke kelab pun tidak. Namun aku tahu, di mana pun 
aku berada bila dia bersamaku, aku pasti aman. Setidaknya aku 
tidak merasa takut. 

“Kamar mandi ada di sebelah sana.” Boyd menunjuk ke 
sudut kamar. 

Aku tidak mengikuti arah yang dia tunjuk. Aku memegang 
tangannya dan membawanya ke tempat tidur. “Sekarang kau 


harus membrarkanku merapikan kain di bahumu.” Kali ini Boyd 
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tidak mendebat, dia mengikutiku dengan patuh. 

“Sedari tadi kau memikirkan lukaku?” 

“Kau tidak memikirkannya, jadi harus aku yang 
melakukannya untukmu.” Aku tidak suka senyum jail di bibirnya 
itu, seolah dengan tersenyum begitu kepala batunya akan dianggap 
hal sepele. 

“Aku senang kau khawatir padaku.” 

“Hmm,” gumamku tak acuh. “Seharusnya lukamu dijahit, 
Boyd.” Aku telah selesai memperbaiki balutan lukanya. “Kurasa 
masih ada klinik yang buka sekarang.” Aku tidak tahu sudah jam 
berapa sekarang, perkiraanku jam dua pagi, mungkin juga lebih. 
Tapi ini kota besar, pasti ada klinik yang buka kalau Boyd tidak 
mau ke rumah sakit. 

“Aku berjanji akan ke rumah sakit besok pag—” 

“Ini sudah pagi,” potongku. 

“Baiklah, kalau hari sudah terang. Sekarang kau tidur!” 
Nada suaranya seperti memerintahkan anak kecil. 

“Kau mau ke mana?” Aku berdiri saat dia beranjak dari 
tempat tidur. Boyd menarik kaus bersih dari lemarinya. 

“Ada seseorang yang ingin kutemui.” Dia meringis sedikit 
saat memasukkan tangannya ke kaus itu. “Aku tidak akan lama.” 

“Kau akan meninggalkanku sendiri?” Seketika aku 
menjadi takut. Sejak Boyd memberitahuku ada orang yang 
berusaha membobol pintu rumahku, perasaanku sudah was- 
was. Tapi karena ada dia, aku bisa menghilangkan perasaan itu. 
Sekarang Boyd ingin pergi? Perasaan takut itu kembali muncul. 

Boyd berjalan mendekatiku, tangannya melingkar di 
sekeliling pinggangku. “Aku tidak keluar dari kelab. Kau aman 
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di sini. Kau pikir aku bisa meninggalkanmu?” Kecupan lembut 
kurasakan di keningku. “Naiklah ke tempat tidur, aku pasti 
kembali.” 

“Tapi ....” Aku malu harus mengucapkannya. Boyd akan 
bertemu temannya di kelab ini, itu berarti dia akan dikelilingi 
wanita-wanita berpakaian seksi. Aku bisa melihat mereka akan 
menggoda Boyd. Dengan aku dalam gandengannya saja mereka 
tidak peduli, apalagi Boyd tanpa aku. “Yakinkan aku kalau kau 
akan kembali padaku dalam keadaan utuh.” 

“Maksudmu?” 

“Di luar sana banyak wanita-wanita cantik, Boyd—” 

“Tunggu, tunggu!” Boyd menjauhkanku sejauh rentangan 
tangan. “Ke mana arah pembicaraan ini, Kanaya?” 

“Tidak ada, aku ingin ikut.” 

Dia mengerang. “Kau harus tetap di kamar ini. Percayalah 
aku tidak akan selingkuh, kalau itu yang kau takutkan.” 

“Aku tidak bilang—” 

“Itulah maksud dari perkataanmu tadi, Sayang.” Ponselnya 
berbunyi. Boyd menarik ponsel dari sakunya. Dahinya berkerut 
saat membaca sesuatu di layar pipih itu, kemudian pandangannya 
menemuiku. Sekali lagi dia merengkuhku dalam pelukan. “Aku 
harus pergi sekarang. Kalau ada yang kau butuhkan, panggil 
pelayan saja. Tidak perlu keluar, tekan saja bel yang ada di bawah 
lampu tidur. Mereka akan datang.” 

Aku memberikan tatapan memelasku. “Tidak bisakah 
kau jangan pergi? Kau tidak mengantuk?” 

“Setengah jam, aku janji.” 


Aku menghela napas, menyerah menahannya. Boyd 
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akhirnya pergi setelah menegaskan aku tidak boleh keluar dari 
kamar. 

“Jangan keluar, oke?” Itulah katanya tadi. 

Aku bisa apa selain membiarkan dia pergi? Aku tidak 
mau merengek lebih parah dari yang sudah kulakukan. Setidaknya 
Boyd berjanji akan kembali dalam waktu setengah jam. Kuharap 
aku sabar menunggunya selama itu. 

Aku menghempaskan tubuhku ke atas ranjang. Ada aroma 
Boyd di bantal, selimut bahkan bed cover-nya. Aku menghirup 
panjang, melingkarkan selimut ke tubuhku. Aku langsung merasa 
hangat, seperti Boyd yang sedang memelukku dan memberiku 
kehangatan. 

Aku berbaring nyaman, namun lucunya aku tidak 
mengantuk. Aku sudah mencoba tidur, tapi mataku seolah punya 
keinginan lain. Aku tidur telentang, menatap langit-langit kamar. 
Sambil menghitung setiap menitnya, sekarang sudah lima belas 
merit berlalu. Kemudian lima belas menit lagi. Aku membalik 
badan, menatap ke arah pintu, berharap pintu itu terbuka. 
Nyatanya hingga lima belas merit ketiga, Boyd belum muncul 
juga. Aku menghela napas, Boyd berbohong. 
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BOYD 


Aku langsung menemukan Lukas di sofa santai di sudut 
kelab, tempat gelap yang biasanya kugunakan untuk bersantai 
sambil memperhatikan orang-orang menari. Letaknya tepat 
menghadap lantai dansa. Kulihat Lukas juga sedang menikmati 
alunan musik yang cepat. Dia, seperti biasa, selalu ditemani 
wanita-wanita, lengkap dengan pengawal di sekitarnya. 

“Kuharap kau punya informasi yang bagus.” Aku 
menghempaskan diriku ke sofa di depannya. Kuambil rokoknya 
yang dia letakkan di atas meja, mengeluarkan satu batang kemudian 
menyulutnya. “Ada apa?” lanjutku setelah mengisap rokokku. 

“Salah satu informanku, kalau bisa kutambahkan sangat 
bisa dipercaya, mengatakan kau masuk lewat pintu belakang 
dengan seorang gadis.” Alisnya yang tebal menukik tajam. “Sangat 
bukan dirimu, Boyd.” 

“Kau memata-mataiku?” Kupandang dia datar. “Kupikir 
itu bukan urusanmu.” 

“Kau jadi kesal,” Lukas tertawa. “Aku tidak memata- 
matatmu, Teman. Hanya kebetulan ada yang melihatmu, itu saja. 
Bisa kulihat kau sudah tidak sabar ingin pergi menemuinya lagi.” 

Sialnya dia benar. Kanaya tidak jauh dariku. Dia berada di 
kamarku, di atas ranjangku, aku ingin melihatnya tidur. Bagaimana 
rupa wajahnya kalau tidur? Apakah mulutnya terbuka? Tentu saja 


untuk melihat itu aku harus segera menyelesaikan pertemuan ini. 
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Mungkin aku bisa mencuri satu-dua ciuman, mungkin juga lebih. 

“Aku tidak keluar dari kamarku hanya untuk mendengar 
ocehanmu yang tidak penting, Lukas. Kau mengatakan ada 
informasi terkait penembakkan Billy, itu yang kuinginkan.” Lukas 
menghubungiku tadi saat aku berada di rumah Kanaya. Karena 
itulah aku meminta Kanaya berkemas cepat. Dan setibanya di 
kelab, dia mengirim pesan padaku. 

“Selalu langsung seperti biasa, Boyd?” 

“Aku tidak suka basa-basi.” 

Lukas mengangguk. “Kusarankan kau minum sedikit, 
karena informasi ini sangat tidak terduga.” 

Aku hampir saja mengumpat di wajahnya, namun 
kuurungkan. Membuka satu botol bir, aku menuangkannya 
ke gelas bersih yang Lukas sediakan. Aku menandaskan gelas 
pertamaku kemudian meliriknya. “Sekarang katakan, aku tidak 
punya banyak waktu.” 

“Baiklah. Baiklah. Untuk permulaan, kau pasti mengenal 
Brad, kan?” 

“Tentu saja aku mengenalnya. Hidungnya yang patah 
belum kulupakan, ada apa dengannya?” 

Lukas merentangkan tangan ke bahu kedua wanita di 
sampingnya, bibirnya menyeringai. “Sepertinya hal yang sama 
juga berlaku padanya. Brad juga masih mengingatmu, dia mencari 
tahu tentangmu.” 

“Dia datang padamu?” tanyaku tenang, mencoba 
menemukan kaitannya dengan penembakan Billy. 

“Tidak,” katanya. “Tapi pada salah satu tangan kananku 


di ring. Sepertinya dia berniat mengulangi pertarungan kalian 
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dulu.” 

Balas dendam. Itukah yang dunginkannya? Aku tidak 
banyak mengingat detail akhir pertarungan itu, sudah sangat 
lama berlalu. Namun tatapan wajah marahnya yang penuh luka 
tidak mungkin bisa kulupakan. Brad digotong menuruni ring, 
selama itu wajahnya tak berpaling dariku. Seolah dia menjanjikan 
pembalasan. Tatapannya haus darah. Hingga sekarang aku tidak 
gentar padanya. Jika dia bermain adil, hadapi saja aku langsung, 
bukannya bermain curang dengan melukai temanku. Itu pun kalau 
memang dia yang menjadi dalang penembakan Billy. Informasi 
singkat Lukas belum bisa membuktikan bahwa Brad pelakunya. 

“Aku tidak melihat itu ada kaitannya dengan penembakan 
Billy.” 

“Memang! Tapi yang satu ini bisa memberikan sedikit 
penerangan.” 

“Cepat katakan!” Aku paling benci bicara bertele-tele. 

“Tapi ...,” Lukas mengerling, “kau tahu, kan, tidak ada 
yang gratis?” 

Berengsek! Kenapa aku tidak menduganya? Lukas orang 
yang licik, dia tidak mungkin rela menungguku tanpa imbalan. 
“Informasi dulu!” 

“Kau harus berjanji memberikan apa yang aku mau, 
Boyd!” 

“Aku akan melihat apakah informasimu layak ditukar 
dengan apa yang kau minta.” 

“Tidak bisa!” Lukas menggeleng dengan menjijikkan. 
Kalau bukan karena menunggu informasinya, sudah kucekik 


dia sekarang. Tiga pengawalnya yang berbadan besar tidak 
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membuatku takut. “Bukan seperti itu permainannya. Kau berjanji 
baru kemudian informasi.” 

Aku menahan amarahku. “Baiklah, aku berjanji. Sekarang 
apa informasimu?” Nada suaraku tenang, sangat berbeda dengan 
emosiku yang membuncah. 

Detik berikutnya informasi yang dia punya diberikan 
semuanya. Ternyata Brad berasal dari keluarga kaya—fakta yang 
tidak kuketahui sebelumnya. Kupikir dia preman-preman pinggir 
jalan yang memiliki sikap arogan, tapi ternyata tidak. Ayah Brad 
baru-baru ini menyelundupkan senjata ilegal, yang berarti akses 
Brad ke senjata api tidak diragukan. Brad diketahui melatih 
kemampuannya bertarung beberapa tahun belakangan, dan telah 
memenangkan banyak pertarungan di ring. Sebenarnya di antara 
semua informasi itu tidak ada yang menarik minatku, namun 
Lukas menambahkan kalimat yang membuatku berpikir. 

“Aku bisa pastikan Brad ingin membalas dendam 
padamu. Kau luar biasa mempermalukannya waktu itu, Boyd. 
Aku sendiri bisa melihat kematian di matanya. Brad berada di 
Medan sekarang, sudah beberapa Minggu dia di sini. Selama itu 
dia mencarimu.” 

Aku memikirkannya dalam diam. Apa yang dunginkan 
Brad? Sebuah pertarungan untuk mengembalikan harga dirinya? 
Kalau itu yang dia inginkan, dengan senang hati akan kuulangi 
kejadian yang persis sama seperti dulu. 

“Kalau dia ingin bertarung denganku ...,” Aku menatap 
Lukas lekat-lekat, “segera atur waktunya. Tapi jangan dalam dua 
Minggu ini, salah satu sepupuku akan menikah. Aku tidak ingin 


membuat heboh dengan luka lebam sehabis tinju.” 
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“Kau mau berada di ring yang sama dengan Brad?” Raut 
wajah Lukas terkejut, kemudian dia tertawa. “Wah, pertarungan 
itu pasti akan jadi tontonan yang menyenangkan.” 

“Sekarang katakan apa yang kau inginkan untuk informasi 
im?!” Sudah lewat dari waktu setengah jam yang kujanjikan pada 
Kanaya, aku tidak suka ingkar janji. Tapi keadaannya berbeda, 
kuharap dia tidak marah. Atau lebih bagus lagi kalau dia sudah 
tidur. 

“Aku terlilit utang.” Terdengar Lukas berbicara. “Cukup 
besar—” 

“Kau ingin aku melunasinya?” 

Lukas mengangguk, tersenyum malu. “Aku tidak bisa 
membayarnya, bisnisku tidak lancar akhir-akhir ini, Boyd.” 

“Utang judi?” 

“Sebagian besar iya, yang lainnya pinjaman ke bank.” 

“Kirimkan tagihannya padaku.” Lukas memang lebih 
ahli dalam menyelidiki profil seseorang. Tagihannya akan 
kuanggap upahnya menyelidiki Brad. Hanya saja aku tidak tahu 
kalau bisnisnya bermasalah. Dia pandai menutupinya. Lagipula 
aku punya uang, dia punya informasi. Menurutku itu pertukaran 
yang sepadan. 

“Senang bekerja sama denganmu.” Lukas mendentingkan 
gelasnya ke gelasku yang kuletakkan di atas meja. “Terima kasih 
banyak, Teman,” tambahnya. 

Aku mengangguk pelan kemudian berdiri. “Kalau ada 


» 


informasi lain, hubungi aku!” Aku meninggalkannya yang sedang 
tersenyum senang. Dia pasti seperti mendapat durian runtuh 


malam ini. Utangnya aku yang melunasi, benar-benar cara yang 
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pintar. Seharusnya dia sepintar itu saat menjalankan bisnisnya. 

Aku sedang berjalan cepat menuju ruang pribadiku 
ketika seorang wanita melemparkan dirinya padaku. Tepat ke 
bahuku yang terluka. Aku mengumpat, merutuk dalam hati seraya 
meringis. Untung dia wanita, ah berengsek! Bukannya menjauh, 
dia malah melingkarkan tangannya ke lenganku. 

“Apa yang kau lakukan?” tanyaku sambil berusaha 
melepaskan tangannya. Bau parfumnya menyengat sekali. 
Dia menggoyang-goyangkan dadanya yang besar. Usaha yang 
menyedihkan. Dia pikir aku tertarik?! 

Sebelumnya aku pasti sudah mengeras melihat 
penambakan payudaranya yang besar. Tapi tidak dengan sekarang, 
di saat ada payudara sempurna yang begitu pas di tanganku. 
Begitu lembut dan ... sial, celanaku menyempit hanya dengan 
membayangkannya. 

“Ada hotel dekat dari sini,” gumamnya dengan suara 
mendayu-dayu mirip lebah di tengah hutan. “Kalau kau tidak 
keberatan.” 

Aku merutuk ketika dia kembali menarik tanganku. 
“Sayangnya tidak, Nona. Maaf, aku sudah punya istri.” 

“Kau bohong! Aku tahu kau pemilik tempat ini dan 
belum menikah.” 

Baiklah, tampaknya cara baik-baik tidak diterima. “Kau 
mau melepaskan tanganku atau kupanggilkan keamanan?” Demi 
apa pun yang bernapas di dunia ini, tangannya memegangku 
dengan kuat. Satu-satunya cara agar dia melepasku hanyalah 
mendorongnya. Di tengah banyaknya orang di sini, membuat 


keributan adalah hal terakhir yang kuinginkan. “Aku serius!” 
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Untunglah dia segera melepasku. Segera aku melanjutkan 
langkahku tanpa melihatnya lagi. Aku tidak percaya payudaranya 
yang ditempelkan ke bahuku tidak membuatku bergairah 
walaupun hanya sedikit. Semua itu karena keberadaan kekasihku 
yang tak jauh dariku sekarang. 

Dan ... ternyata dia tengah menatapku. Kanaya tidak 
melakukan apa yang kusuruh. Dia telah mengganti pakaian 
tidurnya menjadi kemeja dan celana jeans. “Sudah lewat satu 
jam! Aku tidak salah dengar tadi kau bilang cuma setengah jam!” 
Kanaya berkata saat aku tiba di depannya. Dia melipat tangannya 
di dada. “Aku bisa melihat kau sibuk, Boyd. Sangat sibuk!” 

“Jangan sekarang.” Aku menarik tangannya, membawanya 
kembali ke kamar. Dia tidak melawan, mengikutiku dalam diam. 

“Sekarang karena kau sudah ada di sini, aku akan tidur.” 

Dia membuatku terpelongo. Tubuhnya yang mungil 
hilang di kamar mandi, kemudian kembali dengan pakaian tidur 
tadi. Kali ini tanpa jubah. Sialan pakainnya begitu seksi. Hanya 
bahan katun biasa, namun aku mengerang keras. 

Dia tidak membiarkanku menikmati kulitnya yang 
terbuka lebih lama. Kanaya naik ke tempat tidur dan menarik 
selimut menutupi hingga bahunya. Sudah jelas dia marah 
padaku. Aku menutup pintu, kemudian melepas celana yeans-ku, 
menyisakan bokser hitam. Setelahnya, dengan cara yang lebih 
pelan aku melepas kaus yang kupakai. Benturan si payudara 
besar tadi menyebabkan kainnya jadi miring. Aku tersenyum 
menemukan ide. 

Aku nak perlahan ke samping Kanaya, dia 
memunggungiku. Dia tidak keberatan aku tidur di sampingnya, 
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itu pertanda baik. Walaupun bahunya menjadi tegang sekarang. 

Aku meringis, mencoba membenahi kain yang membalut 
lukaku sambil memperhatikannya. Dia masih mengabaikanku, aku 
meringis lagi. Kali 1n1 lebih keras. Sampai akhirnya dia berbalik. 
Matanya mendelik kesal. 

“Kainnya hampir terbuka, Ay.” Aku tersenyum tanpa 
dosa. 

Kanaya berdecak. Dia duduk, lalu mengulurkan 
tangannya mengikat balutan lukaku. Saat dia selesai, aku 
menangkap tangannya. “Jika kau tadi memperhatikan,” kataku 
pelan. “Wanita itu yang melemparkan diri padaku, kau bisa 
melihat aku menghindarinya.” 

Dia tidak mau menatapku. “Kau terbiasa dikelilingi 
wanita.” 

“In bisnisku, Sayang. Aku tidak mungkin menyuruh 
mereka pulang.” 

“Aku tahu?” Dia menghela napas. “Aku hanya tidak 
terbiasa dengan hal seperti itu.” 

“Tatap aku, Kanaya!” Pelan, dia menaikkan wajahnya. 
“Aku menyuruhmu tetap di kamar, kenapa kau keluar?” 

“Aku tidak bisa tidur, aku takut. Kau berjanji cuma 
setengah jam, tapi sampai satu jam kau tidak kembali. Oleh 
karena itu aku keluar.” 

Aku ingin menuangkan kekesalanku padanya, tapi urung 
karena melihat wajah lesuhnya. Matanya merah, dia menahan 
kantuk. Aku yang salah, seharusnya aku tidak berjanji kalau tidak 
bisa menepati. 


Aku menangkup pipinya dengan kedua tangan. “Maafkan 
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aku, ternyata urusanku membutuhkan waktu lebih dari setengah 
jam. Sekarang aku sudah di sini, jadi tidurlah. Matamu sudah 
merah, kau pasti sangat mengantuk.” 

Kanaya mengangguk. Dia membaringkan tubuhnya. 

“Keberatan kalau aku tidur di sini juga?” tanyaku seraya 
ikut berbaring. Matanya sudah tertutup ketika menjawab tidak 
keberatan. 

“Tapi kau tidak boleh tidur telanjang dada seperti itu,” 
bisiknya mulai tidak jelas. Aku membawa kepalanya ke lenganku, 
mengecup keningnya dua kali. 

“Aku terbiasa tidur tanpa baju. Jangan khawatir, aku tidak 
akan mengambil keuntungan darimu kalau kau tidak mau.” Aku 
ingin menambahkan bahwa aku akan menyentuhnya hanya jika 
dia mengizinkan, tapi deru napas teratur menahanku melanjutkan. 

Aku memperhatikan wajahnya yang tertidur. Cantik 
dan manis, bibirnya terbuka sedikit. Aku memajukan kepalaku 
mendekat, mencuri dua kecupan di bibirnya. Setelah itu, aku 
pun ikut tidur. Untuk pertama kali aku bermimpi tentang bunga- 
bunga yang cantik, aku tidak tahu apa artinya itu. 
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KANAYA 


Cahaya matahari yang masuk ke dalam kamar membuatku 
terbangun. Aku menghindari silau itu dengan tanganku. Mataku 
sedikit tertutup menyesuaikan penglihatan di tengah terpaan 
cahaya yang memendarkan debu-debu halus. 

Boyd sudah tidak ada di sampingku. Dia pasti sudah 
bangun dari tadi, dari panasnya matahari yang melewati jendela, 
dugaanku pagi sudah lewat. Ya ampun, aku tidur sampai siang. 
Tidak heran, kejadian semalam membuat batinku terguncang. 
Lelah menyelimutiku, seolah tulangku remuk di dalam. Begitu 
Boyd berbaring di sampingku, aku langsung tertidur. Samar- 
samar aku mendengarnya bicara tadi malam, namun aku tidak 
tahu apa yang dia katakan. 

Boyd membiarkan jendela kamarnya terbuka, gordennya 
yang berwarna cokelat gelap tersampir di kanan dan kiri jendela 
itu. Aku menurunkan kakiku dari tempat tidur lalu berjalan ke 
sana. Begitu sampai di jendela, aku menutup mata dan menarik 
napas. Hal itu kulakukan beberapa kali. Pagi mungkin sudah 
berlalu, namun udaranya masih enak dihirup. 

Dari sini aku bisa melihat bagian belakang kelab. Halaman 
belakangnya tidak kalah luas dari bagian depan. Seluruhnya 
ditumbuhi rumput hijau yang segar, ada meja dan empat kursi 
diletakkan di sebelah timur halaman itu. 


Sembari memandang ke luar, aku memikirkan apa 
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yang telah terjadi. Aku berpacaran dengan pria bertato— 
tapi memperlakukanku dengan lembut. Seseorang mencoba 
membobol rumahku, Boyd terluka lalu membawaku ke kelabnya, 
dan aku membiarkannya tidur di atas ranjang yang sama denganku. 
Semua itu terjadi dalam waktu singkat. Tidak sampai satu bulan. 

Aku merasa sedikit takut dengan perubahan tiba-tiba 
ini. Sebelumnya hidupku begitu tenang dan biasa-biasa saja. 
Aku bangun pagi, bekerja di salon, sesekali makan malam di luar 
bersama Reny. Sudah, itu saja. Begitu membosankan sebenarnya, 
tapi sesuai untukku. Setelah peristiwa itu, kehidupan biasalah yang 
sepertinya kuinginkan. Aku tidak perlu takut sehingga mimpi 
burukku tidak kembali. 

Namun sekarang aku membiarkan seorang pria— 
yang memiliki sisi gelap—memasuki kehidupanku yang tenang. 
Aku bisa saja menyuruhnya pergi, menutup kesempatan untuk 
kami. Tapi itu tidak kulakukan. Aku membuka diri untuk Boyd, 
mengizinkannya mengisi hatiku. Saat ini segalanya tak lagi sama. 

Boyd, ada sesuatu pada dirinya yang tidak bisa kuabaikan, 
selalu menuntunku agar tetap memikirkannya. Dia telah 
menjadi seseorang yang penting hanya dalam beberapa hari, aku 
menginginkannya. Kehadirannya di sisiku membuatku nyaman. 
Aku senang dia menciumku, aku bahagia dipeluk oleh lengannya 
yang kokoh, aku juga merasa tenang bersamanya. 

Terdengar suara pintu terbuka lalu tertutup. “Kau 
sudah bangun?” tanya Boyd dari balik punggungku, kemudian 
kurasakan sebelah tangannya melingkari pinggangku. Aku 
memegang tangannya, kepalaku kusandarkan di dadanya. Aroma 


bersih sabun dan sampo tercium di hidungku. 
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“Kau sudah mandi, sementara aku masih baru bangun. 
Kenapa kau tidak membangunkanku?” tanyaku. 

“Kau tidur sangat nyenyak, aku tidak tega 
membangunkanmu, Sayang.” Dadanya yang telanjang semakin 
ditempelkan ke punggungku. “Bagaimana keadaanmu?” 

Seharusnya akulah yang menanyakan pertanyaan 
itu, bahunyalah yang terluka karena ulah bajingan berengsek. 
Sungguh, dia membuatku percaya bahwa penampilan luar tidak 
bisa menjadikan penentu terhadap penilaian pribadi seseorang. 
Boyd berwajah preman, namun hatinya memiliki rasa peduli. 

“Segar dan lapar.” Aku tersenyum saat mendengarnya 
tertawa kecil, tawa itu begitu enak didengar. 

“Aku datang memang ingin mengajakmu sarapan, 
Sayang.” 

Aku membalikkan badan, tinggiku hanya sampai dada 
Boyd, aku seperti orang kerdil bila dibandingkan dengannya yang 
tinggi dan besar. “Kau juga belum sarapan?” 

“Belum,” jawabnya. Tangannya mengusap kepalaku, 
wajahnya mendekat padaku, lalu mengecup bibirku cepat. “Aku 
ke klinik, seperti yang kau suruh. Sekarang lukaku sudah dijahit, 
kau bisa berhenti mengkhawatirkan aku.” 

Bahu Boyd yang terluka sudah dibalut kain kasa. Apakah 
aku terlihat sekhawatir itu tadi malam? Tapi bagaimana aku tidak 
cemas bila kekasihku terluka? Aku yakin dia pasti bersikap sama 
bila aku yang terluka, mungkin juga lebih parah. 

“Kau kekasihku, Boyd.” Aku menaikkan pandangan 
padanya. “Aku gila bila tidak begitu. Aku tidak tahu kau terganggu 
akan sikapku yang berlebihan.” 
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“Sikapmu tidak berlebihan, Sayang. Terus terang aku 
senang kau khawatir, 1tu berarti kau peduli padaku.” 

“Tentu saja aku peduli padamu, Boyd.” 

“Aku juga, Manis.” Boyd mengecup keningku. “Mandilah, 
setelah itu temui aku di dapur. Aku memasak sarapan.” 

“Kau bisa memasak?” Wow, betapa mengangumkannya 
pria ini. Dia berwajah tampan, bertubuh seksi, memiliki banyak 
uang, baik hati, dan pintar memasak? Di mana lagi aku bisa 
mendapatkan pria seperti Boyd? 

“Sedikit,” katanya merendah. Kemudian wajahnya 
berubah serius. “Aku menambah pintu ganda di rumahmu hari 
ini, kuharap kau tidak keberatan. Itu demi keselamatanmu. Aku 
tidak akan bisa tenang kalau tidak melakukannya, bila perlu—” 

Aku mencium bibirnya, mengalungkan kedua tanganku 
di lehernya. Kakiku berjinjit agar bisa mencapai bibirnya. “Aku 
tidak keberatan,” bisikku. “Terima kasih.” 

Boyd tersenyum, tidak membiarkanku menjauh saat ingin 
melepas pelukannya. Satu tangannya di punggungku sementara 
tangan yang lain di tengkukku, selanjutnya ciumannya memenuhi 
mulutku. Kalau ciuman yang kuberikan tadi hanya ciuman singkat, 
sekarang yang dia berikan lebih dari mampu membuat jari-jariku 
keriting karena gairah. 

voo 

Aku menemuinya di dapur setelah mandi dan mengganti 
pakatan jadi kemeja longgar dan celana jeans. Dapurnya benar- 
benar keren, sekeren pria yang memilikinya. Boyd duduk di meja 


makan kecil, dia sedang melakukan sesuatu pada ponselnya saat 
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aku duduk di depannya. Aroma masakan seketika menyambutku, 
membuat perutku yang lapar berbunyi meminta dusi. 

“Aku lapar,” seruku asal, melirik makanan yang ada di 
atas meja. Ada tempe goreng lengkap dengan sambalnya, sayur 
kangkung ditumis campur udang, telur orak-arik yang terlihat 
lezat, ada lagi steak yang hampir membuat air liurku menetes. Aku 
menelan ludah, semua ini dia yang memasak? 

Wajahku yang menatapnya tak percaya memancing 
kernyitan di dahinya. “Kenapa?” Boyd meletakkan ponselnya 
di atas meja. “Aku tidak tahu makanan kesukaanmu, jadi aku 
memasak makanan kesukaanku saja. Kuharap kau suka.” 

“Kau?” ujarku seraya menunjuk satu per satu hidangan 
itu. “Yang memasak ini semua?” 

“Iya.” Boyd mengisi nasi ke piring. “Aku senang kau 
terpesona, Sayang. Memang itu niatku.” Dia menyerahkan piring 
berisi nasi itu padaku, senyumannya yang melelehkan membuatku 
terpana. “Kau sudah melihat satu kelebihanku, jika kau terus 
bertahan bersamaku, kau akan melihat kelebihanku yang lain.” 

Aku tidak bisa tidak tertawa dengan rasa percaya dirinya. 
“Kau berniat menyombongkan kelebihanmu padaku?” Aku 
melipat tangan di dada. 

“Bukan menyombongkan, Sayang. Tapi menunjukkan. 
Itu dua hal yang berbeda.” Boyd mengisi piringku dengan 
semua makanan yang ada. “Kau harus makan yang banyak, Ay:. 
Mungkin saja tinggimu bisa bertambah.” Dia dengan santainya 
mengerlingkan mata. 

Aku menatapnya tajam, yang hanya semakin membuatnya 


tergelak. Dia terang-terangan mengatakan aku pendek. Oh, 
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betapa menjengkelkannya dia. 

“Jangan cemberut!” Tangannya terulur ke wajahku, 
mencubit hidungku sekilas. “Aku suka tubuhmu. Aku hanya 
bercanda, Sayang.” 

Aku menghela napas. “Kalau rumahku sedang ditambah 
pintu, itu berarti salonku tidak bisa buka hari ini?” Aku 
memutuskan mengubah topik dari candaannya tadi. Aku bisa saja 
mengejeknya juga, tapi tidak tahu bagaimana caranya. Tidak ada 
satu pun dari dirinya yang layak dicela. 

Setelah memastikan gunung tangkuban perahu pindah ke 
piringku, Boyd mengisi piringnya sendiri. Satu lagi sikapnya yang 
membuatku tak bisa menolaknya, dia memikirkan kepentinganku 
lebih dulu daripada kepentingannya. Benar-benar kekasih idaman. 

“Hari ini mungkin kau terpaksa tutup dulu, Ay. Karena 
perbaikannya memerlukan waktu seharian.” Boyd menunjuk 
nasiku yang belum kusentuh. “Kita bicara sambil makan.” 

Aku mengangguk, mengikuti menyendokkan nasi ke 
dalam mulut. Pelan-pelan aku menelisik rasa dari masakan Boyd. 
Tanpa sadar aku mengerang. Ya Tuhan, masakannya enak sekali. 
Bahkan Reny—yang biasa memasak—tidak pernah memasak 
seenak ini. 

“Kenapa?” tanyaku saat mendapati Boyd berhenti 
mengunyah, matanya memandangku aneh. 

Boyd menggeleng. “Tidak ada, hanya saja suara eranganmu 
..” Boyd diam. Setelah beberapa detik, dia melanjutkan, “Aku 
suka suaramu.” Boyd melanjutkan makan, aku pun begitu. 

Aku mencicipi satu per satu, semuanya enak. Lagi-lagi 


aku mengerang, dan Boyd kembali menunjukkan ekspresi yang 
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sama seperti tadi. 

“Sial!” Boyd memaki kecil. “Berhentilah mengeluarkan 
suara seperti itu, Kanaya!” 

“Kau bilang kau suka.” 

“Aku memang suka, Sayang. Terlalu suka malah, sampat- 
sampai membuatku menegang di bawah sana. Eranganmu 
membuatku tidak bisa konsentrasi makan, kumohon bantu aku.” 

Kunyahan di mulutku berhenti, aku meminum air putih 
untuk menelan. Menganggukkan kepala pelan, aku tidak tahu 
harus bereaksi seperti apa sekarang. Selama ini Boyd menciumku, 
dengan sangat bergairah kalau bisa kutambahkan, namun belum 
pernah mengarah ke hal yang lebih serius. Aku bisa melihat Boyd 
terbiasa dikelilingi wanita, aku ragu dia masih perjaka. Tidak, 
aku yakin dia sudah tidak perjaka lagi. Namun sejauh ini Boyd 
tidak memaksaku melakukannya. Meskipun ciumannya berubah 
menuntut dan buas, Boyd selalu bisa berhenti. Hal itu membuatku 
merasa istimewa. 

Sekarang, setelah Boyd membuka topik itu, aku tidak bisa 
tidak memikirkannya. Mungkin tidak sekarang, tapi bagaimana 
kalau nanti Boyd meminta itu padaku. Bagaimana kalau dia ingin 
bercinta denganku? Apakah aku mampu melewatinya. Ingatanku 
tentang pria yang pernah menindihku sama buruknya dengan 
mengiris jariku dengan pisau, membuatku sangat ketakutan. Aku 
percaya Boyd takkan melukarku, tidak seperti Brad. 

“Ya Tuhan, wajahmu sangat pucat.” Boyd berdiri 
dari kursinya, dalam sekejap dia sudah ada di sampingku. 
Boyd menangkup pipiku, tangannya yang besar terasa hangat 
menyentuhku. “Ada apa, Sayang. Kau tidak suka mendengar apa 
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yang kukatakan tadi?” 

Aku menggeleng lemah, merasa sakit atas kepeduliannya 
yang begitu besar. Apakah itu rasa sayang yang terlukis dalam 
sorot matanya yang meneduhkan? Seandainya Boyd tahu, apa 
yang pernah terjadi padaku, apakah tatapan sayang itu masih bisa 
kurasakan? 

Dia mengira aku adalah gadis manis yang sempurna, 
namun kenyataannya diriku jauh dari itu. Aku hancur dan cacat. 
Aku kotor. Aku takut setelah dia tahu seperti apa masa laluku, 
Boyd akan meninggalkanku. Betapa rapuh pemikiranku saat ini. 
Seharusnya aku tidak berpikir seperti itu. Hanya membuatku 
semakin terpuruk dan merana. Aku tidak bisa menganggap 
semuanya baik-baik saja karena faktanya tidak. Ya, aku tidak bisa 
membohongi diri sendiri. 

Aku pasti menangis, karena selanjutnya Boyd mengusap 
mataku dan berbisik dengan suaranya yang menenangkan. “Ssttt, 
aku berjanji tidak akan mengatakan hal seperti tadi. Berhentilah 
menangis, Sayang. Aku sudah pernah bilang kalau aku tidak suka 
melihat kau menangis.” 

“Maafkan aku!” Aku mengusap mataku sendiri, berusaha 
tersenyum. “Aku sudah bertingkah konyol.” 

Boyd menunduk dalam, 1a memperhatikan wajahku. 
“Kau baik-baik saja sekarang?” 

Aku mengangguk lagi. “Bisa kita lanjutkan sarapannya?” 
Sarapan yang terlambat sebenarnya. Hari sudah hampir siang, 
acara makan kami ini lebih tepat dibilang makan siang. 

Selanjutnya kami makan dalam diam. Makanan yang 


tadinya terasa lezat di lidahku, kini terasa sulit kutelan. Aku sampai 
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harus meminum air putih untuk membantu menelan makananku. 

Boyd jadi lebih pendiam, dia nyaris tidak mengatakan 
apa-apa. Aku tidak bisa menyalahkannya, tingkah tololku tadi 
pasti membuatnya bingung. Gadis dewasa mana yang bertingkah 
seperti aku tadi hanya karena mendengar salah satu bagian tubuh 
pria menegang? 

vov 

Setelah selesai sarapan, aku memilih masuk ke kamar. 
Saat ini aku tidak tahu bagaimana berhadapan dengan Boyd. 
Aku membaringkan tubuhku di atas kasur. Berbaring miring, 
aku melipat tangan dan meletakkannya di bawah pipi. Mataku 
terpejam, aku terisak. Cepat aku mengusap air mataku. Namun 
bukannya mengering, air mata yang lain berjatuhan membasahi 
pipiku. Aku bena diriku, aku benci pria yang membuatku 
seperti ini. Tangannya yang kotor menyentuhku, bibirnya yang 
menjijikkan menciumku, dan ... miliknya. Tidak! Ya Tuhan. Aku 
bergetar karena tangis, bahkan bibirku terasa sakit saat kugigit. 
Bayangan malam mengerikan itu kembali kuingat, membuatku 
merintih sakit. Bukan sakit di fisik melainkan batin. 

Tiba-tiba terdengar suara makian Boyd. Aku tidak 
mendengarnya masuk. “Sialan! Katakan apa yang salah, Kanaya?” 
Boyd mengguncang bahuku, memaksaku membuka mata. 
“Kau meninggalkanku begitu saja setelah sarapan hanya untuk 
menangis? Aku sudah bilang kata-kataku tadi hanya candaan. 
Demi Tuhan, aku tidak akan menyakitimu, tapi kau bersikap 
berlebihan. Aku sudah minta maaf.” 


Aku menggeleng putus asa, merutuki air mataku yang tak 
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kunjung berhenti. Aku ingin merengkuh Boyd, memeluknya dan 
tidak ingin melepasnya. Meyakinkan diriku bahwa dia tidak akan 
meninggalkanku tak peduli seberapa kotornya aku. 


p? 


“Katakan apa yang salah, Kanaya?!” Boyd mengusap 
rambutnya dalam gerakan kasar, mengumpat lagi ketika aku hanya 
diam. “Kau ingin aku pergi?” 

“Jangan!!” Aku memegang tangannya dalam upaya putus 
asaku. “Jangan tinggalkan aku, Boyd. Kumohon.” 

“Kau membuatku takut, Sayang.” Boyd menyelipkan 
rambutku di balik telingaku. “Kau ingin aku melakukan apa?!” 

“Cium aku, Boyd,” bisikku lirih. “Aku ingin kau 
memelukku.” 

Boyd terlihat ingin mengatakan sesuatu, namun urung. 
Perlahan dia naik ke atas tempat tidur, merengkuhku dalam 
lingkaran lengannya yang hangat. Boyd memegang wajahku 
kemudian menciumku. 

Aku memejam kembali, membiarkan dia melumat 
bibirku, karena memang inilah yang kuimnginkan. Aku membalas 
ciumannya dengan sepenuh hati, malah sedikit protes saat dia 
menjauh. “Please.” 

Pandangan Boyd berkabut, jakunnya terlihat naik- 
turun. “Aku tidak bisa, Sayang.” Rahang Boyd menenang, seolah 
menahan sakit. 

“Kumohon, cium aku lagi!” Aku mengusap dadanya 
yang telanjang. 

“Aku tidak yakin bisa berhenti kalau kembali 
menciummu.” Ketika pandangannya terbuka, kabut itu semakin 


tebal. “Sial! Aku menginginkanmu, Kanaya. Aku sakit karena 
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menginginkanmu.” 

Boyd menghindariku. Aku memeluk punggungnya dan 
menahannya di atasku. “Jangan pergi, Boyd.” Aku akan hancur 
jika dia pergi sekarang. 

“Kanaya, aku ....” Boyd merutuk lagi. “Biarkan aku pergi 
sebentar.” 

Aku hanya punya dua pilihan. Membiarkan bajingan itu 
menguasai pikiranku atau membuka lembaran baru dengan pria 
yang peduli padaku. “Bercintalah denganku,” seruku pelan, nyaris 
berbisik. 

“Kanaya?” 

“Kumohon, Boyd.” Sebentar lagi aku akan tahu nasib 
hubunganku dengan Boyd. Apakah fakta aku tidak perawan 
lagi membuatnya membenciku? Aku akan menemukan 
jawabannya. Daripada menyimpan kesakitan selamanya, aku 
ingin mempertaruhkan kisah cintaku. Itu jalan satu-satunya lepas 
dari keresahan akan ditolak, lepas dari rasa kotor, lepas dari jejak 
bajingan itu di tubuhku. 

Aku ingin Boyd menyentuhku, mengenyahkan sisa-sisa 
ingatan mengerikan itu dan memberikan ingatan baru. Yang lebih 
manis dan indah. Yang akan menjadi kekuatanku melawan mimpi 
buruk. Yang akan membuatku percaya, bahwa aku dunginkan. 


Dan aku mau Boyd menginginkanku. 
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“Bercintalah denganku, Boyd.” Kanaya memelukku, 
menahanku berada di atasnya. Kepalanya menyuruk bahuku 
dengan rintihan yang membuatku nyaris gila. 

Kanaya tidak perlu memohon untuk itu, aku sudah 
menginginkannya sejak bertemu dengannya. Aku menginginkan 
dirinya di bawahku dengan segala cara yang kubisa. Membuatnya 
meneriakkan namaku adalah hal yang sangat kunantikan. 

“Ssstt.” Aku mengusap pipinya yang lembap setelah 
menangis, menyentuhnya di sana demi menenangkan dirinya. 

Kanaya meninggalkanku di meja makan setelah aku 
mengatakan hal konyol—yang menurutku tidak terlalu vulgar— 
kemudian kutemukan dia menangis di tempat tidurku. Betapa 
membingungkannya situasi ini. Aku tidak ingin membuatnya 
ketakutan, yang tadi itu hanya lelucon. Namun tampaknya Kanaya 
tidak menyukainya. 

“Boyd.” Kanaya menatapku dari balik bulu matanya yang 
lentik, pandangan mendamba itu adalah sumber kehancuranku. 
Aku menginginkannya, tapi bukan dengan cara memanfaatkan 
kerapuhannya saat ini. Dengan tatapan seperti itu mustahil aku 
bisa bertahan lebih lama lagi. 

Juniorku membuat celanaku sesak. Dia membesar 
dengah pongah menuntut pelepasan. Aku meredam rutukan di 


tenggorokan ketika Kanaya dengan sengaja bergerak di bawah 
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sana, mengganggu juniorku yang sudah dalam posisi siap tempur. 
Sial, ini bertambah buruk saja. 

Kanaya tidak mau melepasku. Demi langit dan bumi, 
aku sudah sesak napas. Dan dia semakin membuatku gila dengan 
suara rengekannya yang lirih. 

“Sayang.” Aku menelan ludah, berusaha membawa 
pikiranku dari selangkanganku. “Aku ... kita, kau yakin?” 
Kumohon jangan jawab tidak! 

Kedua tanganku di kedua sisi wajahnya, dia berbaring 
dengan lezatnya seperti hidangan di pesta besar, menunggu untuk 
dinikmati. Oh, benar-benar bajingan beruntung. Sebagai jawaban 
atas pertanyaanku, Kanaya melingkarkan tangannya di leherku. 

“Kumohon!” lirihnya. 

Satu kata itu memecah semua pengendalian diriku. 
Persetan dengan berjalan perlahan. Kami berdua sama-sama 
menginginkannya. Aku tidak akan membuat dia memohon lagi 
hanya untuk mendapatkanku, aku sepenuhnya miliknya. Secepat 
yang kubisa, aku menanggalkan celanaku. Berikutnya kubantu 
Kanaya melepas semua pakaiannya. Dia gadis lembut yang cantik. 
Dia indah, seindah bayanganku akan dirinya. Kanaya telanjang di 
atas ranjangku, dia melipat kakinya menyembunyikan bagian yang 
sangat ingin kulihat dan kusentuh. 

Mataku tidak meninggalkannya selama kembali bergerak 
menindihnya, dia memalingkan wajah. Kenapa? Tiba-tiba dia jadi 
malu? Aku pun tersenyum, membelai pipinya yang merah, rona 
merah itu menjalar hingga ke seluruh kulitnya. Cahaya matahari 
siang membuat semuanya terlihat jelas, tak satu bagian pun yang 


terlewatkan. 
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Kakinya kubuka dengan kedua lututku, dia terkesiap 
kecil merasakan juntorku di pusat gairahnya. Setengah mati aku 
menahan diri agar tidak menuruti nafsu kasarku yang sangat ingin 
berada di dalamnya dengan entakkan menggebu. 

“Tatap aku?” Di bawah sana aku menggodanya, 
menyentuhnya dengan kebanggaanku. 

Perlahan Kanaya menoleh padaku. Detik saat irisnya 
bertemu denganku, aku membungkam bibirnya. Celah bibirnya 
merekah menyambutku, tubuhnya melengkung membuatku gila. 
Aku mengisap bibirnya yang lembut, menyusupkan lidahku ke 
dalam mulutnya. Membelit lidahnya dalam tarian ringan yang 
mengakibatkan rintihan merdu dari bibir indahnya. 

Payudaranya membusung menuntut perhatian. Tanganku 
meremasnya, memilin puncaknya yang menegang. Rintihan lain 
terdengar, lenguhan pun tak luput dari mulutku. Sementara di 
bawah sana kurasakan dia membuka diri, kakinya menekuk lebar. 
Aku menemukan dia begitu siap, basah dan hangat. 

Tidak tahan menunggu lebih lama lagi, di tengah 
kabut gairah yang menyelimuti kami berdua, aku menuntun 
milikku memasukinya. Perlahan, bahkan sangat perlahan, aku 
membenamkan diri. Tidak ada kesulitan saat aku memasukinya, 
meskipun lipatannya memelukku ketat, satu hal memasuki 
pikiranku. Kanaya bukan perawan. Sontak kenyataan itu 
membuat kepalaku pening. Aku juga bukan perjaka, tapi sial, 
membayangkan ada orang lain yang bercinta dengannya membuat 
darahku menggelegak dalam amarah. 

Bibir Kanaya yang bengkak terbuka, matanya redup dan 
... dan apa? Aku tidak tahu apa yang dirasakannya sekarang, 
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saat milikku memenuhinya. Aku tidak bisa berhenti, aku 
menginginkannya. 

Kanaya tidak memberitahuku. Tapi apakah itu penting? 
Apakah aku menganggapnya buruk karena sudah tidak perawan 
lagi sementara aku bukanlah orang suci. 

Aku membiarkan diriku tidak bergerak, menatapnya 
sambil menunggu reaksinya selanjutnya. Air mata yang membasahi 
pipinya bukanlah harapanku untuk situasi ini. Namun itulah yang 
sedang terjadi. Kanaya menangis. 

Kenapa? Kenapa? Aku ingin meraung. Jika dia ingin aku 
berhenti, akan kulakukan sekarang juga. Tidak peduli sebagai 
gantinya aku harus mendekam di bawah guyuran air dingin 
seharian. 

“Kau tahu,” bisiknya. “Kau sudah tahu.” 

Kesabaran adalah bagian yang sangat jarang kumiliki. 
Karena itu aku langsung bertanya. “Tahu apa?” 

“Aku ... aku bukan perawan.” 

Ternyata reaksiku akan statusnya yang membuatnya 
takut. Aku ingin membenturkan kepalaku sendiri ke tembok. 
Setakut itukah dia padaku? Aku mengecup kedua matanya yang 
berair. 

“Tidak masalah bagiku.” Itu adalah setengah kebohongan! 
Aku ingin menghajar laki-laki yang pernah bercinta dengannya. 
“Sekarang hanya ada aku. Katakan iya!” 

“Ya, hanya kau,” jawabnya. 

“Yang mengisimu seperti imi.” Pinggulku menghunjam 
sekali. “Berada di dalammu.” 


“Iya.” Kanaya menaikkan kepalanya, memperlihatkan 
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lehernya yang putih. Aku menciumnya di sana seraya menghunjam 
lagi dan lagi. Setelah membuat lehernya penuh dengan bercak 
merah, mulutku memenuhi puncak payudaranya. Kurasakan 
tangannya menjambak rambutku kuat, membuat gila hingga 
mempercepat hunjaman pinggulku. Suara rintihan dan remasan 
Kanaya di rambutku bertambah kuat. Tubuhnya bergetar, aku 
tahu dia akan segera mencapai pelepasannya. Hunjamanku 
semakin cepat. Ketika mulutnya berteriak aku membungkamnya 
dengan ciuman kasar dan buas, aku berpacu mencari kepuasanku 
sendiri. Ketika saat itu tiba, aku menarik diri dan memuntahkan 
catranku di luar, terengah-engah dan puas. 

Untuk beberapa saat hanya ada kesunyian. Napas yang 
beradu kasar menjadi satu-satunya sumber suara. Kanaya menarik 
selimut menutupi tubuhnya yang telanjang. Itu adalah kode untukku 
berpakaian juga. Aku hanya mengenakan bokserku, terlalu malas 
mengenakan yeans-ku. Aku berbaring kembali, membawa Kanaya 
dalam pelukanku. Dari tadi dia diam, namun aku senang dia tidak 
ragu masuk lebih dalam ke lingkaran lenganku. Aku mengecup 
keningnya. Sekarang dia milikku. 

Berengsek! Rasanya kata-kata itu sangat tepat. Yah, 
Kanaya milikku. Masa lalunya tidak bisa kuubah, namun masa 
depannya akan dia jalani bersamaku. 

“Kau tidak marah.” Itu bukanlah sebuah pertanyaan. 
Matanya tertutup, napasnya lembut di dadaku yang telanjang. 

Aku mengusap rambutnya. “Kau pikir aku marah?” Dia 
mengangguk. Aku terus mengusap rambutnya. “Itu masa lalumu. 
Aku tidak mungkin marah karena statusmu yang tidak perawan 


semantara aku pun sama. Kita bisa melupakannya, yang penting 
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untuk ke depannya hanya ada aku.” Lagi-lagi Kanaya mengangguk. 
Aku tersenyum, kelihatannya aku membuat dia lelah. 

Tak lama kemudian napasnya berubah teratur, dia 

tertidur. 
voo 

Aku turun dari tempat tidur, memakai celana jeans-ku. 
Aku mendekat pada tempat tidur, mengecup kening Kanaya. 
Sebelum keluar dari kamar aku menarik kaus dari lemari, 
memakainya setelah berada di balik pintu. 

Dapur terlihat ramai. Sudah sore, ada beberapa pekerjaan 
yang harus diselesaikan sebelum kelab buka di malam hari. 
Para pelayan berkeliaran untuk membereskan gelas dan botol 
minuman. Beberapa dari mereka menyapaku saat aku melewati 
mereka. Aku hanya menunduk kemudian duduk di kursi makan 
tempat Kanaya dan aku makan tadi. 

“Ada yang Anda butuhkan, Bos?” Salah satu pelayan 
berpakaian seksi berdiri di samping kursiku, memegang nampan 
kosong di pinggulnya. Tris, merupakan pelayan wanita yang 
cantik. Kami sudah berbagi satu-dua ciuman, kurasa itu yang 
membuatnya sedikit punya kepercayaan dir:—bila dilihat dari 
caranya menatapku sekarang. 

Aku mengangkat tangan. “Hanya biarkan aku sendiri.” 

Wajahnya berubah masam. Dia pergi bergabung dengan 
pelayan lain. Aku membuka ponsel, memeriksa email dari orang- 
orangku. Jery memberi tahu pekerjaannya aman terkendali. Ada 
sedikit masalah kemarin namun sudah bisa diatasi. Aku tahu aku 


tidak salah mempekerjakannya. 
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Ada pesan dari Billy. Besok dia sudah keluar dari rumah 
sakit dan beberapa pekerjaan yang bisa dikerjakan dari rumah 
sudah bisa dikerjakannya. Billy rajin sekali, tidak mau berdiam 
diri terlalu lama. 

Sementara Lukas mengucapkan terima kasih dengan 
sangat luar biasa dalam pesannya untuk uang yang kuberikan. 
Dan ada beberapa pesan lain yang tidak terlalu menarik minatku. 
Semuanya terkait pekerjaan. 

Aku membalas beberapa email lagi. Dan ketika ada 
laporan yang dikirim via email, aku memeriksanya lebih teliti. 
Saking seriusnya menggeluti ponselku, aku tidak merasa ternyata 
hampir dua jam telah berlalu. Aku meminta segelas air putih pada 
pelayan yang melewatiku. Dengan cepat dia menyediakannya, 
tentu saja tidak dengan tampang menggoda seperti yang dilakukan 
Tris tadi. Aku menandaskan air putih itu dalam tegukan panjang. 
Kemudian kembali melanjutkan pekerjaan. 

Kurasakan seseorang menatapku, kehadirannya 
terdeteksi oleh alam bawa sadarku. Refleks kepalaku mendongak, 
kudapati Kanaya sedang memandangku dengan ... sial! Apa yang 
dia kenakan itu. Kemejaku? Hanya itu?! 

Dengan cepat kepalaku berputar ke sekeliling, kemudian 
mengumpat ketika para pelayan—khususnya laki-lak— 
melihatnya dengan tatapan yang memancing amarahku. 

“Kalian semua!” Aku membuat suaraku terdengar jelas. 
“Tinggalkan ruangan ini untuk sementara, dan jangan kembali 
sebelum aku perbolehkan.” Sambil bergumam-gumam tidak 
jelas, mereka meninggalkan dapur. “Kau tidak ikut, Sayang.” Aku 


memanggil Kanaya saat dia akan keluar juga. 
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Kakinya yang telanjang menapaki lantai ke arahku. 
Tatapannya tidak menentu. Aku bisa melihat keraguan di matanya. 
Dia berdiri sekitar tiga meter dariku, kusuruh dia lebih dekat. Aku 
hampir tertawa saat melihatnya berjalan sangat pelan, seolah yang 
ditujunya adalah tiang gantungan dan bukannya pria yang baru 
beberapa jam lalu bercinta dengannya. 

Saat dirinya dapat kuraih dengan tangan, aku 
membawanya ke sela kedua kakiku. “Apa yang kau lakukan? 
Berpakaian seperti ini ke dapur kelab?” Kupeluk pinggangnya, 
tangannya di atas pundakku. 

Dia menyelipkan rambutnya ke balik telinga. “Aku 
bermimpi. Kupikir kau pergi,” katanya, menunduk malu setelah 
sadar betapa minimnya pakaian yang dia kenakan. Putingnya 
yang mengeras samar-samar terlihat dari balik kemeja longgarku 
yang dia kenakan. Aku berharap para pelayan tadi tidak ada 
yang mencermati penampilannya dengan serius, karena kalau itu 
terjadi mereka pasti bisa menemukan apa yang kutemukan. Rasa 
cemburu menghantamku. 

“Kau harus mendapatkan hukuman karena berjalan- 
jalan seperti imi.” Kanaya terkejut. Dia berusaha melepaskan diri 
dariku namun pelukanku yang kuat mencegahnya. “Mau kabur, 
Sayang?” 

“Boyd, aw!” Aku memukul bokongnya keras, lebih karena 
geram daripada marah. Dia menatapku tidak percaya, tangannya 
mengusap bokongnya. “Sakit, Boyd! Aww!” Aku memukul lagi. 

Aku menunduk, mengangkat kedua pahanya duduk di 
pangkuanku. “Kau tahu?” Aku melumat bibirnya sekilas. “Kau 


membuatku bergairah lagi.” 
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“Tapi, Boyd ....” Kanaya bergerak gelisah, menyebabkan 
jagoanku yang setengah tertidur sepenuhnya terbangun. “Ini 
dapur.” 

“Tidak ada orang di sini.” Jariku membuka kancing 
kemejanya, mengabaikan protesan Kanaya. Setelah semua 
kancing terlepas, payudara indah yang mulus memanggil untuk 
dilumat. Mulutku menyelimutinya dalam isapan rakus. Dengan 
mata melihat padanya, aku mengulum puncak dadanya. Kanaya 
menggigit bibir bawahnya, tatapannya tak berdaya saat melihatku 
mengisap putingnya yang mengeras. 

Aku hampir tak percaya dia membuatku bergairah 
secepat ini. Juniorku di bawah sana mendesak ingin keluar, ingin 
memperlihatkan kekuatannya. 

“Sstt.” Aku menahan pinggul Kanaya agar tetap diam. 
“Kau membuatku gila dengan bergerak seperti itu.” 

Putingnya yang basah karena air liurku membuatku ingin 
mengumpat dan sakit karena menginginkannya. Mulutku kembali 
mengisap dadanya. Kanaya mengerang, memegang bahuku 
dengan kepala ditengadahkan ke belakang. 

Tanpa menunggu lama—tak peduli di mana kami 
sekarang—aku mengangkat bokong Kanaya sedikit untuk 
mengeluarkan jagoanku. Kanaya hanyut dalam gairahnya sendiri, 
dia tak lagi sadar apa yang kulakukan padanya. Jemariku menyusup 
di lipatan hangatnya, dia basah—bahkan sangat basah. Bibirku 
menyeringai, kusingkirkan celana dalamnya ke samping kemudian 
memasukinya dengan hunjaman keras. 

Kanaya menyjeritkan namaku, jeritan paling seksi yang 


pernah kudengar. Tanpa menunggu lama aku menghunjamnya 
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lagi dan lagi. Memegang bokongnya agar pas untukku. Aku 
meringis saat Kanaya menyentuh luka di bahuku, namun itu tak 
mengurangi kekuatan milikku bergerak di dalamnya. 

“Boyd!!” Kanaya berbicara di leherku. 

“Yah, sebut namaku, Sayang!” 

“Boyd.” Napasnya terengah-engah. 

“Lagi.” 

“Boyd.” 

“Lagi.” 

“BOYD!” Kubiarkan Kanaya menggigit leherku, 
tubuhnya bergetar oleh pelepasan. Aku mengikutinya tepat 
di belakang Aku hampir tidak sempat menarik diri untuk 
mengeluarkan di luar, aku menghela napas, hampir saja. 

Aku belum siap memiliki bayi, bayangan mempunyai 
anak membuatku ngeri. Aku pun bisa melihat hal yang ada pada 
Kanaya. Untuk saat ini, biarlah seperti sekarang. Hubungan kami 
masih terlalu rapuh, belum memiliki pondasi yang kuat. Rasa suka 
dan peduli menurutku bukan modal yang cukup untuk kehadiran 
bayi. 

“Aku membuatmu lelah,” kataku, mengusap punggungnya 
yang lembap. Kudengar dia tertawa kecil. 

“Kita pindah ke kamar?” 

Kanaya menarik wajahnya dan memelototiku. “Lagi?” 
serunya keras. 

Aku tertawa. “Kita perlu mandi, dan dapur ini dibutuhkan 
para pelayan.” Dia tersenyum manis, yang membuatku ingin 
menggigitnya. “Tapi, kalau kau mau, aku tidak keberatan 


menambah ronde kita hari ini.” 
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Dia memukul bahuku yang tidak terluka dengan pelan. 
Turun dari pangkuanku, Kanaya mengancingkan kemejanya 
kembali. Tanpa melihatku dia berjalan menuju kamar. Pinggulnya 
bergoyang seiring langkahnya menjauh. 

Ketika aku menyusulnya ke kamar, Kanaya berada di 
kamar mandi. Suara air mengalir terdengar saat aku semakin dekat 
ke sana. Buru-buru aku melepas semua pakaianku kemudian 
bergabung bersamanya. Detik berikutnya Kanaya berteriak 
karena tubuhnya kudorong ke tembok kamar mandi. Bagaimana 
mungkin aku tidak bergairah melihat tubuh telanjangnya licin dan 
basah? 

“Boyd?!” Protesannya kutelan di mulutku. Dengan 
mengangkat satu kakinya, melingkarkannya di pinggulku, aku 
menghunjam perlahan. Mata Kanaya menatapku tajam. Namun 


aku tak peduli. Hasrat ini terlalu menyakitkan untuk kutahan. 
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KANAYA 


Aku baru saja menelepon Reny, memberitahunya cerita 
singkat kejadian malam kemarin. Bagaimana Boyd terlibat hingga 
terluka di bahu, aku juga mengatakan padanya saat ini rumah 
sedang diberi pintu ganda demi mencegah pembobol. 

Reny terdengar mencemaskanku, dia ingin menemuiku 
segera jika bukan aku yang melarangnya. Aku aman bersama 
Boyd. Setelah menenangkan dan meyakinkannya bahwa aku baik- 
baik saja, akhirnya Reny membatalkan niatnya. Dia tetap akan 
pulang besok, seperti rencananya sebelumnya. Semoga hari ini 
segala perbaikan di rumahku bisa selesai. 

Sekarang sudah hampir malam. Boyd meninggalkanku 
beberapa jam lalu—setelah untuk ketiga kalinya dia bercinta 
denganku—ada hal yang harus dilakukannya. Aku tidak bertanya 
pekerjaan apa karena kupikir bila Boyd berniat mengatakannya 
padaku pasti akan dia katakan. Aku tahu hubungan kami telah 
berjalan semakin dalam, namun aku tak ingin terlalu mencampuri 
urusannya. Setidaknya jika hal itu hanya berkaitan dengan 
pekerjaannya. 

Aku berbaring sambil membaca artikel-artikel dari 
ponselku demi membunuh kebosanan, setelahnya aku membuka 
aplikasi game di sana. Boyd tidak memperbolehkanku keluar dari 
kamar, kali ini nada suaranya lebih penuh penekanan. Aku sampai 


tersenyum dibuatnya, dia pikir aku akan menurutinya? Memang 
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pada awalnya itulah yang ingin kulakukan. Berdiam diri, mematuhi 
perintahnya untuk tidak keluar dari ruangan bernuansa gelap ini. 
Tapi itu tadi. Sekarang aku sangat bosan, benar-benar tidak tahan 
tanpa seorang pun yang bisa diajak bicara seperti sekarang. 

Dia begitu peduli padaku. Sungguh, tak ada dalam 
harapanku Boyd melakukan semua ini padaku. Dia menjagaku 
dengan sangat, mencemaskan segalanya. Bahkan tanpa pikir 
panjang dia memperbaiki keamanan di rumahku. Boyd melakukan 
segalanya dengan caranya yang efektif. Dia membuatku merasa 
aman dan tenang. Ya, Boyd punya hal itu dalam dirinya. Sangat 
mudah menarik hati. Sisi laan—yang bukan gelapnya dunianya— 
sangat mudah disukai. 

Tangannya kuat dan berotot, banyak tato di tubuhnya. 
Namun saat menyentuhku, dia bisa begitu lembut. Membelaiku 
dengan usapan halus yang membuat setiap lapisan kulitku 
bergelenyar penuh damba. Mengingat percintaan kami tadi, 
wajahku menjadi panas. Boyd seakan tak mau berhenti 
menyentuhku, selalu menciumku jika ada kesempatan. 

Bagaimana dia menerima keadaanku tak bisa dimungkiri 
aku semakin memperdalam rasa suka padanya. Aku nyaris putus 
asa mencari jalan menerangkan situasiku, namun Boyd membuat 
ketakutanku tak beralasan. Dia tidak jijik padaku. Dia menerimaku 
sebagaimana adanya aku. Boyd tidak melihat masa laluku, hanya 
aku yang sekarang yang dia ingini. Betapa beruntungnya aku. 

Yah, walaupun di balik fakta kecil itu hatiku merasakan 
sedikit sengatan rasa cemburu terhadap setiap wanita yang 
pernah bersama dengannya. Dia mengaku bukan perjaka—yang 


mana memang sudah kuduga sebelumnya. Bagaimanapun, aku ini 
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hanyalah seorang wanita biasa. 

Aku merutuk saat kalah lagi dalam permainanku di ponsel, 
sebuah permainan menyusun dadu warna-warni berbentuk buah. 
Memang bukan permainan sulit bagi sebagian besar orang, tapi 
bagiku rasanya sangat sulit menambah score. Aku selalu kalah. 

Lama-lama bosan juga dengan game tersebut. Meletakkan 
ponselku di samping, aku memperhatikan pintu yang tertutup, 
kelihatannya Boyd belum akan kembali dan saat ini aku hampir 
mati karena bosan. Boyd membawaku ke kelabnya, itu berarti 
tempat ini cukup aman. Mungkin tidak ada masalah kalau aku 
hanya pergi ke dapur. Di dapur banyak pelayan, dan bila ada 
bahaya aku pasti bisa menyadarinya. Baiklah, aku akan menunggu 
Boyd di dapur saja. 

Aku keluar kamar dengan kemeja kebesaran Boyd dan 
celana jeans milikku. Aku tahu penampilanku sangat jelek, bahkan 
lengan kemejanya harus kugulung karena kepanjangan. Tapi aku 
cuma pergi ke dapur, tak ada orang yang akan mengomentari 
penampilanku. Kalaupun ada, mereka pasti melakukannya tanpa 
sependengaranku. 

Bau minuman langsung tercium begitu aku memasuki 
dapur. Pelayan berjalan ke sana kemari melakukan pekerjaannya, 
mereka terlihat sibuk. Para pelayan mengenakan seragam merah 
tua dan hitam. Pria memakai kemeja merah tua dengan rompi 
dan celana warna hitam. Sementara yang perempuan hanya 
mengenakan kemeja—tanpa rompi—yang ketat membentuk 
lekukan payudara mereka. Bahkan tidak sedikit dari perempuan- 
perempuan itu sengaja membuka satu atau dua kancing kemeja 


teratas, sehingga belahan dan daging dadanya terlihat. Rok 
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mereka pun sangat pendek. Hampir sejengkal di atas lutut. Aku 
sampai menelan ludah melihatnya. Wanita-wanita seperti inilah 
yang berkeliaran di sekitar Boyd, malah dia yang mempekerjakan 
mereka. Aku tidak tahu harus berpikir seperti apa sekarang. 

Salah seorang dari mereka menghampiriku, dia 
berpayudara montok. Dalam hati aku menilai ukuran milikku 
dengan miliknya. Ya ampun, berbeda jauh. Payudaraku yang kecil 
tak ada apa-apanya dengan punya wanita ini. 

“Ada yang bisa saya bantu, Mbak?” tanyanya. Apakah dia 
tahu aku kekasih Boyd? 

“Hhm, sebenarnya tidak ada,” kataku. “Tapi aku ingin 
meminum sesuatu. Di sini ada jus?” Sebenarnya aku ingin 
mencicipi alkohol, tapi aku takut Boyd pulang dan melihatku 
meminumnya. Aku sudah melakukan satu larangannya, sebaiknya 
aku menunggu kalau ingin melanggar hal lainnya. 

Dia tertawa kecil, menganggap apa yang kuminta adalah 
hal konyol. Tapi dia mengangguk. “Sepertinya ada apel di lemari 
es, Mbak mau?” 

“Boleh, aku tidak keberatan jika membuatnya sendiri.” 

“Mbak tunggu saja di sini. Biar saya yang akan 
membuatnya.” Pelayan itu pergi. Sepertinya dia tahu aku berada di 
sini karena Boyd. Kalau tidak, mana mungkin dia sebaik itu. Aku 
jadi bertanya-tanya apa yang dia pikirkan tentangku. Perempuan 
seperti apa yang berada di kamar bujangan seksi seperti Boyd? 
Entahlah, aku tak ingin memikirkannya lebih jauh. 

Aku duduk sambil memperhatikan gerakan-gerakan 
tangan para pelayan yang lincah. Mereka berjalan cepat membawa 


banyak gelas di kedua tangannya. Mereka tidak takut, akulah yang 
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takut gelas itu jatuh dan pecah kemudian melukai tangan dan 
kaki mereka. Aku rasa mereka tak sepenuhnya mengabaikanku. 
Sesekali anggukan dan senyuman kecil diberikan padaku. Mereka 
bekerja dengan baik meskipun Boyd tidak ada di sini. 

“Ini, Mbak!” Wanita tadi membawa jusku. Dia 
meletakkannya di meja di depanku. “Ada yang lain, Mbak?” 

Aku tersenyum. “Tidak ada, terima kasih.” 

“Baiklah. Kalau perlu sesuatu, panggil pelayan saja ya, 
Mbak.” 

“Tya, sekali lagi terima kasih, ya.” Pelayan itu mengangguk 
kemudian meninggalkanku. 

Aku menunduk melihat minumanku, kelihatannya segar. 
Sebelum meminumnya, aku mengaduknya lebih dulu. Rasa manis 
yang segar terasa begitu jus itu menyentuh lidahku, rasanya enak. 
Pelayan tadi pintar membuatnya. Jika aku yang melakukannya, 
rasanya takkan seenak ini. Aku meminum lagi, hingga tinggal 
setengahnya saja. 

Suara percakapan dari arah pintu keluar dapur membuatku 
menoleh. Di sana Boyd sedang berbicara dengan seseorang 
berbadan besar, hampir sebesar Boyd, dan memiliki lebih banyak 
tato. Bahkan di lehernya pun pria itu melukis tato. Aku bergidik 
melihat semua bagian tubuhnya yang nyaris sepenuhnya tertutup 
tato. Teman Boyd itu sedang merokok, Boyd pun sama. Keduanya 
sama-sama bertampang sangar. 

Hatiku melonjak senang dengan cara paling menjijikan 
yang pernah kutahu, jantungku berdetak lebih cepat setelah 
mendapati dia di dekatku. Bukankah sekarang aku berubah jadi 


wanita kasmaran yang konyol? Aku tidak bisa mendengar apa yang 
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mereka bicarakan. Boyd tertawa terbahak-bahak seraya memukul 
bahu temannya 1tu, sedangkan temannya hanya tersenyum. Boyd 
belum menyadariku di dapur, dia terus berbicara. 

Beberapa saat kemudian mereka berjabat tangan. 
Temannya pergi, kemudian Boyd melewati pintu itu dan masuk 
ke dapur. Tatapannya menjelajah seisi dapur sebelum kemudian 
matanya melihatku. Boyd terdiam sebentar, langkahnya terhenti 
untuk beberapa saat. Alisnya terangkat ketika dia berada dekat 
denganku. 

“Lagi-lagi kau keluar kamar, Kanaya. Kau sama sekali 
tidak mendengar apa yang kukatakan. Kau harus memberi 
bokongmu jeda sebelum aku memukulnya lagi.” 

Aku terkesiap dengan kata-katanya yang blakblakan. 
Cepat aku melirik ke sekitar, cemas para pelayan mendengarnya 
dan malah berpikir buruk tentangku. Ketika aku tak mendapati 
mereka mendengar—mungkin karena terlalu sibuk bekerja—aku 
menghela napas. 

“Aku bosan, Boyd. Lagipula aku di dapur, bukan keluar 
dari kelab.” Aku menantang matanya, menunggunya memarahiku. 

“Kau sudah makan malam?” tanya Boyd, menekan ujung 
rokoknya di asbak yang ada di atas meja. 

“Kau tidak marah?” 

“Apakah ada gunanya?” Boyd duduk di sampingku, 
menarik gelas jusku ke depannya lalu dia menghabiskannya. “Lain 
kali aku akan mengurungmu saja,” tambahnya setelah mengusap 
sisa jus di mulutnya. 

Aku mengabaikan ancamannya, memilih bertanya 


tentang temannya yang tadi. “Siapa pria besar tadi?” tanyaku. 
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“Seorang teman lama.” 

“Dia punya tato banyak, sepertimu.” 

“Punya dia lebih banyak, hampir penuh di seluruh 
badannya. Kalau aku cuma lengan dan punggung.” 

“Kau berniat menambah lagi?” 

“Untuk sekarang tidak,” jawabnya. Bibirnya tersenyum 
dengan cara tak senonoh. “Kenapa? Kau ingin aku memperbanyak 
tatoku?” 


p? 


“Jangan!” Aku berujar keras, kemudian memelankan 
suaraku ketika menambahkan, “Jangan tambah lagi, aku suka 
yang sekarang.” 

Boyd memajukan kepalanya cepat dan mencium pipiku 
sama cepatnya. “Terserah padamu, Sayang,” katanya, lalu berdiri. 
“Pintu rumahmu sudah terpasang, sore tadi selesai.” 

“Berarti besok aku sudah bisa pulang.” 

Boyd mengangguk. “Akan kuantar kau besok. Sekarang 
kita makan, aku lapar.” 

voo 

Aku sedang memakai body lotion di atas tempat tidur saat 
Boyd membuka pintu kamar. Setelah makan malam tadi, dia 
menyuruhku kembali ke kamar lebih dulu karena dirinya masih 
ada pekerjaan. Boyd selalu sibuk, baik di kelab maupun di luar 
kelab. Sebanyak apa usaha yang dia jalankan sebenarnya? 

“Kau belum tidur?” Boyd memegang tengkukku, 
mencium bibirku sekilas. 

“Sedang siap-siap ingin tidur,” jawabku, meletakkan 


botol body lotion kembali ke laci. Boyd sedang melepas kaus dari 
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kepalanya, disusul celana yeans-nya. Pipiku panas, Boyd bahkan tak 
canggung sedikit pun. 

“Tidurlah, aku mandi dulu.” Boyd hendak masuk ke 
kamar mandi tapi aku memegang tangannya. Lebam kebiruan di 
sisi bahunya yang terluka tidak luput dari perhatianku. 

Aku menariknya hingga dia duduk di tepi ranjang. 
Jemariku perlahan menyentuh lebam itu. “Kenapa ini?” Tadi 
seusat bercinta dengannya lebam itu belum ada. Jadi dia pergi dan 
pulang membawa memar? 

“Aku terjatuh.” Saat Boyd mengatakan itu, matanya tidak 
melihatku. Aku tahu dia berbohong. 

“Katakan yang sebenarnya, Boyd! Kenapa bahumu 
lebam?!” Aku menahan tangannya saat dia lagi-lagi ingin menjauh. 
“Boyd?” Kulayangkan tatapan tajam. 

Dia menghela napas, menyusurkan tangannya di rambut. 
“Aku berkelahi.” 

“Berkelahi?” Bola mataku sontak membesar. “Kenapa 
kau berkelahi? Kau harusnya memikirkan luka di bahumu, Boyd. 
Lukamu bahkan belum sembuh!” 

“Semua laki-laki biasa berkelahi, Kanaya.” Boyd berujar 
santai, bahkan terlalu santai menurutku. “Hanya lebam biasa, aku 
tidak apa-apa. Sekarang biarkan aku mandi.” 

“Kau biasa berkelahi?” Bayangan dia terluka membuatku 
mual. 

“Aku akan menguranginya.” 

“Aku tidak ingin kau menguranginya, Boyd. Aku ingin 
kau berhenti berkelahi.” 

“Itu tidak mungkin, Sayang.” Jemarinya mengusap pipiku. 
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“Berkelahi adalah olahraga, cukup baik untuk menghilangkan 
kekakuan di otot-ototku.” 

“Aku tidak percaya kau baru saja mengatakan hal konyol 
seperti itu. Bagaimana kalau kau terluka?” 

“Tidak akan lebih dari luka memar, Sugar. Sekarang 
biarkan aku mandi supaya aku bisa memelukmu sambil tidur.” 

“Sebentar!” Sku merapikan kain kasa di bahunya. Untuk 
sekarang sepertinya Boyd tidak terlalu mendengarkanku. Tapi 
perlahan aku akan mencoba meraih hatinya sepenuhnya. “Berhati- 
hatilah saat kau mandi, usahakan jangan terlalu banyak membuat 
lukamu terkena air.” 

Boyd berdiri. “Akan kuusahakan. Atau ....” Boyd 
tersenyum mesum. “Kau ingin memandikanku?” 

Itu takkan terjadi sekarang. Bukannya mandi, yang ada 
dia malah mengajakku olahraga malam. 

“Aku ngantuk,” kataku. 

Boyd tertawa terbahak-bahak. Kepalanya menunduk dan 
mengecup puncak hidungku. “Aku takkan melakukannya malam 
ini, Sayang. Aku akan menunggu lain waktu, sudah cukup satu 
hari ini aku membuatmu lelah dengan gairahku.” 

Boyd berjalan ke kamar mandi sambil bersiul. Aku 
menghela napas, tidak habis pikir Boyd menjadikan perkelahian 
sebagai olahraga. Sebarbar apa kekasihku ini sebenarnya? Ya 
ampun, bagaimana caraku membuatnya tidak menginginkan 


perkelahian lagi? 
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Lagi-lagi suara ketukan terdengar di balik pintu kamarku. 
Yang kuharap, sejujurnya, bisa tidak kupedulikan dan bisa kembali 
melanjutkan tidurku. Namun hal itu sangat tidak mungkin saat 
suara tersebut lebih mirip gedoran daripada ketukan di pintu yang 
terbuat dari kayu. 

Meskipun agak ragu akan berhasil, aku menarik bantal 
dan menempatkannya di telingaku, berharap suara berisik itu 
bisa teredam. Atau setidaknya jadi terdengar samar-samar di 
telingaku. Kemudian suara itu hilang, atau lebih tepatnya gedoran 
di pintuku berhenti. Syukurlah, siapa pun orang di luar sana 
lumayan kukuh dengan niatnya menghancurkan istirahat yang 
sangat jarang kudapatkan. Aku tidak tahu siapa yang menggedor 
pintuku. Agnes keluar dari kamarku setelah mengomel karena 
tidak berhasil membuatku beranjak dari kasurku yang empuk. 
Setelah dia keluar, aku mengunci pintu agar tak ada yang bisa 
masuk lagi. Lalu datanglah gedoran tidak sabaran tadi. Sangat 
melegakan sekarang orang yang menggedor telah pergi. 

Aku menghela napas, mengembalikan bantal yang tadi 
kutarik kembali ke tempat sebelumnya. Sekarang aku bisa tidur 
lagi. Tapi kelihatannya kedamaian bukan hal yang bisa kuperoleh 
dengan bebas jika berada di tempat yang bukan milikku. Aku 
mengerang saat mendengar kunci diputar, kemudian pintu 


terbuka. 
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“Aku bisa melihat kau berubah menjadi kelelawar 
akhir-akhir 1n1,” seru sebuah suara yang sangat kukenali. Sudah 
mengunjungi telingaku sejak aku kecil, memenuhinya dengan 
rentetan-rentetan nasihat dan omelan yang sama banyaknya. 
“Malam kelayapan dan tidur saat matahari terbit.” 

Ibu Benget, Tanteku tersayang, sudah pasti itu dia. 
Siapa lagi yang bisa mendapatkan kunci setiap kamar selain yang 
mempunyai kamar itu sediri? Aku terlalu berpuas diri setelah bisa 
membuat Agnes menyerah sekitar tiga puluh menit yang lalu. Tapi 
demi Tuhan, aku bukan balita yang harus dibangunkan seperti ini. 
Jika aku ingin bangun, aku pasti melakukannya. Sebagai jawaban 
untuk perkataannya tadi aku hanya menggumam tidak jelas di 
bantal. Terserah dia akan mengataiku keponakan tidak sopan. 

“Agnes bilang kau akan berkelahi malam ini!” 

Kapan aku mengatakannya? Aku masih ingat apa yang 
kukatakan tadi pada Agnes, dan tak sedikit pun mendekati kata 
berkelahi. 

“Aku mengatakan jangan menggangguku, karena 
nanti aku ada pekerjaan.” Dengan jengkel, aku mendengus 
sembari membalik badan dari tidur telungkupku. Pemandangan 
Ibu Benget yang bersedekap dan menatapku garang menjadi 
pemandangan menarik di waktu seperti ini. Dia tidak pernah 
berhasil menampakkan sisi yang satu itu. Itulah sebabnya Benget 
tidak pernah jera meski sudah mendapat pelototan dari Ibunya. 
Tapi aku tahu keponakanku itu menyayangi Ibunya ini. Kami 
semua menyayanginya. 

“Apakah itu terdengar seperti aku akan berkelahi?” 


tambahku saat dia tidak menurunkan tingkat pelototan matanya. 
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Dia mengibaskan tangannya. “Aku tidak tahu, Boyd. Kau 
memang suka berkelahi!” 

Aku ingin membela diri dari tuduhan setengah benar itu 
tapi dia segera bicara lagi. 

“Jangan coba-coba menyangkalnya! Dan sebagai Tante 
yang menyayangimu, sudah sewajarnya aku mencemaskanmu. 
Mungkin Agnes tidak sepenuhnya salah mengkhawatirkan 
masalahmu, di benaknya yang polos berpikir bahwa berkeliaran 
tengah malam pastilah melakukan hal-hal yang mengerikan.” 

Apalagi yang bisa kukatakan selain berusaha 
meyakinkannya bahwa semua akan baik-baik saja. “Aku selalu 
berusaha menjaga diriku tetap selamat,” ucapku. 

“Oh, ya?” Sekarang dia tidak melotot lagi, meski begitu 
tatapannya tetap tajam. “Jangan menambah orang yang harus aku 
urus! Cukup Benget yang sering bertingkah tidak bertanggung 
jawab, jangan kau juga.” 

“Akan kuingat saranmu, Tante.” Aku berusaha tersenyum 
semanis mungkin. Biasanya dia segera meredam repetannya jika 
aku melakukan hal itu. 

“Jangan tersenyum seperti itu!” 

Sial. Kali ini tidak berhasil. 

“Cepatlah bereskan dirimu, Boyd. Ada seseorang yang 
ingin bertemu denganmu.” 

“Tidak bisakah aku tidur satu jam lagi?” Aku duduk, 
menggaruk kepalaku yang tidak gatal. 

“Sebaiknya kau tidak melakukannya.” Senyuman penuh 
misterh—sebenarnya itu sedikit berlebihan tapi senyumnya penuh 


art—terlukis di bibirnya yang jarang tanpa lipstik kalau bukan 
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sedang tidur. “Karena jika kau tahu siapa orang ini, kau pasti akan 
sangat senang.” 

Akhir-akhir im tidak ada yang membuatku senang 
selan Kanaya. Yah, mengingat gadis, ralat, wanita itu, aku 
jadi merindukannya. Bahkan baru semalam aku melihatnya 
sebelum pulang. Kanaya selalu bisa membuatku melupakan 
masalah-masalahku—bukan berarti ada masalah yang tidak bisa 
kuselesaikan—hanya saja kehadirannya terasa sangat berarti. Dia 
tidak memaksaku bicara, cukup membiarkan kepalaku berbaring 
di pahanya sambil jari-jarinya yang halus mengusap kepalaku. 
Itulah saat-saat paling nyaman yang pernah kurasakan. 

“Aku akan segera menemui siapa pun orang itu,” kataku. 
Karena sepertinya aku tidak punya pilihan. Jika aku tak segera 
memindai bokongku dari tempat tidur ini, entah siapa lagi nanti 
yang akan masuk ke sini dan memaksaku bangun. 

“Bagus sekali!” Ibu Benget berujar ringan. 

“Dan satu lagi, Boyd!” Kakinya yang sudah berjalan 
beberapa langkah berhenti, badannya berbalik, “kau tidak lupa, 
kan, pernikahan Tere tiga hari lagi?” 

“Aku tidak mungkin lupa, Tante.” Pernikahan itulah 
alasanku menahan Lukas mengatur pertarunganku dengan Brad 
agar diundur hingga acara itu selesai. Aku bisa membayangkan 
Tanteku ini menjerit jika melihat aku terluka walaupun sekadar 
lebam brasa. “Aku pasti ikut,” lanjutku. 

“Baiklah, itu sangat berarti untuk Tere. Kau tahu, kau 
adalah sepupu favoritnya.” 

Tentu saja, tapi setelah Agnes. Dan kebetulan Tere cuma 


punya dua sepupu. 
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Ibu benget keluar dari kamar dengan bersenandung 
ringan. Dia pasti merasa puas bisa memerintahku seperti tadi, 
dia seperti punya kuasa atasku. Dan sialnya kadang dia memang 
punya. Ibu Benget sudah kuanggap seperti Ibuku juga. Aku 
merutuk pelan melihatnya memutar-mutar kunci di tangannya. 
Aku lupa membahas masalah itu. Seharusnya dia memberiku 
privasi. Aku tahu rumah ini rumahnya, tapi ... ck, dia mungkin 
merasa seperti orangtua yang punya hak atas segalanya. Aku 
mengingatkan diri sendiri untuk meminta semua kunci kamarku 
pada pelayan. Semua kunci cadangannya harus ada padaku agar 
tak seorang bisa menggangguku jika aku tak ingin diganggu. 

voo 

Aku berjalan ke ruang tamu sambil menerka-nerka 
siapa tamu yang ingin bertemu denganku. Semua temanku, yang 
berkaitan dengan pekerjaan, lebih memilih menemuiku di kelab. 
Paling tidak tempat lain selain rumah Benget. Aku menaikkan alis 
saat melihat seseorang yang duduk di sofa ruang tamu bersama 
Reva, keduanya tampak asyik mengobrol. Dan orang itu seorang 
perempuan. 

Aku sedikit lapar sekarang, tapi masih bisa menahannya 
sampai aku berkenalan dengan tamu itu. Ada biskuit di atas meja, 
sepertinya aku akan memakan yang itu saja. Perutku tidak pernah 
memilih-milih makanan. 

Semakin aku mendekati dua orang itu, akhirnya aku 
tahu siapa tamu yang dikatakan Ibu Benget. Yang dengan 
percaya dirinya mengatakan bahwa aku akan senang melihatnya. 


Yulia. Aku tidak tahu bagaimana menyebut posisinya dalam 
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kehidupanku. Dia temanku, teman yang cukup dekat yang bisa 
dikatakan lebih dari teman. Kami hampir bertunangan, tapi tidak 
pernah pacaran. Kami berhubungan seks. Apa aku senang melihat 
sekarang? Sebenarnya penasaran lebih tepat. 

Sudah cukup lama aku tidak melihatnya, sekitar dua 
tahun lalu. Saat itu dia tiba-tiba menghilang, ada yang bilang dia 
menikah dengan pengusaha tambang. Dia satu-satunya teman 
kencanku yang berteman dengan hampir semua kawan-kawanku. 
Yulia bahkan mengenal keluarga Benget, dia juga berteman 
dengan Reva. 

Saat dia pergi, meskipun tidak memberikan efek besar, 
tetap saja mempengaruhiku saat itu. Kupikir hubungan kami 
berjalan baik. Yulia tidak mempermasalahkan status kami yang 
tanpa komitmen. Dia menginginkanku begitupun sebaliknya, 
begitu saja. Aku tidak menyalahkan ataupun menahannya jika 
ingin pergi, tapi menurutku seharusnya dia memberitahuku 
lebih dulu. Bukannya menghilang tanpa kabar. Dan sekarang dia 
kembali? 

Aku berdehem, menunggu perhatian dari dua perempuan 
itu. Yang pertama melihatku adalah Yulia. Dia tampak terkejut, 
aku tidak tahu karena apa. Detik berikutnya senyuman lebar 
memenuhi wajahnya. 

“Ya ampun?” Yulia menutup mulutnya dengan tangan 
seraya berdiri. “Reva tidak melebih-lebihkan saat mengatakan kau 
berubah. Boyd, kau sangat tampan sekarang!” 

Aku menaikkan alisku dengan sorot geli. “Kau juga 
terlihat sama baiknya.” 

“Tidak! Tidak!” Kepalanya menggeleng. “Kaulah yang 
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berubah banyak.” Yulia menghampiriku, tangannya menyentuh 
ototku. “Lihat 1n1! Kau membuatnya bertambah besar, padahal 
badanmu sudah seperti raksasa. Aku suka tatomu, dulu ini belum 
ada, kan?” 

Bibirnya cemberut ketika aku bergerak mundur, 
menghindari sentuhannya. Dulu aku suka dia menyentuhku, tapi 
tidak dengan sekarang. Bayangan Kanaya yang memelototiku 
sudah bisa menyadarkanku. Itu bahkan hanya sebuah bayangan. 

“Keberatan kalau aku tinggal kalian?” tanya Reva 
kemudian. “Masakanku masih ada yang belum selesai. Aku akan 
membiarkan kalian bernostalgia tanpaku.” 

Aku ragu Reva mau tetap tinggal jika aku meminta, 
mungkin ini memang rencananya. Bagaimanapun Yulia adalah 
temannya. Dan seingatku dulu dia sangat mendukung hubunganku 
dengan Yulia. Aku duduk di seberang Yulia, memberi jarak di 
antara kami dalam tahap sopan. Menakjubkan sekarang aku bisa 
berpikir tentang sopan. Aku menuang teh untukku sendiri, lalu 
menyesapnya hampir setengah. Mengambil biskuit dari dalam 
toples, aku memakannya seraya memandang Yulia. Dia pun 
tengah melihat ke arahku. 

“Apa kabar?” tanyaku. “Kabar terakhir yang kudengar 
setelah kau pergi adalah ... kau menikah dengan pengusaha. 
Seharusnya kau memberikanku kesempatan mengucapkan 
selamat.” 

Wajah Yulia yang sebelumnya terlihat senang, kini tampak 
redup dan kehilangan semangat. Jari-jarinya saling memilin di 
pahanya. “Aku bercerai,” tuturnya pelan, dia menundukkan 


kepala. “Hanya satu tahun pernikahanku bertahan. Aku ... aku 
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datang ke sini ingin meminta tolong padamu, Boyd.” 

Yulia sangat jarang minta tolong, bahkan nyaris tidak 
pernah. Ketika bersamaku dulu dia tidak pernah meminta 
uangku, ataupun memanfaatkanku. Itulah yang kusukai darinya. 
Yulia selalu mandiri. Bila sekarang dia meminta tolong, itu berarti 
keadaannya benar-benar buruk. 

“Minta tolong apa?” Ponselku bergetar saat aku 
menambahkan teh ke gelasku yang kosong. Kanaya membalas 
pesan yang kukirim sebelum mandi tadi. Aku menanyakan 
apakah dia sudah sarapan. Dia menjawab sudah dan balik 
menanyakan pertanyaan yang sama padaku. Aku menjawab 
sudah, padahal belum. Kebohongan kecil menurutku lebih baik 
daripada dia mengomeliku dengan rentetan kata-kata. Itu bukan 
hanya membuatnya jadi lelah, tapi menjadikanku seperti anak 
kecil. Cukup Ibu Benget yang mengomeliku layaknya balita, tidak 
kekasihku juga. Pandanganku kembali ke Yulia. 

“Aku butuh pekerjaan, Boyd.” 

Aku tidak percaya dia berubah seterpuruk ini, bahkan 
pekerjaan pun tidak punya? 

“Pekerjaan seperti apa yang kau inginkan?” 

“Aku takkan memilih-milih dalam hal ini, Boyd. Sebagai 
pelayan di kelabmu pun tidak masalah, aku benar-benar butuh 
pekerjaan sekarang. Dan—” 

Kalimatnya tergantung, membuatku tertarik dan 
penasaran. “Dan?” 

Dia menatapku dengan tidak yakin, kemudian berkata. 
“Mantan suamiku tidak mau bercerai denganku walaupun 


pengadilan sudah memutuskan demikian. Dia mengejarku. Oleh 
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karena itu aku menemuimu, aku ingin—” 

“Kau datang padaku karena suamimu tak akan berani 
menyentuhmu karena aku?” Aku belum pernah menikah dan 
sepenuhnya buta persoalan rumah tangga. Apa pun yang menjadi 
masalah mereka, aku tak ingin ikut campur. Tapi Yulia, adalah 
temanku, sebisa mungkin aku akan menjauhkan mantan suaminya 
yang sepertinya bajingan itu darinya. 

Yula mengangguk. “Dia tidak terima aku 
menceraikannya.” 

“Kalau boleh tahu kenapa kalian bercerai?” 

“Dia sering mabuk. Dan memukuli—” 

“Cukup?” Aku mengangkat tangan, tidak ingin 
mendengar sisanya. Itu sudah lebih dari cukup untuk membuatku 
ingin mencekik lehernya. Binatang bahkan memperlakukan 
betinanya dengan lebih baik. “Kau bisa bekerja di kelabku. Jangan 
khawatirkan mantan suamimu. Dia takkan berani menyentuhmu 
selama kau bersamaku.” 

“Terima kasih banyak, Boyd. Aku tahu aku harus 
mencarimu, aku tahu kau pasti mau menolongku.” 

“Itulah gunanya teman.” 

“Teman.” Yulia mengangguk dalam. “Aku menyesal 
meninggalkanmu dulu. Aku terlalu haus perhatian. Aku tidak 
mendapatkannya darimu, jadi aku tergoda rayuan bajingan yang 
tak lebih dari seorang penipu dan pemabuk.” 

Aku berdehem sekali. “Itu masa lalu, Yulia. Aku lebih 
suka tidak membahasnya lagi. Selain karena aku masih peduli 
padamu, sekarang aku punya kekasih.” 


Ekspresi wajahnya seperti menelan gumpalan besar, tapi 
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kemudian berusaha mengembalikan ekspresi tenangnya. “Aku 
tidak tahu kau punya pacar.” 

“Kau tidak mesti tahu urusan pribadiku, Yulia. Ngomong- 
ngomong ...” Aku memotong apa pun yang ingin dikatakannya. 
“Kau sudah sarapan? Aku sangat lapar!” 

Aku tidak salah melihat senyuman kecutnya. “Aku 
sudah sarapan sebelum datang ke sini, tapi terima kasih sudah 
menawarkan.” Yulia terdiam sebentar, lalu bertanya, “Kapan aku 
mulai bekerja?” 

“Terserah padamu! Lebih cepat lebih baik. Aku akan 
memberimu nomor Jery, pekerjaku. Kau bisa menanyakan hal- 
hal yang ingin kau ketahui darinya.” 

Aku ke dapur saat Yulia sudah pergi. Reva yang tersenyum 
lebar membuatku jengkel. 

“Dia masih menyukaimu, Boyd,” serunya santai. Dengan 
pinggul bersandar di bak pencuci piring sambil mengedip- 
ngedipkan matanya, dia bahkan lebih menjengkelkan lagi. “Aku 
bisa melihat itu ketika dia menatapmu.” 

Aku mengabaikannya, memilih mengambil piring dan 
mengisinya dengan makanan. Aku bodoh jika melewatkan bagian 
itu. Yulia memang memperlihatkan ketertarikannya, tapi dari dulu 
dia memang begitu dan tetap tidak ada yang berubah. Aku tidak 
merasakan apa pun sekarang selain rasa peduli terhadap seorang 
teman. 

“Kau tidak ingin memulai hubungan kalian dari awal?” 

Entah hubungan apa yang dia maksud. Dulu aku dan 
Yulia tidak memiliki hubungan apa pun selain seks, dan sekarang 
seks pun tidak. “Berhentilah bertingkah menyebalkan, Reva!” 
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“Aku hanya berpikir—” 

“Berhentilah berpikir dan biarkan aku makan dengan 
tenang!” 

Reva menarik kain lap dan meremas-remasnya kemudian 
mengelap meja dengan gerakan kasar. Aku tahu dia sengaja. Lalu 
gerakan itu menjadi brutal saat Benget memasuki dapur. Aku 
tidak bisa tidak tertawa melihat mereka. Dua orang yang saling 
mencintai namun cukup bodoh untuk terus bertengkar karena 
hal-hal sepele. 

“Apa menu sarapan pagi ini?” Kudengar Benget bertanya 
pelan. 

Lalu terdengar jawaban dari Reva. “Paku payung kualitas 
terbaik disambal dengan pisau silet dan diberi kuah air raksa. 
Rasanya cukup lezat, kau mau mencoba?” 

Benget menelan ludah beberapa kali. Dan detik itu tawaku 
pecah. Aku tertawa terbahak-bahak sampai perutku terasa sakit. 
Apa lagi kesalahan Benget hingga diperlakukan semengerikan itu? 
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KANAYA 
“Tadi malam Boyd datang, kan?” Reny merapikan piring 


kotor di atas meja, sesekali tatapannya mengunciku, menanti 
jawaban. Kami baru saja selesai makan malam setelah menutup 
salon. Masih jam delapan malam sebenarnya, biasanya salon 
belum tutup hingga pukul sepuluh. Tapi itu dulu, sebelum insiden 
pembobol itu. 

Sejak saat itu Boyd melarangku membuka salon hingga 
larut, padahal menurutku pukul sepuluh belum larut. Tapi Boyd 
tidak mendengarkanku. Dia juga tak memberiku pilihan. Tatapan 
tajamnya yang mengintimidasi membuatku menyerah. Sebenarnya 
aku benci pada diriku yang tidak berkutik di bawah kendalinya. 
Sekarang dia merasa memilikiku sepenuhnya, membuat pusat 
duniaku berputar di sekelilingnya. Aku tahu dia ingin aku aman, 
karena itulah aku mengiyakan permintaannya. Kalau itu bisa 
membuatnya tenang, akan kulakukan. 

Tadi malam Boyd memang datang, hampir tengah 
malam. Reny sudah tidur, kupikir dia tidak mendengarnya. Aku 
tidak tahu ada apa dengan semua kunjungan larutnya. Apakah 
Boyd sesibuk itu? 

“Aku tidak tahu kau masih bangun,” jawabku sambil 
menyesap teh yang dibuatkan Reny. “Dia datang pukul setengah 
dua belas. Kupikir kau sudah tidur.” 

“Aku terbangun,” jawabnya. “Tapi aku tidak turun, 
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aku tahu untuk tidak mengganggu.” Setelah meletakkan piring 
kotor ke atas bak cuci piring, dia kembali duduk di depanku dan 
tersenyum kecil. “Aku hanya mendengar samar-samar kalian 
bicara. Tapi tenang saja, aku tidak mendengar dengan jelas.” 

Aku berlama-lama menyesap tehku. Tidak ada 
pembicaraan yang membuatku malu jika Reny mendengar tadi 
malam. Boyd bahkan lebih banyak diam, dia terlihat lelah. Aku 
membiarkannya tidur di pangkuanku, mengusap rambutnya 
hingga dia tertidur. Namun saat dia akan pulang, Boyd 
menciumku. Itulah yang tak ingin kuingin Reny tahu. Saat itu 
Boyd menciumku seperti orang kelaparan, erangannya sangat 
berisik. Aku hampir membiarkannya memilikiku di sofa ruang 
tunggu, untung saja akal sehatku segera kembali. Sama halnya 
dengan Boyd. Dia menarik diri di saat yang tepat. Jika ciuman itu 
berlanjut lebih lama, aku yakin akan bercinta di sana saat itu juga, 
melupakan bahwa Reny ada di kamar. 

“Malam 1ni dia akan datang?” 

“Aku tidak tahu,” jawabku jujur. Boyd tidak mengatakan 
akan datang. 

“Kenapa dia selalu datang larut?” 

Aku mengangkat bahu. “Aku tidak tahu!” Betapa 
menyedihkan jawaban itu. 

“Boyd bilang dia tidak mau mengganggu aku bekerja, 
dan dia juga sepertinya sibuk.” Apakah jawaban itu dapat 
membenarkan apa yang dilakukan Boyd? 

“Iyakah?” 

“Hmm?” Aku menatap Reny dari atas gelasku 


“Kau yakin dengan Boyd? Maksudku, kau benar-benar 


178 - Beauliful Bastand 


menyukainya?” 

Reny tahu apa yang terjadi padaku setelah Brad membuat 
duniaku hancur, aku seperti kehilangan arah. Sekarang dia pasti 
mencemaskan hal yang sama terhadap Boyd. Paras Boyd yang 
keras, badannya yang besar ditambah semua tato 1tu, menurutku 
wajar dia khawatir. 

Aku tersenyum. “Boyd tidak seperti Brad, Ren.” Entah 
kenapa aku sangat yakin, aku memercayainya begitu saja. “Dia 
peduli padaku, dia bahkan mau repot memperbaiki pintu kita. Dia 
memastikan aku aman, tidak pernah menyakitiku. Dia berbeda 
dengan Brad.” 

Kudengar Reny menghela napas. “Aku tahu,” katanya 
pelan. “Maaf karena telah berpikir buruk tentangnya.” 

Aku memegang tangan Reny di atas meja. “Terima 
kasih, aku menghargainya. Aku senang ada orang lain yang 
peduli padaku selain kedua orangtuaku, apalagi orang itu adalah 
sahabatku sendiri.” 

Reny tersenyum. “Baiklah, aku mendoakan yang terbaik 
untuk kalian berdua. Ngomong-ngomong, kau sudah bilang pada 
Boyd kalau akan pergi ke Siantar?” 

Pernikahan salah satu pelangganku, lebih tepatnya 
putrinya. Diadakan di Siantar. Aku akan ikut bersama mereka 
karena mereka memakai jasaku. Aku selalu lupa memberi tahu 
Boyd, selalu saja perhatianku teralihkan jika sedang berdua 
dengannya. 

“Belum. Rencananya malam ini kalau dia datang.” 

“Acaranya lusa, kan?” 


“Iya, kita berangkat besok malam. Acaranya lusa pagi.” 
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Ya, Reny akan ikut bersamaku untuk membantu. Saat aku 
memberitahunya beberapa waktu yang lalu dia terdengar sangat 
bersemangat, sekarang pun begitu. 

“Aku akan siap-siap,” jawabnya. 

Kemudian kami mengobrolkan banyak hal. Dari satu 
topik melompat ke topik lain lalu kembali ke topik pertama. Reny 
dan aku tertawa pada bagian-bagian yang lucu. Senang rasanya 
punya teman yang mengerti dan peduli. Setelah beberapa saat 
Reny menguap. Tidak terasa sudah pukul sepuluh malam. 

“Sepertinya aku akan ke kamar,” ucap Reny, sekali lagi 
dia menguap. “Sudah mulai ngantuk. Mungkin karena terlalu 
kenyang, aku menghabiskan semua makanan yang kau sisakan.” 

Aku tertawa. “Aku juga akan masuk ke kamarku.” 

“Kau tak ingin menunggu Boyd?” 

“Aku tidak tahu apakah dia akan datang. Biar aku 
menunggu di kamar saja. Kalau dia datang, dia pasti meneleponku.” 

“Oke, semoga dia datang.” Reny mengerlingkan mata. 
“Aku bisa melihat kau berharap dia datang.” 

Wajahku memanas, apakah aku setransparan itu? 

“Apakah salah mengharap kedatangan kekasih?” 

“Aku tidak bilang salah, Yaya! Aku paham, kok. Aku juga 
pernah jatuh cinta.” Reny pergi setelah mengerling satu kali lagi. 

Jatuh cinta? 

Apakah sekarang aku jatuh cinta? 

Aku menggelengkan kepala. Terlalu cepat untuk 
memutuskan. Aku menyukainya, iya. Aku peduli padanya, itu juga 
benar. Tapi cinta? Aku belum berani mengakuinya. Aku tak ingin 


terburu-buru dalam menentukan perasaan. Biarlah mengalir apa 
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adanya. Bila benar aku jatuh cinta, pada saatnya nanti pasti rasa 
itu akan nyata. 

Aku melewati pintu kamar Reny yang tertutup, tak 
terdengar apa pun dari dalam sana. Secepat itukah dia tidur? 
Menghempaskan punggungku ke tempat tidur, aku menatap 
langit-langit kamar. Aku mengambil ponselku, kemudian 
menghela napas saat tak ada panggilan ataupun pesan dari Boyd. 
Memutuskan untuk tidur, aku meletakkan kembali ponselku ke 
nakas. Aku mematikan lampu dan tidur. 

Aku merasa baru tidur sepuluh menit saat ponselku 
berdering. Sebentar aku mengerang, sedikit kesal dibangunkan 
dari tidur nyenyakku. Tanganku menggapai ponsel, membawanya 
ke depan mataku. Aku menyipit membaca nama si penelepon. 
Boyd. 

Ya Tuhan, dia datang? 

Panggilannya selesai kemudian dia mengirim pesan. 

My Boy 

Kau masih bangun? Aku di depan rumahmu. 

Me 

Aku turun. 

Menyibak selimut kemudian turun dari tempat tidur, 
aku merapikan rambutku dalam perjalanan menuruni tangga. 
Aku membuka pintu depan, Boyd berdiri dengan rokok di antara 
jarinya dan sedang ingin mengisapnya. Aku memberengut ke arah 
rokoknya. Dia tersenyum lebar, menjatuhkan rokok itu ke tanah 
dan menginjaknya. 

“Malam.” Suaranya serak. Apakah itu serak dari rokok, 


atau alkohol, atau memang suaranya seperti itu. Terlalu jantan 
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untukku, membuatku bergidik padahal tak ada angin yang 
berembus. 

“Aku tidak suka kau merokok, Boyd.” 

Dia masuk dan mengunci pintu di belakangnya. “Akan 
kukurangi, Sayang.” 

“Tapi aku ingin kau berhenti, bukannya mengurangi.” 

Kedua tangannya menangkup pipiku. “Aku baru datang, 
jangan langsung marah-marah!” 

Aku ingin memprotes lagi namun bibirnya 
membungkamku, memenuhi mulutku dengan lidahnya. Boyd 
menciumku cepat, saat dia menarik diri aku bisa mendengar 
erangan tak relaku. 

Kudengar dia tertawa. “Ketagihan, eh?” 

Wajahku memanas, aku yakin pasti sudah memerah. Dan 
Boyd tertawa lagi. Dia menunduk, kembali menciumku. Kali ini 
lebih lembut dari yang tadi, belitan lidahnya seolah menari di 
antara gigiku. Satu tangannya di tengkukku, tangannya yang lain 
memeluk pinggangku, membantuku berjinjit agar lebih pas dalam 
lumatannya. Aku memegang bahunya yang berotot. Boyd tidak 
meringis, itu berarti lukanya sudah sembuh. 

Erangan dan lenguhan tak terhindarkan, lolos dari sela 
bibirku ketika Boyd beralih ke leherku. Dia mengisapku di sana. 
Dia salah jika melepaskan bibirku untuk memberiku waktu 
bernapas, karena situasi sekarang tidak lebih baik. Jari-jari kakiku 
melengkung, tergelitik oleh gairah yang menyebabkan kepalaku 
seolah dipenuhi bintang-bintang. 

Boyd menggeram, kembali meraup bibirku. Melumatnya 


dalam segala cara yang dia bisa. 
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“Kumohon!” Nada suaranya memohon, tatapannya tak 
pasti, napasnya pun terengah. Sama sepertiku. 

“Apa?” Aku berhasil bersuara, meskipun sama seraknya 
dengan dia. 

Boyd memberiku ciuman-ciuman kecil. Dari kening, 
mata, hidung, pipi, kemudian bibir. “Aku menginginkanmu.” Aku 
lagi-lagi melenguh, Boyd menarikku merapat padanya, merasakan 
bukti gairahnya. 

“Boyd.” Aku tak tahu apa yang kuinginkan, aku gemetar 
dari kaki sampai kepala. 

“Kita ke kamarmu!” 

Aku mungkin sudah tak tertolong lagi. Aku pasrah saja 
ketika tanggannya menarikku, menaiki tangga dan masuk ke 
kamarku. Boyd mengunci kemudian mengantongi kuncinya. Apa 
yang dia lakukan? 

“Di mana kamar Reny?” 

Aku terlalu terpana untuk bicara. 

“Apakah dia bisa mendengar kita sekarang?” 

Aku menggeleng lemah, sama sekali tidak yakin. 

“Bagus!” Detik betikutnya Boyd kembali menciumku, 
dia sangat suka melakukannya. Setiap saat jika dia bisa. 

Aku mendapati diriku menerima setiap sentuhannya, 
kedua tanganku melingkari lehernya. Tangan Boyd meremas 
bokongku, kemudian naik ke punggungku. Aku tidak tahu kapan 
kami naik ranjang, Boyd membuatku kehilangan pengendalian 
diri. Aku terengah, meremas rambutnya saat mulutnya mengulum 
puncak payudaraku dari balik baju tidurku yang tipis. Boyd berada 
di atasku. Besar, tinggi, dan bergairah. 
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Boyd menarik lepas kaus yang dipakainya hingga dia 
telanjang di bagian atas. Tatonya membuatku semakin kepanasan. 

“Sial! Aku sudah tidak tahan.” Nada suaranya kasar, 
begitupun tatapannya. Tapi anehnya aku tidak takut padanya, 
sedikit pun tidak. 

“Jangan!” Aku menahan tangannya, aku tahu dia akan 
merobek gaun tidurku. 

“Biar kubuka.” Ya Tuhan, aku bisa melihat dia menahan 
diri begitu kuat, wajahnya memerah. Sebegitu inginkah dirinya? 

Boyd membiarkanku membuka sendiri pakaianku. Aku 
melemparkan gaun itu ke lantai, kemudian melepas ikat rambutku. 
Boyd membantuku melepas celana dalamku, disusul dengan 
braku. Aku sepenuhnya telanjang dalam tatapannya. Kulihat dia 
menelan ludah, jakunnya naik turun. Belum sempat aku berbaring 
kembali, Boyd langsung menindihku dengan badannya yang 
besar. Aku meletakkan tangan di dadanya yang keras. 

“Aku ... aku!” Lagi-lagi Boyd mengumpat. 

“Aku tahu!” jawabku setengah berbisik, lalu membuka 
kakiku untuknya. Aku tahu apa yang sangat dunginkannya. Sudah 
lewat satu Minggu sejak pertama kali aku bercinta dengannya. 
Sesungguhnya aku tak mengira kami akan berakhir di kamarku 
sekarang. 

Boyd menatapku dalam, wajahnya tegang. Kemudian 
perlahan kurasakan dia memasuki. Ya ampun, Boyd bahkan masih 
memakai celananya. Hanya ritsletingnya saja yang diturunkan. 
Dia menggeram, menahan dirinya. Itu terlihat dari urat-urat di 
lehernya. 


Aku melenguh, menggigit bibirku. Dia bergerak sangat 
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pelan. Kutangkup pipinya. “Jangan menahan diri.” 

“Aku tidak ingin menyakitimu!” Boyd meletakkan 
keningnya di keningku, seraya pinggulnya yang bergerak lambat 
membuatku gila di bawah sana. 

“Kau takkan menyakitiku, Boyd.” Aku menaikkan kakiku 
di pinggulnya. “Lepaskan padaku, Boyd. Tidak apa-apa!” 

“Kau yakin?” 

Aku tersenyum sebagai jawaban. Sepertinya senyumanku 
meyakinkannya. Dia  menciumku, tangannya meremas 
payudaraku lalu pinggulnya menghunjam dalam. Aku menjerit, 
jeritan yang dibungkam oleh bibirnya. Kejantanannya mengisiku 
dengan penuh. Kedua kakiku sampai gemetar dengan ukurannya 
yang memenuhiku. Aku megap-megap oleh intensitas yang tak 
tertahan. 

Boyd terus menghunjam, aku meremas rambutnya 
dengan sebelah tangan dan meremas selimut dengan tangan yang 
lain. Ada apa dengannya? Boyd seperti binatang buas yang lepas 
dari kandang. Yang pertama tidak seperti ini, mendekatinya pun 
tidak. Yang ini terasa kasar, meski tetap nikmat. Aku takut Reny 
akan mendengar apa yang tengah kami lakukan. Menyuruh Boyd 
lebih tenang pun takkan mungkin. 

Boyd menggeram dengan nada keras. Ketika aku hendak 
meletakkan tangan di dadanya demi meredakan keributan yang 
kami timbulkan, Boyd menahan tanganku, meletakkannya di atas 
kepalaku dan terus menghunjamku dengan kuat. Aku meredam 
terakanku saat orgasmeku datang, tubuhku bergetar. Boyd 
membuatku nyaris pingsan saat dia tak memperlambat ayunan 


pinggulnya di dalamku. Hingga kemudian aku memalingkan 
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wajah darinya, mencoba menolak ciumannya untuk mengambil 
napas. 

Tidak mendapatkan bibirku, Boyd melumat payudaraku. 
Ya Tuhan, dia tidak membiarkanku lepas. Dia mengisapku di 
sana, bergantian antara payudara satu ke payudara yang lain. Aku 
menggigit bibir bawahku, menahan desahan-desahan keluar dari 
mulutku. Aku sudah berpikir Boyd takkan terpuaskan ketika 
akhirnya dia menghunjam lebih dalam, membuatku meringis 
merasakan nyeri, kemudian menyebut namaku dengan kasar. 

Boyd menjauh dariku dengan cepat, masih punya akal 
sehat untuk tidak keluar di dalamku. Ekspresi wajahnya saat 
mencapai puncak sangat menakjubkan. Tampan dan kasar, 
perpaduan sempurna untuk kemaskulinan. Boyd yang menaik- 
turunkan tangannya di kejantanannya terlihat begitu erotis, dan 
... Mesum. 

Napas kami tersengal-sengal, Boyd menoleh padaku. 
Untuk sesaat dia menatapku datar, hingga kemudian bibirnya 
tersenyum. “Kau membuatku gila,” gumamnya parau. “Apakah 
kau baik-baik saja?” 

Aku mengangguk, belum mampu bicara. Boyd menarik 
ritsleting celananya, dia berbaring di sampingku. Setelah semua 
gairah mereda, aku jadi malu. Aku telanjang di sampingnya dan 
baru saja miliknya berada di dalamku. Aku menarik selimut 
menutupi tubuh polosku hingga ke leher, aku belum berani 
menatapnya. 

Boyd mendekatkan dirinya padaku, dengan santai dirinya 
menurunkan selimutku hingga memperlihatkan payudaraku yang 


dipenuhi bercak-bercak merah akibat ulahnya, tangannya memilin 
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putingku. 

Refleks aku menoleh. “Boyd?” 

“Kenapa?” 

“Jangan bilang kau ingin lagi.” 

“Tidak, aku hanya akan menyentuh payudaramu. Tidak 
boleh?” 

Jika aku bisa menjadi lebih merah lagi aku pasti sudah 
begitu. Boyd terlalu blakblakkan, aku belum terbiasa dengan 
mulutnya yang seolah tidak disaring. Aku berusaha menyingkirkan 
tangannya dari payudaraku. 

“Kau datang untuk meniduriku?” 

“Salah satunya.” Aku melongo, dia bahkan tidak 
menyangkalnya. Dia memang sengaja datang untuk seks 
denganku. “Tapi karena aku juga rindu padamu.” 


p? 


“Jangan berbohong!” Lagi-lagi tangannya memilin 
puncak payudaraku, aku menepisnya. 

“Aku tidak berbohong! Dan kenapa kau terus menepis 
tanganku?” 

“Kau belum puas, ya?” Aku memelototinya. 

“Aku puas, Sayang. Sangat puas. Saking puasnya aku, aku 
akan memberikan apa pun yang kau 1nginkan.” 

Aku mendengus, kali ini tidak menepis tangannya. Dia 
meremas payudaraku dengan lembut. “Kau tahu?” serunya 
setelah beberapa remasan. “Laki-laki menjadi sangat penurut 
setelah puas bercinta.” 

Sekarang aku jadi kesal dibuatnya. Aku memaksa duduk, 
tidak menghiraukan tatapan laparnya pada payudaraku yang 
telanjang. Kudengar dia tertawa, aku jadi tambah kesal. Dia 
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menggodaku. 

Aku memukul perutnya kuat, merasa senang saat dia 
meringis. Kali ini aku yang tersenyum lebar. Namun Boyd terlihat 
sangat kesakitan, tangannya sampai memegangi perutnya. Apakah 
pukulanku sesakit itu? 

“Boyd? Kau kenapa?” Dia memejamkan mata, merutuk 
pelan dari sela giginya yang terkatup. Beberapa saat terpaku, 
akhirnya aku tahu ada yang salah. 

“Ada apa dengan perutmu?” 

“Kau baru saja memukulku.” 

“Tidak mungkin sesakit itu. Lepaskan tanganmu!” Aku 
menarik tangannya tapi dia semakin menutupi. “Kau kenapa?” 

“Aku tidak apa-apa, Sayang. Sekarang perutku sudah 
tidak sakit lagi.” Apa yang dikatakannya berbeda dengan ekspresi 
wajahnya. 

“Lepaskan tanganmu! Sekarang!” Aku menatapnya 
tajam. 

“Kanaya, kubilang—” 

“Kau tidak dengar yang kukatakan?!” 

Boyd menghela napas, kemudian menarik tangannya 
menjauh dari perutnya. Saat itulah aku melihat luka goresan 
yang cukup panjang di sana. Seketika napasku memburu. “Kau 
berkelahi lagi?” 

“Itu bukan apa-apa, aku—” 

“Kau sudah berjanji tidak akan berkelahi lagi!” 

“Aku tidak pernah berjanji!” 

“Keluar!” 


“Kanaya, dengarkan dulu!” 
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“Kubilang keluar!” Aku tidak tahu apa yang kulakukan. 
Benarkah aku menyukai pria ini? Pria yang dengan mudahnya 
membiarkan tubuhnya terluka karena perkelahian. Dia tidak 
pernah menjelaskan apa pun, dia membuatku cemas sekaligus 
marah. “Jangan temui aku dulu, Boyd!” Aku perlu waktu. Terlalu 
dekat dengannya membuatku takut. Padahal sebelumnya tidak 
begitu. 

“Kau pikir aku akan mau melakukannya?” Boyd turun 
dari tempat tidur, dia mengambil kausnya lalu memakainya cepat. 
“Aku akan terus datang.” Dia menangkup pipiku, mencium 
bibirku cepat. “Aku minta maaf karena membuatmu cemas. 
Aku akan pulang, tapi besok akan datang lagi. Kau tidak bisa 


memaksaku menjauh, aku takkan bisa menjauh darimu.” 
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Jangan ganggu aku. Seandainya bisa, aku pasti sudah 
menjeritkan tiga kata itu kepada setiap orang yang mengetuk 
pintu ruang kerjaku. Seandainya bisa. 

Ada saat di mana seorang pria memiliki raungan marah 
dalam darahnya namun tidak tahu kepada siapa atau bagaimana 
melampiaskannya. Seperti yang kurasakan saat ini, kepalaku 
dipenuhi dentumam-dentuman mengerikan. Jalan satu-satunya 
meredakan dentuman itu adalah memukul sesuatu, tapi tak 
kutemukan sasaran yang menggiurkan. Andai besok bukan 
pernikahan Tere, aku pasti sudah pergi keluar. Sengaja mencari 
ribut dengan seseorang—tak peduli siapa pun itu—hingga 
menimbulkan keributan dan aku punya alasan untuk memukul. 

Tapi kemudian aku mungkin akan memiliki memar baru, 
yang mana itu akan terlihat oleh Kanaya. Kemudian dia akan 
bertambah marah lagi, siapa tahu dia akan memutuskanku. Lalu 
aku akan gila, dan takkan cukup hanya sekadar memukul untuk 
meredakan kegilaan itu. 

Ketukan lain terdengar di pintu kayu ruang kerjaku. 
Sewajarnya bunyi ketukan, seharusnya itu tak memengaruhiku 
dalam cara yang buruk. Tapi tidak sekarang, tidak setelah aku 
mengemudikan mobilku layaknya orang gila menuju kelab karena 
bertengkar dengan kekasihku. 

“Masuk!” Nada suaraku lebih mirip bentakan, tapi siapa 
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yang peduli. Akhir-akhir ini emosiku sering terpancing. 

Billy menyembulkan kepalanya dari sela pintu yang 
dibuka perlahan. Meski dari jarakku yang lumayan jauh darinya, 
aku bisa melihat raut tidak yakin di wajahnya. Sudah seharusnya 
dia demikian. Kalau apa yang ingin dikatakannya sekarang tidak 
penting, dia akan menerima akibatnya. Aku yakin beberapa 
pelayan sudah memperingatkan dia kalau suasana hatiku sangat 
buruk malam ini, salah satu dari mereka hampir menangis ketika 
kubentak dan kusuruh keluar. 

Bunyi klik pelan di pintu, menyusul Billy yang berjalan 
menghampiriku. “Aku bisa melihat kenapa Tris berusaha 
mencegahku masuk ke sini,” katanya, dengan santai dia duduk 
di depanku. “Kau terlihat mengerikan. Kau sudah lama tidak 
bercinta?” 

“Jika dua jam lalu menurutmu sudah lama.” Aku 
menggeser kursiku ke belakang dan bersandar. “Mungkin aku 
harus melakukannya setiap satu jam sekali?” Selanjutnya Kanaya 
akan mencekikku ketika tidur karena memaksanya setiap saat. 

Billy terkekeh, menganggap lucu yang kukatakan. 
Sebenarnya aku pun merasa demikian, seperti balita yang merajuk 
karena mainannya diambil. 

“Kudengar kau berkelahi dengan Denny. Kenapa? 
Biasanya kau menganggap dia kecoa.” 

“Terjadi satu, dua, pukulan pada awalnya. Tapi kemudian 
dia mengeluarkan pisau dari saku belakangnya.” Cara biasa seorang 
pengecut, ketika tangan tak bisa diandalkan, cara menjijikkan pun 
jadi. Dengan mudah aku merebut pisau itu darinya. Aku hampir 


menusukkan pisau itu ke matanya, hampir. Aku masih menyayangi 
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diriku. Ayahnya yang seorang aparat tidak bisa dikesampingkan. 
Aku tak ingin membuang-buang tenaga lebih dan mengotori 
tanganku. Dia beruntung aku masih bisa menahan diri. Jika lain 
kali dia memancing perkelahian lagi, apa pun jabatan Ayahnya 
takkan kupedulikan lagi. 

“Dia mabuk?” 

“Kapan dia tidak mabuk? Hampir setiap saat dia 
kehilangan otaknya. Tapi meski dia tidak punya otak, tetap aku 
tidak bisa menerima apa yang dikatakan mulut busuknya itu.” 

Mengingat apa yang dia katakan, membuat amarahku 
naik lebih tinggi. Jika mungkin, dari dalam telingaku pasti keluar 
asap. 

“Memangnya apa yang dia katakan?” Billy melipat 
tangannya di atas meja, menatapku terlalu serius. Dalam hati 
aku bertanya-tanya apakah dia mendatangiku larut seperti ini 
hanya untuk menanyakan itu? Jika hanya itu, menurutku dia bisa 
menunggu sampai besok pagi. 

“Tidak ada yang menarik.” Aku menarik laciku, mencari 
rokok dan pemantiknya. “Kau tahu mulutnya yang busuk itu 
selalu mengeluarkan kotoran, hanya racauan-racauan yang tidak 
akan membuatmu tertarik.” 

Denny menyebut Kanaya perempuan murahan. Detik 
ketika kalimat itu terlontar dari mulutnya, aku memastikan 
mulutnya diam. Aku memukulnya hingga mengeluarkan darah. 
Kuyakin beberapa giginya patah. Fakta dia tahu aku berhubungan 
dengan Kanaya hingga sekarang masih membuatku resah. 

Billy menaikkan alisnya hingga menukik tajam, samar- 


samar aku melihat senyumnya. Lukanya sudah sembuh. Aku 
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menyuruhnya untuk istirahat sebentar lagi, tapi Billy menolak. 

“Apa yang ingin kau beritahukan padaku?” Aku tidak 
menemukan pemantik di laciku. Memalingkan kepala sekilas 
padanya, aku mendapati dia mengetik sesuatu di ponselnya. 
“Istrimu?” Dia menangguk. Aku kembali mencari pemantik di 
laci teratas—tempat biasa aku meletakkannya. 

“Malam tadi, sekitar pukul sembilan polisi memberitahuku 
bahwa pelaku penembakan itu sudah ditemukan.” 

Mencari pemantik tidak lagi menarik sekarang. “Siapa?” 
tanyaku langsung. Masalah ini sudah mengusikku hingga 
membuatku mudah marah, padahal sebelumnya sudah begitu. 
Mudah marah adalah kelemahanku yang tidak akan pernah 
kusangkal. 

“Namanya Alex. Aku tidak mengenalnya. Menurut 
keterangan polisi Alex mengakui dirinya yang menembakku.” 

“Motifnya?” 

“Dia bilang dendam.” 

“Dendam? Padamu?” 

“Itulah yang dia katakan.” 

“Kau percaya? Motif konyol apa itu? Maksudku, motif 
dendam memang biasa digunakan orang untuk melukai. Tapi kau 
tidak mengenalnya. Bagaimana mungkin? Kau yakin kau yang 
dimaksudnya dan bukan orang lain?” Apa lagi situasi paling tolol 
daripada ini? Aku tak percaya sedikit pun. 

“Aku bertemu dengannya, dan caranya menatapku 
memang mengerikan, Boyd. Seakan dia ingin mengulitiku hidup- 
hidup.” 

“Oke.” Aku membanting laciku. “Berarti kau bohong 
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padaku saat mengatakan kau tidak punya musuh, Billy.” 

“Demi Tuhan, Boyd. Aku tidak mengenalnya sama 
sekali. Aku juga terkejut menerima tatapan membunuh itu. Dan 
satu lagi, kalau kau belum tahu, Brad ada di Medan sekarang.” 

“Aku sudah tahu.” 

“Baguslah. Kudengar dia ingin balas dendam padamu. 
Apa yang akan kau lakukan?” 

“Berduel dengannya.” Aku sudah tidak sabar menunggu 
saat itu tiba. Namun saat ini kesabaran sangat diperlukan. 
Gegabah tak akan memberikan manfaat apa pun. 

“Kau serius?” 

“Jika itu yang dia inginkan.” 

Billy mengangguk pelan, mengerti dengan keputusanku. 
Kupikir dia akan mengatakan sesuatu saat mulutnya terbuka dan 
pandangannya menyelidik. Hingga beberapa saat dia tetap diam, 
tapi gerakan tubuhnya jadi aneh. Ada sesuatu yang ingin dia 
tanyakan tapi ragu menanyakannya. 

“Ada apa?” Aku menggoyang-goyangkan kursiku. 
“Tanyakan saja, aku tahu ada yang ingin kau ketahui.” 

Billy berdehem. “Hmm, tapi kau harus menjawab dengan 
jujur, Boyd.” 

“Kapan aku berbohong padamu?” 

“Baiklah! Aku hanya ingin tahu apakah sekarang kau 
sedang menjalin hubungan dengan seorang wanita?” 

Kali ini alisku yang menukik, bahkan lebih tajam dari 
yang dilakukannya tadi. “Apa maksud pertanyaan ini?” 

“Jawab saja, Boyd!” 


“Sekarang kau tertarik dengan dunia percintaanku?” 
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“Boyd?” 

“Oke, oke. Aku punya kekasih. Sekarang apa yang kau 
dapat setelah tahu aku punya pacar?” 

Billy tertawa, kepalanya menggeleng. “Akhirnya aku 
mendapat berita gembira. Demi Tuhan, akhir-akhir ini kabar yang 
kudapat selalu membuatku takut. Tapi yang baru saja kau katakan 
sungguh menghibur, Boyd. Akhirnya, aku mendengarmu takluk 
pada wanita.” 

“Yah, dan sekarang kami sedang bertengkar.” 

“Pertengkaran antar kekasih?” 

“Meski mual, aku mengakui iya.” Billy adalah orang— 
yang sangat sedikit kuanggap teman— bisa membuatku bercerita 
banyak hal. 

“Siapa? Yulia? Kulihat dia ada di kelab tadi saat aku 
masuk.” 

“Bukan!” Aku menggeleng. “Yulia hanya masa lalu. 
Sekarang dia datang padaku hanya karena butuh pekerjaan.” 

“Lalu siapa?” 

Aku mendengus kesal. “Sudah jam berapa sekarang? 
Kau tidak mau pulang?” 

Billy mengangguk, mengerti untuk tak bertanya lebih 
jauh karena memang saat ini aku belum ingin memberitahunya 
tentang Kanaya. 

Dia berdiri dari kursinya. “Besok aku ke kantor polisi 
lagi. Masih ada beberapa hal yang harus diurus. Kau mau ikut?” 

Aku menggeleng. “Pastikan saja dia mendekam di 
penjara sangat lama.” Aku ragu bisa menahan tanganku untuk 


tidak mencekiknya kalau aku melihat wajahnya. 
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“Aku percaya padamu,” lanjutku. 

Billy memasukkan tangannya ke saku. “Akan kulakukan 
sebisaku. Dan untuk masalah kau dengan kekasihmu, banyak- 
banyaklah bersabar. Kau tahu, wanita memang butuh kelembutan 
dan kesabaran ekstra.” 

“Kau berbicara menurut pengalamanmu dengan 
istrimu?” 

“Sedikit—” 

“Aku tahu apa yang harus kulakukan,” potongku. 
Seseorang menasihatiku mengenai aku dan kekasihku? Lebih baik 
aku membenturkan kepalaku ke meja saja sekalian. 

voo 

“Di mana kau, Boyd?!” 

Aku mengumpat, menjauhkan ponsel dari telingaku. 
Apa-apaan? Aku mengerjap beberapa kali sebelum menatap layar 
ponselku lagi. Ibu Benget. 

Cepat aku mencari jam di ponselku. Sial. Sudah jam 
enam sore. Lima jam aku tidur tapi aku merasa seperti baru tidur 
sepuluh menit yang lalu. 

“Iya, Tante?” Bagaimanapun aku menjaga suaraku 
terdengar tidak seperti orang yang baru bangun tidur, tetap saja 
tidak bisa. 

“Kau ketiduran?!” 

Apakah nada suaranya tidak bisa dipelankan sedikit saja? 
Gendang telingaku hampir pecah! 

“Kau ikut atau tidak? Kami mau berangkat!” 


“Tante, sepertinya—” 
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“Kalau kau tidak ikut, jangan anggap aku Tantemu lagi. 
Kau mengerti? Sekarang kau ikut atau tidak?” 

Apakah aku punya pilihan? 

“Aku akan sampai dalam sepuluh menit!” Semoga 
jalanan tidak macet. Aku buru-buru memakai celana yeans-ku dan 
sama cepatnya saat menarik kaus dari lemari kecil. Aku mendesah 
ketika tidak menemukan panggilan dari Kanaya ataupun balasan 
pesanku darinya. Apakah dia semarah itu? 

Sambil berjalan keluar dari kamar, aku mencoba 
menghubunginya, lagi-lagi dia tidak mengangkatnya. Aku bertemu 
dengan Yulia saat membelok di lorong menuju dapur kelab, dia 
tersenyum. Aku membalas senyumnya dengan ponsel berada di 
telinga. Sekilas, saat aku keluar dari dapur, aku melihat wajahnya 
cemberut. 

Aku mengabaikannya, terlalu banyak wanita yang 
memiliki kepribadian yang membuatku bingung. Salah satunya 
kekasihku. Dia marah padahal aku tidak menyakitinya. Ada luka 
goresan di perutku, lalu apa? Tidak bisakah dia melihatnya hanya 
sebagai permainan anak laki-laki yang terkadang sedikit kasar? 
Lukaku bahkan tidak parah. Aku bahkan bisa tergores ujung 
meja dan terdapat luka seperti itu. Seharusnya aku berbohong 
padanya. Sial! Aku tidak terbiasa berbohong. Apalagi pada wanita 
yang sudah mulai kusayangi. Wanita yang membiarkanku sekarat 
menanti panggilan dan pesan darinya. Hingga aku sampai di 
mobil, tak satu pun panggilanku yang dijawab. Persetan! Aku 
tidak mungkin pergi ke Siantar sebelum berbaikan dengannya. 

Aku memutar mobilku menuju rumah Kanaya, beruntung 


karena bisa cepat sampai. Sepuluh menit yang kujanjikan pada Ibu 
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Benget terpaksa harus kuingkari. Semoga dia tidak memberiku 
pelototan tajamnya nanti. 

Belum sempat aku membuka pintu mobil, aku melihat 
rumah Kanaya tertutup. Ada gembok di luar pintu. Aku 
mengumpat dan memukul setir. Ke mana dia? Dia mau melakukan 
permainan seperti ini? Tidak mengacuhkan semua panggilan dan 
pesanku dan malah pergi entah ke mana? Terserah padanya. 

Ban mobilku berdecit nyaring ketika aku memaksanya 
berputar. Dia pergi tanpa memberitahuku? Aku pun bisa. Saat 
aku tiba di rumah Benget, kekesalanku masih belum berkurang. 
Aku keluar dari mobil dengan bantingan keras. Penjaga keamanan 
menatapku terkejut, tapi kepalanya masih bisa menunduk. 

“Aww!” 

“Berengsek!!” Aku mengumpat pada orang yang 
menabrakku—sepertinya dia perempuan dari caranya meringis. 

“Hei” 

Mendengar suaranya lebih jelas, aku menoleh cepat. 
Tepat saat matanya melotot. Dia terjatuh ke tanah. 

“Ayp” 

“B-Boyd?” 

Aku langsung menarik tangannya, berdiri. “Kau tidak 
apa-apa? Apa yang kau lakukan di sini?” Betapa hebat perasaanku 
berubah, dari kesal menjadi senang. Itu karena bertemu 
dengannya. Adakah laki-laki yang lebih menggelikan dariku? 

“Aku tidak apa-apa.” Dia menarik tangannya tapi aku 
memegangnya erat. “Kau kenapa ke sini? Menguntitku?” 

Perpaduan antara ingin mengguncang dan mengecupnya 


sama besarnya. Kemudian yang terakhirlah yang menang. 
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Aku menarik pinggangnya mendekat, memegang lehernya 
lalu menurunkan kepalaku. Mengunci bibirnya dalam lumatan 
panjang. Dia mengerang, gagal menolakku. Aku tersenyum di 
bibirnya. Bibir yang membuatku ketagihan. 

Suara terkesiap menyadarkanku dari mabuk kepayang. 
Aku menjauhkan kelapaku, perlahan menikmati wajahnya yang 
merah dan bibirnya yang bengkak. Kemudian aku berpaling ke 
pengganggu itu. Agnes, menutup mulutnya dengan kedua tangan. 
Tampak syok tentu saja. 

“Kau mencium Kak Kay?” 

“Kalian saling kenal?” Aku masih tidak membiarkan 
Kanaya lepas dariku meski dia menggeliat ingin pergi. 

“Kak Kay perias kami. Dia akan ikut ke pernikahan Kak 
Tere. Ada hubungan apa Abang dengannya?” 

Bisa di skip bagian yang satu ini? Aku tak ingin 
memberitahu Billy, dan aku juga tak ingin Agnes tahu. Tapi 
tampaknya wanita di pelukanku 1n1 tidak sependapat denganku. 
Kepalanya mendongak dengan pongah, senyumannya lebar tapi 
berbahaya. 

Dia menatap Agnes dan berkata, “kami pacaran.” 

Demi semua makhluk berpayudara di dunia ini, Kanaya 
membuatku terperangah. Keberaniannya mengungkapkan 
hubungan kami membuatku ingin menyeretnya ke suatu 
tempat yang sunyi dan menciumnya habis-habisan. Senyumnya 
jadi miring ketika berpaling padaku, seolah menantangku 
untuk menyangkalnya. Oh, apakah dia pikir aku kesal dengan 
pengakuannya barusan? 


Tidak mau repot memberi keterangan apa pun, aku 
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menunduk dan sekali lagi, menciumnya lama. 
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Belum cukup Agnes—yang baru kutahu adalah adik 
Boyd—memergoki kami dengan keterkejutan yang tidak ditutup- 
tutupi, sekarang Tante Susi, Reva, Lisna dan Benget menatap kami 
dengan mata terbelalak. Boyd memang sudah tidak menciumku 
lagi, tapi tangannya masih berada di pingganggku. Tidak ada satu 
orang pun yang cukup bodoh dengan tidak mengerti isyarat itu. 
Apa yang bisa kulakukan untuk mencegah situasi memalukan ini 
berlanjut lebih lama lagi? Memukulnya? Badannya yang besar 
itu takkan merasakan sakit, mungkin tanganku yang malah perih 
karenanya. 

Memelototinya? Itulah yang kulakukan sedari tadi— 
sebelum satu pasukan keluar dari rumah tentu saja—tapi apa 
yang terjadi? Dia mengerling dan tersenyum. Dia sama sekali 
tidak terpengaruh akan tatapan tajamku. Meringis kecil pun 
tidak. Sedangkan membebaskan diri darinya seolah melakukan 
pekerjaan sia-sia, tak ada gunanya. Dia menahanku dengan 
lengannya yang besar. 

“Kau suka situasinya jadi seperti ini, kan?” Aku berbisik, 
atau lebih tepatnya mendesis. “Membuat dirimu jadi bahan 
tontonan semua orang. Tapi aku tidak suka kau mengikutsertakan 
aku di dalamnya.” 

“Kau membalas ciumanku, Ay!” Senyumannya bahkan 


lebih lebar lagi, memperlihatkan giginya yang putih dan rapi. Aku 
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sudah akan mendesis lagi, tapi Boyd menolehkan wajahnya kepada 
orang-orang yang menonton. “Kuharap kami tidak berlebihan,” 
katanya perlahan. “Aku tidak tahu pacarku jadi periasmu, Tante.” 

Tante Susi menepuk tangannya tiga kali, cengirannya 
nyaris menutupi seluruh wajahnya yang bulat dan merah. “Kalian 
tidak serasi! Yang satu terlalu baik terhadap yang lain!” 

Aku tidak mengerti apa yang baru saja dikatakannya. 
Mungkin yang dia maksud aku tidak pantas bersanding dengan 
Boyd? Aku memang bukan berasal dari keluarga berada ataupun 
.. tidak. Aku menggeleng, menyingkirkan pikiran buruk dari 
dalam kepalaku. Tante Susi tidak tahu masa laluku. 

“Tentunya aku yang menjadi si orang buruk?” Kudengar 
Boyd bertanya dengan nada ditarik-tarik, mengerling jail pada 
Tante Susi. Tidak bisakah dia bersikap serius? Dia menganggap 
ini lelucon. Oh, aku bisa melihat kebahagiaan nyata di wajah 
tampannya. Apa yang membuatnya begitu? Ketahuan mencium 
wanita dengan tak seronok, tak sedikit pun bisa dikatakan bagus. 
Itu sangat tidak sopan. 

Tapi hati kecilku merasa senang dengan ciumannya. Itu 
adalah kenyataan yang tidak akan kukatakan pada Boyd. Dirinya 
akan menyombongkan keahliannya mencium, yang menurutku 
memang sangat meresahkan. 

“Kau sangat tahu diri, Sayang,” ujar Tante Susi, 
membuatku terkejut. 

“Kanaya gadis yang cantik, menawan, dan sopan.” 
Oh, seandainya dia tahu aku bukan gadis lagi. “Sedangkan kau? 
Memang sopan, tampan dan menawan, tapi suka berkelahi.” Tante 


Susi menghampiri kami, sama sekali tidak kesulitan dengan sepatu 
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hak tingginya. Dia menepuk pipiku pelan lalu menambahkan, 
“Coba pikirkan lagi, Kay. Boyd bukan tipe laki-laki yang bisa 
berkomitmen, dia playboy!” 

Ketika kupikir dia akan berlalu—karena terlihat berjalan 
sedikit—namun dia berbisik di telingaku. “Putraku masih lebih 
baik. Tentu saja aku menyayangi Boyd, Kay. Tapi gadis lembut 
sepertimu tidak akan sanggup menghadapi temperamennya yang 
sering kali tidak menentu.” Tante Susi tidak sepenuhnya berbisik, 
Boyd masih bisa mendengarnya. 

Boyd berdehem. “Aku tidak tuli, Tante.” 

Tante Susi menarik kepalanya. “Oh, tentu saja, 
Keponakanku Sayang. Memang itu tujuanku. Sekarang setelah 
drama—yang kuakui cukup mengejutkan ini, bisakah kita 
berangkat sekarang? Aku tidak mau tiba di Siantar terlalu larut.” 

“Tapi aku belum menyediakan pakaian yang akan kupakai 
besok?” Pada akhirnya Boyd melepaskanku, tangannya menyisir 
rambutnya. Membuat otot lengannya terbentuk di kausnya ketika 
dia mengangkat tangan. 

Ingatan akan belarannya yang lembut—yang dilakukannya 
menggunakan tangan besar itu—aku sedikit tidak percaya. Di 
balik sisi kasar dan kerasnya, Boyd menyimpan sisi lembut yang 
mengejutkan. Bisa keluar jika diperlukan. Dan hasilnya sungguh 
membuatku merona. Dia ahli membuatku memerah. 

“Aku sudah menyiapkannya untukmu,” ujar Tante Susi. 
“Kau lihat! Betapa perhatiannya aku? Kau hanya perlu memastikan 
ada di sana, masalah pakaian dan tetek bengeknya sudah diurus. 
Lisna dan Agnes ikut membantu, berterima kasihlah pada mereka 


juga. Kami tahu kau tidak akan mengingat masalah seperti itu.” 
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Setelah kalimat Tante Susi yang lumayan panjang 
menurutku, Boyd mengangguk lalu berterima kasih. “Aku 
menghargai apa yang kalian lakukan. Aku memang tidak 
mengingatnya sama sekali.” 

Aku ragu ada yang dungatnya selain berkelahi. Aku ingin 
mendengus, namun urung. Apa penilaian semua orang yang ada 
di sini jika aku melakukan itu? 

Karena sekarang tangan Boyd tidak lagi menyentuh 
tubuhku, aku bisa berpikir lebih jernih. Betapa hebat pengaruh 
sentuhannya padaku. Aku mendapati banyak mata menatap ke 
arahku dan Boyd. Benget—yang kini baru kusadari adalah laki-laki 
yang menyebalkan di pusat perbelanjaan beberapa Minggu lalu— 
tersenyum padaku. Sekarang dia sepertinya juga mengingatku. 
Aku ingin sekali tertawa, apa yang terjadi sekarang sangat lucu. 

Setelah beberapa saat yang kupikir akan berlangsung 
selamanya, kami semua akhirnya bersiap-siap pergi. Karena 
memang yang kami tunggu hanya tinggal Boyd, yang mana 
sebelumnya aku tidak tahu kalau Boyd adalah bagian dari 
keluarga ini. Seandainya aku tidak terlalu sibuk mengabaikan 
semua panggilan dan pesan-pesannya, aku pasti sudah menyadari 
siapa laki-laki yang membuat Tante Susi mondar-mandir dengan 
telepon di tangannya. 

Aku mendesah lega saat kumpulan orang-orang itu 
bubar, mengikuti instruksi Tante Susi. Barang-barang dimasukkan 
ke bagasi, semua pakaian, sepatu dan semua barang-barang 
sejenisnya dipastikan tidak ada yang ketinggalan. Tidak ada yang 
protes saat Boyd mengatur agar aku satu mobil dengannya. 


Mereka semua tersenyum kecil menanggapi hal tersebut. Lisna 
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dan Agnes sering kali kudapati saling berbisik sambil menatap 
aku dan Boyd. Sudah jelas siapa yang mereka bicarakan. 

Reny ikut bersama kami karena di mobil Benget sudah 
terlalu banyak penumpang. Sebenarnya Agnes dan Lisna ingin 
bersama kami juga, tapi Boyd menolak. Dengan bibir cemberut, 
kedua gadis itu kembali ke mobil Benget. 

“Aku tidak percaya aku dipaksa pergi dengan tanpa 
mengganti pakaian lebih dulu.” Boyd melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang, mengikuti mobil Benget yang dia biarkan 
berada di depan. Aku duduk di sebelahnya dan Reny di belakang. 

Karena masih kesal padanya, tadi aku hendak duduk di 
belakang. Tapi Boyd mencekal tanganku, tanpa mengatakan apa 
pun dia mendorong punggunggu ke kursi depan. 

“Kalau kau mengharapkan itu, mestinya kau tiba lebih 
cepat. Kami menunggu lama, Tante Susi meneleponmu tapi tidak 
kau angkat. Dan sekarang kau mengeluh? Coba pikir lagi siapa 
yang salah di sini.” 

“Ck,” Boyd mengusap-usap rambutnya sehingga jadi 
berantakan. Aku setengah mati menahan dorongan mengulurkan 
tangan untuk menyentuh surai gelap itu dan merapikannya. 
“Aku cuma mengucapkan kalimat pendek tapi kau menjawabnya 
dengan rentetan repetan sepanjang jalur kereta api.” 

Sekarang dia tampak jengkel. Tentu saja aku 
mengabaikannya, masih kesal karena luka di perutnya. Aku 
menatap sekilas ke belakang. Reny menggunakan earphone di 
telinganya dan tidak membuka mata. Syukurlah, dia tidak perlu 
mendengar pertengkaran konyol ini. Sudah terlalu banyak drama 


dalam waktu yang sangat singkat. 


205 - Beautiful Bastard 


V 


V 


“Kau masih marah?” Kurasakan tangannya menyentuh 
tanganku yang kuletakkan di pangkuan. Ingin aku menepisnya, 
tapi hangat tangannya membuatku nyaman. Akhirnya aku 
membiarkan dia mengusap punggung tanganku. “Seharusnya aku 
yang marah.” 

Aku menoleh padanya. “Kenapa kau yang harus marah?” 

“Kau akan pergi ke Siantar tapi kau idak memberitahuku. 
Aku tadi pergi ke rumahmu dan pintunya digembok. Aku 
meneleponmu, mengirim pesan, tapi tak ada satu pun yang kau 
balas. Sekarang kita sama-sama marah, berarti kita harus sama- 
sama memaafkan.” Boyd mengaku marah, namun senyum di 
wajahnya tidak mengatakan hal yang sama. 

“Kau yang membuat aku lupa memberitahumu. Kau 
membuatku kesal, Boyd. Dan aku tidak mendengar ponselku 
berbunyi.” Yang terakhir adalah kebohongan besar. Tapi masa 
bodoh, semua wanita yang sedang merajuk bisa melakukan itu. 
Apakah itu yang sedang kulakukan sekarang? Merajuk? Ya Tuhan, 
aku sendiri mengakui betapa kekanak-kanakan sifat 1tu. 

“Aku tahu, tapi tidak baik marah lama-lama. Aku sudah 
minta maaf, Ay.” 

Aku menghela napas. “Bolehkah aku menyalakan 
musik?” 

“Kenapa?” Dia menatapku. “Kau tidak mau menemaniku 
bicara?” 

“Lagu lebih enak didengar daripada suaramu!” 

“Tapi aku lebih menyukai suaramu.” Boyd menatap 
jalanan dengan serius. 


“Aku sedang tidak ingin bicara, Boyd.” 
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Boyd berhenti di lampu merah, kepalanya berpaling 
padaku. “Ck, kau masih marah, Ay? Berhentilah menyiksaku 
seperti ini.” 

Dia bilang aku menyiksanya? Dialah yang menyiksaku 
dengan banyaknya rahasia yang dia punya. Dia sama sekali tak 
berniat memberitahuku yang sejujurnya penyebab luka di perutnya 
itu. Aku hanya mencemaskannya, aku tidak ingin memberi rasa 
tersiksa padanya. 

“Aku minta maaf kalau mencemaskanmu membuatmu 
tersiksa,” gumamku pelan, terlalu bingung dengan hubungan 
yang kami jalani. Beberapa jam tadi kami mengumumkan ikatan 
ini, tapi seolah tak ada kemajuan sedikit pun. Dia masih terasa 
jauh dariku. 

“Ya Tuhan.” Boyd mengerang. “Lebih baik tadi aku 
membiarkan Agnes dan Lisna di mobilku, mereka pasti tidak 
membuatku frustrasi.” 

“Bagaimana kalau ada luka sayat di bahuku, atau kakiku, 
atau di manapun dari bagian tubuhku. Aku tidak memberitahumu 
penyebabnya, bagaimana perasaanmu?” tanyaku. 

“Itu tidak sama, Ay.” 

“Apa bedanya?” 

“Pokoknya tidak sama. Aku laki-laki dan kau perempuan.” 

“Kau merendahkan kaumku?” Kuharap dia melihat jelas 
tatapan tajamku, dia membuatku lebih kesal lagi. 

“Perempuan untuk dilindungi, sementara laki-laki 
melindungi. Wajar kalau aku terluka, tapi kau? Berdoa saja kau 
tidak mengalaminya, setidaknya tidak dari manusia.” 


Nada suaranya membuatku ngert, begitu tajam dan pasti. 
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“Apa yang akan kau lakukan jika ada orang yang melukaiku?” Aku 
berhasil berbisik. Aku jadi teringat Brad. Ya Tuhan, tidak. Aku 
tidak ingin membayangkannya. 

“Kau takkan ingin mendengar apa yang akan kulakukan 
pada orang itu.” Boyd kembali melajukan mobilnya saat lampu 
lalu lintas berubah hyau. Sebisa mungkin dia tetap berada di 
belakang mobil Benget. 

Setelahnya suasana di dalam mobil, Boyd sudah menarik 
tangannya dariku, memegang setir dengan kedua tangannya dan 
memandang jauh ke depan melewati kaca mobil. Aku menyadari 
perubahan suasana hatinya, dia menjadi murung entah karena apa. 
Aku menatapnya, sengaja berlama-lama di wajahnya yang kaku. 
Aku menunggu dia berpaling padaku, tapi dia terus menatap ke 
depan. Menoleh sekilas pun tidak. 

“Boyd?” Aku berkata, pelan. 

“Hmm.” Dia menyalip satu mobil di depan kami, tetap 
tidak menoleh. 

“Kau marah?” Aku bertanya, menyentuh bahunya. 

Boyd menghela napas, tanganku yang berada di bahunya 
digenggamnya, membawanya ke bibirnya dan memberikan 
ciuman di punggung tanganku. Sesudahnya dia tidak melepaskan 
tanganku lagi. Dia meletakkannya di pahanya yang terbalut celana 
Jeans. 

“Tidurlah,” ujarnya. “Perjalanan masih jauh, besok pagi 
kau harus bekerja.” 

“Tadi kau bilang ingin mendengar suaraku.” 

“Tidak perlu kalau yang kau lakukan hanya marah padaku. 
Percayalah! Dengan kau tidak mengangkat satu pun panggilanku, 


208 - Beautiful Bastard 


1tu sudah lebih dari mampu membuat suasana hatiku buruk. Kau 
berhasil.” 

“Kau benar-benar ingin aku tidur?” 

“Hmm.” 

Seperti yang dia minta, aku menyandarkan kepalaku di 
punggung kursi. Memejamkan mataku, berharap bisa tidur seperti 
Reny. Serius, aku sudah mencoba dengan sungguh-sungguh. Tapi 
kelihatannya mataku punya keinginan lain. 

“Tidak bisa tidur?” Kudengar Boyd bertanya, kemudian 
kurasakan usapan di puncak kepalaku. Begitu lembut dan 
menenangkan. Setelah itu, mataku menjadi berat saat aku ingin 
membukanya. Samar-samar aku mendengar Boyd bicara, tapi 
alam mimpi mulai menjemputku. Hingga pada akhirnya hanya 


kegelapan dan kenyamanan yang kurasakan. 
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BOYD 


Kanaya tertidur. Begitu nyaman dengan bibir sedikit 
terbuka, tangannya terlipat di pangkuannya. Sekilas aku menoleh 
ke belakang. Reny sedang menatapku, atau mungkin aku dan 
Kanaya yang sedang dia lihat. Dia mengangkat bahu, melemparkan 
senyuman tipis, kemudian kembali menutup mata. 

Aku memegang kemudi dengan kedua tangan, 
meremasnya pelan selagi aku memikirkan apa yang telah terjadi. 
Sekarang semua orang yang penting untukku mengetahui 
hubunganku dengan Kanaya. Aku bisa melihat keterkejutan 
mereka, walaupun ditutupi dengan senyuman-senyuman. Mereka 
pasti tidak menyangka diriku mau berkomitmen. 

Sebenarnya aku pun sedikit tidak percaya telah memiliki 
seorang wanita yang kusebut pacar. Seseorang yang punya hak 
marah jika aku berdekatan dengan wanita lain. Satu lagi, wanita 
yang mencemaskanku. Kanaya dengan jelas memberitahukan 
otoritasnya terhadapku. Biasanya aku tidak senang ada orang 
lain selai keluargaku yang menyuarakan keberatan terhadap apa 
yang kulakukan. Tapi Kanaya, dengan caranya dapat membuatku 
tersenyum, padahal seharusnya kata-katanya terasa mengesalkan. 

Aku baru dalam hubungan seperti ini. Dan rasanya 
sedikit menakutkan. Aku hampir selalu merindukan Kanaya, 
ingin terus mendengar suaranya. Aku tak tahu apakah itu wajar, 


yang aku tahu aku tak dapat mengendalikannya. 
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Rasa ingin melindunginya, begitu saja timbul dalam 
diriku. Aku ingin menghabisi siapa pun yang berani menyakitinya. 
Bayangan dirinya terluka nyaris membuatku gila. Karena itulah 
aku kesal saat dia menanyakan pendapatku bila dia terluka. Hal itu 
bukan lelucon. Keselamatannya bukan bahan candaan. 

Aku mengusap rambutku, hanya gerakan asal ketika 
terlalu banyak berpikir. Mobil Benget berada sekitar sepuluh 
meter dariku. Mobil itu melambat, kemudian berbelok ke sebuah 
rumah makan khas Minang. Alisku mengernyit, bingung. Aku 
mengikuti mobil mereka, berhenti tepat di belakangnya. Benget 
keluar dari mobil, disusul semua orang yang ada di mobil itu. 

Aku menoleh pada Kanaya yang masih tidur. Aku tak 
ingin membangunkannya. Membuka pintu dengan sepelan 
mungkin agar tak mengganggunya, kemudian aku keluar dari 
mobilku. 

“Kenapa berhenti?” Aku bertanya pada Benget. Reva, 
Lisna, dan Agnes pergi ke arah belakang rumah makan itu. 

“Agnes ingin ke kamar mandi, Lisna lapar dan ingin 
makan, sementara Reva tiba-tiba sakit kepala.” Benget mengangkat 
bahunya. “Di sinilah kita sekarang.” 

“Tidak apa-apa,” timpal Ibu Benget. “Kalian juga perlu 
istirahat. Kita tidak buru-buru. Biarkan setiap gadis mengurus 
masalah mereka masing-masing, setelah itu kita bisa jalan lagi.” 

“Baiklah. Karena sudah berhenti seperti ini, kita ikut 


p? 


makan saja sekalian, Boyd. Aku juga lapar!” Benget memegang 
perutnya. “Segelas kopi juga pasti bagus, aku sedikit mengantuk.” 
Mendengar itu, Ibu Benget melotot. “Kusarankan kau 


minum dua gelas kopi. Kau tahu, banyak sekali kecelakaan terjadi 
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karena sopir yang mengantuk!” 

Benget memutar matanya, memilih tidak berkomentar 
apa pun. Aku memukul bahunya pelan. “Mari kita lihat makanan 
yang ada. Aku juga lapar.” 

“Kanaya kenapa tidak ikut turun? Reny juga. Suruh 
mereka keluar!” Ibu Benget melirik ke arah mobilku, lalu kembali 
padaku. 

“Kanaya dan Reny tidur. Aku tidak ingin membangunkan 
mereka. Sebaiknya kita membungkus makanan untuk mereka, 
siapa tahu mereka lapar setelah bangun.” 

Aku memilih meja panjang yang terdiri dari delapan 
kursi. Setelah aku, Boyd dan Ibunya duduk, tak lama kemudian 
tiga gadis penyebab kami berhenti datang. Lisna menarik kursi 
dengan berisik, seolah rumah makan ini miliknya sendiri. Reva 
memijit keningnya, dan meringis beberapa kali. Kelihatannya dia 
benar-benar sakit kepala. 

Pelayan perempuan menghampiri meja kami, dia 
melihatku dengan tersipu. Aku hampir mendengus melihat 
caranya menyampirkan rambutnya ke belakang telinga setiap tiga 
detik sekali. Pandangannya turun ke bahuku, lebih persisnya ke 
tatoku, dan wajahnya semakin merah. Sebenarnya apa yang ada di 
pikirannya sekarang? 

Suaranya terlalu halus saat menanyakan pesanan kami. 
Saat semua pesanan selesai dicatat, dia mengangguk lalu pergi. 
Detik pelayan itu menghilang, senyuman-senyuman menghiasi 
wajah semua orang yang duduk bersamaku. 

“Bang Boyd, kau memang sangat popular!” Lisna tertawa 


kecil. “Aku yakin seribu persen pelayan tadi pasti akan memberi 
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nomor ponselnya kalau Abang minta.” 

“Dia lumayan cantik,” timpal Reva. Padahal dia sedang 
sakit, tapi masih menyempatkan diri mengejekku. Benget 
menyikut lenganku, membuatku ingin mendorongnya saat 
melihat senyum mengejeknya. 

“Tapi masih lebih cantik Kak Kay.” Yang itu suara 
adikku tersayang. Aku tersenyum pada Agnes. Dia benar, sudah 
pasti lebih cantik kekasihku. 

“Pelayan itu datang,” kata Ibu Benget. “Berhentilah 
membicarakannya!” 

Pelayan yang tidak kutahu namanya itu meletakkan 
pesanan kami di atas meja. “Sisa pesanan yang lain akan menyusul 
sebentar lagi,” katanya, berlalu pergi. Sebelum dia benar-benar 
pergi, dia tersenyum padaku. Kali ini aku benar-benar mendengus. 

“Itu tidak sopan, Boyd,” ujar ibu Benget. 

Aku mengabaikannya. Seharusnya dia tahu kesopanan 
tidak bersaudara denganku, dia sendiri sudah mengakui itu. “Mau 
kopi, Tante?” Aku mengangkat gelasku. 

“Tidak, terima kasih. Akhir-akhir ini lambungku sering 
bermasalah.” 

“Tante sudah berobat?” Dia tidak terlihat sakit, kuharap 
bukan masalah serius. Dia satu-satunya yang bisa kuanggap Ibu 
setelah Ibu kandungku meninggal. Aku tidak tahu apa yang 
akan terjadi pada Agnes jika Ibu Benget tidak ada. Meski sulit 
dipercaya, tapi aku dan Agnes bisa tetap waras karena memiliki 
dia. Dia memang cerewet, bahkan lebih sering membuatku kesal. 
Tapi aku tahu dia menyayangiku. Juga Agnes. 

“Ck,” Dia mengibaskan tangan, memilah daging di 
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piringnya. “Bukan masalah serius. Orangtua sepertiku memang 
lebih sering sakit.” 

Aku melihat Benget menatap Ibunya dengan khawatir, 
rupanya dia pun tidak diberi tahu. Aku menyesap kopiku perlahan, 
masih panas. 

“Kak Kay dan Kak Reny tidak ikut makan?” tanya Lisna. 

“Oh, iya. Pantas saja aku merasa seperti ada yang kurang, 
ke mana mereka?” Reva menimpali. 

“Tidur.” Ibu Benget yang menjawab. “Boyd tidak ingin 
mengganggu tidur pacarnya.” 

Agnes membuka mulutnya, berniat mengatakan sesuatu 
namun batal saat pelayan tadi datang lagi. Membawa pesananku 
dan Benget. Aku dan Benget memesan ayam panggang. Piring 
berisi nasi dan ikan diletakkan di depanku, menyusul dengan 
lalapan dan sambalnya. Pesanan Benget pun turut diletakkan. 

“Terima kasih.” Benget tersenyum, tapi aku tidak. Aku 
tahu apa yang akan terjadi kalau itu kulakukan. 

Mencium aroma lezat dari daging ayam yang ada di 
depanku, membuatku bertambah lapar. Aku mencuci tangan pada 
wadah yang telah disediakan, sudah akan menyantap makananku 
saat teringat sesuatu. 

Aku menaikkan pandangan pada gadis berseragam merah 
tua itu. “Bungkus seperti yang kupesan ini dua porsi, sambalnya 
dipisah.” 

“Baik, Mas.” Dia mengangguk. “Ada yang lain?” 

“Tidak ada.” 

“Kupikir kalian meninggalkan aku dan Kanaya.” Reny 


berdiri di ujung meja, rambutnya berantakan. Ada earphone 
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melingkar di lehernya. Aku menoleh ke belakang, berharap 
menemukan gadisku. Tapi Kanaya tidak ada. 

“Kau sendiri?” Aku bertanya. 

“Iya. Kanayamasihtidur,akutidaktegamembangunkannya. 
Tapi kalau kau mau, aku bisa membangunkannya sekarang. Dia 
juga pasti lapar.” 

“Tidak perlu. Kau duduk saja dan pesan makanan 
untukmu, aku sudah memesan untuk Kanaya. Biar dia makan 
setelah bangun saja.” 

Sepuluh menit kemudian pesanan Reny datang dan aku 
sudah selesai makan. Aku mengusap mulutku dengan punggung 
tanganku. 

“Pakai tisu, Boyd!” Ibu benget menatapku tidak suka. 

“Lebih enak pakai tangan, Tante.” Aku tersenyum. 
Berdiri, aku mengeluarkan dompet dari saku. “Aku akan 
membayar, dan langsung ke mobil saja. Aku akan menunggu 
kalian selesai di sana.” 

“Bang Boyd tidak mau lama-lama berpisah dengan Kak 
Kay.” Lisna berkata sambil mengunyah hingga mendapat teguran 
dari Ibunya. Aku tertawa, dia benar sekali. 

Ternyata pelayan genit tadi berada di balik meja kasir. 
Dia bekerja dengan dua pekerjaan? Kasir dan pelayan? 

“Meja nomor 16, berapa semua biayanya?” 

“Oh, saya sudah mencatatnya, Mas.” Dia memberiku 
selembar kertas. Aku mengeluarkan beberapa lembar uang seratus 
ribuan. “Terima kasih sudah mampir di rumah makan kami.” Dia 
menyatukan telapak tangannya dan membungkuk sedikit. 


Aku mengangguk, mengembalikan dompetku ke saku 
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kemudian keluar. Struk di tanganku sudah akan kubuang, tapi 
tulisan di baliknya membuatku tertarik. Nomor ponsel? Sungguh, 
pelayan itu luar biasa sekali. Seharusnya aku membuang kertas itu, 
tapi entah kenapa aku malah membawanya. Terlintas niat kecil di 
kepalaku. 

Di luar gerimis, butiran atr jatuh ke kepalaku. Aku berjalan 
cepat menuju mobil. Aku membuka pintu, menghempaskan 
bokongku di jok lalu meletakkan bungkusan tadi ke dashboard. 
Kanaya sudah bangun, tapi masih terlihat bingung. 

“Kau dari mana? Kenapa kita berhenti?” 

Aku membanting pintu mobil sehingga tertutup. “Reva 
sakit kepala, Agnes ingin ke kamar mandi dan Lisna lapar.” Aku 
menatapnya, terpesona dengan wajah bangun tidurnya. Dia 
cantik. “Kau lapar?” 

Kanaya menggeleng. Dia menarik ikat rambutnya dan 
merapikannya dengan ikat yang lebih kuat. “Reny juga tidak ada.” 

“Dia ikut makan.” 

“Kenapa aku tidak dibangunkan?” 

“Kau tidur nyenyak, Ay. Aku dan Reny tidak tega 
membangunkanmu.” 

Dia menatap ke luar kaca. “Hujan?” 

“Gerimis.” Aku mencari rokok di saku belakangku. 
“Keberatan aku merokok di sini? Kau tinggal bilang keberatan, 
aku tidak akan merokok di sini.” Rokok dan pemantik yang sudah 
kupegang kumasukkan lagi ke sakuku. “Biasanya aku merokok 
setelah makan,” pungkasku. 

“Itukebrasan buruk, Boyd. Kauharusmenghilangkannya.” 

Sebelumnya wanita yang tidur denganku tidak ada yang 
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keberatan dengan kebiasaanku itu. Sepertinya aku harus menerima 
perubahan baru ini. Kanaya bukan hanya wanita yang kutiduri 
satu kali, dia kekasihku. Aku tidak bisa berjanji untuk langsung 
berhenti merokok, tapi aku akan berusaha menguranginya. 

“Kau yakin tidak lapar? Aku membelikanmu ayam 
panggang, rasanya enak.” Aku membuka bungkusan yang kubeli 
tadi. 

“Baunya enak.” Kanaya mendekatkan kepalanya, 
menunduk melirik 1si plastik itu. 

“Makanlah sambil menunggu mereka selesai. Kau 
melarangku merokok, jadi biarkan aku menontonmu makan.” 

“Apa ini?” Tangannya mengangkat struk si pelayan tadi. 
Sial! Sekarang aku menyesal tidak membuangnya saja tadi. 

“Struk,” jawabku. 

“Sejak kapan struk ada nomor telepon di baliknya?” 

“Itu nomor si pelayan yang menanyakan pesanan kami.” 

“Kau meminta nomor ponselnya?” Nada suaranya 
semakin kuat, aku hampir tertawa mendengar kecemburuannya. 
Dia sangat manis. 

“Aku tidak memintanya, dia sendiri yang memberikannya.” 

“Dan kau menyimpannya?” 

“Aku meletakkannya di plastik itu, bukan berarti 
aku menyimpannya. Kalau aku berniat seperti itu aku pasti 
meletakkannya di sakuku.” 

Kanaya meremas kertas itu hingga membentuk bola, 
kemudian melemparnya padaku. Aku tertawa, anehnya aku 
senang meskipun tatapannya sangat tajam. 


“Aku tidak tertarik padanya.” Setelah tawaku reda, aku 
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memegang tangannya, dia tidak menolak namun tidak mau 
menatapku. Dia marah. 

“Ayp” 

“Kau sengaja, kan?” 

“Sengaja apa?” 

“Membuatku cemburu.” 

“Ha!” Aku mendekatinya, memegang pipinya. “Kau 
benar-benar marah?” 

Dia memukul bahuku dengan tangannya yang bebas. 
Pukulannya sama sekali tidak menyakitiku. “Perempuan mana 
yang tidak marah pacarnya menyimpan nomor ponsel gadis lain?” 

“Aku hanya bercanda, Sayang. Aku sudah bilang aku tidak 
tertarik dengannya. Aku sudah memilikimu, itu sudah cukup. 
Bagaimana mungkin aku bisa memikirkan gadis lain sementara 
hanya kau yang selalu ada di pikiranku?” 

“Sekarang kau merayuku?” 

“Tidak ada peraturan yang melarang merayu kekasih 
sendiri. Sungguh, Ay, itu hanya bercanda. Sekarang lebih baik kau 
makan, mumpung nasinya masih hangat.” 

Kanaya menatapku lama. “Kau yakin tidak tertarik pada 
pelayan itu?” 

“Demi Tuhan, aku milikmu sepenuhnya, Ay.” 

“Baiklah, aku mau makan sekarang” Plastik yang tadi 
sudah ditutupnya, dibukanya lagi. 

“Aku membeli air mineral lebih, kalau kau berniat 
mencuci tangan.” 

“Tidak ada sendok?” 

“Ada, tapi kalau aku lebih suka makan daging pakai 
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tangan. Lebih puas.” 

“Tapi di sini tidak ada sabun untuk mencuci tangan!” 
protes Kanaya. 

“Pakai air saja.” 


“Jorok!” jawabnya kesal. 
| y 
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Usapan di bahuku membangunkanku. Aku membuka 
mata, mengerjap beberapa kali kemudian menoleh ke samping. 
Boyd sedang tersenyum padaku. 

“Kita sudah sampai, Ay.” 

Aku rupanya tertidur lagi. Aku menatap rumah di depan, 
yang menurutku cukup besar. Terdiri dari dua lantai dan berwarna 
broken white. 

“Ini rumah siapa?” tanyaku. 

“Rumah calon suami Tere. Namanya David, dia 
pengusaha tambang. Bisa dibilang laki-laki kaya.” Boyd tertawa. 
“Tere memang terobsesi punya suami kaya raya. Yah, keinginannya 
terwujud.” 

“Tere adik Benget?” tanyaku ingin tahu. 

“Adik tiri,” jawabnya. “Dari Ayah Benget.” 

Aku mengangguk. “Tapi Tante Susi sepertinya 
menyayangi Tere seperti putrinya sendiri.” Aku mendengar beliau 
menelepon Tere tadi sore sebelum Boyd datang. Nada dan kata- 
katanya memperlihatkan kasıh sayang seorang Ibu yang tulus. 

“Ibu Benget bisa dibilang mencintainya,’ kata Boyd. 
“Tere juga sayang padanya, jadi menurutku rasa sayang itu saling 
berbalas. Walaupun Ayah Benget sudah meninggal, hubungan 
keduanya tidak renggang sedikit pun. Malah kelihatan semakin 
dekat.” 
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“Kau pernah bertemu David, calon suami Tere?” 

“Satu kali. Saat dia memperkenalkannya ke semua 
keluarga. Penilaian pertamaku cukup bagus. Dia mencintai Tere, 
itu yang paling penting.” 

“Kau juga peduli padanya.” 

“Tere sepupuku, Sayang. Sudah pasti aku peduli padanya. 
Aku ingin dia menikah dan bahagia dengan laki-laki yang 
mencintainya.” 

Aku ingin bertanya padanya apakah dia juga akan 
menikah karena cinta? Tapi pertanyaan itu tidak bisa keluar dari 
bibirku, aku masih ragu karena merasa hal itu terlalu cepat. Aku 
bisa melihat Boyd bukan pria yang bisa dipaksa. Jika dia tidak 
ingin, dia tidak bisa didesak. 

Reny tidak ada saat aku melihat ke belakang. “Reny sudah 
turun?” Aku menatap Boyd. “Sudah berapa lama kita di mobil?” 
tanyaku lagi saat dia mengangguk. 

“Kira-kira lima belas menit. Aku senang melihatmu 
tidur.” 

“Sudah selama itu?” Aku merapikan rambutku cepat. 
“Kalau begitu kita harus turun, Boyd. Keluargamu pasti mencari 
kita. Sudah jam berapa sekarang?” 

“Hampir jam dua belas,” gumamnya santai. Boyd 
meregangkan tangannya dan melipatnya di belakang kepala, 
kakinya yang kokoh meregang sedikit. Pipiku panas ketika 
melihat tonjolan kecil di celana yeans-nya. Boyd menoleh. Aku 
ketahuan menatap bagian tubuhnya yang itu. Senyuman kecil 
yang mengandung banyak arti menghiasi wajahnya yang tampan. 


Dia menarik tangannya dari belakang kepala, meletakkannya 
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di setir, badannya menyamping melirikku. “Kau berjanji akan 
mengurusku, kan?” 

Aku menelan ludah. Kenapa dia sangat tampan, 
membuatku sulit bernapas karena terpesona. Rambutnya mulai 
panjang, meski begitu tidak mengurangi ketampanannya yang 
berbahaya. 

“Tidak di sini, Boyd!” Akhirnya aku bisa bersuara. Tidak 
mungkin aku bercinta di sini dengannya, di dalam mobil pula. 
Banyak orang yang berlalu lalang. Mungkin keluarga yang tidak 
bisa tidur. Dari banyaknya kendaraan yang parkir, aku menduga 
keluarga David dan keluarga Boyd cukup besar. “Banyak orang 
di sini.” 

“Mereka tidak bisa melihat kita, kacanya gelap.” 

“Tetap saja aku tidak mau, Boyd. Aku tetap merasa 
mereka melihat kita bercinta.” Aku menggigit bibirku. “Kau 
setidaktahan itu?” 

Tangannya mengusap pipiku. “Aku akan menahannya, 
Ay. Tapi tidak lebih lama dari satu jam.” Boyd membuka pintu 
mobil di sampingnya. “Ayo turun!” 

Suara riuh langsung terdengar begitu kami memasuki 
ruang tamu yang sangat luas. Walau ruangan itu sangat besar, tapi 
banyaknya kepala-kepala dan suara-suara nyaring membuat ruang 
tamu itu terlihat sempit, hampir sesak. 

“Dari mana saja kau, Boyd?” Seorang wanita pendek dan 
gendut bertanya. Dia menepuk pipi Boyd beberapa kali, seolah 
pria itu adalah anak yang hilang dan baru pulang. “Tak kusangka 
kau setampan ini. Sepuluh tahun yang lalu kau tidak setinggi ini.” 


Boyd tersenyum. “Apa kabar, Mak Tua?” 
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“Sehat, sehat.” Wanita yang dipanggil Mak Tua itu 
mengangguk. “Ayo, semua orang ingin melihatmu.” Dia menarik 
pinggang Boyd, hendak membawanya namun berhenti saat 
menyadari aku ada di samping Boyd. “Siapa dia?” Matanya 
yang bundar menyipit. “Pacarmu?” Aku tersenyum mendengar 
logatnya yang begitu kental. 

Boyd meletakkan tangannya di bawah punggungku. 
“Kanaya, Mak Tua.” Dia memperkenalkanku. 

“Bah. Bah. Bah. Cantik kali cewekmu, Boyd! Pintar kali 
kau mencari yang macam dia!” 

Boyd tertawa, dengan entengnya dia bermain mata 
padaku padahal keluarganya ada di sini. “Aku tergila-gila padanya, 
Mak Tua.” 

Wajahku memanas, malu sekali. Apa-apaan yang 
dikatakannya itu. Mak Tua tertawa terbahak-bahak. Kepalanya 
mengangguk-ngangguk. “Dasar pasangan muda,” katanya. 
“Tergila-gila, heh?” 

Mungkin Boyd melihat wajahku yang merah, kuyakin 
lebih merah dari tomat, sehingga dia tidak melanjutkan godaannya. 
Kemudian aku mendapati diriku dihadapkan dengan mata-mata 
penuh selidik dan ingin tahu, tatapan tertarik keluarganya. Boyd 
dengan santai memperkenalkanku kepada orang-orang itu. 

“Kapan pestanya, Boyd?” Salah seorang berambut 
keriting bertanya. Boyd menjawab dengan senyuman. 

“Setelah Tere sudah bisa kau selanjutnya. Apa lagi yang 
ditunggu?” Yang lain menimpali. 

“Boru apa?” Ada lagi yang bertanya. 

“Kanaya bukan orang Batak, Tante. Dia tidak punya 
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marga.” Boyd menjawab untukku. Sekarang aku mulai tidak 
sanggup dengan banyaknya perhatian yang ditujukan padaku. 
“Bah, na macam mana do?” Berikutnya banyak sekali pertanyaan- 
pertanyaan tentang diriku. Sebisanya Boyd menjawab, sesekali aku 
ikut bicara. Tapi semakin lama semakin berlebihan. Aku meremas 
tangan Boyd, memberitahunya aku ingin pergi dari sini. 

“Sudah larut, kami permisi dulu.” Boyd berusaha 
tersenyum lebar kepada semuanya. Setelah pamit pada 
keluarganya, Boyd membawaku pergi. 

“Inilah kenapa aku tidak suka bertemu keluarga,” katanya 
pelan. “Terlalu banyak pertanyaan.” 

“Mereka peduli makanya bertanya.” Aku mengusap 
bahunya. 

Boyd mengeluarkan ponselnya yang berbunyi dari 
saku. Telepon itu dari Benget. Mereka sudah berada di kamar 
dan bersiap tidur. Dia menyuruh kami bertanya pada pelayan di 
mana kamar yang akan kami tempati. Boyd memasukkan kembali 
ponselnya ke saku setelah sambungan mati. 

Boyd membawaku berjalan keluar rumah. “Kita akan ke 
mana? Bukannya kita tidur di rumah in?” 

“Kamarnya pasti penuh dan berisik,” ujarnya cepat. 
“Bagaimana kau bisa mengurusku bila banyak suara-suara 
mengganggu?” 

Lagi-lagi wajahku memanas. “Boyd.” Aku mendesis. 
“Jaga bicaramu!” Aku menghela napas, mengikuti Boyd. Tidak 
punya pilihan karena tangannya memegangku kuat. 

“Jadi kita tidur di mana?” tanyaku lagi. 

“Ada hotel di dekat sini.” 
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“Tapi besok pagi aku harus merias, Boyd.” 

“Itu masih beberapa jam lagi. Aku akan mengantarmu, 
jangan khawatir kau tidak akan terlambat.” 

“Terserahlah!” 

Kami hampir keluar dari rumah saat seorang gadis 
melemparkan diri ke pelukan Boyd. Mataku terbelalak saat Boyd 
balas memeluknya. 

“Kupikir kau tidak datang. Oh, Boyd. Aku senang kau 
datang.” 

“Aku pasti datang, Re.” Boyd menangkup pipi gadis itu, 
sementara aku di sini bingung bercampur kesal. Semoga gadis itu 
keluarganya, karena rasa cemburuku ini terasa meresahkan. “Di 
mana David?” 

“Menidurkan putri kembarnya.” 

Tere? Gadis ini pengantin wanitanya? Ya ampun, aku jadi 
malu sendiri dengan kecemburuanku tadi. 

“Seharusnya kau yang melakukan tugas itu, kau calon 
ibunya.” Boyd menjauhkan hingga memberikan jarak. 

“Kedua gadis kecil itu merengek ingin ditemani Papanya.” 
Tere mengedikkan bahu. “Aku bisa apa?” Irisnya yang bulat dan 
besar menatapku. “Kau punya kekasih sekarang?” Nada suaranya 
terdengar geli. 

voo 

Boyd menutup pintu mobilnya setengah membanting. 
“Akhirnya.” Dia mengerang. “Terlalu banyak pertanyaan membuat 
kepalaku hampir pecah.” Aku setuju. Boyd memundurkan 


mobilnya sambil melihat ke belakang, memastikan jalannya sudah 
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tepat. 

“Tere menikah dengan duda?” Kesimpulan yang kudapat 
dari percakapan Boyd dan Tere tadi membuatku tertarik. 

“Iya. Menurutku tidak ada yang salah dengan status duda. 
Istri pertama David meninggal saat melahirkan putri kembarnya. 
Sudah lima tahun berlalu. Aku bisa melihat dia tergila-gila pada 
Tere.” 

Bagaimana mungkin tidak, Tere adalah gadis yang sangat 
cantik. Kulitnya putih mulus, tubuhnya berlekuk sempurna, 
matanya ramah memancarkan pertemanan, sikapnya baik, calon 
1stri 1daman. 

“Tadi dia terlihat begitu bahagia,” ucapku. 

“Karena itulah aku dan Benget setuju dia menikah 
dengan David.” Boyd mengambil tanganku yang kuletakkan di 
atas paha, lalu mengecupnya. 

“Keluargaku membuatmu pening?” tanyanya kemudian. 

Aku tertawa. “Sedikit,” kataku jujur. “Tapi aku senang 
karena mereka semua peduli padamu.” 

“Aku khawatir antusias mereka yang berlebihan 
membuatmu tidak nyaman. Mereka memang seperti itu, aku 
sudah berhenti berharap punya keluarga yang tenang dan tak 
banyak bicara.” 

“Keluarga seperti apa yang kau inginkan untuk keluarga 
kecilmu kelak?” Aku menahan napas menunggu jawabannya. 
Aku penasaran akan bayangan keluarga idamannya, sedikit gugup 
menunggu dia mengatakannya. 

Boyd melajukan mobilnya dengan santai, beberapa saat 


dia merenung. Seolah terasa sulit mencari jawaban pertanyaanku. 
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“Aku tidak pernah memikirkannya,” ujarnya, sekilas 
menoleh padaku. “Tapi karena kau bertanya, aku jadi 
menginginkannya. Keluarga kecil. Ada istri dan anak-anak, 
sepertinya akan sempurna kalau kau yang menjadi istri dan ibu 
dari anak-anakku.” 

Aku terpaku, terlalu syok dengan kata-katanya. Tadi aku 
menahan napas, tapi sekarang aku seperti kesulitan mendapat 
udara. Apakah itu sebuah lamaran? 

“Kenapa kau diam?” 

“Kau berharap aku mengatakan apa?” 

“Entahlah,” katanya, menyisir rambutnya dengan jari. 
“Aku sedikit takut dengan apa yang kurasakan padamu.” 

Aku diam, menatap ke depan. Hingga kami sampai di 
hotel, tak ada satu pun yang bicara. Boyd memegang tanganku, 
hal yang membuatku tenang setelah pembicaraan serius di mobil 
tadi. Boyd memesan satu kamar untuk kami berdua. Kamarnya 
tidak besar tapi nyaman. Jendelanya memperlihatkan jalanan 
kota Siantar, ada tempat tidur cukup besar, televisi dan lemari 
dua pintu. Aku meletakkan tas tanganku di nakas dan berjalan ke 
jendela. Aku berdiri di sana, menatap jalan yang dilewati beberapa 
mobil. 

Kurasakan tangan memeluk pinggangku, dadanya 
melekat di punggungku. Aku menghela napas, menyandarkan 
kepalaku padanya. Kami tidak melakukan apa pun, diam dan 
menikmati momen tenang itu. 

“Kau belum mengantuk?” Akhirnya Boyd bertanya, dia 
mengecup puncak kepalaku. “Atau kau mau mandi dulu?” Aku 


pun mengangguk. “Mandilah, aku keluar sebentar.” 
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“Ke mana? 

“Merokok.” 

“Boyd!” 

“Sebatang saja, Ay.” 

Aku menghela napas, menjauh darinya. Aku masuk ke 
kamar mandi, mengabaikan dia yang memanggil namaku. Aku 
tahu aku terlihat egois dengan melarangnya merokok sementara 
hal itu sudah menjadi kebutuhannya. Tapi aku tidak mungkin 
diam saja melihat dia meracuni tubuhnya, aku tidak mau dia 
menghancurkan kesehatannya. 

Aku tidak punya pakaian ganti, semua barang ada di 
mobil Benget. Akhirnya mencari sesuatu yang bisa dipakai di 
lemari kecil yang ada di kamar mandi. Ada jubah mandi. Tak 
apalah, setidaknya ini lebih menutupi daripada sehelai handuk. 

Aku terkejut menemukan Boyd berbaring di tempat tidur 
sambil menonton TV. Dia telah melepas kaus dan celananya, hanya 
menyisakan bokser hitam menutupi tubuh bagian bawahnya. 

“Tidak jadi merokok?” Aku naik di sampingnya, melepas 
1kat rambutku, menyisirnya asal dengan jariku. 

“Aku tidak suka bertengkar,” katanya muram. Dia 
kesal, aku tahu. Tapi dia menahan keinginannya demi aku. Aku 
tersenyum lembut. Perlahan aku berbaring di sampingnya, 
meletakkan kepala di dadanya yang bidang. Tanganku mengusap 
perutnya. 

Badannya yang awalnya kaku, perlahan tenang. “Masih 
sakit?” Aku merujuk pada perutnya yang terluka. 

“Aku sudah bilang itu hanya luka goresan kecil, Ay. Tidak 
sakit.” 
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Tanganku naik ke pipinya, aku memajukan wajahku, 
mengecup bibirnya. 

“Kau harum,” katanya pelan, melingkarkan tangannya di 
pinggangku, menarikku semakin rapat padanya. 

Boyd mengunci tatapanku, membuatku tak bisa 
berpaling. “Sekarang?” Nada suaranya parau, pancaran matanya 
semakin gelap. 

“Sekarang apa?” bisikku tak kalah serak ketika dia 
menindihku, membiarkan kedua tangannya di kedua sisi kepalaku. 

“Janji mengurusku.” 

Dia begitu tampan, dan semakin tampan saat bergairah. 
Aku pun mengangguk. “Aku milikmu sekarang, Boyd. 
Sepenuhnya.” 

Dia tersenyum, wajahnya begitu serius. Aku melihat 
urat-urat di lehernya dan jakunnya yang naik turun. Aku 
menyentuh tatonya, naik ke lehernya. Melingkarkan kedua 
tanganku di tengkuknya, aku membawanya turun hingga bisa 
menciumnya. Boyd mengerang, membalas ciumanku. Matanya 
terpejam sementara bibirnya melumatku dengan intensitas yang 
membuatku meremang. Darahku berdesir ke segala tempat, 
membuatku semakin mendamba. 

“Aku sangat menginginkanmu, Ay,” ucapnya, dalam dan 
yakin. Tali yubahku dilepasnya, masih dengan bibir melumatku 
dia menyingkap jubahku. Membuat payudaraku yang menegang 
terpampang untuknya. Aku tidak mengenakan apa pun di balik 
jubah mandiku. 

“Engghhh.” Aku melenguh saat dia meremas dadaku, 


memilin puncaknya yang mengeras. Boyd melepas bibirnya, dia 
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menatapku dengan tatapan berkabut. 

“Kau sangat cantik,” bisiknya. Kemudian dia mengisap 
putingku kuat, membuatku mengerang dan melengkungkan 
tubuh. Kakiku menekuk di tempat tidur, bagian tubuhku yang 
sensitif terasa lembap. 

Boyd mengisap bergantian kedua payudaraku, 
membuatnya basah karena mulutnya. 

“Boyd”? Aku mendesah, meremas rambutnya dalam 
upaya tidak lepas kendali. 

“Kau memiliki puting yang indah,” gumamnya. “Merah 
muda seperti chery” Kurasakan tangannya menyentuhku, aku 
melenguh lagi. “Kau begitu siap, Sayang.” 

“Kumohon!” 

“Apa yang kau inginkan?” tanyanya. 

“Kau!” 

“Di mana, Sayang?” 

“Boyd!” Aku nyaris menjerit saat dia terus menggodaku. 

“Katakan di mana, Ay. Jujurlah pada dirimu sendiri.” 

“Bercintalah denganku, Boyd!” 

“Keimnginanmu adalah perintah untukku, Sayang.” Boyd 
telanjang sepenuhnya, dengan kejantanan yang memukau. Aku 
menutup mata, terlalu larut dalam rasaku. Kudengar Boyd 
merobek plastik. Aku membuka mata, melihatnya memasang 
kondom pada miliknya yang mengacung pongah. Kurasakan 
Boyd membelai kakiku, betisku, naik ke pahaku. Dia membukanya 
pelan. 

“Hmm.” Kepalaku mendongak ke atas ketika dia 


memasuki dengan perlahan, aku menggigit bibir bawahku. 
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Dirinya begitu besar, mengisiku dengan sesak. 

“Aahh ....” Kudengar diriku sendiri mendesah. 

“Mendesahlah, Ay! Aku ingin mendengarmu.” Boyd 
menghunjamku. “Kau milikku,” racaunya serak. Aku seperti 
terbang, pikiranku dipenuhi bunga-bunga yang bermekaran. Aku 
memeluk bahunya, mengerang dan mendesah. 

Boyd menciumku lagi, sementara pinggulnya 
menghunjam dengan ritme teratur. Rasanya begitu tepat. Dia 
di atasku, memenuhiku. Bukan hanya dengan gairah namun 
dengan kepeduliannya juga. Aku tahu dia menyayangiku, aku bisa 
merasakannya. 

Beberapa saat kemudian hunjamannya semakin cepat, 
membawaku semakin tinggi di setiap detiknya ke setiap lapisan 
yang tidak pernah kukunjungi, di mana ada banyak rasa yang 
menyenangkan. Membuatku larut dan seakan lupa siapa diriku. 
Rasanya begitu nikmat. 

Aku menyeritkan namanya, bergetar dalam pelukannya. 
Boyd melingkupiku dengan tubuhnya yang besar, mencegahku 
hancur berkeping-keping. Tak lama dia mengikuti, melantunkan 
namaku seperti sebuah lagu. Napas kami berdua terengah- 
engah. Boyd turun dari atasku, dia melepas kondomnya dan 
membuangnya ke tempat sampah di dekat nakas. Kemudian dia 
berbaring di sampingku. Dia menatapku, tersenyum. Tapi tidak 
mengatakan apa pun. Dia memelukku. 

“Apakah aku mengurusmu dengan benar?” Aku 
menyentuh rambutnya, terasa agak lembap. 

“Aku ragu ada yang bisa mengurusku lebih baik darimu,” 


katanya, mendesah puas. 
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Aku tertawa, ingin berkata lagi namun urung saat 
melihatnya menutup mata, dia tidur? Napasnya teratur, pipinya 
disurukkan ke dadaku yang telanjang. 

Boyd benar-benar tidur, aku takjub. Begitu selesai 
mendapatkan keinginannya dia langsung terlelap. Aku tersenyum 
keci, mengusap pipinya dengan sayang. Hingga tanpa kusadari 


aku ikut terlelap bersamanya. 
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BOYD 
“Tidak perlu buru-buru, Ay” Aku mencoba 


menenangkannya, yang dari tadi—setelah bangun—mondar- 
mandir merapikan barang-barang. Demi Tuhan sekarang masih 
pukul lima pagi. “Kita tidak akan terlambat.” Lagipula ada Reny 
di sana. “Tenanglah sedikit.” 

“Bagaimana aku bisa tenang?” tukasnya, menghempaskan 
tangan. “Kau bisa bilang begitu karena bukan kau yang akan 
merias keluargamu!” 

Yah, aku tidak bisa membayangkan jika aku yang 
melakukannya. Aku menghela napas. “Apa yang bisa kulakukan 
untuk membantumu?” 

“Diamlah di sana!” Dia berkata tanpa melihatku, satu per 
satu barang yang tak kutahu namanya dimasukkan ke tasnya. Aku 
melakukan seperti yang dikatakannya, duduk di tepi kasur sambil 
melihatnya. 

Beberapa saat kemudian kami tiba di rumah calon suami 
Tere, aku memarkirkan mobilku. Masih baru aku mematikan 
mesin, Kanaya langsung membuka pintu dan keluar. Bahkan dia 
tidak menungguku. Dia berjalan cepat menuju rumah. Aku hanya 
bisa menggelengkan kepala. Setelah bangun tadi dia memarahiku, 
aku sedikit tidak percaya akan hal itu. Dia merepet hampir 
menyerupai Ibu Benget, dan sialnya aku hanya terpolongo ketika 


dia merepetiku. Menurutnya ini salahku karena membuatnya 
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kelelahan. 

Kanaya sudah hampir sampai di pintu depan. Saat 
badannya berbalik, dia berjalan menghampiriku. Aku menaikkan 
alis, berhenti, menunggunya sampai padaku. Kanaya melakukan 
hal yang tak kuduga. Dia berjinjit, meletakkan tangan di leherku, 
menarikku menunduk, lalu mengecup pipiku. 

“Maaf, aku bertingkah berlebihan,” ujarnya pelan. Setelah 
1tu dia kembali melanjutkan langkahnya. 

Aku memegang pipiku yang baru saja diciumnya. 
Tersenyum, aku tertawa kecil. Kanaya benar-benar membuatku 
setengah gila. 

voo 

“Sial!” Aku mengumpat, merutuki dasiku yang tak 
kunjung bisa kupakat. Dasi warna abu yang disiapkan Ibu Benget 
untukku. Aku tidak terbiasa mengenakan setelan jas seperti ini, 
bagiku lebih nyaman mengenakan kaus dan celana yeans. Yang ini 
bukan gayaku. Celana bahan, kemeja, dasi dan jas ini, sama sekali 
tidak mencerminkan diriku. Aku lebih seperti pajangan palsu 
dalam setelan ini. Terlihat sopan padahal itu bukan aku. 

Benget tidak sepertiku. Dia bahkan menyukai pakarannya. 
Hampir sama dengan yang kupakai sekarang. Memasang dasi sama 
sekali tidak membuatnya kesulitan. Bisa saja aku menyuruhnya 
memberitahuku cara memasang dasi, tapi aku lebih baik 
membuang dasi ini daripada membiarkan Benget mengejekku. 
Sebagai gantinya, aku meminta salah satu keponakanku mencari 
Kanaya dan menyuruhnya ke sini. Tapi kenapa dia lama sekali? 


Sampai akhirnya kudengar pintu diketuk. 
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“Masuk!” ujarku jengkel, lagi-lagi aku membuat leherku 
tercekik. Aku menarik dasiku kasar, hampir membuangnya saat 
Kanaya masuk. 

“Ada apa? Kenapa kau lama sekali?” Kanaya mengenakan 
gaun hijau lumut berpotongan sederhana, sangat cocok di kulitnya 
yang putih. Dia mendekatiku, melirik dasiku yang menggantung 
asal di tanganku. “Sebentar lagi kita akan pergi ke gereja, Boyd! 
Ada masalah apa? Kenapa wajahmu jengkel begitu?” 

“Aku tidak bisa memasang dasi ini!” Sebelumnya kupikir 
dengan memanggilnya aku sudah melakukan hal yang benar, tapi 
rupanya aku salah. Kanaya menganggap lucu aku yang tidak bisa 
mengenakan dasi sialan ini. Sebenarnya menurutku itu juga lucu, 
tapi haruskah dia menahan tawa seperti itu? Dia menutup mulut 
dengan tangan, meski begitu tawanya terdengar juga. 

“Apa yang lucu?” 

Dia menggeleng. “Kalau kau tidak bisa memasangnya, 
tidak perlu kau pakai.” 

“Ibu Benget berkeras aku memakai dasi!” Berdebat 
dengan Ibu Benget hanya akan membuatku terlihat seperti 
keponakan yang tidak tahu terima kasih, jadi aku menerima semua 
perintahnya dan masuk ke kamar in—yang entah kamar siapa aku 
tidak tahu. “Berhentilah mentertawakanku. Aku menyuruhmu 
datang bukan untuk tertawa. Tolong bantu aku memasangnya.” 

Mendekatiku, Kanaya menggigit bibir bawahnya. 
Membuatku menegang hanya dengan tindakan sekecil itu. 

“Berikan padaku!” Kanaya melingkarkan dasi ke leherku, 
dengan raut serius membentuk simpul yang dari tadi tidak 


bisa kubentuk. Aku menunduk sedikit agar memudahkannya 
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memasang dasiku. Dia masih menggigit bibir bawahnya, dan 
aku terpaku. Wajahnya begitu cantik, dirias dengan riasan tipis 
yang tidak mencolok. Dia menggulung rambutnya dalam ikatan 
rumit hingga memperlihatkan tengkuknya. Bibirku gatal ingin 
menciumnya di sana, menjilatnya demi merasakan kulitnya yang 
lembut. Sudah jelas aku tak tertolong lagi. Betapa kehadiran Kanaya 
melumpuhkan segala akal sehat yang kumiliki. Menjadikanku 
makhluk dungu yang hanya memiliki satu keinginan, berada dekat 
dengannya. 

“Sudah,” katanya, dalam nada suara pelan yang mampu 
menyeruak ke setiap indraku, dia mempunyai suara lembut 
yang merdu. Aku yakin dia bisa bernyanyi. Suatu saat aku akan 
menyuruhnya menyanyi untukku. 

Kanaya tidak menjauh setelah selesai memakaikan dasiku. 
Dia meletakkan tangannya di dadaku, tempat di mana jantungku 
berdebar. Saat ini aku menjadi tolol. Hanya karena dia menatapku 
dari balik bulu matanya yang tebal. Aku menelan ludah. Dengan 
gila menghitung waktu dalam hati, apakah aku punya waktu 
bercinta dengannya sebentar saja. 

“Apa yang kau pikirkan?” Nada suaranya parau. 

“Kau!” jawabku sama paraunya. 

“Aku?” 

“Kau ... dan ranjang.” 

Dia mengusap dadaku naik-turun, sengaja membuatku 
semakin gila. Kanaya tahu kami tidak mungkin bercinta sekarang. 
Ibu Benget akan menggedor pintu karena sudah waktunya 
pergi ke pemberkatan. Kanaya hanya ingin menyiksaku, dan dia 


berhasil. Kepalanya mendongak. “Satu ciuman untuk sekarang,” 
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bisiknya. 

Aku memegang pipinya, menunduk menciumnya. 
Menyentuh bibirnya yang lembut. Bibirnya merekah seperti 
bunga matahari diterpa sinar mentari pagi, menyambutku dengan 
gairah yang sama. Begitu lembut, manis, lebih nikmat dari madu. 
Kanaya menekan dadaku, menyambutku dengan lidahnya. Aku 
tak bisa menahan diri, membelainya di leher, kemudian turun ke 
payudaranya. Aku meremasnya pelan, menikmati teksturnya yang 
begitu pas di tanganku. Puncaknya yang merah muda terlintas 
dalam bayanganku, membuatku mengerang. 

Suara desahan ringan terdengar, keluar dari bibirnya 
yang terbuka. Aku mengisap bibir bawahnya, menariknya 
dengan gigiku. Bergantian dengan bibir atasnya. Sekarang kedua 
tangannya memeluk leherku, naik ke rambutku dan meremasnya. 
Dengan enggan aku melepas bibirnya, menjauhkan kepalaku 
agar bisa menatapnya. Wajahnya merah, napasnya cepat, tapi dia 
tersenyum. Begitu cantik hingga aku harus menahan diri supaya 
tidak melumat bibirnya lagi. Karena jika aku kembali menyesap 
lembutnya bibir merah Kanaya ini, aku ragu bisa berhenti. 
Ranjang pasti takkan terhindarkan. 

“Itu saja untuk sekarang” Aku berhasil menenangkan 
hasratku, yang mana itu bukan tugas mudah. Apalagi dengan 
mengetahui puncak payudara Kanaya yang menegang, sulitnya 
setengah mati. 

“Kau yakin?” Kanaya menurunkan tumitnya ke lantai, 
mengatur napasnya yang beradu. 

“Jangan memancingku, Ay!” Aku menggeram, menarik 


pinggangnya melekat padaku. 
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Kanaya tertawa kecil. “Kita harus pergi sekarang.” Sekali 
lagi dia merapikan dasiku. “Kau sangat tampan. Aku mendengar 
gadis-gadis membicarakanmu, mereka tertarik dengan tato yang 
kau punya. Mereka berpikir kau playboy.” 

“Hanya apa yang kau pikirkan yang penting untukku.” 
Aku memegang dagunya, menengadahkannya, membuatnya 
menatapku. “Menurutmu?” Persetan dengan apa yang di 
pikirkan orang lain tentangku, aku tidak bertanggung jawab 
kepada mereka semua atas apa yang kulakukan. Tapi Kanaya, 
dia berbeda. Aku ingin dia melihatku baik baginya, karena aku 
merasakan kebahagiaan jika bersamanya. Kebahagiaan yang tidak 
kudapatkan dari semua wanita yang pernah bersamaku. 

“Yang jelas kau bukan orang suci,” tuturnya, tersenyum 
kecil. “Tapi aku tidak bisa menjauh darimu,” jawab Kanaya. 

“Jangan menjauh dariku!” Aku mengecup bibirnya cepat. 
“Karena aku akan mengejarmu, lalu menyeretmu agar terus di 
sampingku.” 

voo 

Acara pemberkatan dan resepsi pernikahan Tere berjalan 
dengan lancar. Hampir sepanjang acara aku memaksa Kanaya terus 
di dekatku, syukurlah dia tidak keberatan. Lebih dari sekali aku 
mendapati Kanaya meneteskan air mata saat menyaksikan Tere 
mengucapkan janji pernikahan. Ketika Tere memeluk Ibu Benget 
pun dia menangis. Aku memberikan sapu tanganku padanya, 
mengusap punggungnya. Momen singkat penuh emosional 
tersebut mungkin membuatnya terharu. Aku rela memberikan 


apa pun bila dapat mengetahui apa yang di pikirkannya saat itu. 
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Apakah dia membayangkan dirinya berada di posisi Tere? 

“Akhirnya,” Kanaya menghela napas. “Rasanya lelah 
sekali.” 

Sudah pukul delapan malam, kami bermaksud pulang 
ke Medan sekarang. Ibu Benget dan Lisna belum akan pulang, 
mereka menunggu hingga lusa. Tere berkeras Ibu dan adiknya 
harus menginap di rumahnya beberapa hari ke depan. Benget 
juga disuruh tinggal, tapi dia menolak. Ada pekerjaan yang harus 
dilakukannya. Dugaanku itu hanya alasannya saja. Dia sama 
sepertiku bila berada di tengah-tengah keluarga besar, ingin 
segera menghilang jika bisa. 

“Reny naik mobil Benget,” gumam Kanaya. Dia membuka 
botol air mineral yang tinggal setengah dan meminumnya hingga 
tandas. 

“Kenapa?” Aku menghidupkan mesin, meliriknya sekilas. 

Kanaya mengangkat bahu. “Aku tidak tahu, dia tidak 
memberikan alasan yang jelas.” 

“Oh” 

“Kita seharusnya istirahat sebentar, Boyd. Kau tidak 
lelah?” 

“Hanya empat jam perjalanan, Ay.” Aku masuk ke jalan 
raya setelah memastikan mobil Benget lebih dulu keluar. “Aku 
tidak akan nyenyak tidur di sana, kau mau kita menginap di hotel 
lagi?” 

“Hentikan itu!” 

Aku tertawa, mengulurkan tangan mengacak-acak 
rambutnya. Sekarang dia telah melepas gulungan rambutnya, 


membiarkan rambutnya tergerai melewati bahunya. Kanaya 
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merengut kesal, dia merapikan rambutnya yang kubuat 
berantakan. Tiba-tiba suara ponselku berbunyi, membuatku 
berhenti mengganggu Kanaya. Aku memegang sakuku, mencari 
ponselku. Tidak ada. Aku baru ingat aku memasukkannya ke saku 
jas tadi. 

“Ayp” 

“Hmm?” 

“Tolong ambilkan ponselku! Ada di saku jas di kursi 
belakang.” 

Kanaya membalikkan badannya, sedikit memajukan 
tubuhnya meraih jasku. 

“Ambil ponselnya saja,” kataku sambil tetap 
memperhatikan jalan. “Siapa?” tanyaku saat dia melihat layarnya. 

“Yulia.” Dia melirikku. “Siapa Yulia?” 

“Berikan padaku!” Aku mengulurkan tangan. Meski aku 
tidak melihatnya aku bisa merasakan Kanaya memperhatikanku. 
Dia memberikan ponselku yang masih berbunyi. 

“Kenapa, Yul?” Aku meletakkan ponsel di telinga, sedikit 
penasaran kenapa Yulia meneleponku. Dari sudut mataku sekilas 
melirik Kanaya. Dia menatapku seperti induk beruang pada 
anaknya, begitu tajam seolah ingin memastikan anaknya takkan 
ke mana-mana. 

“Boyd ... hmm, maafkan aku karena mengganggumu. Tapi ... 
tap—” Nadanya terbata-bata. 

“Aku sedang mengemudi, katakan yang jelas! Ada apa?” 

“Aku, aku ... Boyd, suamiku ada di Medan! Ta-tadi aku 
melihatnya. Boyd, aku takut!” 

Sial. Apa lagi sekarang? 
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“Kau tenang! Hubungi Billy. Aku masih dalam perjalanan. 
Aku akan menemuimu begitu aku tiba di Medan.” Yulia terisak, 
meski begitu dia menurutiku. Aku tidak mengenal suami Yulia, 
tapi rasanya aku ingin mencekik leher laki-laki sialan itu. Dia 
sudah bercerai, untuk apa lagi dia mengganggu Yulia? Setelah itu 
aku melempar asal ponselku, merutuk pelan saat melihat tatapan 
curiga Kanaya. 

“Siapa Yulia, Boyd?” 

“Hanya teman.” 

“Kau yakin?” 

“Maksudmu dia apaku?” 

“Aku tidak tahu,” katanya, menghela napas. “Kau terlalu 
sering dikelilingi wanita-wanita cantik, aku berubah menjadi 
perempuan bodoh bila membayangkannya.” 

“Hanya kau yang kuinginkan,” ucapku jujur, memang 
hanya dia yang kuinginkan. Tidak ada yang bisa membuatku 
kehilangan akal sehat seperti yang dilakukannya padaku. Aku 
memegang tangannya, mengusapnya pelan. “Kau harus percaya 


a? 


padaku, aku tidak seberengsek 1tu!” Aku lega saat dia mengangguk 
dan tersenyum. 

Beberapa saat kemudian kami lewati dalam diam, sesekali 
dia menguap. 

“Kalau mengantuk tidur saja, Ay.” 

“Hmm, tapi aku tidak bisa tidur!” 

“Perlu aku mengusap kepalamu?” Seperti yang kulakukan 
saat berangkat kemarin, Kanaya langsung tidur begitu aku 
mengusap rambutnya. 


“Tidak perlu,” katanya, melirikku dengan mata setengah 
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menyipit. 

“Kunyalakan musik?” 

“Jangan!” Dia menggeleng. 

“Jadi kau mau apa?” 

“Aku ingin menatapmu sampai aku tertidur.” 

Aku tersenyum, membawa kepalanya mendekat padaku. 
Memastikan jalanan sepi, aku mengecup keningnya cepat. “Tatap 
aku sesukamu. Aku milikkmu, Sayang.” 

Tidak terasa berjam-jam berlalu, kami hampir tiba. Kami 
tidak berhenti sehingga bisa cepat sampai. Di luar hujan rintik- 
rintik, dan kilat menyambar beberapa kali. 

Di sampingku Kanaya bergerak, kemudian bangun. 
“Sudah hampir sampai?” tanyanya. 

“Hmm, tidurlah lagi. Nanti kubangunkan kalau sudah 
sampai ke rumahmu.” 

“Aku tidak mengantuk lagi. Di mana 1in1?” 

“Amplas, baru keluar tol.” 

“Hujan, ya?” 

“Gerimis.” 

Kanaya menatap keluar jendela, masih menguap. 
Kemudian tiba-tiba dia terkesiap. Tangannya mengepal, tubuhnya 
bergetar. 

“Ay? Kenapa?” Aku memperlambat laju mobilku, 
menyentuh bahunya. Dia terkejut, bahunya tersentak. “Kau 
kenapa?” Dalam sekejap aku menjadi khawatir. Kanaya ketakutan. 
Tapi pada siapa? 

Aku membelokkan mobilku ke pinggir. Aku tidak 
mungkin bisa mengemudi dengan dia yang menggigil seperti 
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ini. Aku menariknya ke tubuhku, memeluknya cepat. “Kenapa, 
Sayang?” tanyaku pelan, mengusap punggungnya yang bergetar. 

“Di-dia!” 

“Dia siapa? Apa yang kau lihat?” Aku melayangkan 
tatapan ke luar, mencari hal aneh yang mungkin jadi penyebab 
Kanaya ketakutan. Tapi aku tak menemukan apa pun. Hanya ada 
orang-orang yang tidak menunjukkan hal-hal mencurigakan. 

“Aku takut, Boyd,” ujarnya terisak, tangannya meremas 
kemeyaku. 

“Takut apa, Ay? Tolong katakan padaku!” 

“Dia ... dia ada di sini.” 

“Siapa?” 

“Dia.” 

“Iya, dia siapa, Kanaya?” Demi Tuhan dia membuatku 
takut. “Tenanglah, Sayang Kau aman bersamaku.” Tubuhnya 
perlahan berubah tenang, namun isakan kecil masih terdengar 
teredam di dadaku. “Siapa yang kau lihat?” 

Kanaya menarik diri, menatapku dengan mata basah 
karena air mata. Dia menggeleng, lalu terisak lagi. 

“Sstt.” Aku memeluknya, mengusap puncak kepalanya. 
“Tidak ada yang bisa menyakitimu, Ay.” Aku mengecup keningnya 
lembut. Dia tidak mau memberitahu, atau dia takut. Aku yakin 
dia melihat sesuatu tadi, sehingga dia ketakutan. Tapi apa? Atau 
siapa? Belum pernah aku melihatnya seperti ini. 

Kanaya menyebutnya “dia”, itu berarti seseorang. Yang 
tidak seharusnya berada di sini kalau melihatnya terkesiap 
seperti tadi. Rasa penasaranku nyaris membuatku sinting. Tapi 


memaksanya bicara juga bukan sikap yang bagus, dia nyaris tidak 
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bisa bicara. Dia meremas kemejaku seolah tidak mampu bertahan 


jika tidak melakukannya. 
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Dalam sekejap, apa yang bisa kusebut sebagai rasa 
aman, tenang dan nyaman, berubah menjadi perasaan gelisah 
yang menakutkan. Membuatku bergetar meski tak kedinginan, 
memberiku kengerian yang tak terungkapkan. 

Dia ada di sana, aku melihatnya. Begitu jelas, nyata 
dan tak mungkin salah. Aku mengenalinya, di mana pun aku 
melihatnya aku pasti tahu itu dia. Bukan karena aku tidak berusaha 
melupakannya, jika bisa aku ingin kehilangan ingatan tentang 
dia. Aku begitu membencinya, dengan setiap napas dan darah 
yang kumiliki. Aku benci dan ... takut. Dia berada begitu dekat 
denganku, bagaimana bisa? Napasku tersekat, kerongkonganku 
seolah disumpal dengan gumpalan kasar. Aku menaikkan kedua 
kakiku, menekuknya di dagu, mencoba menghalau gejolak 
ketakutan di hatiku. 

Aku tidak bisa memberitahu Boyd, belum. Aku merasa 
bersalah menyembunyikan Brad darinya, ya Tuhan, menyebut 
namanya di dalam hati bahkan membuatku menggigil, dalam cara 
yang sangat mengerikan. Apa yang akan dilakukan Boyd jika tahu 
tentang Brad? Sepenuh hati aku berdoa agar Brad tidak bertemu 
dengan Boyd, terlebih denganku. Aku ingin Brad menjadi masa 
laluku, masa lalu yang menyakitkan dan tidak seharusnya muncul 
lagi. 

Kenapa Brad ada di Medan? Apakah dia mencariku? 
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Sampai ke sini? Kesalahan apa yang telah kuperbuat hingga 
dia menyiksaku seperti ini? Tidak cukupkah dia membuatku 
menderita dulu? Haruskah sekarang dia kembali membuatku 
tertekan? 

Ponselku berbunyi. Aku menatap lesu ke samping, tempat 
ponselku bergetar. Boyd. Aku ingin mengangkatnya, mendengar 
suaranya meyakinkanku bahwa segalanya akan baik-baik saja. 
Boyd lebih dari sekali berjanji akan menjagaku, dengan tulus ingin 
aku aman. Tapi saat ini aku belum bisa bicara dengannya. Dia 
akan bertanya dan aku tidak ingin berbohong. Pada akhirnya aku 
membiarkan ponselku terus berdering. 

Setengah jam lalu Boyd mengantarku pulang. Aku 
bisa melihat keengganannya meninggalkanku. Dia memberiku 
ciuman selamat malam yang begitu lembut, nyaris membuatku 
menangis dan memintanya tinggal. Di saat-saat terakhir aku 
mampu mengendalikan diri. Meskipun keinginan berada dalam 
pelukannya terasa begitu kuat, aku harus bisa melewati saat ini 
sendiri. Setidaknya untuk sementara, setelah aku tahu apa yang 
harus kulakukan. 

Kemudian deringan panggilan berhenti, digantikan bunyi 
pesan masuk. Sekarang aku seperti gadis tolol. Aku membuatnya 
khawatir. Aku tahu dia begitu mencemaskanku sekarang, dan aku 
semakin memperparahnya dengan tidak menjawab panggilannya. 
Tapi aku bisa apa? Aku mungkin akan langsung menangis jika 
mendengar suaranya. Sampai akhirnya terdengar suara pintu 
diketuk. 

“Yaya?” Itu suara Reny. Dia kembali mengetuk saat aku 
tidak menyahut. 
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“Kau sudah tidur?” ulangnya. 

“Belum.” Aku mengusap ujung mataku yang berair. 
“Masuklah!” 

Reny membuka pintu, melongokkan kepalanya sebentar, 
kemudian masuk. “Kenapa kau tidak mengangkat telepon Boyd?” 
tanyanya. Rupanya Boyd meneleponnya. “Dia khawatir, Ya. Dia 
menyuruhku memastikan kau tidak apa-apa. Aku bisa melihat kau 
tidak baik-baik saja, ada apa?” 

Pada akhirnya aku harus memberi tahu seseorang. 
Mungkin bukan Boyd, tapi Reny sudah tahu tentang Brad. Aku 
tidak bisa menyimpannya seorang diri. Aku akan histeris dan tidak 
tenang. Aku memundurkan badanku hingga bersandar di kepala 
tempat tidur. Menarik selimut, aku menutupi bagian kakiku. Reny 
bergerak pelan duduk di ujung kasur. 

“Kau kenapa?” tanyanya lagi, menatapku dengan tatapan 
cemasnya. Aku jarang menangis, dan jika aku menangis itu berarti 
ada sesuatu yang jelas-jelas salah. 

“Brad ada di Medan.” Aku menarik napas cepat. “Aku 
melihatnya tadi.” 

Perubahan pada wajah Reny begitu kentara, 
memperlihatkan rasa takutku di sana. “Kau yakin?” bisiknya 
dalam nada berat. 

Aku mengangguk, menggigit bibir bawahku menahan 
tangis. Setelah upayaku menjauh darinya selama ini, akankah 
berakhir sia-sia dengan kembali bertemu dengannya? Kumohon, 
jangan. 

“Boyd tahu?” Reny merangsek semakin dekat padaku, 


tangannya terulur, menyentuh selimutku. “Kau memberitahunya?” 
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“Tidak, Ren.” Aku menggeleng lemah, tidak bisa 
mendorong mataku berkaca-kaca. “Aku tidak tahu bagaimana 
menceritakan Brad pada Boyd. Aku tidak mungkin mengatakan 

. mengatakan ...” Aku terisak, merasa sesak bernapas. “Brad 
tidur denganku, Ren. Aku tidak menolaknya! Aku tidak—” 

“Tapi dia menjebakmu, Yaya!” sanggah Reny, meraihku 
namun aku menolak. Aku tak ingin disentuh sekarang. “Dia 
mencampur obat di minumanmu, itu bukan salahmu. Dia 
bajingan, Ya.” 

“Aku tidak menolaknya, Ren!” sentakku, nyaris menyerit 
ketika mengucapkannya. Aku tidak menolak Brad saat itu, aku 
tidak bisa. Aku ingin, sumpah aku jijik dengan tangannya di 
tubuhku, bibirnya di bibirku, tapi aku merasakan panas yang tidak 
kumengerti. Aku ingin disentuh, tapi bukan Brad. Demi Tuhan, 
aku tidak sanggup mengingatnya. Bayangan malam itu hanya 
membuatku jijik pada Brad, jijik pada diriku sendiri. Aku takut 
Boyd akan jijik padaku. 

“Kau tidak salah, Yaya. Itu pengaruh obat!” 

Aku menggeleng, menutup kedua telingaku dengan 
tangan ketika suara Brad yang menjijikkan melayang-layang di 
telingaku. “Kau menikmatinya, Sayang? Bagaimana rasanya milikku di 
dalammu? Ini yang kau inginkan, kan? Kau begitu cantik, dan ... nikmat?” 

Lebih keras, aku menggeleng. “Tidak!” Aku berbisik, 
“Kumohon jangan!” 

Kurasakan tubuhku dipeluk. Renymengusappunggungku. 
“Tenanglah, Ya. Brad tidak akan bisa menyentuhmu lagi,” katanya, 
dengan nada lembut yang kuharap bisa menenangkanku seperti 


biasa. Tapi untuk sekarang itu tidak cukup. Aku membutuhkan 
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lebih dari sekadar kata-kata lembut. 

“Boyd akan meninggalkanku,” gumamku serak. Boyd 
akan menatapku jijik jika tahu apa yang terjadi antara aku dan 
Brad. Dia akan meninggalkanku, sendiri, dengan rasa kehilangan 
yang kutahu sangat mengerikan. Aku tak ingin Boyd pergi. Tidak! 

“Boyd menyayangimu,” ujar Reny, terus mengusap 
punggungku. “Dia takkan peduli dengan masa lalumu, Ya. Karena 
itu bukan kesalahanmu, Brad yang harusnya menderita. Bukan 
kau. Berhentilah menyiksa diri sendiri!” 

Aku melingkarkan kedua lenganku di bahunya, 
membalas erat pelukannya, kemudian membenamkan wajahku di 
pundaknya. “Aku tidak mau Boyd pergi,” bisikku. 

“Dia tidak akan pergi. Percaya padaku, malah dia akan 
melindungkmu. Tapi kau harus cerita padanya, Ya. Beri tahu 
semuanya, kau tahu dia peduli padamu, Boyd takkan menyakitimu. 
Jangan menghindar darinya.” 

“Tapi aku takut, Ren.” 

“Kau lebih suka rasa takutmu menghantuimu terus? 
Bagaimana kau lepas darinya jika kau kalah dengan ketakutan? Kau 
kuat! Jangan biarkan Brad menang, menari di atas kesedihanmu. 
Sekarang kau punya Boyd, pria yang bisa kau percaya.” 

Aku menarik wajahku menjauh, mengusap pipiku, 
terasa lembap akibat air mata. Aku menatapnya, yang tersenyum 
memberiku kekuatan. “Sekarang apa yang harus kulakukan?” 

Reny memegang tanganku, meremasnya lembut. 
“Hubungi Boyd!” 
“Lalu?” 


“Suruh dia datang,” jawab Reny. 
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“Ta-tapi sekarang sudah tengah malam, Ren.” Aku pikir 
Boyd juga pasti lelah, dia baru tiba. 

“Dia pasti datang bila kau meneleponnya.” 

“Tapi—” 

“Putuskan secepatnya!” Reny bangkit dari tempat tidur, 
dia melepas tanganku, berdiri di sisiku. “Tanyakan hati kecilmu, 
kau pasti tahu apa yang terbaik untukmu. Dan menurutku 
menceritakan semuanya pada Boyd adalah hal yang tepat. Aku 
akan ada di kamarku jika kau membutuhkanku.” 

Lama aku menatapnya, dalam perasaan campur aduk 
yang tak kutahu lagi apa itu. “Terima kasih,” ucapku setelah lelah 
bertarung dalam hati, mencari tahu apa yang ingin kulakukan. 
“Aku akan menelepon Boyd.” Dan menceritakan yang sejujurnya. 

Aku menatap pintu kamarku yang tertutup pelan, 
menelan Reny di baliknya. Untuk beberapa detik aku memejamkan 
mata, menarik napas lalu mengembuskannya perlahan dari mulut. 
Tiga kali aku melakukan itu. Setelah perasaanku mulai tenang, 
aku mengambil ponselku. Tiba-tiba benda pipih itu berdering, 
memperlihatkan nomor asing. Meski dipenuhi pertanyaan siapa 
yang meneleponku, aku mengangkatnya. Sunyi. Tak ada suara 
yang terdengar. 

“Halo?” gumamku, ragu. Entah karena alasan apa aku 
memegang ponselku begitu erat. 

“Kau belum tidur?” 

Jantungku seolah berhenti beberapa detik, terasa sangat 
lama dan nyaris membuatku pingsan. Suara itu, suara Brad. 
Sebelumnya aku sudah memegang ponselku erat, tapi saat ini 


aku nyaris membuat telapak tanganku sakit karena terlalu kuat 
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meremas ponselku. 

“Brad?” Aku tidak menyangka masih bisa bicara. 
Aku kepanasan tapi merasa menggigil, aku takut. Takut yang 
menyesakkan. 

“Kau mengenal suaraku, Sayang?” 

Seharusnya aku mematikan telepon, atau lebih baik 
lagi memakinya. Karena dia pantas menerima makian, bahkan 
lebih. Tapi aku tak sanggup. Bernapas pun aku nyaris tak bisa. 
Tanganku bergetar, napasku tersekat. Dunia seperti runtuh di 
atasku, menimpaku yang tidak berdaya. Aku layaknya ikan yang 
terkapar megap-megap membutuhkan air. 

Aku tak bisa mendengar apa yang dikatakan Brad 
lagi, dia terus bicara. Samar-samar aku mendengarnya tertawa. 
Suara tawanya mirip iblis. Dia bahagia membuatku menderita, 
membuatku gila. Itu yang dia inginkan. Aku tidak tahu apa yang 
kulakukan hingga dia membuatku seperti ini. 

“Aku tahu di mana kau!” 

Tidak! Ini mimpi! Ini mimpi buruk yang akan berlalu 
ketika aku bangun. Aku tidak ingin Brad menemukanku, aku 
tak ingin bertemu dengannya. Apa pun selain melihatnya lagi. 
Kumohon, biarkan ini hanya sebagai mimpi. 

“Kau memang Jalang! Sangat pintar memilih kekasih, eh? 
Asal kau tahu, aku tidak takut. Tunggu aku, Sayang. Aku akan 
memilikimu lagi, kita akan bersama.” 

“Jangan!” Aku terisak, menggigit punggung tanganku. 
“Biarkan aku sendiri!” 

“Sendiri, iya. Tapi tidak dengan Boyd! Kau milikku! 


Kalau tidak aku, tak ada seorang pun yang bisa bersamamu.” 
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Kepalaku pening, bibirku bergetar. Aku tidak bisa 
berpikir bahkan bicara. Sekarang apa yang harus kulakukan? Aku 
1ngin berteriak memanggil Reny, dia berada tak jauh dariku. Tapi 
aku tidak bisa menemukan suaraku, seolah pita suaraku rusak 
dan aku menjadi bisu. Semakin lama rasa sakit di kepalaku kian 
menusuk, aku meremas rambutku. Mengerang pilu, sudah jelas ini 
bukan mimpi. Tidak ada mimpi senyata ini. Tak ada gunanya aku 
berharap, suara Brad begitu nyata. Seperti iblis dari neraka, dia 
menghantuiku. Ponselku terjatuh dari tanganku, aku tak mampu 
menahannya. 

“Reny!” Suarakutersekat, Renytakkanbisamendengarnya. 
Dalam bayanganku, aku terus memanggilnya, bahkan berteriak. 
Namun Reny tidak kunjung datang, pintu kamarku tetap tertutup. 
Hingga perlahan kegelapan menghampiriku, membawaku ke 
tempat di mana tak ada suara Brad. Di sini lebih baik. Lebih baik, 
kuharap begitu. 
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Hampir pukul dua pagi, tapi tempat ini masih dipenuhi 
teriakan orang-orang yang tidak mengenal waktu. Bau keringat, 
rokok, darah dan entah apa lagi yang ada di sini. Semuanya 
bercampur, membentuk aroma tidak sedap familier yang biasa 
dinikmati berandalan, sepertiku. 

Aku tidak akan pernah menyebut diriku “anak baik-baik’ 
karena andai aku melabeli diriku seperti itu, tak ada orang yang 
percaya. Pikirkan saja, anak baik-baik mana yang masıh berkeliaran 
hingga subuh seperti ini? Sudah pasti aku bukan bagian dari itu. 
Ibu Benget akan menjadi orang pertama yang protes jika aku 
disebut anak baik-baik. Meskipun begitu, aku tahu aku adalah 
salah-satu keponakan favoritnya. 

Aku tidak keberatan, sungguh. Menjadi apa yang 
diinginkan semua orang bukan keahlianku, aku cukup nyaman 
dengan diriku yang sekarang dan akan seperti ini selamanya. 
Persetan dengan penilaian orang, aku tidak pernah merugikan 
siapa pun bila tidak mencari masalah denganku. 

Lukas mengulurkan tangan ketika aku menghampirinya 
di sofa kebesarannya seperti biasa kalau dia menonton 
pertandingan. Wanita-wanita mengelilinginya, berlomba menarik 
perhatiannya. Aku ikut diperhatikan saat mendekati tempatnya 
duduk. Dulu aku akan mengedipkan mata dan membawa satu 


wanita itu ke ranjangku—bukan hal sult apalagi sudah jelas 
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mata mereka memperlihatkan ketertarikan—tapi tidak sekarang. 
Membayangkan menindih wanita selain Kanaya membuatku 
kesulitan ereksi. Bayangkan betapa buruknya itu. 

“Malam, Bro. Kau sudah menerima cek dariku?” 

Aku mengangguk. Satu jam yang lalu Billy memberitahuku 
Lukas membayar apa yang pernah kuberikan padanya. “Kau tidak 
perlu mengembalikan uangku.” Aku duduk di sampingnya. “Uang 
itu milikmu, aku sudah memberikannya padamu.” 

“Aku masih menganggapnya utang,” katanya, 
mengeluarkan satu batang rokok dari bungkusnya, dia menawariku 
tapi aku menolak. “Usahaku kembali lancar, aku tidak suka 
berutang. Kau yakin tidak merokok?” 

“Tidak malam 1ni.” Aku berencana ke rumah Kanaya 
setelah dari sini, jika dia mencium bau rokok pasti akan kesal. 
Memang tidak sepenuhnya marah, tapi dia pasti menatapku 
dengan raut tidak suka. 

Dia belum memberitahuku apa yang dilihatnya saat kami 
pulang dari Siantar, hingga tiba di rumahnya dia masih terlihat 
syok. Aku tidak bisa memaksanya. Akhirnya aku pulang, berjanji 
akan meneleponnya. Tapi saat aku menghubunginya dia tidak 
menjawab. Beberapa kali aku mencoba, hasilnya tetap sama. Aku 
meyakinkan diriku bahwa dia membutuhkan waktu untuk sendiri, 
dan bukannya sedang menjauhiku. 

Aku mengkhawatirkannya, sampai-sampai menyuruh 
Reny memastikan Kanaya baik-baik saja. Aku memintanya 
meneleponku jika terjadi sesuatu. Hingga sekarang belum ada satu 
pun dari mereka berdua yang meneleponku, semoga keadaannya 
baik-baik saja. 
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“Satu atau dua gelas brendi kupikir lebih baik,” tawarnya 
lagi. Aku mengangguk. 

“Kau akan mendapatkannya.” Lukas memberikan 
perintah kepada wanita berpotongan rambut pendek di 
belakangnya, yang langsung menjalankan apa yang dikatakannya. 

“Siapa yang bertanding?” Aku melihat ke arah ring, 
menajamkan penglihatanku. “Yang bercelana biru lumayan 
bagus.” Gerakannya gesit, walaupun pukulannya masih kurang 
sempurna. Dia tidak punya otot sebesar lawannya, namun dari 
tadi yang kulihat lawannya tampak kepayahan. 

Lukas tertawa pelan, menerima botol brendi dan gelas 
dari wanita tadi. Dia meletakkannya di depanku, menuang isinya 
ke gelasku. “Kau tidak bisa menebak siapa dia?” 

Aku menoleh ke Lukas, wajahnya yang berkulit cokelat 
tersenyum. Mengisap rokoknya, dia menunjuk ke ring dengan 
dagunya. 

Kembali melihat ke arah ring, sekali lagi aku menajamkan 
mata, menyipit sedikit untuk menghalau cahaya lampu yang 
lumayan terang. Banyaknya penonton membuatku sulit menatap 
jelas. 

“Yang celana biru ...,” gumam Lukas, “kau tidak ingat 
siapa dia?” 

Caranya memukul terlihat familier, tinggi badannya, 
gerakan kakinya di lantai ring, dan ketika dia meludah. Aku ingat! 
“Brad.” Kudengar diriku mengucapkan nama itu. 

Nada suaraku mungkin terdengar datar, biasa saja dan 
tak sarat akan emosi. Namun apa yang kurasakan jauh dari kata 


datar, sangat jauh. Aku menahan diri, menyesap minumanku dan 
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mencoba menikmatinya. Dan berhasil. 

Brad tidak seharusnya kupikirkan, sampai dia mengatakan 
niatnya secara langsung padaku. Selama ini dia hanya berkoar- 
koar ingin balas dendam, tapi tidak pernah mengatakannya di 
depan mataku. Aku akan menunggu, dengan sedikit kesabaran 
yang jarang kupunya. 

“Sepertinya dia berlatih dengan keras.” Aku bergumam, 
ikut menikmati tontonan. Dua pukulan Brad meleset, dengan 
cepat lawannya mengambil kesempatan. Pukulan siku yang keras 
menghantam wajahnya. Sepertinya pukulan itu tidak keras, atau 
Brad pasti sudah oleng, setidaknya mundur sedikit. Dia pulih dari 
pukulan itu dengan sangat cepat, membalas lawannya dengan tinju 
keras, membuat lawannya mengeluarkan cairan dari mulutnya. 
Aku tidak yakin apakah itu air atau darah. 

“Kudengar dia mempekerjakan pelatih dengan bayaran 
mahal.” Lukas mengisap rokoknya, mengembuskan kepulan asap 
yang akan membuat Kanaya mengernyit jika dia ada di sini. 

Aku bahkan selalu mengingatnya, bahkan saat pikiranku 
dipenuhi bayangan menjatuhkan Brad di ring, Kanaya selalu 
punya tempat di kepalaku. Tak peduli sesempit apa tempat itu. 

“Aku takkan mau membayar pelatih untuk kemajuan 
sesedikit itu.” Pukulannya memang bertambah bagus, tapi hanya 
sedikit. 

“Aku tidak yakin letak kesalahannya ada pada si pelatih,” 
kata Lukas santai. “Brad payah. Kemajuannya yang bertambah 
hanya sedikit, tapi kesombongannya nyaris memenuhi isi dunia.” 

“Dia akan menang malam ini” Aku memperhatikan, 


beberapa pukulan lagi Brad akan semakin sombong. 
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“Itu karena lawannya adalah laki-laki tolol berotak 
kosong dan lembek.” 

“Lalu?” Aku menoleh ke Lukas. “Kenapa kau 
memasangkannya dengan Brad?” 

“Selain karena tak ada petarung malam ini ...,” Sudut 
bibir Lukas melengkung, “aku ingin dia besar kepala karena bisa 
menang, kau bisa melihat besarnya badan lawan yang dia kalahkan. 
Itu akan membuatnya puas akan dirinya. Dan berikutnya adalah 
... kau. Brad menjadi semakin tidak sabar mengundangmu ke ring 
bersamanya.” 

Aku bisa dibilang dengan senang hati menghadiri 
undangannya, malah aku sudah menunggu undangan itu 
diantarkan. Lebih cepat lebih baik. Tapi aku tidak akan menjadi 
pihak yang pertama mengajukan duel, tidak sebelum dia. 

“Aku tidak keberatan, seperti yang kukatakan 
sebelumnya.” 

“Akan banyak yang bertaruh bila kalian yang ada di dalam 
ring” Lukas menyeringai. “Satu malam yang akan memberiku 
banyak uang. Sekarang aku jadi tidak sabar menunggu saat itu, 
karena aku pun penasaran.” 

“Kalau boleh kutahu ...,” Aku menuang lagi brendi ke 
gelasku yang sudah kosong, aku lupa ini gelas ke berapa. Empat, 
mungkin. Entahlah. “kau bertaruh untuk siapa?” Aku akan 
menikmati melihat Brad mengalami kembali apa yang terjadi 
padanya saat di pertandingan pertama kami beberapa tahun yang 
lalu, hingga dirinya takkan pernah berpikir untuk balas dendam 
lagi. 


Lukas tertawa, cukup keras hingga membuat beberapa 
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penonton meliriknya. “Tentu saja aku bertaruh untukmu,” 
ujarnya setelah tawanya mulai reda. “Aku cukup yakin dengan 
perkiraanku,” lanjutnya. 

“Kau yakin aku akan menang?” 

“99 persen.” 

Aku menelengkan kepala. “Bukan seratus persen?” 

“Tidak, Kawan. Selalu ada satu persen kemungkinan, 
lebih baik kita berpikir seperti itu. Tidakkah menurutmu 99 
persen sudah angka yang besar?” 

“Aku yakin seratus persen akan menang.” 

“Seorang petarung seharusnya memang begitu.” 
Rokoknya telah habis, Lukas menekan puntungnya di asbak 
lalu melirikku. “Tapi aku berjudi, Boyd. Seorang penjudi harus 
membiarkan ada kemungkinan lain, setidaknya begitulah caraku 
bermain.” 

Wasit meniupkan peluit panjang, mengangkat tangan 
Brad. Sorakan penonton semakin kencang. Wajah Brad dipenuhi 
senyuman lebar, aku bisa melihat dia persis seperti yang dikatakan 
Lukas tadi. Bangga dengan dirinya. Kemenangan memang 
seharusnya membuat kita bangga, bukan? 

“Dia menang!” Kudengar Lukas bicara. 

“Kita sudah memperdiksi dia akan menang.” 

“Sekarang dia turun dari ring.” 

“Kau berharap dia menghampiri kita?” tanyaku. 

“Tidak secepat ini sebenarnya, tapi, iya.” 

Oh, Lukas pasti menunggu saat aku dan Brad saling 
bertatap muka. “Keiginanmu akan segera terwujud,” jawabku 


sembari menatap Brad yang kini berjalan ke arah kami. 
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“Kau tegang, Boyd?” 

“Sedikit pun, tidak.” 

“Aku suka gayamu, Boyd.” 

Aku mendengus, menyesap minumanku, menunggu 
Brad melihatku. Dia menarik handuk dari seseorang yang 
menyodorkan padanya. Dalam perjalanan ke sofa tempatku 
duduk, Brad meminum air dari botol berukuran sedang. Beberapa 
orang menyapanya, dia mengangguk tapi tidak berhenti berjalan. 
Hingga akhirnya dia melihatku. 

“Lukas ...,” Brad mengangguk ke arah lukas, “taruhanmu 
menang?” 

“Seperti biasa, aku jarang kalah.” Lukas balas 
mengangguk. 

“Dan ...,” Brad sengaja menahan kalimatnya, menatapku 
dengan wajahnya yang lebam— wajahnya masih jelek seperti 
dulu, dan sekarang aku tidak tahu apa yang lebih parah dari jelek. 
“Teman lama, kuharap kau tidak lupa padaku.” 

“Sayangnya tidak.” Aku mengangguk. “Selamat untuk 
kemenanganmu malam 1ni.” 

Dia mengibaskan tangan. “Bukan lawan yang seimbang 
denganku,” katanya besar mulut. “Sebenarnya aku berharap 
Lukas memberiku lawan yang lumayan berat malam ini.” 

Aku tidak menatapnya langsung, tapi aku tahu Brad 
memperhatikanku. Dia diam, aku pun melakukan hal yang sama. 
Aku tidak tertarik melakukan percakapan dengannya. Satu- 
satunya hal yang ingin kulakukan yang ada dia di dalamnya adalah 
adu jotos, dan aku akan menunggu dia melontarkan keinginannya 


lebih dulu. Terlebih aku bisa melihat itu di matanya, ketidaksabaran 
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membalas dendam. Hanya masalah waktu saja, aku yakin waktu 
1tu sebentar lagi akan datang. 

“Ada yang ingin kau katakan, Brad?” Lukas bertanya, 
menaikkan pandangan pada Brad yang lebih memilih berdiri. 

“Tidak ada,” katanya, memasukkan tangan ke sakunya. 
“Tapi ada yang ingin kuberikan pada Boyd.” 

Aku tertarik. Aku meletakkan gelasku ke atas meja, lalu 
menatapnya yang tersenyum penuh ejekan. Aku berusaha sekuat 
tenaga agar tidak mematahkan hidungnya saat ini juga, tanganku 
terkepal kuat. Luar biasanya aku masih bisa bertanya, “Untukku?” 

Amplop kecil ada di tangannya, untuk sesaat dia 
menahannya di sana sebelum kemudian memberikannya padaku. 

“Buka setelah kau berada di luar gedung ini. Tahan 
emosimu, Kawan. Aku mengatakan ini demi kebaikanmu, kalau 
tidak demi kebaikan seseorang yang penting bagimu.” 

Aku meremas amplop itu, merasakan benda kecil di 
dalamnya. 

“Aku harus pergi!” Brad memandang Lukas, lalu padaku. 
“Aku rindu ada di ring bersamamu.” Akhirnya, dia mengatakannya 
juga. “Kau ada waktu?” 

“Kapan pun kau mau,” jawabku sambil tersenyum 
padanya, senyum yang tidak menunjukkan keberatan sedikit 
pun. Aku puas mendapati senyum menyjijikkannya hilang, dia 
mengangguk. Kemudian pergi. 

“Aku bisa melihat kau ingin memakannya bulat-bulat, 
Boyd.” Lukas berdiri, diikuti dua wanita yang ada di sisinya. “Tapi 
kau berhasil menahan diri.” 


“Bukan sikap yang enteng.” Aku menandaskan brendiku, 
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menghempaskan gelasku ke atas meja. “Mengingat inginnya aku 
mematahkan hidungnya, lagi.” 

“Oh, kau kejam sekali, Boyd! Brad sudah jelek dengan 
hidung utuh, bagaimana lagi kalau hidungnya tidak ada, atau 
bengkok? Ck, ck, gadis mana yang mau padanya? Anak malang 
itu.” 

Aku memilih mengabaikan perkataan Lukas. Aku tidak 
peduli dengan kehidupan pribadi Brad, hidungnya yang akan 
hilang pun bukan urusanku. Dia yang mengundangku ke ring. 
Dia jual, kubeli. 

Aku berdiri dari tempat dudukku, melotot tajam pada 
wanita yang menjilati bibirnya sambil bermain mata padaku. Dia 
bahkan tidak menutupi betapa jalangnya dia. 

“Terima kasih untuk minumannya.” Aku berbicara pada 
Lukas, dia merentangkan tangan ke kedua wanitanya, tersenyum 
padaku. 

“Sering-sering juga tak masalah, kita adalah teman. 
Seorang teman tidak boleh pelit hanya untuk sekadar minuman, 
kan?” Lukas melirik wanita yang menggodaku tadi. “Kau yakin 
tidak mau bersenang-senang sebentar?” 

“Aku akan pergi!” Aku memasukkan amplop yang 
diberikan Brad tadi ke dalam saku. “Pastikan kau langsung 
menghubungiku kalau Brad sudah siap.” 

“Pasti,” katanya, menepuk bahuku dua kali. “Kapan pun 
kalian siap, ringku terbuka lebar.” 


» i 


Aku menghirup udara malam ketika keluar dari gedung 
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berbau busuk itu, rasanya lumayan sejuk. Udara lembap dan 
sejuk, rupanya sempat turun hujan selama aku berada di dalam. 

Aku masuk ke mobilku. Mengambil sesuatu dari saku, 
kemudian membukanya. Sebuah memory card? Aku tidak ingat 
dulu Brad punya kebiasaan bermain seperti ini. Apa yang dia 
mainkan sekarang? Akhirnya aku memasukkannya ke ponselku, 
menunggu ponselku kembali aktif. Kemudian apa yang kulihat 
nyaris membuat jantungku keluar dari dadaku. Galeriku dipenuhi 
foto-foto dia dan Kanaya. Kanayaku. Demi Tuhan, apa-apaan ini 
semua?! 

Tidak! Aku tidak sanggup melihatnya, aku mematikan 
ponselku lagi. Dalam waktu sekejap aku telah mematahkan memory 
card itu. Membuangnya keluar. Mungkin aku sudah membuang 
benda sialan itu, tapi apa yang ada di dalamnya tidak bisa kubuang 
seperti aku membuang kartu itu. 

Aku memukul setir, dengan kuat dan berkali-kali hingga 
membuat tanganku sakit. Aku mengumpat, merutuk, memaki, 
apa pun yang sejenisnya. Napasku bergetar, aku terengah-engah. 

Sial! Aku keluar dari mobil, membanting pintunya kuat 
hingga menimbulkan suara dentuman keras. Aku kembali ke 
dalam gedung. Aku akan membunuh bajingan itu sekarang! Aku 
tidak akan memberikan waktu untuknya. 

“Kau kembali?” Lukas menghalangiku, alisnya 
mengernyit dan tatapannya waspada. Dia tahu aku tidak dalam 
suasana hati bagus, bahkan sangat buruk. 

“Di mana Brad?” Mataku mencarinya ke seluruh ruangan. 
Belum pernah aku merasakan ingin meremukkan tulang-tulang 


seseorang seperti yang kurasakan saat ini, tanganku bergerak- 
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gerak antara mengepal dan terbuka, gatal ingin mencekik bajingan 
itu hingga dia tidak bisa bernapas. 

“Dia sudah pergi, kau sendiri melihatnya tadi.” Lukas 
memegang bahuku, aku tersentak dan menjauh. Badanku begitu 
tegang, aku butuh olahraga berat malam ini. Menghabisi Brad 
terdengar begitu menarik. 

“Ada apa, Boyd?” tanya Lukas saat aku tidak 
menanggapinya. “Kenapa kau kembali lagi?” 

Karena aku ingin membunuh. Aku ingin meneriakkan 
kalimat itu, sekuat yang kubisa. Tapi tidak kulakukan. Alih-alih 
menjawab, aku malah menggeleng dan pergi dari sana. 

Aku memegang kemudi begitu kuat, memukulkan 
kepalaku di sana. Kepalaku sakit karena benturan itu, tapi ingatan 
apa yang kulihat di ponselku tadi begitu jelas. Kanaya bersama 
Brad. Di atas tempat tidur, telanjang, dan ... berengsek!! Aku 
tidak sanggup membayangkannya. Mereka .... 

“Sial?” Aku memukul setir karena itulah yang bisa 
kupukul saat ini. 

Aku tahu Kanaya bukan perawan saat bercinta denganku, 
tapi tak pernah kubayangkan Brad pernah ... apakah Brad yang 
pertama untuknya? Ya Tuhan, semoga tidak. Aku pasti gila, aku 
pasti kehilangan kendali jika itu benar. 

Bajingan itu dan kekasihku? 

Aku tidak percaya ini! 

voo 
Aku bisa tiba di rumah Kanaya sekarang dalam keadaan 


selamat adalah sebuah keajaiban, melihat bagaimana aku 
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membawa mobilku seperti orang gila. Nyaris melanggar semua 
rambu-rambu lalu lintas. Aku mengetuk pintunya, bukan, lebih 
tepatnya menghantamkan tinjuku ke pintu itu. Aku tidak peduli 
kalau tetangganya keluar dan protes. 

“Siapa?” tanya sebuah suara dari lubang kecil di pintu. 
Itu bukan suara Kanaya. 

“Aku.” 

Kemudian pintu terbuka. “Ya Tuhan, Boyd, untunglah 
kau datang.” Reny menarik tanganku masuk. “Aku meneleponmu 
tapi ponselmu tidak aktif. Kanaya, Boyd! Kanaya!” Reny panik, 
dia meracau, tangannya bergetar saat menutup pintu. 

“Kenapa Kanaya?” 

Reny tergagap. Aku tidak sabar menunggunya, setengah 
berlari, aku menaiki tangga. Pintu kamar Kanaya tidak tertutup, 
aku langsung masuk dan melihatnya berbaring di tempat tidur. 

Aku menghampirinya. “Ay?” Detik berikutnya 
Kanaya bangkit dan menubrukku, memelukku erat, dia terisak. 
Kemarahan apa pun yang tadi sempat kurasakan seolah menguap, 
meninggalkanku dengan rasa cemas. “Ay, kau kenapa?” Aku 
mengusap puncak kepalanya. 

“Aku takut.” Apakah ini masih tentang yang dilihatnya 
tadi? Dia tidak mau bercerita, membuatku dipenuhi berjuta-juta 
pertanyaan. Belum selesai satu hal sudah ada hal lain yang datang. 
Bagaimana aku harus menghadapi ini? 

Pada akhirnya aku tetap harus tahu, aku butuh jawaban. 
Rasanya pasti sakit bila kebenarannya seperti yang kupikirkan, 
namun itu jauh lebih baik daripada terus menerka-nerka. Aku 


menghela napas, mengecup keningnya beberapa kali, dia masih 
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terisak. 

“Ay” Aku menelan ludah. Sial, kenapa sangat sulit 
mengatakannya. “Kau ... kau mengenal seseorang bernama 
Brad?” 

Kanaya menegang, refleks dia menjauh. “Da-dari mana 
ka-kau tahu?” 

Aku memejamkan mata, menghitung sampai dua puluh 
sebelum kembali membukanya. Aku menatapnya, kuyakin 
tatapanku hancur dan kalah. “Kau mengenalnya.” Aku tidak 
bertanya, itu sebuah pernyataan. Memang Brad-lah yang ada di 
foto itu, Brad yang sama dengan yang kami berdua kenal. 

“Boyd!” Napas Kanaya tercekat, dia menutup mulutnya 
dengan tangan. Aku ingin meraih dan memeluknya, hatiku hancur 
melihatnya menangis sampai sesenggukkan seperti ini, namun 
ada satu hal lagi yang ingin kutahu. 

“Kau tidur dengannya?” 

Tangisan Kanaya semakin kuat, dia meremas bajunya 
sampai jarinya memutih. Aku menyentuh tangannya, memajukan 
wajahku. “Kumohon jawab, Ay,” bisikku, mengusap pipinya yang 
basah. 

Dia mengangguk cepat. “Karena dia menjebakku, 
Boyd,” gumamnya di antara isakkan. “Dia memasukkan obat ke 
minumanku» Dia, dia ....” 

Aku menarikknya ke pelukanku, membenamkan 
kepalanya ke dadaku. Kanaya menggeliat ingin lepas dari 
dekapanku, tapi aku menahannya, tidak membiarkan dirinya 
menjauh. Aku menggoyang-goyangkan badannya, membisikkan 


kata-kata lembut di telinganya. 
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“Ssstt.” Aku mengecup pipinya. “Tenanglah, Sayang. 
Aku akan menjagamu, bajingan itu akan kehilangan tangannya 


kalau berani menyentuhmu lagi.” 
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KANAYA 


“Ay?” Aku mendengar suara Boyd, nadanya lembut 
hingga membuatku semakin ingin menangis. Kudengar 
sepatunya mengetuk lantai, dan saat kurasakan dia mendekat, aku 
menubruknya, memeluknya, membenamkan wajahku di dadanya 
yang kokoh. Dia beraroma enak, walaupun ada bau alkohol 
juga, tapi aku suka menghirup dirinya. Dia memelukku, erat dan 
membuatku nyaman. 

Untuk beberapa saat aku membiarkan diriku larut dalam 
dekapannya, mengizinkan tubuh tegapnya menenangkanku 
karena memang inilah yang kuinginkan, dirinya di dekatku. Saat 
perasaanku sedikit demi sedikit mulai tenang, tiba-tiba Boyd 
mengucapkan kalimat yang selama ini kutakutkan. Dia mengenal 
Brad. Bagaimana bisa? Bahkan dia tahu aku pernah tidur dengan 
Brad. 

Pada akhirnya dia memang harus tahu. Jika aku akan 
bersamanya, segala masa laluku adalah bagian yang harus 
diketahuinya. Menyimpannya adalah tindakan yang salah, 
hubungan 1in1 takkan bergerak ke mana pun. Aku memberitahunya 
tentang Brad yang meneleponku. Tubuhnya berubah keras, 
dekapannya hampir menyakitkan, namun dia tetap diam. Aku jujur 
padanya, dengan terisak mengakui apa yang terjadi antara aku dan 
Brad, aku telah tidur dengan Brad. Tapi itu bukan atas kemauanku 


sendiri. Brad menjebakku, bisa dibilang dia memerkosaku. 
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Boyd tidak jijik padaku, dia tidak pergi, dia masih ada 
bersamaku dan memelukku. Boyd mengangkatku agar duduk di 
pangkuannya, aku semakin membenamkan wajahku di dadanya, 
merasakan degup jantungnya. Aku merasa ada di sana, di dalam 
hatinya karena dirinya pun selalu ada di hati dan setiap detak 
jantungku. Aku sudah mengatakan Brad menjebakku, aku 
menyiapkan diri untuk pertanyaannya berikutnya. Boyd takkan 
puas hanya mengetahui setengah-setengah, dia pasti ingin 
seluruhnya. 

“Aku mengenal Brad,” bisik Boyd di telingaku. “Aku 
bertemu dengannya malam ini.” 

Tubuhku menegang, merasakan hal itu Boyd mengusap 
punggungku, mengecup puncak kepalaku. Perasaan tenang tak 
juga kutemukan. Apa yang telah dikatakan Brad padanya? 

“Apakah dia mengatakan bahwa ...,” Napasku tersekat, 
aku menarik napas kuat, “bahwa ....” Ya Tuhan, aku tak sanggup 
melanjutkannya. 

“Bahwa dia memerkosamu?” Aku bergetar mendengar 
nada sinis dalam suara Boyd. 

Apakah saat-saat yang mengerikan itu bisa disebut 
perkosaan? Aku tidak sepenuhnya menolak, aku bisa mengingat 
aku mendesah. Membayangkan itu aku jijik pada diriku sendiri. 

“Brad mencampur obat ke minumanku,” kataku di 
dadanya, belum berani menatapnya. “Tubuhku berubah panas, 
aku tidak mengerti apa yang terjadi padaku. Brad lalu datang, 
memaksa menciumku, dia menyentuhku, aku—” 

“Aku tahu apa yang terjadi” kata Boyd penuh 
pengendalian diri. “Jangan lanjutkan bila kau tidak bisa.” 
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“Tapi aku ingin kau tahu apa yang terjadi, Boyd!” 

“Hanya satu yang ingin kutahu.” Boyd memegang bahuku, 
mendorongku sedikit untuk memberi jarak. “Apa kau menyukai 
sentuhannya?” Bola mata hitamnya yang disembunyikan bulu 
matanya yang panjang menyimpan kemarahan. 

Sedikit pun tidak. “Aku benci padanya, pada sentuhannya, 
pada apa pun yang ada di dirinya. Bagaimana mungkin kau bisa 
menanyakan 1tu, Boyd? Aku menderita hanya dengan menyebut 
namanya, derita yang hampir membuatku gila.” Aku menangis 
lagi, menggeleng saat Boyd hendak menciumku. 

“Aku perlu tahu!” Boyd tidak mengenal kata ditolak. Aku 
sudah tersudut di kepala ranjang, dia terus bergerak mendekatiku, 
sampai wajahnya hanya berjarak lima senti dari wajahku. 
“Kau milikku, Ay. Aku lebih baik mati jika membiarkan Brad 
menyakitimu lagi.” Napas Boyd menerpa wajahku. 

“Apa ... apa yang akan kau lakukan?!” 

Boyd menempelkan bibirnya di bibirku, melumat lembut, 
menggoda dan membujuk. “Berjanjilah kau takkan terluka,” 
bisikku di sela-sela ciumannya. Boyd memegang tengkukku, 
memiringkan kepalanya, dan memperdalam ciumannya. Bibirnya 
turun ke leherku, mengisapku di sana, menggelitik dengan 
lidahnya dengan sensasi yang luar biasa nikmat. 

“Boyd.” Aku terengah, tahu dia sengaja mengalihkan 
perhatianku karena dia tidak mau berjanji. “Apa yang kau 
rencanakan?” Tanganku di pipinya yang kasar, aku menahan 
wajahnya saat dia akan menciumku lagi. 

“Nanti,” kataku, berusaha terdengar tegas ketika 


napasku sendiri masih belum teratur. “Kau tidak bermaksud 
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membahayakan dirimu sendiri, kan?” 

“Selalu ada bahaya, Sayang.” Boyd memalingkan wajahnya 
dan mencium tanganku yang ada di pipinya. “Aku sudah hidup 
dengan itu seumur hidupku.” 

“Aku takut,” gumamku dengan nada serak, nyaris 
menangis. 

“Pada apa?” Boyd menciumku lagi, kecupan-kecupan 
ringan di bibirku, aku tidak menolak. 

“Takut kau terluka, Boyd.” 

“Aku baik-baik saja, Sayang.” 

“Tapi nanti?” 

“Akan tetap sama.” 

“Kau janji?” 

Tiba-tiba Boyd berdiri. Kudengar ponselnya berbunyi. 
Dia merogoh sakunya, kemudian melirik layarnya. Wajahnya 
berubah keras dan ... sedikit menakutkan. 

“Sebentar.” Dia tidak melihatku saat mengatakannya. 

“Ada apa?” Aku ikut berdiri, meremas pakaianku karena 
khawatir. Siapa yang meneleponnya? 

“Aku menjawab panggilan dulu, kembalilah ke atas 
kasur.” Boyd keluar dari kamarku, tidak lupa menutup pintu. 
Kenapa dia harus pergi? Dia tidak mau aku mendengarnya 
berbicara di telepon. Jelas dia merahasiakan sesuatu. 

Aku tidak bisa tenang. Alih-alih kembali naik keatas tempat 
tidur, aku mondar-mandir sambil menggigiti kuku jempolku. Jika 
ingin menuruti hatiku, aku ingin menyelinap dan menguping 
pembicaraan Boyd di telepon. Tapi aku masih bisa menahan diri. 


Itu salah. Aku harus membiarkan Boyd menceritakannya padaku, 
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bukan dengan menguping. Beberapa saat kemudian yang terasa 
seperti selamanya, akhirnya pintu terbuka. Boyd sudah selesai. 

“Aku harus pergi sekarang. Besok aku akan datang lagi. 
Untuk sementara waktu jangan buka toko dulu sebelum keadaan 
aman,” ucapnya sedikit terburu-buru. 

“Jangan pergi, Boyd!” Entah kenapa aku merasakan 
sesuatu yang menggelisahkan. “Tetaplah di sini. Aku ingin kau 
memelukku.” 

“Ay—” 

“Kau akan menemui Brad?” 

“Aku harus menyelesaikan sesuatu.” 

“Apa itu?” 

“Aku tidak bisa mengatakannya sekarang.” 

“Brad, kan, orang yang akan kau temui?” 

“Ay, jangan—” 

“Jawab aku, Boyd!” Aku menghampirinya, mengulurkan 
tanganku memegang tangannya, “Brad, kan?” 

Boyd menengadah, dia mengerang. Tatapannya 
menusukku. “Iya, aku harus memastikan dia menjauh darimu.” 

“Kau tidak boleh pergi!” Aku bukan tidak percaya pada 
kemampuan Boyd berkelahi. Dia punya tubuh yang besar, insting 
yang kuat dan tak takut apa pun. Tapi Brad licik. Dia takkan 
bermain adil. Membayangkan Boyd terluka hampir membuatku 
histeris. Aku melesak ke pintu, menguncinya kemudian 
memasukkan kunci ke saku pakaianku. 

“Apa yang kau lakukan?” Boyd menatapku tidak percaya. 

“Aku mengunci kita berdua di sini,” kataku, naik ke 


tempat tidur dan berbaring di sana. “Tidurlah bersamaku!” Aku 
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menepuk tempat kosong di sampingku. 

“Berikan kuncinya, Ay!” Boyd menjulang di sampingku, 
kepalanya menunduk dan memberiku tatapan tajam. Sayangnya 
aku takkan berubah pikiran. Boyd mungkin dipenuhi emosi 
membara, tapi aku harus menahannya. Belum lagi firasatku yang 
tidak enak. Aku merasa akan ada hal buruk yang terjadi pada 
Boyd jika aku membiarkannya pergi sekarang. 

Aku menggelengkan kepala, menarik selimut hingga ke 
leher, menyembunyikan keberadaan kunci itu. “Kau harus tetap 
di sini!” 

“Berikan kuncinya, atau kudobrak pintumu?” Boyd 
melipat tangan di dada, kakinya merenggang dengan cara 
yang bagus. Dia terlihat seperti tentara yang menantang. Aku 
tersenyum, menyukai keberadaannya di dalam kamarku. Segala 
kesakitan dan takut yang kurasakan tadi, menguap entah ke mana. 

“Kau tidak ingin tinggal?” Aku menatapnya, dalam hati 
mencari cara menahannya agar tidak pergi. Aku tak ragu Boyd 
akan menghancurkan pintuku jika aku tidak segera menemukan 
cara yang bisa merubah pikirannya. 

“Jangan sekarang, Ay,” ucapnya lembut. 

Aku mengabaikannya, pura-pura tidur. 

“Kau tidak memberiku pilihan. Berarti pintumu harus 
kudobrak!” 

Aku membuka mata cepat, mendapati dia yang tersenyum 
dan sudah berada di sampingku. Aku tidak mendengarnya 
mendekat. “Berikan kuncinya, Sayang.” 

“Tidak mau!” Aku menggeleng. 

“Ayp” 
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“Kubilang aku tidak mau!” 

“Kau tidak bisa menahanku di sini. Ada pekerjaan yang 
harus kukerjakan.” 

“Tidak sekarang, Boyd.” 

“Kanaya!!” 

Ya Tuhan dia sangat keras kepala, sekarang apa yang harus 
kulakukan? Boyd akan pergi, bertemu Brad. Melihat betapa marah 
dan bencinya Boyd pada Brad, aku yakin akan ada perkelahian. 
Bukan perkelahian ringan, Boyd sudah sangat jelas mengatakan 
ingin menghabisi Brad. Aku tidak bisa membiarkannya pergi. 
Kesucianku takkan kembali, namun Boyd masih bisa dicegah 
sehingga tidak melukai dirinya sendiri. 

“Bercintalah denganku,” pintaku. Inilah satu-satunya 
cara yang kutahu agar bisa menahannya tetap tinggal. “Aku 
menginginkanmu, Boyd.” 

Boyd mundur dua langkah. “Jangan lakukan ini, Ay.” 

“Kenapa?” Menyibakkan selimut, aku duduk dan 
menatapnya. “Kau tak ingin bercinta denganku?” 

Boyd mengumpat kasar, dia meremas rambutnya, 
membalikkan badannya. Kudengar dia menghela napas. Perlahan 
aku membuka pakaianku, sedikit gemetar pada bagian pakaian 
dalam. Aku telanjang, berusaha meyakinkan diriku cara ini akan 
berhasil karena aku tidak tahu cara lain. 

“Boyd,” bisikku, meremas dadaku, membayangkan dia 
yang melakukannya padaku. Aku memejamkan mata, menggigit 
bibir bawahku menahan desahan. Puncak payudaraku mengeras, 
aku memilinnya. Mencubit puncaknya. “Aahh.” Aku gagal 


menahan lenguhan lolos dari bibirku. Pelan, aku membuka mata. 
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Tubuhku memanas ditatap Boyd, dia menatapku dengan 
intens. Kedua tangannya terkepal. “Kau bermain dengan tidak 
adil,” gumamnya parau, rahangnya berubah tegang. 


2? 


“Aku menginginkanmu,” kataku jujur, aku memang 
menginginkannya. “Kumohon, sentuh aku, Boyd!” 

“Ay.” Boyd mengumpat lagi, dia melotot. 

“Hhmm.” Aku menaikkan kakiku, menahan malu ketika 
milikku terpampang untuk ditatapnya. Kuyakin pipiku memerah, 
sangat merah. 

Pandangannya turun ke bagian tubuhku yang sensitif. Di 
sana menjadi lembap dan mendamba saat tatapan bergairahnya 
terlihat jelas. Aku seperti jalang yang memanfaatkan kelemahan 
Boyd. Namun aku tak punya pilihan lain, dia yang membuatku 
melakukan ini. Akhirnya Boyd mendekat, langkahnya pelan 
namun pasti. Tubuhnya gemetar, aku berhenti menyentuh diriku 
sendiri. 

“Jangan berhenti,” katanya serak. “Terus sentuh dirimu!” 

“Kau akan tinggal?” tanyaku, mencari matanya. Aku 
menurunkan kakiku namun Boyd melarangku melakukannya. 

“Tetap tekuk lututmu, Ay! Aku ingin melihat milikmu 
yang merah muda dan lembap, itu milikku.” 

Napasku terengah-engah, bahkan dia belum 
menyentuhku. “Kumohon!” 

“Mohon apa?” 

“Sentuh aku!” 

“Tidak sekarang. Kau yang memulai permainan ini, jadi 
kau harus melanjutkannya. Sentuh dirimu seperti tadi.” 


“Di mana?” Aku mencicit. 
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“Di seluruh tubuhmu. Aku akan menonton.” 

“Boyd—” 

“Sentuh, Ay. Bayangkan aku yang meremas payudara 
indahmu itu,” katanya. Aku pun meremas payudaraku, benar- 
benar melenguh karena membayangkannya. Tangannya yang 
besar memenuhi dadaku, memilin putingku, mengisapnya, 
menggigitnya kemudian menjilatinya. Aku mendesah frustrasi, 
ingin hal itu terjadi sekarang. “Sentuh selangkanganmu!” ucapnya 
lagi. 

“Tidak?” Aku menggeleng, tak yakin aku sanggup 
menahan malu jika melakukannya. 

“Sekarang, Ay!” Nada suara Boyd begitu terkendali, 
walau wajahnya memperlihatkan gairah yang besar, hingga ke 
matanya. 

“Aku ingin kau yang melakukannya untukku,” bisikku, 
terbelah antara hasrat dan pengendalian diri. 

“Bayangkan aku yang menyentuhmu, menyusuri milikmu 
dengan jariku ... ya begitu, terus sentuh.” 

Aku menarik napas cepat, merasa dipenuhi kabut. 
“Buka kakimu lebih lebar, biarkan aku melihatmu, Sayang.” Aku 
memejamkan mata, melakukan apa yang dikatakannya. “Kau 
cantik, sangat cantik.” 

Punggungku jatuh ke kepala ranjang, merasa seolah 
tak punya kekuatan lagi untuk menopang tubuh. Mataku tetap 
terpejam, dengan begitu aku bisa membayangkan jari-jari 
Boyd-lah yang menyentuhku. Melumuriku dengan hasrat yang 
besar, membuatku melayang, melupakan Brad, mengenyahkan 


sentuhannya, membakar senyum liciknya. Sekarang hanya ada 
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Boyd, bersamaku dan dia menginginkanku. 

“Tetap pada posisi itu!” Suara Boyd terdengar semakin 
dekat, begitu jantan dan penuh gairah. 

Aku mengerjap, terkesiap saat melihatnya menurunkan 
ritsleting yeans-nya. Aku merapatkan kakiku, terlalu terbuka 
untukknya. 

“Jangan!” Dia naik ke atas ranjang. Menciumku dan 
membuka pahaku, lalu menyentuhku. “Kau basah,” ujarnya di 
bibirku. 

“A-aku menginginkanmu, Boyd.” 

“Begitu lembap.” Boyd seakan berbicara dengan dirinya 
sendiri. Tangannya turun ke bokongku, meramasku di sana. 
Kejantanannya yang keras menyentuhku. 

“Boyd!” Aku melenguh saat dia mencium leherku. 

“Kau milikku, Ay.” 

Boyd mencium bibirku, menyelipkan lidahnya dan 
menggodaku. Begitu lembut dan memabukkan. Dia mengisap 
bibir bawahku, aku merekah dalam tarian indahnya. Menggoda 
dan menjanjikan kenikmatan. Kemudian ... dia mengisiku. 

“Engghh.” Aku memegang bahunya, milikku begitu 
penuh di bawah sana. Saat berikutnya, desahan dan erangan 
memenuhi kamarku. Aku berhasil. Aku mengecup dadanya, 
membiarkan dia menghunjamku dalam dan semakin dalam. Dia 
menyebut namaku, mengecupi wajahku, seolah dengan itu dia 
mengucapkan apa yang dirasakan. 


v » v 


Boyd tidur, sangat tampan dan terlihat tak berdosa. 
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Matanya terpejam, ditutupi bulu matanya. Dia tepat di sampingku 
dan tetap tinggal. Aku tersenyum, mengusap pipinya. Dia tidak 
jadi pergi, lebih memilih bercinta denganku. Kuakui aku tidak 
bermain adil, aku memanfaatkan hasratnya padaku. Tapi itu 
kulakukan karena aku sayang padanya. 

“Kau wanita nakal, Ay,” gumamnya pelan, masih dengan 
mata tertutup. 

“Aku membangunkanmu?” 

“Aku tidak keberatan.” Dia menarikku masuk ke 
pelukannya yang hangat. 

“Apakah tadi aku menyakitimu?” tanyanya. 

“Tidak.” Aku memajukan kepalaku lalu mengecup 
pipinya. Di luar terdengar suara petir, dan cahaya kilat menyambar 
di balik jendela. 

“Akan turun hujan,” gumam Boyd. “Tidurlah lagi, kau 
pasti lelah.” 

Aku mengangguk, membiarkan kenyamanan pelukannya 
membawaku perlahan ke alam mimpi. Sebelum benar-benar 
tertidur, samar-samar aku mendengarnya berkata, “Aku 
menyayangimu, Ay.” 

Beberapa jam kemudian aku terbangun dan tak 
menemukan Boyd di sampingku. Dia telah pergi. Boyd 
meninggalkan kertas di meja kecil di samping tempat tidurku, ada 
kopi yang masih mengepul di sana. 

Selamat pagi. Maaf aku pergi tanpa memberitahumu. Selain 
karena aku tidak tega membangunkanmu, aku takut kau menahanku lagi 
dan aku tidak sanggup menolakmu. Kau tahu kelemahanku sekarang, Ay. 

Ada kopi untukmu, aku membuatnya sendiri. Dengan sedikit 
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gula dan takaran kopi yang pas. Aku menyukainya, semoga kau juga. 

Aku tahu kau khawatir padaku, aku senang kau merasakan 
hal tersebut karena aku pun selalu mencemaskanmu, tapi berusahalah 
menguranginya sedikit. Aku akan baik-baik saja. 

Boyd, 

Milikkmu. 

Yang menyayangimu sepenuh hati. 

Aku tidak bisa tidak tertawa membaca kalimatnya yang 
terakhir. Aku bisa membayangkan senyumnya ketika menulis 
kata-kata itu. Boyd bukan pria romantis. Dengan dia menulis 
kalimat semanis itu, bagaimana aku tidak semakin tenggelam 
dalam pesonanya. Dia bukan saja menyayangiku, dia rela terluka 


demi aku. 
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BOYD 
Billy ada di pintu belakang kelab saat aku tiba di sana. 


“Kau dari mana?” 

“Wow!” Gerakanku menggoyang-goyang kunci mobil 
berhenti. “Sangat langsung, tanpa sapaan. Ada apa?” Billy 
memiliki wajah transparan. Jika dia bahagia raut tersebut akan 
terlihat di wajahnya, begitupun kalau tidak bahagia. Dan sekarang 
dia terlihat cemas—yang perlahan memudar saat melihatku. 

“Lukas memberitahuku kau bertemu Brad tadi malam,” 
katanya, menghampiriku saat aku berhenti berjalan. 

Karena masih pagi, aktivitas di kelab masih sedikit. 
Aku melirik ke sekitar, memijit hidungku dalam upaya menahan 
rutukan. Billy kembali mengingatkanku pada bajingan itu. Kalau 
bukan karena Kanaya yang menahanku dengan caranya yang luar 
biasa kreatif, aku tidak tahu entah apa yang sudah terjadi sekarang. 
Mungkin saja salah satu dari kami akan terluka. 

Aku tidak bisa meremehkan pengaruh Kanaya 
terhadapku. Dalam sekejap dia membuatku tak berdaya, 
terperangkap dalam jeratnya yang terlihat lembut namun 
berbahaya. Bahkan tadi pag—di saat seharusnya aku siap pergi— 
diriku masih menginginkannya. 

Kanaya begitu cantik saat tidur, kulit bahunya yang 
telanjang terasa lembut saat kusentuh. Aku mencium bibirnya 


tadi, dia tidak terjaga jadi aku mengecupnya beberapa kali lagi lalu 
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beranjak. Semakin lama aku menatapnya, semakin sulit aku pergi. 
Aku meninggalkan sepucuk surat—yang kalau tidak bisa dibilang 
norak mungkin konyol—dia pasti tertawa saat membacanya. 
Bagian terakhir yang kutulis membuatku mengerang ngeri, aku 
tak percaya benar-benar menulis kalimat itu. Apakah sekarang 
aku berubah menjadi unta dungu? Aku menggeleng, tersenyum 
membayangkan wajahnya saat membaca suratku, sambil 
menyesap kopi yang kubuat untuknya. 

“Sekarang kau menggeleng, bahkan tersenyum sendiri. 
Apakah Brad memukul kepalamu tadi malam? Kau aneh pagi 
im.” Billy melipat tangannya, memperhatikanku dengan caranya 
yang berlebihan bila sudah mencemaskan sesuatu. 

“Lebih aneh kau, Bil.” Aku melanjutkan langkahku, 
meninggalkannya di belakang. “Apa yang kau lakukan di kelab 
sepagi ini?” Aku bertanya ketika mendengar dia mengikutiku 
masuk. 

“Aku mengkhawatirkanmu karena kau tak ada di mana 
pun, Boyd. Lukas bilang kau aneh tadi malam, mencari Brad 
seperti ingin mengultinya hidup-hidup. Kupikir telah terjadi hal 
buruk padamu.” 

Yah, itulah yang ingin kulakukan tadi malam. Tapi sayang 
Brad tidak ada lagi di sana. 

“Kau mencariku?” Aku menarik kursi lalu duduk. 

“Kau tidak bertemu Brad?” tanyanya lagi. 

“Tidak setelah dia pergi. Aku memang mencarinya lagi, 
tapi dia tidak ada, lalu aku keluar gedung.” 

“Kau juga tidak pulang. Aku menelepon Benget, kau 
tidak berada di rumah.” 
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Alisku terangkat. “Sejak kapan kau berubah menjadi 
pengasuhku? Aku tidak mempekerjakanmu untuk menginterogasi 
kehidupan pribadiku.” 

Billy menarik kursi tepat di depanku. “Segalanya 
bertambah rumit, Boyd. Kau tidak boleh bertindak gegabah.” 

“Maksudmu?” Aku bertanya. Tiba-tiba Tris lewat, 
melenggokkan pinggul dengan maksud menggoda. Aku 
memanggilnya, merasa perlu alkohol setidaknya satu atau dua 
gelas. 

“Satu botol whiskey,” kataku, lalu melirik Billy lewat 
lirikan, dia hanya menggeleng. “Satu botol saja kalau begitu,” 
tegasku. Tris pun pergi, kali ini tanpa menggoyangkan pinggulnya 
lagi. 

“Tidakkah menurutmu ini terlalu pagi untuk alkohol?” 
Billy bergumam tidak setuju. 

“Tidak ada kata terlalu pagi untuk kesenangan, Bill.” Aku 
mengambil bungkus rokokku dari saku, menghempaskannya ke 
meja. “Lanjutkan apa yang ingin kau katakan tadi, apanya yang 
buruk?” 

“Rumit!” koreksinya. 

“Oh, ya, apa pun itu kau menyebutnya.” 

“Yulia,” katanya menggantung, “kau menyuruhku 
menjaganya.” 

Aku mengangguk. “Apa yang salah?” 

“Yulia sudah menikah, Boyd.” 

Tris datang, menghentikanku ketika ingin bicara. Aku 
menunggu setelah Tris pergi lalu memandang Billy. “Yulia sudah 
menikah, aku tahu.” Aku menuang whiskey ke gelasku. “Tapi 
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sudah bercerai. Mantan suaminya bajingan, menguntitnya sampai 
sekarang. Kuharap kau tidak kesulitan melakukan tugas kecil 
untuk menjaganya.” 

“Bukan itu yang jadi masalahnya, Boyd.” Dia meletakkan 
tangan di meja, tangannya mengepal. “Kau tahu siapa mantan 
suaminya?” 

Aku menggeleng. Yulia tidak pernah memberitahuku, 
aku pun tidak bertanya. “Siapa?” 

“Brad!” 

Aku tersedak, mengumpat saat cairan itu masuk ke 
hidungku, aku membanting gelasku di meja. 

“What the Juck!!” 

“Yap, Brad menelepon Yulia, mengatakan kalimat yang 
hampir menyerupai ancaman. Yulia menangis hampir semalaman, 
aku terpaksa menyuruh istriku menghiburnya. Melihat caranya 
menangis, aku takut dia jatuh pingsan.” 

“Sekarang di mana dia?” Tanganku mengepal, aku 
mendidih dalam amarah yang menggunung. Seandainya Brad ada 
di depanku sekarang, dia pasti akan segera tersungkur di lantai 
dengan tulang patah dan berdarah-darah. Serius, aku tidak sabar 
memukulkan tinjuku di semua bagian tubuhnya. 

“Dia siapa? Brad atau Yulia?” 

“Memangnya kau tahu di mana Brad?” 

“Aku tidak tahu.” 

“Kalau begitu Yulia!” 

“Dia ada di ruang kerjamu, dia berkeras ingin bertemu 
denganmu.” 


Aku berdiri. “Aku akan menemuinya sekarang.” 
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“Boyd?” Billy ikut berdiri. “Lukas bertanya kapan kau 
dan Brad—” 

“Besok malam!” Aku tidak tahan menunggu lagi. 
Bajingan 1tu menghancurkan Kanaya hingga nyaris tak tertolong, 
dia membuat Kanaya bermimpi buruk. Dihantui ketakutan, 
merasa jijik pada dirinya sendiri walau dia tak melakukan kesalahan 
apa pun. Brad akan membayar setiap sentuhannya pada Kanaya, 
lengkap beserta bunganya. Aku sendiri yang akan menagihnya. 

Dan sekarang ada satu wanita lagi yang dibuatnya 
menderita. Yulia memang hanya masa laluku, tapi bukan berarti 
aku tak punya amarah untuk itu. Yulia temanku, sudah kuanggap 
begitu karena dia pernah menjadi bagian dari kehidupanku. 

“Kau yakin? Menurutku besok terlalu cepat, kau belum 
berlatih. Sedangkan Brad, kudengar—” 

“Aku tidak perlu berlatih hanya untuk mematahkan 
lengan atau kakinya. Aku melihatnya tadi malam, dia tidak terlalu 
bagus. Jangan cemaskan aku! Katakan saja pada Lukas aku akan 
berduel dengan Brad besok malam. Semakin cepat semua ini 
diselesaikan semakin bagus.” 

“Tapi—” 

Aku mengangkat tanganku, menghentikannya bicara. 
Menjauh dari Billy, aku masuk ke ruang kerjaku. Yulia menaikkan 
pandangan saat aku menutup pintu pelan. Dia tersenyum tipis, 
berusaha untuk itu. Matanya sembap, dan dia tidak terlihat sehat. 

“Aku tidak percaya kau memilih Brad untuk kau nikahi.” 
Aku menatapnya, menunggu dia membuka mulut. Saat Yulia 
hanya diam aku melanjutkan, “Kau tahu dia bajingan, Yulia!” Dia 
tahu bagaimana Brad dulu, bukan pria yang layak dijadikan suami. 
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Mendekatinya pun tidak. 

“Kau tahu,” katanya, menunduk, menghindari tatapanku. 

“Billy memberitahuku.” Aku menghampirinya, 
menyandarkan pinggul di meja kerjaku. Yulia duduk di sofa 
panjang, meletakkan tangannya yang saling memilin di pahanya. 
“Kau tidak pernah berniat memberitahuku siapa suamimu, kan?” 

“Mantan suami,” bisiknya. 

“Aku tidak peduli apa sebutannya. Aku lebih suka 
memanggilnya makhluk tak berotak, dan kau telah menikah 
dengannya.” 

“Aku menyesal,” ucapnya lirih. 

“Tentu saja kau menyesal. Jika tidak, kau adalah 
perempuan tolol.” Yulia terkesiap dengan kata-kata kasarku. 
Aku tidak menyesal mengatakannya, seharusnya dia sudah tahu 
pernikahan seperti apa yang akan dia jalani bersama Brad. Laki- 
laki bajingan, tak berotak, pemalas dan pemabuk. Harus ada yang 
mengingatkannya, Yulia tidak mempunyai orangtua lagi. Dia 
sebatang kara jika bisa kutambahkan. 

“Apa yang dikatakannya di telepon?” Aku bertanya 
setelah beberapa saat diam. Pada akhirnya aku menghela napas. 
Yulia tampak tertekan, aku akan sama bajingannya seperti Brad 
bila terus menyalahkannya. 

“Dia akan menjemputku. Brad menyebut namamu, dia ... 
dia ingin membalas dendam, Boyd.” 

“Lalu apa yang kau katakan padanya?” 

“Aku tidak bisa bicara, aku terlalu takut, Boyd.” 

Tapi dulu kau tidak takut saat menikah dengannya. Ingin 


aku mengatakannya, namun menahan lidahku. 
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“Tetaplah di kelab, takkan ada yang mengganggumu. 
Ganti nomor ponselmu, pastikan kau tidak memberikan 
nomormu pada siapa pun. Hanya aku, Billy dan istrinya. Itu saja. 
Kau mengerti?” Yulia mengangguk pelan. 

“Sial?” Aku memaki kasar. Aku tidak menyuruh Kanaya 
mengganti nomor ponselnya. Kenapa aku bisa tidak memikirkan 
itu saat bersamanya? Berengsek! Kanaya terlalu pintar 
mengalihkan perhatianku. Membuatku melupakan hal penting 
dan hanya terpusat pada apa yang dia tawarkan. 

“Kenapa?” Yulia mendekatiku, sedikit ragu namun terus 
mendekat. 

“Tidak ada.” Aku menyisir rambutku dengan jari, sedikit 
frustrasi sekarang. Aku harus menelepon Kanaya. 

“Boyd.” Kurasakan tanganku dipegang. Tatapanku turun 
dari wajah Yulia ke tangannya yang memegang sikuku. “Maaf.” 

Dia menarik diri menjauh sedikit. “Aku hanya 
ingin memastikan bahwa kau tidak akan membiarkan Brad 
menemukanku, kan?” 

“Kau aman, aku berjanji. Asal kau tidak keluar dari kelab. 
Di kelab, aku memberikan penjagaan ketat, jadi jangan keluar dari 
kelab,” jawabku. 

“Aku akan tetap di kelab, seperti yang kau suruh.” 

Suara ketukan terdengar di pintu, disusul suara Billy. 
“Boyd?” 

“Ya?” Aku melirik pintu yang tertutup. 

“Boleh aku masuk?” 

“Masuk saja!” 

Kepala Billy menyembul lebih dulu. 
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“Kenapa?” tanyaku langsung. 

“Kalian tidak sedang melakukan hal-hal tak senonoh, 
kan?” Senyumnya tersungging dengan cara paling mengesalkan 
yang dia bisa. 

“Kalau kau mengharapkan tontonan erotis, kau harus 
kecewa. Kami hanya bicara. Demi Tuhan, Bil, kenapa kau jadi 
seperti perempuan sekarang?” 

Billy tertawa. “Aku hanya memastikan tidak ada desahan 
di ruangan ini karena ...,” Dia terdiam, membiarkan aku 
menunggu. “Ada seorang wanita yang mengaku kekasihmu dan 
1ngin bertemu denganmu.” 

Aku mengernyit bingung. “Kekasih? Apa ... berengsek!” 
Kanaya ada di sini? Di kelab? Apa yang dilakukannya di sini? 

“Kau bisa masuk, Nona.” Kudengar Billy bicara. “Mereka 
tidak sedang saling melumat di dalam.” 

“Billy?” Aku menggeram. Apa yang baru saja 
dikatakannya pada Kanaya. Dia sengaja, membuatku berada 
dalam masalah. 

Billy menyingkir dari pintu, membiarkan Kanaya masuk. 
Begitu menatapnya, diriku dipenuhi keinginan merengkuh 
pinggangnya kemudian melumat bibirnya yang merah muda. 

“Kuharap aku tidak mengganggu.” Kanaya menyelipkan 
rambutnya ke belakang telinga. 

Aku menempatkan tanganku di punggung Yulia, 
mendorongnya sedikit. “Pergilah dengan Billy, aku akan 
menemuimu nanti.” 

Yulia menatapku, memberikan pertanyaan lewat 


tatapannya. Aku mengangguk. Dia tersenyum, lembut dan hangat. 
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Tak terduga, Yulia mencium pipiku. Sebelum dia menjauh, dia 
berbisik di telingaku, “Dia mencintaimu.” 

Aku berdehem, merasa perlu memulihkan diri setelah 
pemberitahuannya barusan. Yulia pun keluar bersama Billy, 
meninggalkanku dengan Kanaya yang menatapku intens. 

“Apa-apaan yang barusan tadi?” tanyanya, melangkah 
cepat mendekatiku. “Dia menciummu?” 

Aku mengangkat bahu, terhibur dengan amarah 
kecemburuannya. Dia begitu manis saat wajahnya merah seperti 
sekarang. “Itulah yang baru saja terjadi.” 

“Dan kau tidak keberatan?” Nadanya nyaris melengking. 

Aku tertawa, berjalan ke arah pintu lalu menguncinya. 
Aku tak ingin tiba-tiba ada pengganggu lagi. 

“Ciumannya tak berarti apa pun bagiku, Ay.” Aku 
menyandarkan punggungku di pintu, menikmati ekspresi 
wajahnya yang seolah tidak percaya. 

“Dia yang menelepon kemarin, kan? Saat kita pulang dari 
Siantar?” 

Aku mengangguk. Kanaya berdecak. Kupikir dia akan 
marah-marah, tapi dia mengejutkanku dengan mengambil sapu 
tangan dari dalam tasnya kemudian mengusap pipiku yang dicium 
Yulia. 

“Ada lipstiknya di pipimu,’ ujarnya ketus. Aku 
melingkarkan lenganku di seputar pinggangnya, membiarkannya 
menghilangkan noda bekas bibir Yulia. Yulia mengatakan Kanaya 
mencintaiku, apakah itu benar? Dari mana dia tahu? Kanaya tidak 
pernah mengucapkannya. 


Namun bayangan Kanaya memiliki perasaan itu untukku, 
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rasanya begitu menyenangkan. Terasa seperti surga. Aku tak 
pernah membayangkan menginginkan dicintai seorang wanita, 
perasaan seperti itu terlalu merepotkan. Tapi sekarang, dengan 
Kanaya, aku menginginkannya, bahkan berharap sepenuh hati. 

“Kenapa kau tersenyum seperti itu?” Dia menurunkan 
tangannya, menatapku tajam. 

Aku menggeleng, mencuri ciuman cepat di bibirnya. Dia 
cemberut, memukul dadaku. “Aku senang kau ada di sini, Ay.” 

Kanaya sekali lagi mengusap pipiku dengan sapu 
tangannya lalu menghela napas. “Ada yang ingin kutanyakan 
padamu.” 

“Oh, ya?” Bibirku mengitari telinganya, menggigit kecil 
di sana. Kemudian turun ke sisi lehernya yang lembut dan harum, 
aku senang dia memalingkan kepala agar aku bisa menikmati 
penyelajahanku di kulit lehernya. 

“Jawab jujur, kau akan berduel dengan Brad?” 

Hening, aku berhenti mengecup ceruk lehernya. 
Melangkah mundur tapi masih memegang pinggangnya. Dari 
mana dia tahu? 

“Brad meneleponku pagi ini,” ujarnya seolah tahu isi 
kepalaku. 

Dia membuatku terpana sesaat, Kanaya membicarakan 
Brad dengan santai. Meski ada sedikit raut getir di wajahnya, 
tapi itu hanya sedikit. Dia tidak ketakutan lagi. Tapi aku tidak 
menemukan kalimat yang cocok sebagai jawaban. Jika aku jujur, 
aku ragu Kanaya mengizinkanku. Sedangkan berbohong, aku 
tidak mau berbohong padanya. 


“Aku ingin kau mengganti nomor ponsel.” Aku memilih 
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mengalihkan perhatiannya, semoga dia tidak tahu. “Brad akan 
terus mengganggumu, seperti yang dilakukannya pada Yulia.” 

“Yulia? Apa hubungannya dengan semua ini?” 

“Yulia mantan istri Brad! Bajingan itu menguntitnya, 
menerornya lewat telepon. Dia akan segera mengganti nomor 
ponselnya, begitu juga denganmu.” 

Kanaya menutup mulut dengan tangannya, dia 
menggeleng, matanya berkaca-kaca. “Oh, tidak,” bisiknya serak. 

Aku memeluknya, mencium keningnya. “Sekarang kau 
jadi gusar lagi, Ay. Padahal kau sudah bisa menyebut nama Brad 
tanpa bergetar.” 

“Aku berusaha.” Kanaya menyembunyikan wajahnya di 
dadaku. “Sekarang ada satu lagi wanita yang dia sakiti, Boyd. Dia 
benar-benar bajingan, mengerikan.” 

Karena itulah aku akan memberikan pelajaran pada 
makhluk tak berotak itu, memastikan dia mengerti pelajarannya. 

“Sekarang kau tahu siapa Yulia, kau tidak cemburu 
padanya lagi, kan?” Aku mencoba bergurau, tertawa saat dia 
mencubit perutku. 

“Aku tidak cemburu,” katanya, “aku hanya tidak suka dia 
menciummu.” 

Aku mengeratkan pelukanku, menggoyangkannya pelan. 
“Kau sudah sarapan?” 

“Belum.” 

“Kalau begitu kita sarapan dulu.” Aku berhasil 
membuatnya melupakan niatnya datang ke kelab. Aku 
membawanya keluar ruang kerjaku. Sekitar dua meter lagi kami 


sampai di pintu, namun Kanaya berhenti. 
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“Ada apa?” Aku menunduk menatapnya. 

“Kau belum menjawab pertanyaanku tadi, Boyd.” 

Sial. “Yang mana?” 

Bagaimana caranya pura-pura bodoh, karena sekarang 
aku ingin seperti itu. 

“Tentang duel.” 

“Oh!” Aku mengusap kepalaku, tidak menemukan alasan 
yang bagus. 

“Kau tidak akan berduel, kan?” Ketika aku tidak 
memberikan jawaban, Kanaya melotot. “Biar aku yang 
memutuskan! Kau takkan melakukan perkelahian apa pun dengan 
Brad.” 

“Brad pasti kalah, Ay. Aku akan baik-baik saja.” Tingkat 
kecemasannya yang tinggi membuatku tidak bisa bergerak. 
Dia mestinya mendukungku menghabisi bajingan itu. Brad 
telah menyakitinya, dengan cara menjijikkan yang tak sanggup 
kusebutkan. 

“Kubilang tidak! Aku tidak mau kau terluka, Boyd!” Dia 
mencium tepat di bibir. “Berjanjilah, Boyd!” 

“Maafkan aku.” Aku tersenyum lembut, mengusap 


puncak kepalanya. “Aku tidak bisa.” 
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KANAYA 
Boyd tidak mau mendengarkanku. Dia akan berduel, itulah 


yang dusyaratkan dengan mencoba mengalihkan perhatianku. Dia 
pikir aku tidak tahu apa yang sedang dilakukannya. Perhatianku 
memang gampang teralihkan tapi bukan berarti aku tidak tahu. 
Pada akhirnya dia tidak bisa berbohong. 

Brad. Ya Tuhan, menyebut namanya saja membuatku 
merindng—memang manusia bajingan. Seharusnya dia 
menerima balasan atas apa yang telah dilakukannya, padaku dan 
Yulia. Tapi, haruskah Boyd yang melakukan itu? Haruskah Boyd 
berduel demi kesucian yang takkan pernah kembali lagi padaku 
dan membuatnya terluka? Boyd lebih berharga daripada sesuatu 
yang telah hilang. 

“Kau masih cemas.” Pria itu mengusap pipiku, di bibirnya 
terlukis senyum menawan yang takkan bisa ditolak wanita mana 
pun. 

Apa tadi katanya? Aku masih cemas? Tentu saja aku tidak 
akan berhenti cemas sebelum dia berjanji membatalkan duel atau 
apa pun yang akan dilakukannya dengan Brad. Akhirnya aku 
mengangguk, cemberut ketika senyumnya berubah menjadi tawa 
kecil. Bisa-bisanya dia mentertawakan kekhawatiranku. 

Boyd menarikku, lalu membawaku duduk di pangkuannya, 
kursi kerjanya berputar sesuai yang dia gerakkan. Wajahku masih 


cemberut. 
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“Sebenarnya apa yang kau cemaskan, Ay?” tanyanya, 
yang menurutku adalah pertanyaan paling bodoh di dunia. 

“Tentu saja kau, Boyd!” 

“Aku lebih besar dari Brad, lebih kuat, lebih—” 

“Tapi dia licik?” potongku, sedikit resah dengan 
kepercayaan diri Boyd. Dia memang tak pernah merasa lemah, dia 
terlalu menganggap segalanya mudah. Aku yang takut setengah 
mati. 

“Duma ring bukan dunia yang asing bagiku,” katanya, 
sekarang senyumnya lenyap. “Aku sudah mengantisipasi kelicikan 
yang akan dilakukan Brad, aku juga mengenalnya, Ay. Dari dulu. 
Aku tahu bagaimana dia. Kau pikir aku tidak memikirkannya?” 

“Tidak bisakah ... duelnya dibatalkan?” Menaikkan 
tangan ke dadanya, merasakan jantungnya yang berdetak teratur, 
aku mengusap di sana. Merasa pening dengan semua yang telah 
terjadi. 

“Tidak bisa, Ay.” Boyd memegang tanganku, meremasnya 
pelan sebelum menurunkannya ke paha. “Jangan coba-coba 
merayuku kali ini. Brad tidak akan berhenti mengganggumu kalau 
belum mendapat pelajaran. Semua ini kulakukan untukmu, Ay.” 

“Aku tahu,” bisikku. “Karena itulah aku tidak mau, Boyd. 
Aku tidak ingin kau terluka.” 

“Apakah kita akan terus melakukan percakapan ini? Aku 
sudah bilang kalau aku tidak akan terluka, setidaknya takkan ada 
luka serius.” 

“Kau belum bisa memastikannya, Boyd.” 

“Aku bisa!” 


Aku menghela napas. “Kau benar-benar keras kepala.” 
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“Aku tahu,” jawabnya kemudian mencium bibirku cepat. 
“Tapi duel ini tetap harus kulakukan.” 

“Adakah hal yang bisa kulakukan untuk membuatmu 
membatalkan duel?” Demi Tuhan aku sangat ketakutan. 
Aku sudah pernah melihat Brad berkelahi. Di depan mataku 
aku melihatnya menusuk lawannya dengan pisau yang dia 
sembunyikan. Membayangkan Boyd ... tidak! Aku akan hancur 
jika dia terluka. Apa yang dilakukan Brad padaku takkan berarti 
apa-apa jika dibandingkan kehilangan Boyd. Boyd menyelipkan 
rambutku ke belakang telinga, dia menatapku dengan tatapan 
yang sulit kuartikan. Apa yang ada di dalam pikirannya hingga 
dahinya berkerut seperti sekarang? 

“Kau tahu,” katanya setelah beberapa saat terdiam, 
jarinya menyentuh pipiku dengan lembut. Begitu ringan, seperti 
sapuan kapas. Aku menunggu dia melanjutkan kata-katanya. “Aku 
juga takut. Kau tahu karena apa?” Nada suaranya begitu aneh, 
belum pernah Boyd bicara dengan nada seperti ini sebelumnya. 

Aku menggeleng lemah, larut dalam nada dan tatapannya. 
Aku ingin memajukan wajahku dan mencium alisnya yang lebat, 
namun aku takut merusak momen yang dia ciptakan. 

“Aku belum pernah merasakan perasaan seperti yang 
kurasakan padamu. Aku ingin melindungimu, membuatmu 
aman, bayangan seseorang melukaimu membuatku marah. Bukan 
marah biasa seperti yang sering kualami, tapi lebih menyerupai 
murka.” Boyd tersenyum kecil, pandangannya turun ke bibirku. 
Membuatku menggigit bibir, kesulitan menelan saat mendengar 
perkataannya. 


“Aku tidak akan tenang sebelum memastikan Brad 
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menjauh,” lanjutnya. “Kumohon jangan melarangku, aku 
sendiri pun ketakutan. Aku takut tidak bisa menahan amarahku 
hingga kehilangan kendali. Dia telah menyakitimu, membuatmu 
bermimpi buruk, membuatmu ketakutan. Katakan kau setuju, 
agar aku bisa berduel dengan tenang.” 

voo 

Hingga Boyd mengantarku pulang aku tidak mengatakan 
apa yang dia inginkan. Persetujuanku. Selama di dalam perjalanan 
kami nyaris tak melakukan percakapan. Aku memandang 
keluar, menyadari Boyd yang sesekali melirikku, tapi aku tidak 
menemukan kata-kata yang tepat untuk melukiskan perasaanku. 

Dia ingin aku setuju. Mengucapkan kata setuju memang 
mudah, tapi rasa yang berkecamuk di dadaku sulit kuredakan. Aku 
bingung, takut dan marah pada diriku sendiri. Semua ini karena 
aku. Boyd akan berada di atas ring melawan Brad itu karena aku. 
Rasanya aku akan menangis, tapi tak ada air mata yang keluar. 
Segalanya terlalu rumit. 

Mobil Boyd sudah berhenti, aku menunggu dia bicara. 
Saat hanya kebisuan yang ada, aku membuka pintu. Boyd menarik 
tanganku ketika aku akan keluar. 

“Ay,” panggilnya. Aku menutup pintu kembali, menoleh 
kepadanya. “Maafkan aku karena membuatmu cemas.” Dia 
meremas tanganku. “Kumohon berikan aku satu ciuman, sebagai 
ganti kata setuju darimu.” 

Kurasakan mataku berkaca-kaca. “Boyd, kau tidak 
harus—” 


“Aku harus, Ay. Kau tidak mau menciumku?” 
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Aku menarik tanganku dari genggamannya, mengusap 
mataku yang berair. Aku menatap ke kursi belakang, tidak berani 
menatap matanya. Aku tahu di sana ada kekecewaan, aku takkan 
sanggup menanggungnya. 

“Aku tahu!” Boyd menyugar rambutnya kemudian dia 
diam. Lagi-lagi kami diselimuti kebisuan. Saat aku keluar dari 
mobilnya, Boyd tidak melihatku. Setelah aku benar-benar turun, 
dia pergi. 

Aku hanya terpaku melihat kepergiannya. Jantungku 
seakan diremas melihat wajah kecewanya. Boyd mungkin mengira 
aku tidak mendukungnya, tapi bukan seperti itu. Bagaimana aku 
mengatakannya? Dia terlalu keras kepala atau aku yang terlalu 
khawatir? Dinding batunya tak bisa kutembus, dengan cara apa 
lagi aku bisa membuatnya membuang niat berduel itu? 

Keluarga! Yah, mungkin keluarganya bisa membujuknya. 
Agnes, dia adik Boyd. Boyd pasti mau mendengarkan adik 
perempuannya itu. Tapi tidak! Agnes akan histeris lebih dulu saat 
mengetahui Abangnya akan berkelahi. Agnes terlalu lemah untuk 
peran itu. Lalu siapa? 

Di pinggir jalan aku memaksa otak berpikir, meremas 
gaunku saat tak menemukan orang yang tepat. Kemudian satu 
orang terpikir olehku. Dia bagian dari keluarga Boyd juga. Mereka 
sudah berteman sejak kecil, Boyd peduli padanya begitupun 
sebaliknya. Benget! Aku akan meminta padanya agar berbicara 
pada Boyd. Hanya tinggal dia satu-satunya harapanku. Benget 
pasti tahu bagaimana berbahayanya duel di ring yang tak jelas 
peraturan mainnya, harus ada salah satu yang terluka parah. Boyd 
bisa saja meyakinkanku bahwa dia takkan terluka, tapi aku hanyalah 
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seorang wanita yang terlalu lemah dan sangat mencemaskannya. 
voo 

Aku menarik napas lega melihat Benget. Dia hendak 
masuk ke mobilnya. Aku berlari menghampirinya sambil 
memanggil namanya. 

“Kanaya?” Dia tampak bingung dengan kehadiranku. 
“Boyd tidak ada di sini. Mungkin di kelab.” 

“Aku memang tidak mencarinya, aku ingin bicara 
denganmu.” 

Dia tertawa. “Boyd tahu kau menemuiku?” 

Aku menggeleng. Boyd pasti marah kalau tahu tujuanku 
menemui Benget. 

“Baiklah.” Benget berdehem. “Apa yang ingin kau 
bicarakan? Tentang Boyd?” tanyanya. 

“Sebenarnya iya.” Aku melirik ke kiri dan kanan lalu 
kembali ke Benget. 

“Bisakah kita bicara di tempat tertutup, hmm, aku tidak 
ingin ada yang mendengar apa yang akan kukatakan.” 

Alisnya menukik. “Kau yakin Boyd takkan marah dengan 
ini?” 

Aku tahu dia akan marah. “Hanya sebentar, Benget!” 

“Di belakang!” Benget melayangkan tangan ke arah di 
balik mobilnya. “Ada gudang, kau juga pasti tidak ingin yang lain 
mendengar, kan? Maksudku Ibuku dan yah, keluargaku.” 

“Iya, hanya kau dan aku saja.” 

Aku meremas tali tasku, sedikit gugup. Aku mengikuti 
Benget, dia berjalan tepat di sampingku. Aku tidak memperhatikan 
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jalan, kakiku tersandung batu, dan hampir terjatuh. Benget 
memegang bahuku, mencegahku terjerembab ke tanah. 

“Terima kasih,” kataku pelan, malu dengan diriku senduiri. 
“Maaf.” 

“Tidak apa-apa, Kay. Pelan-pelan saja.” 

Benget sudah akan melepaskan tangannya dari 
punggungku saat terdengar suara dingin dan penuh tekanan. 

“Lepaskan tangan sialanmu itu darinya!” 

Aku membeku, tak perlu berbalik untuk tahu suara siapa 
itu. Aku semakin gugup dan sekarang ... takut. 

Benget mengangkat tangannya. “Tidak ada yang terjadi,” 
gumamnya. “Kanaya hampir jatuh karena tersandung dan aku 
hanya menolongnya.” 

Dengan sangat pelan aku membalikkan badanku, 
menatapnya yang dipenuhi amarah. 

“Tinggalkan kami, Benget!” Nada suara Boyd masih 
belum berubah. 

“Tapi Kanaya ingin bicara denganku.” 

“Apa pun yang akan dibicarakannya denganmu ...,” Boyd 
berkata tanpa melepas tatapannya dariku, “akan dibicarakannya 
denganku. Kau bisa pergi!” 

“Tapi—” 

“Jangan paksaku memukulmu, Sepupu!” 

“Baiklah, aku pergi.” Benget masuk ke mobilnya dan 
pergi. Meninggalkan singa marah dan aku yang entahlah, mungkin 
terintimidasi. 

“Kumohon katakan padaku kau tidak ada hubungan apa 


pun dengan sepupuku!” 
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Aku terkesiap. “Bagaimana mungkin kau bisa berpikir 
seperti 1tu?” 

“Sial!” umpatnya. “Kau membuatku gila, Kanaya! Apa 
yang kau lakukan di sini?!” 

Aku mendekatinya, sedikit ragu menyentuh tangannya, 
dia setegang papan, syukurlah dia tidak menolakku. “Aku ... aku 
ingin minta tolong padanya.” 

“Minta tolong apa? Kau bisa mengatakannya padaku 
kalau kau butuh sesuatu. Apa pun akan kulakukan untukmu.” 

“Masalahnya aku sudah lebih dulu meminta padamu, tapi 
kau tidak mau.” 

Matanya memicing beberapa saat, kemudian merutuk 
lagi. “Jangan bilang ini tentang duel itu!” 

Aku diam, lagi-lagi Boyd mengumpat. Dia menatapku 
tajam. “Aku akan mempercepat duelnya menjadi malam 1ni.” 

“Kumohon, jangan!” Aku terisak, melingkarkan kedua 
lenganku di pinggangnya, wajahku mendongak. “Boyd, jangan!” 

“Aku hampir gila, karena kau tidak percaya padaku.” 

“Bukan aku tidak percaya padamu—” 

“Masuk ke mobilku, kuantar kau pulang,” potongnya. 

Aku menggeleng cepat hingga kepalaku pusing. “Aku 
tidak mau. Kau tidak boleh melakukannya malam ini, Boyd.” 
Boyd tidak mengacuhkanku, dia menarikku ke arah mobilnya. 
Kakiku mengentak-entak di tanah berusaha menolak. Tenaga 
Boyd bukan tandinganku, dia dengan mudah menempatkanku di 
jok mobilnya. 

Saat tiba di rumahku, aku tidak mau turun. Tidak peduli 
seberapa tajam tatapannya. Boyd keluar, aku gelisah ketika dia 
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membuka pintu di sampingku. Seberapa keras pun upayaku 
bertahan di kursi, tetap dia yang menang. 

“Jangan temui siapa pun lagi. Setelah malam ini semua 
akan selesai. Tunggu di rumahmu, tengah malam nanti aku 
datang.” 

“Tapi ...,” Nada suaraku tak menentu. “Boyd!” 

Boyd mengecup keningku sekilas. “Masuk dan tunggu 
aku!” 

Untuk kedua kalinya hari ini aku menatap mobil Boyd 
yang meninggalkanku. Rencanaku gagal, malah tadi dia hampir 
memukul Benget. Dan situasi sekarang bertambah kacau, Boyd 
berencana berduel malam ini. Apa yang harus kulakukan? Boyd 
menyuruhku menunggu, apakah aku bisa selama berjam-jam 
dihantui rasa penasaran dan takut? 

Tapi sepertinya hanya itu pilihan yang kupunya. 
Betapapun tidak menyenangkannya hal itu, aku tak punya 
kekuatan untuk melakukan hal lain. Dengan langkah gontai aku 
berjalan ke arah rumahku, meremas tali tasku karena putus asa. 
Aku membuat Boyd marah, kecewa dan meragukan kesetiaanku. 

Ponselku berdering. Buru-buru aku membuka tas dan 
mencari ponsel. Tidak ada namanya, nomor asing. Tanganku 
gemetar, aku tidak menjawab. Hingga beberapa panggilan 
kubiarkan begitu saja. Boyd ingin aku mengganti nomor ponselku. 
Aku memang berniat menggantinya. Setelah ini aku akan membeli 
kartu baru. 

6 panggilan tak terjawab. Aku menatap kosong angka itu, 
hingga kemudian satu pesan masuk. 


Unknown 
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Kau ingin kekasihmu tidak jadi berduel? Hanya ada satu cara, 
temui aku. 

Di tempat yang kutentukan. 

voo 

Aku tidak tahu bagaimana menyebut diriku sekarang. 
Mungkin bodoh? Terlalu berani? Gila? Atau mungkin perpaduan 
antara ketiganya. Aku benar-benar datang ke tempat yang diminta 
siapa pun itu yang mengirim pesan padaku. Sebuah bangunan 
tingkat dua, seperti kafe. Dikelilingi kaca tembus pandang, di 
dalamnya ada berbaris-baris sofa juga beberapa orang yang 
sedang makan atau minum, tapi ruangan itu cukup sunyi. 

Ponsel yang dari tadi kupegang tiba-tiba berbunyi, 
aku sampai terkejut mendengar nada deringku sendiri. Yang 
menelepon ternyata Boyd. Aku menggigit bibir bawahku. Jika 
kuangkat, Boyd akan bertanya di mana aku, memastikan bahwa 
aku berada di rumah, dan aku terpaksa berbohong kemudian 
dia akan tahu kalau aku berbohong. Aku tidak terlalu pintar 
berbohong. Akhirnya aku membiarkan panggilannya berakhir 
tanpa kujawab. 

Aku berjalan menuju kafe 1tu, mendorong pintu kacanya 
terbuka. Seorang pelayan menghampiriku, menanyakan namaku. 
Setelah aku menyebutkan 1dentitasku dia membawaku ke sebuah 
meja yang berada persis di samping dinding kaca. Hanya tinggal 
beberapa meter lagi aku tiba di sana, aku mendapati mata gelap 
familier menghunjamku dengan cara yang paling menakutkan. 
Dia tersenyum, tapi senyumannya seperti iblis. Napasku tersekat, 


aku berhenti berjalan. Tubuhku seperti tertahan di lantai, aku 


300 - Beautiful Bastard 


ketakutan. Aku merasa kedinginan sekarang. 

Brad perlahan berdiri dari duduknya, dia mendekat. 
Aku ingin berlari, tapi kakiku seakan lumpuh. Aku tidak punya 
kekuatan bahkan hanya untuk membuka mulut. Kudengar Brad 
memerintahkan pelayan itu pergi. 

“Kau semakin cantik,” gumamnya, meminda diriku 
dengan matanya dari atas ke bawah. “Sangat cantik.” 

Kenapa aku tidak berpikir bahwa Brad-lah yang 
mengirimkan pesan padaku? Atau sebenarnya aku sudah tahu 
dan entah untuk alasan apa memiliki harapan dia bisa membuat 
adu ring itu takkan terjadi? Aku ingin menjerit, merutuki diriku 
sendiri. Apa yang sudah kulakukan? Di tengah kekacauan 
pikiranku, aku telah membawa diriku ke dalam bahaya besar yang 
siap menelanku dan takkan membiarkanku keluar hidup-hidup. 

Aku gemetar, di dalam hati mengucapkan doa-doa yang 
tidak jelas. Aku hanya ingin pergi, jauh dari tempat ini. Aku ingin 
Boyd, memelukku dan ... dan apa? Kekecewaannya padaku akan 
bertambah besar. 

“Apa yang ... kau inginkan?” Sebuah mukjizat aku masih 
bisa bicara, tenggorokanku rasanya tersumbat gumpalan tak kasat 
mata. 

Brad tertawa. “Tentu saja kau, Sayangku. Aku 
menginginkanmu.” 

Ponselku bergetar. Brad melirik ponselku sekilas, dan 
tetap tertawa. Aku yakin wajahku pasti terlihat pucat, masih 
gemetar aku membuka ponselku. Pesan dari Boyd. Aku menarik 
napas cepat saat membaca pesannya. 


My boy 
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Kupastikan akan mencekik lehermu dengan tanganku sendiri, 
Kanaya! 

Kau pikir apa yang sedang kau lakukan? HAH?! 

Aku meminta satu ciuman darimu agar bisa melewati malam ini 
dengan tenang, dan malah ini yang kudapat? 

Aku menyuruhmu tetap di rumah, Sialan!! 

Kau tolol, gila, keras kepala. Tapi keparat, aku mencintaimu!! 

Kau adalah sumber kebancuranku, Ay. 

Enam pesan dari Boyd. Dia mencintaiku? Di tengah 
amarahnya, dia mengungkapkan perasannya. Aku terisak, 
menggigit punggung tanganku. Boyd, aku juga mencintaimu. 
Maafkan aku. Kau benar, aku memang gila dan tolol. Maafkan 
aku. 

“Dari kekasihmu?” 

Suara Brad membawaku kembali ke kesadaran di mana 
aku sekarang. Dengan wajah berair aku menatapnya, tidak percaya 
ada manusia sejahat dia. Padahal aku tidak pernah melakukan hal 
yang salah padanya. 

“Kau bilang bisa membatalkan duel itu,” kataku serak. 
“Aku ingin kau membatalkannya.” 

“Ada syaratnya.” Dia mengusap bibirnya. Aku mundur 
ketika dia mendekatiku. 

“A-apa?” 

Dia diam untuk beberapa saat, tatapan tak senonohnya 
terpaku di bagian dadaku. Dia memang bajingan dan aku sudah 
tidak waras karena mau datang menemuinya. 

“Malam ini,” bisiknya. “Tidurlah denganku, maka aku 


akan pergi jauh darimu. Bercinta denganmu satu malam sepadan 
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dengan melepaskan kekasihmu. Aku rela disebut pengecut, demi 
merasakan kelembutan tubuhmu seperti dulu.” 

Detik dia menyelesaikan kalimatnya, aku berbalik 
dan pergi. Namun aku kalah cepat, Brad menangkap sikuku, 
menarikku ke dadanya. Aku menggeliat, nyaris kehilangan 
napasku. Demi Tuhan, rasa ketakutanku tak pernah sebesar ini. 
Aku membuka mulut ingin menjerit tapi jeritanku dibungkam 
kain kasar. Seketika aku kehilangan tenaga, aku lemas. Luruh tak 
berdaya. Pandanganku mulai kabur, bayangan gelap menyapaku 
perlahan. 

“Boyd.” Sebelum kegelapan sepenuhnya meraupku, aku 
berbisik lirih. 

“Dia akan melihatmu, Sayang,” bisik Brad di telingaku. 
“Di atas ranjang bersamaku.” 

“Tidak?” Aku merasa menggeleng, tapi aku tak tahu pasti. 

“Oh, yeah! Kau akan mendesah lagi untukku.” Kurasakan 
tangannya memelukku. Aku ingin menepisnya, namun tak tahu 
bagaimana caranya. Aku ingin kegelapan segera menelanku agar 
aku tidak merasakan sentuhannya yang menjijikkan ini. Dia bahkan 
meremas payudaraku. Tak ada orang yang menghalanginya. 
Sebenarnya tempat macam apa ini? 

Dalam bayanganku, aku menjerit dan menendang- 


nendang, hingga kemudian benar-benar gelap. 
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Akumemegangponselku sepertiakan menghancurkannya 
dalam remasan mematikan, sampai telapak tanganku terasa sakit. 
Aku merasa sakit tapi tidak tahu di mana tepatnya sumber rasa 
sakıt itu. Jantung berpacu dengan tak wajar, berulang kali aku 
memerintahkan diriku agar tenang, semua akan baik-baik saja. 
Namun itu adalah sebuah kebohongan. Tak ada yang baik-baik 
saja sekarang. Kanaya—yang pasti sudah gila—menemui Brad. 
Padahal sudah kusuruh dia tetap berada di rumah sampai aku 
kembali. Di mana letak kesulitan apa yang kusuruh itu? Dia hanya 
perlu menungguku hingga tengah malam seperti yang kujanjikan. 
Tapi dia tidak mendengarku. 

Seseorang entah siapa, mungkin juga bajingan itu, 
mengirim foto Kanaya, tentu saja bersama makhluk menjijikkan 
itu. Sebenarnya apa yang ada di pikirannya? Sengaja ingin dirinya 
dilukai lagi? Tuhan, sekarang aku tidak bisa berpikir tenang. 
Aku nyaris mengumpat di setiap menit. Lukas menyuruhku 
tenang, tapi dia tidak memberitahuku bagaimana caranya. Bukan 
kekasihnya yang dalam bahaya. 

Kanaya tidak menjawab panggilanku, pesanku pun tidak 
mendapat balasan. Yang semakin membuatku gila aku tak tahu 
di mana dia sekarang. Brad belum muncul. Keparat itu akan 
menyesal saat aku melihat batang hidungnya. 

“Berhentilah mengumpat!” Lukas melirikku dengan 
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was-was, sekilas memandang ring yang kosong—ring yang sudah 
siap dipakai berduel malam ini. Dan keparat itu tidak datang. 
“Segalanya tidak akan lebih baik dengan itu, cobalah memikirkan 
di mana kira-kira Brad menyekap Kanaya?” 

“Apa menurutmu aku bisa berpikir sekarang?” bentakku, 
menatapnya tajam. “Kepalaku sakit! Tolong jangan paksa aku 
menghantam sesuatu, sebaiknya kau yang berpikir. Kau lebih 
mengenalnya daripada aku.” 

“Aku sudah menyuruh orang-orangku mencarinya, kita 
harus menunggu,” jawab Lukas. 

Sialan! Aku meremas rambutku. Menunggu? Tidak 
adakah hal keparat lain yang bisa dilakukan selain menunggu? 
Lima menit lagi tidak ada kabar apa pun, aku akan mencarinya. 
Tak peduli harus mengelilingi kota Medan ini. Duduk di sini 
hanya semakin membuatku gila. 

Aku melihat ketakutan di mata Kanaya saat dia melihat 
Brad dalam perjalanan pulang dari Siantar, dia memucat dan 
jadi pendiam di sepanjang perjalanan. Hal itu memberitahuku 
seberapa besar Brad menyakitinya. Namun sekarang Kanaya 
menemui laki-laki bajingan itu, aku tak menemukan alasan apa 
pun selain ketololan. Yah, kekasihku perempuan tolol. Dia tidak 
memikirkan keselamatannya. Dia membuatku takut setengah 
mati. Jika Brad memerkosanya lagr—kumohon semoga jangan— 
aku tidak tahu apa yang bisa kulakukan. Kuharap tidak, karena 
rasa takut yang kurasakan sekarang sungguh tak tertahankan. 
Aku pasti akan membunuh keparat itu dengan tanganku sendiri. 
Setelah itu kupastikan mencekik leher Kanaya. 

Tiba-tiba ponsel Lukas berdering. 
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“Anak buahku.” Lukas kemudian menempelkan ponsel 
di telinganya, mendengarkan apa pun yang dikatakan oleh orang 
suruhannya. Setelah beberapa detik yang terasa seperti berabad- 
abad, Lukas memutuskan panggilan. Dia memandangku, “Kanaya 
ada di salah satu kafe teman Brad.” 

Gerakanku sangat cepat saat berdiri dari sofa. “Kita 
berangkat sekarang!” 

“Tunggu, Boyd!” 

Aku merutuk, hampir membentaknya karena menahanku. 
“Apa?” Akhirnya aku menghela napas saat dia sengaja menahan 
kalimatnya. “Cepat katakana! Kita tidak punya banyak waktu. 
Sudah jelas keparat itu memang tidak ingin berduel denganku, 
aku tahu dia pengecut. Dia selalu jadi pengecut.” 

“Dia memang pengecut.” Lukas mengeluarkan pistol 
dari saku belakangnya, melemparkannya padaku. “Tapi kau butuh 
ini!” 

Aku melihat senjata api itu dengan tatapan kosong, tak 
kusangka pada akhirnya aku membutuhkannya. “Terima kasih.” 
Aku menyimpan cepat senjata itu ke sakuku. “Kita pergi!” 

v » 

Ban mobilku berdecit nyaring ketika aku berhenti. Aku 
keluar dari mobil, meninggalkan Lukas di belakang, samar-samar 
aku mendengarnya mengumpat. Aku belum pernah ke tempat 
ini, bangunan yang berbentuk rumah bertingkat di kelilingi kaca, 
tapi ini kafe. 

Mendorong pintu terbuka, aku memandang ke sekeliling. 


Sekuat tenaga aku memperlihatkan ketenangan, padahal amarah 
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dan ketakutan memenuhi diriku. Aku merasakan tekanan senjata 
api di saku belakangku, kemungkinan besar benda itu akan segera 
meletus. Entah kenapa aku merasa segalanya takkan berjalan 
dengan baik. Namun persetan dengan apa yang kurasakan, aku 
harus segera menemukan Kanaya. 

“Aku mencari Brad,” kataku langsung pada pelayan 
yang menghampiriku, dia berseragam biru dan terbuka, jarinya 
memilin-milin rambutnya dengan ekspresi berlebihan. Kutebak 
dia pasti sudah tidur dengan bajingan itu. 

“Dia sedang ada tamu,” katanya sambil mengedipkan 
mata. Aku mengerang, ingin membentak. Dia membuang-buang 
waktuku. 

Tidak ada cara lain. Aku menarik pistolku, kudengar dia 
terkesiap. “Di mana Brad? Dia menyekap kekasihku. Kau bisa 
mengatakan padaku dan kau akan baik-baik saja. Kuperingatkan 
kau, aku tidak punya banyak waktu, jadi jawab sekarang. Di mana 
Brad?!” 

Beberapa orang—mungkin teman si keparat itu— 
perlahan mendekat ke arahku, meremas-remas tangan seolah 
mengisyaratkan ajakan berkelahi. Berengsek!! 

Lukas datang dengan berlari masuk, di belakangnya anak 
buahnya mengikuti. Aku memberi arah pandangan ke teman- 
teman Brad. Lukas mengangguk. Dia yang akan mengurus bagian 
itu. Ruangan ini dipenuhi kursi-kursi dengan warna lembut dan 
ornamen-ornamen menarik, tapi tak ada kedamaian di sini. Setiap 
sudut seolah menyeritkan kengerian. 

Pandanganku kembali ke si pelayan. “Keributan takkan 


terelakkan.” Aku menaikkan pistol ke keningnya. “Sekarang atau 
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peluru 1n1 bersarang di kepalamu!” Aku takkan menembaknya. 
Demi Tuhan, aku tak seberengsek itu, dia hanyalah seorang 
pelayan yang berada di tempat yang salah. Dia ketakutan, itulah 
niatku. Dia akan memberi tahu di mana Kanaya. 

“Ruang kerjanya,” cicitnya seperti tercekik, tingkah 
genitnya menguap. 

“Tidak jauh dari lorong itu, ada belokan sebelah kiri, 
ruangannya persis di sana.” 

Aku mengangguk, cepat mengembalikan senjataku 
ke tempatnya semula. Keributan sudah dimulai. Lukas dan 
anak buahnya berkelahi dengan teman-teman Brad. Sekilas aku 
menoleh, anak buah Lukas sudah terlatih tapi teman-teman 
keparat itu juga cukup lumayan. Aku bersitatap dengan lukas, dia 
mengangguk. 

Aku pergi ke arah yang dikatakan pelayan itu. Seseorang 
memukul bahuku dari belakang. Aku mengumpat, berbalik 
cepat. Dia melemparkan pukulan lagi, mengelak. Sebagai balasan 
aku menghantam wajahnya, dia teriak seperti perempuan. Dia 
mencoba memukulku, tapi gerakannya meleset. Tinjuku dengan 
keras menghantam perutnya. Akhirnya dia terjatuh dan meringis. 
Sebelum kembali berjalan, aku menendang bokongnya. 

“Keparat!!” umpatku. Dia membuatku kehilangan waktu 
yang sangat berharga. 

Aku berlari menuju lorong, lalu berbelok ke kiri. Ada pintu 
seperti petunjuk pelayan tadi. Aku mendorongnya, terkunci. Aku 
mundur dua langkah, kemudian mendobraknya. Suara hantaman 
terdengar keras. Napasku naik-turun, hampir terasa sesak. 


“Wah, kita kedatangan tamu, Sayangku!” Brad beranjak 
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dari kursinya di samping tempat tidur. 

Di tempat tidur Kanaya berbaring, ditutupi selimut dari 
pinggang ke bawah. Sialan! Dia hanya memakai bra. Tanganku 
terkepal, amarahku semakin berkecamuk. Aku sudah tidak tahan, 
akhirnya menerjang Brad dengan membabi-buta. Memukul 
sekuat yang aku bisa. Segala makian dan umpatan menjadi pengisi 
suara di kamar kecil ini. Guru sekolah Mingguku akan pingsan 
mendengarku merutuk seperti iblis. 

Brad melontarkan pukulan, satu, dua memang 
mengenaiku, tapi aku seperti tak merasakannya. Amarah 
mengambil alih semua sistem di tubuhku. Aku menghantamkan 
tinjuku di setiap kesempatan yang ada, berkelahi seperti orang gila. 
Akhirnya Brad menjauh dariku seperti pengecut idiot, aku akan 
menerjang lagi namun segera membeku saat dia mengarahkan 
senjata api ke Kanaya. Dunia seperti rubuh di atasnya, aku tak 
lagi bisa fokus. Kanaya tidak bergerak, matanya sayu dan kosong. 
Apa yang telah dilakukannya pada Kanaya? 

Brad berdara-darah di wajah, pemandangan itu membuatu 
sedikit puas. Aku memandangnya tajam, dia tersenyum dengan 
bibirnya yang pecah. 

“Jangan mendekat, kepala pacarmu bisa bolong kubuat!” 

Aku menelan dengan susah, tak berdaya kalau sudah 
seperti ini. Aku ngeri melihat ujung senjata itu menyentuh pelipis 
Kanaya. Bibir Kanaya terbuka seperti ingin mengatakan sesuatu, 
namun tak ada sepatah kata pun yang terdengar. Raungan 
ketakutan mencekikku saat ini. 

“Apayangkauinginkankan?” tanyaku, tidak meninggalkan 


mata Kanaya. Mata itu berkaca-kaca, dia melihatku. 
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“Kematianmu!” Brad tertawa senang, kemudian diam. 
“Sudah lama aku menunggu saat seperti sekarang tiba, kau berdiri 
tidak bisa melakukan apa pun. Kau menyedihkan. Seorang wanita 
membuatmu menyedihkan, Boyd!” 

“Kau yang menyedihkan, hanya bisa tidur bersama 
wanita dengan cara memerkosanya. Kau makhluk keparat yang 
menjijikkan.” Aku berharap Kanaya belum disentuhnya. Aku 
pasti akan gila, bahkan lebih dari gila. 

“Kanayaku yang cantik sebagai buktinya, aku bisa 
memuaskannya bahkan lebih baik darimu. Dia bahkan kehabisan 
tenaga, kau tidak lihat dia kelelahan? Kay sampai tidak bisa 
bergerak lagi.” Brad tersenyum. 

Aku tidak suka dia menyebut nama Kanaya dengan mulut 
keparat itu, aku 1ngin merobeknya. “Jatuhkan senjatamu dan kita 
berkelahi seperti laki-laki!” Sku bicara dengan rahang kaku. 

“Tidak akan, kau akan menghabisiku dengan cepat. Kau 
pikir aku bodoh?!” 

Kau memang bodoh. Secepat kilat aku menarik pistolku 
dan menembaknya. 

Dor! Dor! 

Dua tembakan langsung mendarat tepat di dadanya. 
Sebelum momen dia terjatuh ke lantai, matanya melebar. Dia 
menatapku tidak percaya. Aku mendekatinya yang terbujur 
tak bergerak. Menggeser punggungnya dengan kakiku, aku 
memastikan dia tewas. Brad benar-benar tidak bergerak. Aku 
menghampiri Kanaya, memegang pipinya. 

“Ay?” Aku menatapnya, dia menggigit bibirnya. Berjuta 


kelegaan menghantamku seperti badai. Akhirnya aku bisa 
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menyentuh pipinya yang lembut, merasakan kulitnya di kulitku. 

“Dia menyentuhmu?” Aku berbisik, terlalu takut 
mendengar jawabannya. Kanaya diam tapi tak meninggalkan 
tatapanku. “Sejauh yang kulakukan padamu?” 

Kanaya menggeleng pelan. Aku mengerang lega, 
memeluk kepalanya di dadaku. “Kita harus keluar dari sini.” Aku 
menangkup pipinya, mengecup keningnya lembut. 

“B-Boyd,” panggilnya. 

“Iya, Sayang. Kita bicara nanti, kita keluar dari sini dulu.” 

Kanaya menggeleng. “B-Boyd!” Dia menatap ngeri, ke 
arah pintu. Aku membalikkan badan cepat, kemudian seperti ada 
yang penghantamku. Keras dan membuatku mati rasa. Hal itu 
terjadi sesudah bunyi tembakan. Ya, aku tertembak. 

Denny berdiri dengan pistol di tangannya. Dia tersenyum. 
Segalanya bergerak cepat ketika Lukas datang dan menembak 
Denny. 

Lukas mengumpat, “Satu lagi bajingan! Terlalu banyak 
bajingan di dunia ini, dasar tidak berguna!” Dia mendorong tubuh 
Denny dengan kakinya. 

“Dua orang ini berencana membunuhmu, Boyd. Aku 
diberi tahu mata-mataku, mereka merencanakan semua ini.” 

“Jangan panggil polisi?” Segalanya berjalan dengan 
buruk. Tapi aku bersyukur dua keparat itu takkan mengganggu 
lagi. 

“Biarkan temannya yang melakukan itu. Aku yakin Ayah 
Brad takkan memperdalam kasus ini karena polisi akan mencium 
bisnis ilegalnya termasuk impor senjata api. Sementara Ayah 


Denny ...,” Lukas mengedikkan bahu, “mungkin saja dia senang 
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karena anaknya yang tak bermoral ini takkan merusak nama 
baiknya lagi.” 

Aku mengangguk lemah, semakin kehabisan tenaga. 
Aku kembali menatap Kanaya. Matanya dipenuhi air mata, dia 
bernapas dengan terputus-putus. Tangannya hendak meraihku. 
Aku mengambil tangannya yang terulur. 

“Aku akan baik-baik saja, Sayang,” kataku pelan. “Jangan 
menangis!” Aku meringis saat punggungku seperti tersengat, 
rasanya luar biasa sakit. 

Kanaya terus menangis tanpa suara. Aku ingin 
menenangkannya tapi punggungku yang seperti terbakar 
mengacaukan isi kepalaku. Aku memejam, menghela napas pelan. 

“Boyd, kau terluka! Kita harus ke rumah sakit” Lukas 
mendengus melihat Brad yang terbujur kaku. “Kanaya dalam 
pengaruh obat, dia juga harus mendapat perawatan.” Aku menarik 
selimut menutupi Kanaya sampai ke leher, dia mencengkeram 
selimut itu kuat. Aku mencoba tersenyum namun ringisan yang 
keluar. 

Aku mengangguk, berusaha beranjak, namun tiba-tiba 
dunia seperti menimpaku. Kepalaku sakit, badanku gemetar, dan 


hal terakhir yang kulihat Kanaya terisak hebat. 
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Suara air dituang ke cangkir membuatku terbangun. Aku 
mengerang kecil di tengah rasa pusing yang menghantam kepalaku, 
seolah ada ribuan gajah yang menari-nari di sana. Aku belum 
pernah harus berusaha keras membuka mata serta menggerakkan 
tubuhku seperti ini. Di setiap gerakan—bahkan yang paling kecil 
sekalipun—seperti mampu mengoyakku dalam segala sisi. Aku 
merasa sakit di mana-mana. Aku haus, tenggorokanku seperti 
tidak terkena air ratusan tahun, rasanya nyaris sakit. 

Cahaya lembut dari lampu kecil yang menggantung di 
langit-langit kamar menyapaku ramah. Syukurlah itu bukan lampu 
dengan cahaya silau yang takkan berakhir baik bagi penglihatanku 
yang sekarat ini. Awalnya pandanganku buram, perlahan membaik 
hingga kemudian aku bisa melihat dengan jelas. Jendela kaca yang 
ditutupi gorden putih gading memperlihatkan kegelapan di luar, 
menandakan saat ini sudah malam. 

Jam delapan. Aku melihat jam dinding yang berbentuk 
jamur tergantung di atas lemari kayu tiga pintu yang terlihat 
kokoh. Aku berada di sebuah kamar yang tak kukenali. Berdinding 
cokelat tua dan berbau seperti Boyd. Ya Tuhan, memikirkan 
nama itu membuatku terkesiap. Aku duduk dengan cepat—yang 
mana seharusnya tidak kulakukan mengingat gajah-gajah tadi 
masih menari di kepalaku. Bahkan sekarang mereka menambah 


satu pasukan lagi. Aku meringis, memegang keningku, memijitnya 
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pelan. Beberapa detik aku memejamkan mata, kemudian 
membukanya setelah sakitnya reda. 

“Kau baik-baik saja?” 

Aku tidak menyadari ada orang lain di sini selain aku 
hingga terdengar pertanyaan itu. Reny, duduk di sofa panjang 
berwarna abu sekitar tiga meter dariku. Di tangannya memegang 
gelas berisi air putih. Mungkin dia yang kudengar menuang air tadi. 
Aku melihatnya meneguk air di gelasnya lalu meletakkan ke atas 
meja. Dia berdiri dan menghampiriku. Tatapanku mengikutinya 
hingga dia duduk di sampingku. 

“Di mana aku?” Itulah yang pertama ingin kuketahui. 

“Rumah Boyd,” katanya. “Kau pingsan hampir 24 jam.” 

Aku menelan ludah, kemudian meringis saat merasakan 
tenggorokanku yang sekering gurun. Sepertinya Reny tahu apa 
yang kuderita, dia pergi menuangkan segelas air untukku. 

“Terima kasih.” Aku mengembalikan gelas kosongku 
padanya, merasa lebih baik dengan tenggorokanku. 

Kami terdiam beberapa saat. Reny mengikat rambutnya 
ekor kuda, dia mengenakan kemeja garis-garis biru langit dan 
celana jeans hitam. Pandangannya mengarah padaku seolah 
menanti sesuatu. Aku tahu apa yang dunginkannya. Penjelasan. 
Dan itulah yang seharusnya kulakukan, memberi penjelasan. 
Memberitahunya betapa bodohnya aku. Tidak, bahkan gila. Ya, 
aku mungkin sudah gila. Apa lagi sebutan untuk orang sepertiku» 
Yang pergi menemui orang yang ingin mencelakaiku. 

Boyd bisa saja mengabaikanku, membiarkan Brad 
melakukan apa pun yang ingin dilakukannya padaku. Tapi tidak, 
Boyd datang menolongku. Bahkan dia terluka karena aku. Aku 
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sadar aku sudah kelewatan, tidak bertanggung jawab, sinting, dan 
entah apa lagi sebutan untuk itu. Aku bergidik membayangkan 
seandainya Boyd tidak datang. Entah apa yang sudah terjadi 
padaku sekarang. Mengingat saat itu saja sudah membuatku 
mual. Aku benar-benar merepotkan semua orang. Dan Boyd, dia 
terluka. 

Rasa sesak di dadaku datang begitu cepat mengingat 
suara tembakan itu. Boyd tertembak, aku tidak tahu siapa yang 
menembaknya tapi aku tahu dia terluka. 

“Boyd.” Suaraku serak, penuh penyesalan yang tidak 
berguna. Aku takut menatap Reny, takut dengan apa yang akan 
dia katakan tentang Boyd. Kumohon biarkan Boyd baik-baik saja. 

“Dia terluka tapi sekarang baik-baik saja. Pelurunya tidak 
masuk ke dagingnya.” 

“Terima kasih, Tuhan.” Rasa lega merasuki seluruh 
tubuhku. Kalau bukan karena sakit kepala yang mendera, aku 
sudah memeluk Reny sebagai ungkapan perasaan khawatir yang 
terbebas. 

“Ya, terima kasih, Tuhan.” Reny menatapku tajam. 
“Kuharap kau tidak mengulangi kebodohan seperti ini lagi, Yaya. 
Karena demi Tuhan, kau membuat semua orang panik. Kau 
pikir apa yang sedang kau lakukan dengan pergi menemui Brad 
di sarangnya? Kau hanya akan mendapat celaka, seharusnya kau 
tahu itu.” 

Aku menghela napas. “Aku tahu sekarang,” kataku. 
“Maafkan aku, aku memang bodoh tapi ... tapi,” Napasku 
tercekat. Akulah yang bertahun-tahun dihantui rasa takut akan 
Brad. Dia mengisi pikiranku dengan bahaya-bahaya yang sering 
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membuatku bermimpi buruk. Aku bermaksud melawan rasa 
takutku, tapi mungkin caraku salah. Terbukti dengan kekacauan 
yang kutimbulkan. 

Reny memegang tanganku yang bergetar, dia 
meremasnya. “Aku tidak bisa tidak menyalahkanmu, Ya. Tapi 
sedikit aku mengerti apa yang kau lakukan.” Dia tersenyum. 
“Yang terpenting kau baik-baik saja sekarang, tidak ada yang 
terluka serius dan si bajingan itu takkan mengganggumu lagi.” 

“Kau marah padaku?” 

“Tentu saja aku marah. Saat aku diberi tahu apa yang kau 
lakukan, aku ingin memakimu dengan semua bahasa kotor yang 
kutahu.” Reny tertawa pelan. “Tapi kemudian aku menjadi takut, 
aku takut Brad melukaimu lagi. Akhirnya aku menangis. Ya, aku 
menangis karenamu.” 

“Terima kasih, Ren.” Aku merenggangkan tanganku 
untuk memeluknya. Aku menahan sedikit rasa sakit di 
punggungku. “Kau tidak tahu betapa bersyukurnya aku 
memilikimu sebagai sahabat. Aku tidak keberatan kau memakiku, 
Ren. Mungkin dengan begitu aku takkan mengulangi kebodohan 
yang sama lagi.” 

Tangan Reny mengusap punggungku, aku meletakkan 
daguku di bahunya. Kami berpelukan seperti itu untuk beberapa 
saat. Sampai akhirnya aku menarik kepalaku agar dapat melihat 
wajah Reny. “Hmm, kau tahu di mana Boyd?” 

“Akhirnya kau menanyakan keberadaan pacarmu juga, 
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Yaya.” Reny mengerling. “Dia yang paling marah! Saranku 
sebaiknya kau jangan menemuinya sekarang, dia mirip macan gila 


karena kau.” 
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“Dia ada di sini?” Setiap saraf di tubuhku mengencang. 
Semarah apa Boyd padaku? Apakah dia akan memaafkanku? 
Aku tahu dia sayang padaku, kuharap emosinya pudar jika kuberi 
waktu. 

“Dokter menyarankannya dirawat di rumah sakit, tapi 
cowokmu itu keras kepala. Dia ngotot pulang dan membawa 
suster merawatnya. Ya, dia ada di sini sekarang, maksudku di 
rumah ini. Mungkin sedang memikirkan hukuman untukmu.” 

“Kau membuatku semakin takut. Tapi ... kau yakin 
lukanya tidak serius?” 

Reny mengangkat bahu. “Dokter mengizinkannya 
dirawat di rumah, itu berarti tidak berbahaya, kan?” 

“Kuharap juga begitu,” ujarku lemah. Aku tahu sekeras 
kepala apa Boyd jika menolak hal yang tidak disukainya. Dokter 
berpengaruh sekalipun tidak bisa menahannya jika dia ingin pergi. 

“Kau lapar?” Reny berdiri di samping tempat tidur, dia 
mengambil gelas kosong yang kuletakkan di nakas tadi. 

Aku menggeleng. “Sebenarnya aku ingin bertemu 
Boyd,” kataku, berusaha tersenyum manis tapi gagal ketika 
membayangkan amarah kekasihku itu. “Tapi karena kau bilang 
dia seperti macan sekarang, aku lebih baik kembali tidur. Badanku 
sakit semua, semoga saat aku bangun nanti Boyd tidak marah 
lagi.” 

“Baiklah.” Reny mengangguk. Dia membungkuk sedikit, 
mencium pipiku. 

“Istirahatlah, aku akan mencari tahu suasana hati 
pacarmu itu.” Reny hampir menutup pintu ketika dia berbalik. 


“Kau tidak ingin tahu bagaimana keadaan Brad sekarang?” 
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“Aku lebih suka tidak mendengar namanya sekarang, 
kuharap dia berada di neraka!” Kebencian di nada suaraku 
membuatku merinding. Seandainya aku bisa, aku akan mencekik 
leher Brad dengan tanganku senduri. 

“Kita memiliki harapan yang sama, Ya.” 

voo 

Satu jam kemudian aku terbangun lagi. Kali ini tidak ada 
Reny di dalam kamar, aku sendirian. Aku mencoba menggerakkan 
badanku ke kanan dan kiri, mencari tahu rasanya. Dan ternyata 
tidak sesakit pertama kali aku bangun tadi. 

Sekarang aku lapar, perutku berbunyi untuk 
memperjelasnya. Aku menggeser kakiku, menurunkannya pelan- 
pelan darı tempat tidur. Ketika kedua kakiku berada di atas 
lantai, aku oyong sedikit. Tampaknya karena terlalu bersemangat, 
ditambah perutku yang keroncongan. Tanganku menyusuri daster 
merah muda yang kukenakan. Bahan dingin dan lembut itu jatuh 
hingga ke bawah lututku. Ukurannya kebesaran, setidaknya dua 
ukuran. Meski begitu aku nyaman memakainya. 

Karena tadi sempat oyong, aku tidak memaksa kakiku 
berjalan cepat. Aku berhasil sampai di pintu lalu membukanya. 
Tidak ada orang. Saat melirik ke kanan dan kiri memang tak 
ada seorang pun, aku berjalan lebih jauh. Samar-samar mulai 
kudengar suara. Aku menatap tangga di depanku, bersyukur aku 
tidak ditempatkan di lantai atas. Kurasa aku akan berguling-guling 
ketika menuruni tangga itu. 

Reny tidak kutemukan. Apakah dia sudah pulang? Lagi- 


lagi perutku berbunyi, aku meremasnya pelan seraya terus berjalan. 
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Hingga kemudian aku melihat orang yang belum sekaligus sangat 
ingin kutemui. Aku berhenti berjalan, terpaku sejenak memandang 
dirinya. Boyd duduk sambil menonton TV yang berlayar lebar. 
Dia bertelanjang dada, membuatku membayangkan hal-hal yang 
tak seharusnya kubayangkan di saat sekarang. Boyd menaikkan 
kedua kakinya ke atas meja, di satu tangan memegang ponsel 
sementara tangannya yang lain memegang remot. 

Tiba-tiba aku menjadi gugup. Lari, menjauh darinya 
terlihat sebagai jalan yang bagus demi menghindarinya. Aku 
bisa memberinya waktu lagi, atau lebih tepatnya waktu untukku 
sendiri mempersiapkan diri menerima kemarahannya. Pasti 
ada seseorang di rumah ini yang bisa kumintai tolong untuk 
membuatkanku makanan. Tapi apa bedanya nanti dan sekarang? 
Aku membohongi diri sendiri dengan terus mengulur waktu. Ya 
Tuhan, kumohon biarkan dia memaafkanku. 

Kakiku seperti diberi lem yang melekat kuat ke lantai, 
membuatku berat melangkah. Satu langkah saja mampu menguras 
tenagaku dan membuatku bertambah lapar. 

“Kau berjalan seperti lansia terkena strok.” Nada serak 
yang kurindukan itu terdengar. Boyd tidak sekalipun menatapku, 
luar biasa dia menyadari kehadiranku. Padahal aku sudah seperti 
pencuri profesional yang mengendap-endap sepelan mungkin. 
Aku memilih sofa terjauh darinya, berjaga-jaga seandainya dia 
ingin mencekikku. 

Boyd melirikku sekilas. “Aku tertembak, bukan menderita 
penyakit menular” Dia berbicara dengan tenang tapi raut 
wajahnya tidak demikian. Boyd masih marah. Aku jadi gelisah 
sehingga bergerak-gerak di tempatku duduk. Kenapa Boyd tidak 
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memakai bajunya? Pemandangan otot-ototnya yang kuat hanya 
semakin membuatku resah. 

“Sekarang kau seperti cacing kepanasan!” 

Aku menghela napas, berdiri lalu duduk di sampingnya. 
“Puas?” Aku menatap wajahnya, mencoba tidak terlalu 
terpengaruh dengan tatapannya yang tajam. 

Boyd hanya mengenakan celana olahraga, rambutnya 
bahkan belum pernah terlihat seberantakan ini. Perban di 
punggungnya bahkan ingin kusentuh dengan lembut dan 
memastikan luka 1tu akan segera sembuh. 

“Kau seharusnya dirawat di rumah sakit,” kataku pelan, 
mengulurkan tangan ke punggungnya yang terluka. Di detik 
terakhir aku tidak jadi menyentuhnya, tanganku terjatuh ke 
pangkuanku. 

“Apakah sakit?” Aku mencari matanya. 

“Aku baik-baik saja.” Boyd kembali mengarahkan 
tatapannya ke TV. 

“Pelurunya meleset, hanya menyentuh daging luarku 
saja.” 

“Brad—” 

“Untungnya mati.” 

Aku meringis mendengar nada tanpa ampun di dalam 
suaranya. Apa yang akan dilakukan Boyd jika Brad belum mati? 
Kebencian di wajahnya bahkan melebihi rasa benciku sendiri 
terhadap Brad. 

Boyd memang lebih besar dari Brad, sudah pasti bukan 
perkara sulit melawan bajingan itu. Yang kutakuti adalah Boyd 


bisa masuk penjara karena itu. Tapi syukurlah keadaannya bukan 
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seperti 1tu. Kini Boyd tidak bicara lagi. Apa pun yang sedang 
tayang di TV tampaknya lebih menarik dariku. Karena sudah tidak 
tahan diabaikan, aku berdehem. Sekali. Dua kali, bahkan ketiga 
kalinya Boyd tetap tidak menoleh. Aku pura-pura batuk. Kali 
ini dia menoleh. Dia menatapku, cukup lama untuk membuatku 
kembali gugup. Kupikir dia akan menanyakan apakah aku baik- 
baik saja, tapi ternyata tidak. 

“Ada air putih di dapur, seharusnya kau minum kalau 
tenggorokanmu terganggu.” 

Hanya itu, kemudian pandangannya berbalik dariku. Aku 
melongo. 

“Kau marah?” 

“Tidak,” jawabnya sambil mengganti-ganti channe/ TV. 

“Tapi kau mengabaikanku.” 

“Aku sedang menonton.” 

“Tidak, kau hanya mengganti-ganti siaran dari tadi,” 
sanggahku. 

“Sekarang aku menonton.” Dia berhenti memencet 
remot, berhenti di iklan pencukur kumis. 

“Menonton iklan?” tanyaku tidak percaya, sudah jelas dia 
sedang marah. Dia bicara seadanya sekali, seolah setiap kata yang 
dikeluarkannya memakan banyak biaya. 

“Pencukurku sudah tidak tajam, aku ingin menggantinya. 
Sepertinya merek ini bagus, bagaimana menurutmu?” 

Demi Tuhan, apakah dia sedang melucu sekarang? 

“Kau marah, Boyd. Jangan menyangkalnya.” Aku 
bergerak semakin dekat dengannya, menyentuh tangannya. Dia 


tidak menolak sentuhanku. “Aku minta maaf,” kataku pelan. “Aku 
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salah, aku memang bodoh, gila, idiot. Aku minta maaf karena 
tidak memikirkan keselamatanku hingga membuatmu terluka.” 

Sejenak aku menarik napas sebelum kemudian 
melanjutkan, “Seharusnya aku bicara denganmu, percaya padamu, 
bukannya mengambil tindakan yang tidak bertanggung jawab. 
Kumohon maafkan aku, Boyd.” 

“Kau tahu bagaimana takutnya aku saat tahu kau pergi 
menemuinya?” Boyd meletakkan ponsel dan remot ke meja 
dengan kasar, tajamnya tatapannya hampir membuatku lari 
menjauh. 

Aku mengangguk kuat, merasakan tusukan air mata yang 
mengancam keluar. 

“Tidak?” Dia menggeleng. “Kau tidak tahu, Ay.” 

Boyd masih memanggilku seperti itu, bolehkah aku 
berharap kami masih baik-baik saja? 

“Kau tidak tahu seolah langit seakan menimpamu, 
membuatmu kesulitan bernapas, sesak dan menyakitkan. Kau 
sama sekali tidak tahu bagaimana rasanya,” lanjutnya. 

“Demi Tuhan aku tahu,” ujarku serak, mataku berkaca- 
kaca. “Itulah yang kurasakan saat kau terluka, duniaku menjadi 
gelap.” Aku pingsan saat itu, rasanya seperti jantungku berdetak 
kencang sekali, seperti dipaksa keluar dari dadaku. “Kumohon 
jangan marah lagi, aku minta maaf.” 

“Kau membuatku gila, Ay.” 

“Aku minta maaf,” kataku terus. 

“Aku hampir memukul semua orang yang ada di dekatku!” 

“Maaf.” 

“Aku tidak bisa berpikir!” 
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“Maaf.” 

“Berhentilah meminta maaf.” Dia membentakku. 

Sesaat aku terkejut, tapi kemudian aku bertanya, “Kau 
1ngin aku mengatakan apa?” 

“Apa saja selain kata maaf!” 

“Aku mencintaimu.” 

Rahangnya bergerak-gerak tapi Boyd tidak mengatakan 
apa pun, dia hanya menatapku seperti tumbuh dua telinga lagi 
di kepalaku. Dia menghela napas, menyugar rambutnya dalam 
gerakan tidak sabar. 

“Kau dimaafkan,” ujarnya ketus, lalu kembali meraih 
remot dan mengganti-ganti siaran di TV. 

Aku diam di sampingnya. Apa lagi yang bisa kulakukan 
saat kata cinta tidak punya pengaruh banyak pada suasana 
hatinya. Aku ingin mengatakannya berkali-kali tapi takut hal itu 
jadi seperti lelucon. Ya, setidaknya wajahnya tidak sekaku tadi, 
Boyd jadi lebih santai. 

Lapar yang sempat terlupakan kimi terasa lagi. Dengan 
rasa ngilu yang membuatku meringis. 

Boyd menoleh. “Kenapa?” Pandangannya turun ke 
tanganku yang memegang perutku. “Kenapa perutmu?” Sekarang 
nadanya berubah cemas, tidak ketus seperti tadi. “Kau tidak 
bilang—” 

“Perutku baik-baik saja,” potongku. Tapi sialnya aku 
meringis lagi. 

Boyd mencoba menaikkan dasterku, aku menahan 
tangannya. “Sungguh.” 


“Singkirkan tanganmu, Kanaya! Biar kulihat perutmu.” 
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“Perutku tidak terluka.” Aku nyaris menciumnya saat 
melihat tatapan cemasnya 1tu. Sekarang aku tahu, aku sudah aman 
dari amarahnya. 

“Lalu kenapa kau meringis terus?” 

“Aku ... aku—” Ya Tuhan, aku malu mengatakannya. 

“Kau kenapa?” tuntutnya tajam. 

“Lapar.” 

“Apa?” 

“Aku kelaparan. Perutku sakit karena lapar.” 

Boyd terdiam beberapa detik kemudian tiba-tiba dia 
berteriak, membuatku terkejut. Beberapa saat kemudian seorang 
pelayan datang. Aku baru sadar ternyata dia berteriak memanggil 
pelayan. 

“Dia kelaparan,” katanya, menunjuk ke arahku seolah 
aku anak kecil yang keras kepala. “Bawakan sesuatu yang bisa 
dimakannya.” 

“Ada apa denganmu?” Setelah pelayan itu pergi aku tak 
bisa menahan lidahku untuk bertanya. 

“Aku memanggil pelayan,” jawabnya tak acuh. 

“Dengan berteriak?” 

“Lebih cepat dia datang lebih baik.” 

Aku ingin berkata lagi, namun urung saat melihat wajah 
kaku Boyd telah kembali. Suasana hatinya belum benar-benar baik. 
Sebagai gantinya aku menyusupkan tanganku ke pinggangnya, 
menyandarkan pipiku di bahunya. Boyd tidak menolakku, kurasa 


untuk saat sekarang, begini saja sudah cukup. 
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Kanaya tahu aku masih marah, itu bagus. Sudah 
seharusnya dia merasa bersalah atas apa yang telah dilakukannya. 
Aku masih tidak percaya dia hampir membuat dirinya celaka. 
Kalau saja aku terlambat datang. Sial! Membayangkannya saja 
membuatku keringat dingin. 

Kanaya makan dengan lahap, sampai dia tidak sadar 
nasinya belepotan hingga ke pipi. Tanganku gatal ingin mengambil 
nasi itu, namun berhasil kutahan agar tanganku tetap memegang 
remot. Kanaya yang menganggap enteng amarahku adalah hal 
terakhir yang kuinginkan. Di kemudian hari aku pasti benar-benar 
gila jika dia melakukan hal yang bodoh lagi. Aku luar biasa lemah 
bila berkaitan dengannya. 

Helai rambutnya jatuh membingkai wajahnya yang cantik 
ketika dia menunduk saat menyuapkan nasi ke mulutnya. Aku 
tidak tahan tidak memperhatikan bibirnya yang mungil dan merah, 
aku sudah sangat ingin mencium bibir itu. Daster kebesaran yang 
dia kenakan tidak membuatnya terlihat jelek, Kanaya tetap cantik. 
Malah dia terlihat menggemaskan dalam balutan baju gombroh 
itu. 

“Kenapa?” tanyanya, menelan makanannya lalu 
meminum air putih yang dibawakan pelayan untuknya. Aku 
tertangkap basah memperhatikannya. 


“Apanya yang kenapa?” bersifat defensif sekali-sekali 
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sepertinya bagus. Aku tahu aku seperti bajingan sekarang ini, tapi 
persetan dengan ttu. 

“Kau memperhatikanku terus!” Kanaya cemberut. “Aku 
tidak dalam kondisi terbaikku sekarang. Baju 1n1 kebesaran, aku 
belum mandi, dan berantakan. Aku tahu seperti apa tampangku.” 

Seandainya dia tahu betapa cantiknya dia. “Ada nasi di 
pipimu.” Aku tidak menanggapi keluhannya. “Pelan-pelan saja!” 

“Oh.” Dia tersenyum, senyum kecil yang sangat manis. 

Aku hampir gagal mempertahankan pikiranku tetap 
tenang. Sebenarnya sudah berapa lama aku tidak menciumnya. 
Satu hari terasa seperti bertahun-tahun. Semakin lama aku 
memperhatikannya, kendali diriku semakin menipis. Daripada 
aku membuat diriku terlihat bodoh, lebih baik aku menyingkir. 
Aku meletakkan remot ke atas meja, lalu memasukkan ponsel ke 
saku celana. 

“Mau ke mana?” Kanaya mendongak saat aku berdiri. 
Potongan kerah bajunya yang lebar dan rendah memperlihatkan 
belahan dada dan sedikit daging kenyal itu. Aku menggeram 
dalam hati, dengan cepat menaikkan pandangan ke matanya. 

“Aku ingin berbaring sebentar” Wajahnya berubah 
cemberut, dia berhenti memakan makanannya. Sial, aku harus 
menciumnya sekarang. 

Sebelum aku sempat berpikir, aku menunduk sambil 
memegang dagunya kemudian mencium bibirnya. Melumatnya 
lembut, kali 111 mulutnya berbau bawang putih. Erangan kecil 
keluar dari bibirnya yang merekah, Kanaya membuka mulutnya 
dan membiarkanku memasukkan lidahku. Kepalaku pusing 


dengan sensasi nikmat yang tak ingin kuhentikan ini. Kanaya 
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memejamkan mata, mengulurkan tangan ke rambutku dan 
meremasnya. Aku mengeras hanya dengan merasakan lidahnya 
yang tidak berpengalaman. Mencoba membelitku dalam gerakan 
ragu tapi 1ngin. Aku menyambutnya, menjilatnya buas hingga 
membuat napas kami berdua terengah-engah. Aku melepaskan 
bibirku sebelum benar-benar kehabisan napas. Aku hampir 
terkekeh mendengar rengekannya. 

“Cukup!” Kuhapus air liur di bibirnya. “Kau masih 
belum menghabiskan makananmu.” Kamarku tepat di sebelah 
kamar Kanaya. Sengaja aku tidak satu kamar dengannya. Setelah 
peristiwa itu, aku belum percaya dengan diriku sendiri terlebih 
emosi masih merayapiku. Lebih aman baginya dengan sedikit 
jarak. 

Perawatku sudah menunggu di kamar. Seorang wanita 
yang dulu pasti akan kupertimbangkan jadi teman tidur satu 
malamku, dia cukup menarik. Namun saat ini Kanaya telah 
menyihirku, membuatku tak tertarik pada perempuan mana pun 
selain dengannya. 

“Sudah waktunya ganti perban,” katanya, memainkan 
kain kasa di tangan kanannya. Aku baru tahu ada perawat yang 
memakai lipstik semerah itu. Merah menyala yang lebih cocok 
dipakai perempuan yang sering nongkrong di bar. Atau dia 
memang tipe perawat seperti itu? 

“Lakukan dengan cepat!” Aku berbaring telungkup. 
“Aku mau tidur.” 

Aku harus mengakui kalau dia cukup terlatih dalam 
pekerjaannya. Aku hampir tidak merasakan dia mengganti 


perbanku. Sampai akhirnya dia merapikan peralatannya. 
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“Dua jam lagi obatnya harus Bapak minum,” katanya. 

Aku hanya bergumam di balik bantal. Kemudian 
kudengar pintu tertutup pelan, dia sudah pergi. Aku menghela 
napas, mencoba untuk tidur. Betapa bencinya bermalas-malasan 
seperti int, tapi masih lebih baik daripada bertelur di rumah sakit. 
Itu lebih mengerikan. 

Aku merasa baik-baik saja, sesehat banteng. Tapi 
tampaknya semua orang menganggapku mirip makhluk yang 
akan segera punah. Agnes menangis berjam-jam, Lisna pun 
sama. Ibu Benget merepet karena aku berkeras dirawat di rumah 
bukannya di rumah sakit. Billy memastikan aku dirawat oleh 
perawat yang bagus. Dan Kanaya, aku langsung tahu dia pun 
sangat mengkhawatirkanku. Tidak ada yang bisa kulakukan selain 
mendekam di rumah seperti sekarang. 

Aku baru tidur selama lima menit saat kurasakan tempat 
tidur di sebelahku bergoyang. Aroma segar sabun dan sampo 
tercium di hidungku, dan bau harum khas gadisku. Aku tidak 
membuka mata namun aku tahu itu dia. Kanaya bergerak pelan, 
seolah dia tak ingin aku terbangun. Kanaya pasti bertanya pada 
pelayan di mana kamarku. Kenyataan dia berani naik ke atas 
tempat tidurku membuatku ingin menindihnya di bawahku. 

Tampaknya Kanaya telah menemukan posisi yang 
nyaman, tempat tidur tidak bergoyang lagi. Tapi rasanya terlalu 
sunyi, tidak mungkin dia sudah tidur. Aku tidur telungkup tapi 
wajahku menghadap padanya. Aku melakukan sesuatu yang 
sangat menggelikan. Mengintip. Lewat celah mataku yang kubuka 
sedikit, aku melihatnya berbaring kaku. Dengan tangan dilipat 


di atas perut dan mata melihat ke langit-langit kamar, dia mirip 
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pasian rumah sakit yang sekarat. Alisnya berkerut, dia menggigit 
bibirnya. Apa yang sedang dipikirkannya? 

“Seimgatku kamarmu di sebelah kamar 1in1,” ucapku yang 
membuat dia menoleh cepat, mungkin suaraku mengejutkannya. 

Dia menatapku lama. “Berhentilah marah padaku, 
Boyd!” Tatapannya pindah ke punggungku kemudian ke wajahku 
lagi. “Aku sudah minta maaf. Kau ingin aku melakukan apa?” 

Sial! Ada apa denganku? Tidak biasanya aku marah seperti 
ini. Rasa marah yang sangat sulit hilang. Tidak adil untuk Kanaya 
jika aku memperlakukannya seperti ini. Aku memejamkan mata, 
meredam gejolak apa pun yang bersifat buruk. Saat aku kembali 
membuka mata, aku melihat dia hampir menangis, matanya 
berkaca-kaca. 

Aku mengumpat dalam hati. “Jangan menangis?” Aku 
mengusap pipinya. “Mendekatlah.” Kanaya mendekat, tidak 
berani menatapku. Aku memajukan kepala dan mengecup 
keningnya. “Tidurlah!” 

voo 

“Oh, sial!” 

Suara umpatan membangunkanku, dalam beberapa detik 
yang singkat aku terjaga sepenuhnya. Awas ke sekeliling kamar. 
Aku melihat Billy di depan pintu. 

“Maafkan aku,” katanya sembari menggaruk kepalanya. 
“Kupikir kau sendirian.” 

Aku duduk, menguap sekali. “Ada apa?” 

Billy tidak melihatku tapi ke malah menatap Kanaya. 


“Sebaiknya kau jaga matamu, Sialan?” Kulemparkan 
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selimut ke paha Kanaya yang telanjang. Dasternya telah naik 
hingga nyaris memperlihatkan celana dalamnya. Billy terkekeh. 

Aku turun dari tempat tidur, memelototinya. Tapi Billy 
terus tertawa. Kanaya menggeliat tapi tidak terbangun. Kemudian 
aku mendorong Billy ke luar dan menutup pintu di belakangku. 

“Berhentilah tertawa, Bill!” 

Billy berdehem. “Paha yang sangat putih,” katanya, 
hampir membuatku membenturkan kepalanya ke tembok. 

“Lebih baik kau menghilangkan ingatanmu tentang itu, 
Kawan.” Aku berjalan ke ruang kerjaku. “Ada informasi?” 

“Langsung seperti biasa, eh?” Billy duduk di depanku. 
“Sudah tidak sabar kembali ke kamar?” 

“Bukan urusanmu! Sekarang apa informasinya?” Aku 
membuka laci, mencari rokok tapi tidak ada. 

“Brad meninggal,” ujarnya memberi tahu. 

“Aku sudah tahu.” 

“Tapi Denny tidak.” 

“Sial?” Aku mengumpat. 

“Iya. Sial. Dia masih di rumah sakit dan selamat.” 

“Aku akan memastikan dia membusuk di penjara.” 
Tanganku terkepal. 

“Ayahnya memiliki jabatan di kepolisian.” 

“Menurutmu bajingan itu akan lolos?” tanyaku. 

Billy menaikkan bahunya. “Dari informasi yang 
kuperoleh, Ayah Denny sudah tidak peduli padanya,” katanya, 
lalu menambahkan, “Tapi dia tetap anaknya, Boyd.” 

Aku mengangguk. “Kalau Ayahnya membantunya, 


berarti mereka berdua sama bajingannya. Sudah tak terhitung 
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kejahatan yang dilakukan Denny, dia selalu lolos dari penjara. 
Tapi tidak kali ini. Aku sudah pernah memperingatkannya!” 

“Keluarga Brad tidak memperpanjang urusan dengan 
kita,” lanjut Billy. 

“Mereka pasti takut bisnis ilegal mereka tercium polisi.” 

“Yap, sekarang tinggal Denny. Aku akan memastikan 
semuanya berjalan dengan baik. Lukas bilang akan membantu 
memberatkan hukuman untuk Denny.” 

“Aku percaya padamu, Bill.” 

“Baiklah.” Billy menepuk lututnya. “Hanya itu yang ingin 
kusampaikan. Kau bisa kembali ke kamar. Bisa kulihat Kanaya 
membuatmu bertekuk lutut,” lanjutnya kemudian berdiri. 

“Aku tidak suka caramu masuk ke kamarku, seharusnya 
kau mengetuk dulu.” 

“Aku kan sudah bilang, kupikir kau sendirian. Mana 
kutahu kau sedang berpelukan mesra seperti tadi.” 

“Tutup mulutmu dan pergilah kalau tidak ada lagi yang 
ingin kau katakan!” 

Billy melambaikan tangannya. “Aku pergi!” Pintu ruang 
kerjaku pun tertutup. 

Denny masih hidup! Sial! Kenapa dia harus selamat? 
Kupikir aku sudah bisa tenang ternyata tidak. Masih ada satu 
ancaman lagi. 

Kanaya masih tidur saat aku kembali ke kamar. Selimut 
yang tadi menutupi pahanya kini jatuh ke lantai, meninggalkan 
kulit mulus telanjang yang sangat ingin kusentuh. Berjam-jam 
lalu aku setengah mati menahan diri untuk tak menyentuhnya, 


aku berusaha. Tapi kekuatanku ada batasnya. Bila dipancing terus 
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pertahanan diriku akan roboh. Seperti sekarang. 

Kanaya seperti dewi yang berbaring dengan rambutnya 
yang panjang seperti sutra membingkai wajahnya yang cantik. 
Langkahku perlahan mendekati kasur. Persetan dengan jarak. 
Yang kuinginkan adalah menyentuhnya. Merasakan dia dikulitku, 
di bibirku, di lidahku, menyelimutiku dengan kelembutannya 
yang lembap. 

Aku naik ke tempat tidur, menyusuri betisnya dengan 
tanganku. Naik ke lutut, hingga ke pahanya. Kulitnya hangat dan 
lembut. Aku mengulangi gerakanku, dari atas ke bawah, kemudian 
naik lagi ke atas. Aku melihatnya menggigit bibir bawahnya, 
membuatku mengeras. Kanaya mengerang lembut, nyaris tak 
terdengar. Dia kemudian menggeliat, membuka mulutnya sedikit. 
Napasnya terengah. Dia terlihat seperti ... sial! Dia bermimpi, 
mimpi erotis. Dia melakukannya dengan siapa di dalam mimpi 
sialannya itu? 

Rasa cemburuku nyaris membakarku. Namun nama yang 
kemudian dia bisikkan segera memadamkan bara cemburu itu. 

“Boyd,” bisiknya. 

Demi Tuhan, aku tidak bisa menahannya. Aku 
menaikkan dasternya hingga ke pinggang. Menyentuh dirinya 
yang lembap. Dia benar-benar basah. Aku menurunkan celana 
dalamnya. Mengarahkan pandanganku ke wajahnya, matanya 
masih terpejam. Tanpa meninggalkan wajahnya, aku memasukkan 
jari ke dalam kelembutannya, menggerakkannya perlahan. Hal 
itu membuat Kanaya menggigit bibirnya, melengkung sedikit, 
dadanya terlihat membesar. Sial. Dia seksi sekali. 


Dengan cepat aku membuat semua pakaianku hingga 
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telanjang. Aku benar-benar sudah tak tertolong lagi. Ketika 
aku menindihnya, aku tak bisa percaya Kanaya masih belum 
bangun dari mimpi erotisnya. Keadaan seperti ini hanya semakin 
membuatku ingin segera menghunjam ke dalamnya. Aku 
menempatkan diriku di depan pintu masuknya. Milikku sudah 
seperti kayu. Aku segera memasukinya. 

“Eengghh.” 

Aku menghunjamnya, keras dan dalam. Berharap dia 
bangun. Tapi Kanaya seolah berada jauh di dalam bawah sadarnya, 
tersesat. Jari-jariku membuka kancing dasternya, kemudian 
menyusupkan tanganku menangkup payudaranya. Putingnya 
keras. Aku menunduk dan melumatnya. 

Hunjamanku menusuknya keras, bergerak keluar-masuk 
yang membuatku merasa terbang. Inilah yang kuinginkan, bukan 
membuat jarak darinya. Menyatu dengannya selalu membuatku 
ketagihan dan merasakan nikmat. Aku meneriakkan namanya 
saat aku mendapat pelepasanku. Alih-alih mencium bibirnya, aku 
mengecup keningnya. Keningnya basah karena keringat. 

Berguling dari atasnya, aku meringis sedikit karena 
benturan di punggungku. Aku menarik turun dasternya kemudian 
memakai celanaku kembali. Aku berbaring di sampingnya, 
menunggu dia bangun. Mencari tahu apa yang dirasakannya. Aku 
hampir menyerah saat dia akhirnya membuka mata. 

“Hai.” Aku yakin wajahku saat imi dipenuhi kepuasan. 
Aku bertanya-tanya apakah kelakuanku yang seperti bajingan 
beberapa jam lalu adalah karena belum mendapat pelepasan? 

Dia hanya menatapku. 


“Kenapa?” Aku menyentuh dagunya, mencium bibirnya 
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sekilas. 

“Aku bermimpi.” Nada suaranya serak. 

“Mimpi?” 

“Ya.” Dia mengangguk. “Kau di dalamku. Bercinta 
denganku, keras dan—” 

“Nikmat?” 

Wajahnya tersipu tapi dia mengangguk. “Kau seperti 
mencintaiku.” 

“Aku memang mencintaimu.” Aku menatap matanya, 
ingin dia melihat kejujuranku. Rasa seperti ini bukan hal biasa 
bagiku, namun memendamnya hanya akan membuat tersiksa. 
“Baru saja kita bercinta, Ay.” 

“Kita?” 

“Sentuh dirimu, rasakan cairanku masih ada di sana.” 
Mungkin kata-kataku sudah patut disensor tapi siapa yang peduli. 

Ragu sejenak, Kanaya mengulurkan tangannya ke bawah, 
ke miliknya yang baru saja kumasuki. Pipinya semakin merah. 

“Katakan!” 

“Apa?” Aku tertawa melihat raut wajahnya yang berubah 
aneh. 

“Kau bilang kau mencintaiku? Katakan!” 

Aku menaikkan alis. “Aku sudah mengatakannya tadi.” 

“Aku ingin mendengarnya lagi,” rengeknya. 

“Tidak, sebelum kau biarkan aku bercinta denganmu.” 

“Lagi?” 

“Lagi.” Aku mengangguk. 

“Tapi ... tapi kita baru saja melakukannya. Milikku dan 
milikku bahkan masih sedikit nyeri.” 
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Berengksek! Apakah aku sekasar itu tadi? Tapi aku 
menginginkannya lagi. 

“Aku mencintaimu.” Tidak, bukan aku yang 
mengatakannya. Itu Kanaya. “Aku mencintaimu, Boyd.” Dia 
mengulanginya. “Aku akan terus mengucapkannya, tanpa syarat.” 

“Kau bermain tidak adil, Sayang.” 

Aku mengusap pipinya. “Baiklah! Aku mencintaimu, 
sangat. Kau puas sekarang?” 

Dia tertawa, mengangguk. “Karena kau sudah 
mengucapkannya, maukah kau bercinta denganku?” 

Kanaya jelas-jelas mempermainkanku. Jeritannya yang 
melengking tak kuhiraukan, pinggangnya kugelitik sampai dia 
tertawa dan minta ampun. Setelahnya kami berpelukan, hanya 
berpelukan. Apakah berlebihan jika kukatakan perempuan yang 
satu ini telah menjadi pusat duniaku hanya dalam waktu yang 
singkat? Karena sepertinya aku takkan bisa bertahan jika dia 
celaka atau meninggalkanku. Kanaya menyeratku di kakinya, tapi 
dia tidak boleh tahu itu. 
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KANAYA 


Pukul sepuluh malam, tapi rasanya seperti tengah tiga 
pagi. Aku, bisa dibilang menghempaskan bokongku ke sofa malas 
yang biasa digunakan untuk menunggu. Betisku yang ngilu karena 
berjam-jam berdiri kupijat pelan mengendurkan ketegangan otot- 
otot di sana. 

Reny  mengikutiku—menghempaskan bokongnya 
juga—duduk di sampingku. “Hari ini lumayan menguras tenaga,” 
katanya, menggerakkan lehernya sampai berbunyi. “Kakiku 
rasanya mau patah.” 

“Benar!” Aku setuju. Hari ini memang ramai sekali. 
Dua pekerjaku yang lain baru saja pulang. Kusuruh Pak Warto 
mengantarkan mereka. Kalau dilihat dari wajahnya tadi, mereka 
juga sama lelahnya seperti kami. Kami baru saja tutup. Selain 
karena waktu sudah malam, aku tidak yakin masih sanggup 
melayani pelanggan sekarang. Tanganku kram, mataku mengantuk 
dan perutku lapar. 

“Oh ya.” Reny memalingkan wajah padaku. “Seharian ini 
kau tidak bertelepon dengan Boyd. Tumben.” 

Pyatanku turun ke tumit. “Ponselku ketinggalan di 
rumahnya.” Aku kesal pada diriku sendiri karena bisa lupa dengan 
ponselku sendiri. Aku pikir Boyd akan mengantarnya hari ini. 
Dia pasti sudah melihat ponselku di kamarnya karena aku ingat 


meletakannya di sana. Entah Boyd memang tidak melihatnya atau 
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sibuk sekali sampai tidak sempat mengantarkannya. Entahlah. 

Ketukan di pintu membuat aku dan Reny memalingkan 
wajah bersamaan ke arah pintu. Reny menatapku dengan 
pandangan cemas. Apa yang terjadi baru-baru ini membuat aku 
dan dia semakin berhati-hati. Apalagi Denny selamat dan belum 
diputuskan hukuman untuknya. Dari Boyd aku tahu Denny 
masih di rumah sakit dalam masa pemulihan. Tapi Denny sama 
berbahayanya seperti Brad. Aku tidak mau mengambil risiko. Aku 
sama sekali tidak bergerak dari kursiku. 

Lagi-lagi pintu diketuk. “Mungkin itu Boyd?” Reny 
berkata. “Sebaiknya kita lihat dari lubang di pintu.” 

Aku mengangguk lantas berdiri. Aku ragu itu Boyd, 
ketukannya tidak pernah sepelan itu. Laki-laki itu biasanya seperti 
mengerahkan tenaga lebih untuk mengetuk pintuku. Apalagi 
kalau lama dibuka, dia bukan hanya mengetuk tapi memukul. 

Reny memajukan wajahnya ke lubang kecil yang 
ada di bagian tengah pintu. Untuk beberapa saat dia diam 
memperhatikan, kemudian kepalanya menoleh. 

“Bukan Boyd!” 

“Lalu?” 

“Ridho.” 

“Hah?!” 

“Bersama perempuan, mungkin pacarnya.” 

“Untuk apa dia ke sini?” Kugeser Reny agar aku bisa 
melihat. Dia benar, Ridho yang berdiri di sana, bukan Boyd. Ada 
gadis remaja di sebelahnya. 

“Mau ngapain dia?” 

“Mana kutahu!” Reny mengedikkan bahu. “Sebaiknya 
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kita buka pintunya dan tanya sama dia. Ridho itu tidak berbahaya, 
kau kan sempat hampir pacaran dengannya. Dia suka padamu.” 

“Brad juga suka padaku dan aku tidak akan berpacaran 
denganya.” Aku mengingatkan. 

“Brad terobsesi, Nay.” 

Aku menghela napas, memutar kunci. Ridho tersenyum 
lebar ketika melihatku. “Hai.” Dia mendekat. 

“Maaf mengganggu. Adikku.” Ridho memegang bahu 
remaja tadi. “Besok jam enam pagi akan keluar kota untuk 
menjalani beberapa tes. Sebenarnya kami tidak bermaksud datang 
semalam ini tapi ada beberapa urusan yang tidak bisa ditunda, jadi 
ya, kami datang saat kalian sudah tutup.” 

“Intinya?” Aku mulai kedinginan di luar sini. Ridho 
mengatakan hal yang sepertinya tidak memberitahuku apa-apa. 
Aku sama sekali tidak mengerti. 

“Adikku mau potong rambut. Bisa, kan?” 

Aku mendengar Reny terbatuk di belakangku. Lebih 
tepatnya pura-pura batuk untuk menyembunyikan tawanya. 
Si remaja tampaknya agak malu dengan tingkah Abangnya, dia 
tersenyum dengan wajah merah. 

“Oh.” Aku membuka pintu semakin lebar. “Masuklah,” 
kataku, berjalan lebih dulu. 

voo 

Dari awal aku sudah menduga Ridho ada niat lain 
selain membawa adiknya memotong rambut. Ketika Reny— 
setelah selesai memotong rambut adiknya—mengatakan lapar 


dan bertanya ingin membeli makanan, Ridho menawarkan diri 
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membelikannya. Dan saat ini aku bersama dengannya. 

Ridho memarkir mobilnya di depan rumah makan 
padang. Dia turun lebih dulu. Belum sempat aku membuka 
pintu, dia sudah membukakannya. Aku mengucapkan terima 
kasih yang kemudian dibalasnya dengan senyuman lebar. Aku 
berjalan di sampingnya, berpikir bagaimana caranya membuat 
Ridho mengerti aku tidak tertarik padanya tanpa membuat dia 
tersinggung. 

Beberapa menit kemudian kami kembali ke mobil 
dengan dua kantong plastik. Tadi kami berdebat soal siapa yang 
membayar. Jelas aku ngotot bahwa aku yang harus membayar. 
Makanan itu milikku dan Reny. Membiarkan Ridho membayarnya 
hanya semakin membuat keadaan rumit. 

“Seharusnya kau membiarkanku membayar,” katanya 
bahkan saat dia menghidupkan mobilnya, Ridho masih tampak 
keberatan. “Aku tidak pernah membiarkan wanita yang membayar 
makanan kalau sedang bersamaku.” 

“Aku tahu niatmu baik, Dho,” jawabku “Tapi aku masih 
punya uang kalau hanya membayar makananku sendiri.” 

“Baiklah. Tapi lain kali kau harus membiarkanku 
mentraktirmu, ya, Nay.” 

Tidak ada lain kali. Aku harus mengatakannya, “Aku 
sudah punya pacar, Dho.” Ya ampun, aku benar-benar tidak 
punya perasaan apa pun padanya. Kebersamaan kami di konser 
dulu hanya seperti seorang teman. Aku tidak memberi gelagat- 
gelagat menyukainya. Apakah aku salah? 

Ridho menatapku sekilas, raut wajahnya berubah. Namun 


setelahnya dia tidak mengatakan apa pun lagi sampai kami tiba 


939 - Beautiful Bastard 


V 


V 


di rumahku. Belum sempat aku membuka pintu lagi-lagi sudah 
terbuka untukku. Tapi kali ini bukan Ridho yang membukakannya, 
melainkan Boyd. Dia menarik sikuku. Aroma khas dirinya 
menerpa hidungku, membuatku ingin membenamkan wajahku di 
dadanya dan menciumnya lama. 

“Kami membeli makanan,” kataku saat menyadari 
rahangnya yang kaku setelah melihat Ridho keluar dari mobil 
dan menghampiri kami. “Dho, kenalin Boyd. Boyd, ini Ridho.” 
Mereka bersalaman. Ridho meringis, menarik tangannya cepat- 
cepat. Aku memelototi Boyd, aku yakin dia hampir meremukkan 
tangan Ridho. 

Adik Ridho keluar dengan senyuman di bibirnya, tampak 
menyukai potongan rambutnya yang baru. “Terima kasih, Kak.” 

Aku mengangguk dan membalas senyumnya. Aku 
memeluk pinggang Boyd. Selain untuk menenangkan aura 
membunuhnya pada Ridho, aku juga bermaksud menunjukkan 
maksudku pada pria itu. Dia tidak bisa mengharapkanku karena 
aku milik orang lain. Ridho mengangguk kecil padaku, nyaris tak 
terlihat. Kemudian membawa adiknya masuk ke mobil. 

“Sebaiknya aku makan duluan.” Reny mengambil 
bungkusan dari tanganku. “Kalian berdua bicaralah. Tapi 
sebaiknya jangan di sini, nanti dilihat orang” Reny berlari kecil 
masuk ke rumah. 

“Apa itu tadi?” Boyd menunduk padaku, tatapannya 
tajam dan menuntut. 

“Tadi apa? Aww!” Aku menggosok bokongku. “Kau 
memukulku?” Aku menatapnya tak percaya. 


“Jangan mengalihkanku, Kanaya. Apa yang kau lakukan 
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dengan s1 curut 1tu?” 

“Namanya Ridho.” Aku mendongak menantang. Sial, 
bokongku terasa sakit. 

“Kalian sudah berkenalan tadi,” ucapku. 

“Persetan dengan namanya. Yang kutanya apa yang kau 
lakukan dengannya?!” 

“Aku juga sudah memberitahumu tadi. Kami membeli 
makanan.” 

Boyd menggeram, membuatku tersenyum. “Dia yang 
bersamamu di konser itu, kan?” 

Aku mengangguk, melingkarkan kedua lenganku di 


p? 


pinggangnya. “Jangan tegang begitu!” Aku mengecup dagunya. 
“Dia cuma teman.” 

“Dia menyukaimu, Kanaya. Aku tidak suka kau dekat- 
dekat dengannya.” 

“Sekarang dia tahu aku sudah ada yang punya, dia pasti 
tidak menyukaiku lagi.” 

Boyd mendengus. “Sebaiknya begitu kalau dia tidak ingin 
kehilangan sebelah telinganya.” 

Aku menarik tanganku tapi Boyd menahannya. “Kau 
serius?!” 

“Tentu saja aku serius!” 

“Kau berlebihan, Boyd.” 

“Aku tidak peduli. Sekarang 1kut aku!” 

Langkahku terseret saat mengikutinya. Dia berjalan ke 
mobilnya yang terparkir lumayan jauh. “Masuk!” Dia memastikan 
aku masuk kemudian menutup pintu. Bibirku cemberut, Boyd 


kelewatan kalau sedang cemburu. Aku melipat tangan di dada 
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dalam upaya merajuk. 

Boyd membuka bagasi, kemudian duduk di sebelahku. 
“Apa itu?” Aku ingin merajuk lebih lama, tapi kotak yang dia 
pegang membuatku penasaran. 

Tiba-tiba Boyd tersenyum lebar. Sangat. Sangat manis. 
Membuatnya terlihat lebih muda beberapa tahun karena senyum 
1tu. Senyumnya bahkan menular padaku. 

“Hadiah,” katanya, menyisir rambutnya dengan tangan. 
Apa aku salah melihat, dia gugup. 

“Untukku?” 

“Iya.” 

“Tapi aku tidak ulang tahun sekarang. Apakah ada yang 
istimewa dengan hari ini?” Aku mencoba mengingat-ingat hari 
apa ini, namun tetap tidak ada yang spesial dengan hari ini. 

“Setiap hari asal ada kau di sisiku selalu menjadi hari 
istimewa untukku,” ucapnya. 

“Hah?!” Aku terkejut. Sebenarnya ada apa dengan Boyd? 

Boyd berdecak, mulai kesal. “Memangnya aku tidak bisa 
memberikanmu hadiah?” ujarnya kesal. “Kalau kau tidak mau, aku 
akan mengembalikannya ke toko.” Boyd menarik lagi kotaknya. 

“Tunggu. Tunggu!” Tanganku memegang kotak itu. “Aku 
kan tidak bilang tidak mau, Boyd. Kau tidak bisa mengambilnya 
lagi. Kau sudah memberikannya padaku.” Aku meletakkan kotak 
itu di pahaku. “Apa isinya?” 

Boyd tersenyum kecil. “Buka saja.” 

Tidak sulit membukanya karena hanya diikat dengan 
pita biru muda. Jantungku berdegup kencang. Kombinasi antara 


penasaran dan ... apa? Sudah jelas aku hanya penasaran. Boyd 
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belum pernah memberikanku kado sebelumnya. Aku tidak 
melihat dia tipe pria yang suka hal-hal seperti ini. Tapi aku suka. 
Apa pun 1sinya aku pasti suka. 

Detik ketika kotak itu terbuka, sepasang mata bulat 
hitam memandangku langsung. Aku nyaris berteriak, nyaris. Aku 
menutup mulut dengan kedua tangan, menatap bergantian antara 
Boyd dan hadiahnya. Mataku berkaca-kaca. 

“Kau tidak suka?” Boyd terlihat ragu dan cemas. 

Aku menggeleng padanya, menurunkan pandanganku 
ke kotak. Anak anjing. Boyd memberiku anak anjing yang sangat 
lucu. Bagaimana mungkin aku tidak suka? 

“Siapa namanya?” tanyaku serak. Aku menggendongnya, 
mengusapkan bulunya yang halus di leherku. 

“Aku belum memberinya nama.” 

“Bagaimana kalau Gappy?” 

“Aku suka nama itu, cocok untukknya.” Boyd 
mengelus Gappy. “Kalau begitu kau suka? Aku tidak perlu 
mengembalikannya ke toko?” 

“Terima kasih.” Air mata jatuh ke pipiku. “Aku suka, 
Boyd. Aku suka sekali!” 

“Syukurlah. Aku sempat cemas kau menolaknya.” 

“Tapi ...” Gappy menjilati leherku. “Kenapa kau 
memberiku anak anjing?” 

Boyd tertawa. “Hari ini Lisna juga mendapat hadiah anak 
anjing. Dia senang sekali. Menangis karena bahagia, dia mencium 
pacarnya di depan kami semua karena hadiah itu.” Boyd diam 
dan hanya melihatku. “Aku membayangkan kau senang seperti 


Lisna,” katanya setelah beberapa saat. 
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“Makanya aku pergi ke toko dan melihat Gappy, aku tahu 
kau pasti langsung menyukainya.” 

Sungguh, aku tidak tahu harus mengatakan apa. Aku 
terlalu bahagia. Aku memeluk Gappy lebih erat. “Aku senang, 
bahagia, terharu. Aku mencintaimu, Boyd.” 

“Aku juga mencintaimu, Ay.” 

Kemudian kami sama-sama diam. Gappy tampaknya 
sama bahagianya sepertiku, dia terus menciumiku bahkan sesekali 
menggonggong. Suaranya kecil dan lucu. 

“Ayp” 

“Hhmm?” Aku menoleh pada Boyd. Kalau tadi dia 
tersenyum sekarang tidak. 

“Kenapa?” 

“Hari ini Lisna dilamar dengan anak anjing.” 

“Oh, ya? Tapi Lisna masih terlalu muda untuk menikah, 
menurutmu tidak?” 

“Mereka hanya bertunangan, kelihatannya pacarnya 
takut kehilangan Lisna jadi dia melamarnya.” 

“Oh!” Aku mengangguk. “Sampaikan ucapan selamatku 
padanya. Aku senang dia menemukan lelaki yang tepat. Lisna 
gadis yang manis dan baik.” 

“Bukan 1tu yang kumaksud dengan menceritakannya.” 

Oke aku mulai bingung. Boyd bergerak-gerak di kursinya. 
“Jadi?” tanyaku. 

“Ay, menikahlah denganku.” 

Aku tidak tahu aku bisa merasa terkejut seperti ini. 
Kalau Boyd mengatakan hidungnya ada dua, itu masih lebih 


memungkinkan daripada lamaran mendadak ini. Tentu saja aku 
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melongo, mulutku terbuka dan tertutup mirip ikan hias. 

Menyadari keterkejutanku Boyd melanjutkan, “Aku 
sudah memikirkannya. Aku tahu lamaranku sama sekali tidak 
romantis, mendekatinya pun tidak. Tapi aku serius, Kanaya. Aku 
ingin menikah denganmu. Menjadikanmu milikku seutuhnya. 
Hidup dan tua bersamamu. Memiliki banyak anak denganku. 
Bertengkar, menangis dan tertawa bersamamu. Kumohon, 
jangan tolak aku.” Boyd menatapku tepat di mata. “Aku menolak 
penolakan. Aku memaksa kau menerimaku, Ay. Kau tidak bisa 
keluar sebelum mengatakan iya.” 

Aku tidak bisa tidak tertawa. Mana ada lamaran yang 
dipaksakan. “Kau memaksaku?” 

Dia mengangguk. “Kalau itu satu-satunya cara agar kau 
menerimaku.” 

“Boyd—” 

“Apa jawabanmu?” 

“Kau yakin dengan ini?” tanyaku memastikan. 

“Aku belum pernah seyakin ini.” 

“Apa yang membuatmu yakin?” 

“Cukup aku yang tahu. Tapi aku akan memberitahumu 
satu hal.” Boyd memajukan wajahnya, mengecup bibirku sekilas. 
“Aku ingin tidur dan terbangun dengan kau di sampingku, 
selamanya.” 

“Kalau begitu ...,” Aku sengaja menjilat bibirku dan 
menggodanya dengan senyuman kecil. “Iya. Aku mau. Karena 
aku pun merasakan hal yang sama.” 

“Terima kasih, Tuhan.” Boyd mengerang. Dia menarik 


leherku dan menciumku dalam, lama dan posesif. Rengekan 


34) - Beautiful Bastard 


V 


V 


Gappy menyadarkan kami berdua. 


“Bagaimana dengan Denny?” 


“Itu adalah hal lain, aku ingin kau menikah denganmu. 


Aku bisa menjagamu dan memukul bokongku kalau kau menolak 


mematuhiku.” 


“Kau—” protesku dibungkam oleh bibirnya, bahkan 


lebih keras dari sebelumnya. 


“Jangan melawanku!” Dia bicarara di bibirku. “Bayangan 


menidurimu setiap malam di ranjangku membuatku terangsang, 


Ay. Aku tidak sabar mengikatmu dalam pernikahan.” 


“Kapan?” Aku nyaris tidak bisa bicara. 

“Apanya? Menidurimu?” 

Aku memukul bahunya. “Pernikahannya, Boyd.” 

Dia terkekeh. “Secepat yang kita bisa.” 

“Maksudmu?” 

“Kalau bisa besok aku pasti melakukannya.” 

“Kau—” 

“Kubilang kan kalau bisa, Ay. Kau sensitif sekali, Sayang.” 
“Orangtuaku?” 


“Berikan nomor ponselnya, aku akan menelepon 


mereka.” 


tidak?” 


“Sekarang?” tanyaku ragu. 


Tapi Boyd selalu menjawabnya dengan mantap. “Kenapa 


“Kau memang sudah gila, Boyd!” 
“Semua orang tahu aku tergila-gila padamu, Ay. Hanya 


kau yang tidak tahu.” 


“Aku tahu, hanya pura-pura tidak tahu.” 
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“Kenapa? Jangan jawab! Karena aku akan menciummu 
sekarang.” Gappy seolah mengerti, dia tidak merengek lagi. Dia 
tenang dan hanya memperhatikan Boyd mengeksplorasi bibirku 


secara menyeluruh. 
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Extra parl- Kanaya 

Aku baru saja selesai mengecat kuku kakiku— dengan 
warna ungu tua dan melapisinya dengan warna bening—saat 
bel berbunyi. Akhirnya, kedua malaikat kecilku pulang juga. Aku 
sudah menunggu-nunggu dari tadi. Hampir seharian aku tidak 
bersama mereka. Aku sudah sangat merindukan mereka padahal 
belum sehari berlalu. Entah bagaimana Boyd bisa menahan rasa 
rindunya berminggu-minggu tidak melihat Abel dan Arga. 

Setiap malam Boyd memang selalu menelepon atau 
video call dengan anak-anak. Tapi itu kan tidak sama. Wajah asli 
dan lewat layar kecil sangat berbeda. Tiga hari belakangan aku 
sengaja tidak mau bicara dengannya. Kalau dia menelepon, aku 
hanya mengangkat dan langsung memberikannya pada Arga. 
Membiarkan mereka bertiga saling bercerita, sebenarnya Abel 
dan Arga yang lebih mendominasi. Dengan banyak hal yang 
terjadi di sekolah atau di tempat-tempat yang kami jalani. 

Boyd menyuruh Arga menyerahkan ponsel padaku. 
Katanya, “Bang, kasih teleponnya sama Mama! Papa mau bicara.” 
Aku pura-pura tidur. Walaupun Arga mengoyang-goyang 
badanku, aku tetap tidak bergerak. Arga memanggil-manggilku, 
Abel juga ikut-ikutan. Bodoh amat, siapa suruh ingkar janji 
terus. Sebenarnya aku sangat tergoda melihat wajahnya, meski 
sekadar lewat layar ponsel. Aku rindu, tentu saja. Tapi rasa kesal 
menahanku, membiarkannya frustrasi di tempatnya sana. 


Boyd akhirnya menghela napas, aku mendengarnya. Dia 
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kembali bicara dengan anak-anak. Samar-samar kudengar Boyd 
bilang akan pulang besok. Sorak-sorai Arga dan Abel sontak riuh, 
mereka senang bukan kepalang. Keduanya meminta banyak oleh- 
oleh. Sampai-sampai aku tidak ingat apa-apa saja yang mereka 
minta. 

Kembali pada hari ini. Agnes menawarkan diri—atau 
lebih tepatnya meminta—menghabiskan hari ini bersama 
keponakannya. Aku tentu saja senang karena semakin 
memudahkan rencanaku. Rencana kekanak-kanakan yang aku— 
lebih tepatnya Reny—rencanakan untuk memberi Boyd pelajaran. 

Boyd hampir satu bulan tidak pulang. Saat kutanya 
kenapa bisa selama itu dia selalu sibuk, banyak sekali alasan yang 
dia berikan. Boyd membuka cabang kelabnya di Jakarta. Untuk 
mengurus dan memastikan semuanya berjalan dengan baik. Dia 
memutuskan pergi ke sana. Awalnya dia bilang hanya satu Minggu, 
kemudian bertambah dua Minggu, dan tiga Minggu, sebentar lagi 
satu bulan. Semalam dia bilang hari ini pulang. Pagi tadi pun dia 
sudah mengulangi janjinya. Semoga kali ini bukan janji palsu lagi. 
Karena akan sia-sia persiapan rencanaku. 

Pelayan pergi membuka pintu. Beberapa saat kemudian 
suara kaki berlari terdengar, lama-lama semakin dekat. 

“Mama!” teriak Arga sambil menghampiriku yang duduk 
di sofa ruang tamu. “Kami pulang!” 

“Adek juga.” Abel mengekor di belakang. Karena kakinya 
yang pendek dan montok, dia tidak bisa berlari secepat Arga. Dia 
tertawa lalu memeluk perutku, membenamkan wajahnya di sana. 

Aku mengangkatnya, meletakkannya di pangkuanku. 
Kucium pipinya berkali-kali. “Kalian senang?” Arga ikut naik ke 
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sofa, dia berdiri dan mengecup pipiku seraya mengangguk. 

“Tante Agnes ngajak kami mandi bola, makan ayam 
goreng, lihat kambing, ular dan—” 

“Ular?” Aku menatap Agnes yang sedang meletakkan tas 
tempat barang-barang Abel dan Arga. 

“Kami tadi ke kebun binatang, Kak.” 

“Iya, Ma.” Abel langsung bersuara. “Ada banyak hewan- 
hewan. Ada ayam jago, iya kan, Bang?” 

Arga mengangguk. “Ada rusa, ada gajah, kelinci, 
pokoknya banyak, Ma.” 

“Tapi ... tapi, Ma, masak Abang bilang adek mirip 
tinguin.” Bibirnya mencebik pada Arga. Arga tertawa tanpa 
merasa bersalah. 

“Tinguin?” tanyaku. 

“Maksud Abel pinguin, Kak.” Agnes menjelaskan. 

“Iya, tinguin.” Lagi-lagi Abel salah menyebutkan. “Iya, 
Bang?” Aku memandang tersangkanya, mengabaikan pelafalan 
putriku yang salah. 

“Kan mirip, Ma. Abel kakinya pendek, pantatnya 
montok, jalannya juga lambat. Mirip pinguin.” 

Detik berikutnya mereka saling mengejek. Yang satu 
tidak mau kalah dengan yang lain. Arga berusia tujuh tahun dan 
Abel lima tahun. Usia mereka yang cukup dekat membuat mereka 
sering bertengkar. Selalu ada saja yang membuat keduanya adu 
mulut. Tapi mereka tidak bisa berpisah lama-lama. Arga akan 
bertanya di mana Abel dan ngotot ingin bertemu kalau Lisna 
atau Ibu Benget membawanya. Begitupun sebaliknya. Abel akan 


meraung-raung dan mengatakan, “Mana abang? Mana abang?” 
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Jika tak melihat Arga saat dia bangun tidur siang. 

Aku mengabaikan adu mulut mereka. “Makasih ya, Nes.” 
Aku tersenyum padanya. “Sudah mau repot jagain Arga sama 
Abel.” 

“Tidak repot kok, Kak. Kan aku sendiri yang minta. 
Justru aku senang ditemani mereka. Jadi ramai.” 

“Tapi kau jadi terganggu jalan sama pacarmu.” Dua hari 
sebelumnya Agnes sudah bilang bahwa ingin mengajak anak-anak 
jalan-jalan. Kupikir dia pergi bersama Lisna, ternyata dengan 
pacarnya. 

“Dia malah suka dengan Abel sama Arga, Kak. Kapan- 
kapan mereka aku bawa main lagi. Boleh kan, Kak?” 

“Boleh, boleh.” Aku nyengir. “Biar Kakak bisa cuci-cuci 
mata tanpa dua perusuh 1ni.” Bahkan sekarang mereka masih 
ribut. Abel menjulurkan lidahnya dan Arga melakukan hal yang 
sama. 

Agnes tertawa. “Bang Boyd jadi pulang hari ini?” 

“Tidak tahu. Katanya jadi, tapi belum sampai-sampai 
juga. Kakak sudah tidak berharap Abangmu pulang hari ini. 
Karena semakin berharap semakin kesal kalau dia tidak pulang. 
Terserah dia saja.” 

“Kakak kesal?” 

“Menurutmu? Siapa yang tidak kesal, tiap janji selalu 
ingkar. Nanti Kakak tukar tambahkan baru tahu rasa dia.” Kami 
berdua sama-sama tertawa dengan leluconku. “Pacarmu mana?” 
tanyaku setelah tawa kami reda. 

“Masih di mobil, Kak.” 

“Lho, kenapa tidak masuk?” 
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“Om-nya masuk rumah sakit. Sebenarnya tadi aku cuma 
akan mengantar Abel sama Arga masuk terus langsung pergi. 
Tapi keterusan ngobrol dengan Kakak.” 

“Ya ampun. Ya sudah sana kamu pulang. Nanti pacarmu 
marah.” 

“Ben tidak suka marah, Kak.” Agnes membela pacarnya. 
“Dia sudah cinta mati.” Sebelum aku sempat berbicara dia 
melambaikan tangan. “Aku pulang ya, Kak.” 

“Hati-hati!” Aku kemudian menoleh pada Abel dan 
Arga. “Bilang apa sama Tante?” 

“Makasih, Tante Agnes.” Keduanya kompak sekali. 

“Sama-sama keponakan Tante yang imut-imut.” Agnes 
menyempatkan menarik pipi Abel dan Arga lalu pergi. 

Dua puluh menit kemudian bel berbunyi lagi. Kedua 
anakku menoleh cepat ke arah pintu. Sepertinya mereka tengah 
menanti-nanti seseorang, sama sepertiku. Semoga saja yang 
datang memang Boyd. Karena kalau tidak, betapa kecewanya 
mereka. 

“Arga yang buka, Ma.” 

Aku mengangguk, membantunya turun dari sofa. “Abel 
juga mau ikut!” Tentu saja. Dia adalah ekornya Arga. 

Tak lama kemudian jeritan melengking terdengar. “Papa!” 

Tanpa sadar aku menghela napas. Itu memang Boyd. 
Boyd memasuki ruang tamu dengan Abel di tangan kanannya 
dan Arga di tangan kirinya. Ketiganya tersenyum lebar. Abel 
sibuk berceloteh dengan suara comprengnya, Arga terlihat kesal 
karena tidak dibiarkan bicara. Betapa tidak, Abel menguasai 


pembicaraan. Boyd menatapku. Senyumnya lenyap saat senyum 
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1tu tidak mendapat balasan. 

“Anak-anak sudah makan malam?” tanyanya. 

Aku tidak perlu menjawab karena orang yang dimaksud 
sudah menjawab lebih dulu. “Sudah, Pa,” ujar Arga. 

“Makan ayam goreng. Enak!” Abel menimpali. 

“Aku akan menidurkan mereka,” katanya. Boyd berjalan 
lebih dekat hingga hanya tersisa sedikit jarak di antara kami. Aku 
tahu apa yang akan dilakukannya. Aku berdehem dan menjauh. 
Boyd berhenti, alisnya menukik tajam. Melihat aku yang berkeras 
mendatarkan wajah, Boyd memilih pergi. 

Biar saja dia kesal. Aku lebih kesal lagi. Lihat saja, beberapa 
menit lagi dia bahkan akan lebih kesal lagi. Aku buru-buru masuk 
ke kamar dan menjalankan rencana kekanak-kanakanku. 

voo 

Malam ini aku akan nge-prank Boyd. Ya, aku tahu ini 
permainan yang sedikit ‘kurang kerjaan? mengingat aku sudah 
menjadi Ibu dari dua orang anak. Seharusnya aku tidak melakukan 
permainan seperti ini lagi. Tapi ... aku ingin membuat Boyd 
frustrasi. Sekaligus mencari tahu apa yang akan dilakukannya 
nanti. Aku berniat membuat lipstik di leherku. Sebisa mungkin 
terlihat seperti Aickey—isapan di leher. Ini bermula saat aku 
menceritakan kekesalanku pada Reny dan sahabatku yang usil itu 
memberiku saran seperti ini. Menurutku layak dicoba. Tapi aku 
lumayan gugup. Apakah Boyd akan marah? 

Cermin di kamar mandi menjadi pilihanku. Kalau aku 
memoleskan lipstik di kaca di kamar, bisa ketahuan Boyd. Bisa 
saja dia tiba-tiba masuk ke kamar. Abel dan Arga sudah lelah 
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seharian bermain, pasti tidak lama menidurkan mereka. 

Membuat noda yang mirip seperti disap tidak 
membutuhkan waktu lama. Karena tadi aku sudah melakukannya 
bersama Reny. Bentuknya benar-benar mirip hzckey. Aku membuat 
tiga noda. Satu di bagian tengah leher, satu di bawahnya sedikit 
dan satu lagi di bagian atas payudaraku. 

Aku menghela napas beberapa kali, tiba-tiba menjadi 
gugup. Aku menggigit bibir bawahku, dalam hati meyakinkan 
diriku bahwa yang kulakukan hanyalah permainan iseng. Bukan 
hal besar. Kerah baju yang kupakai lumayan lebar. Rambutku 
kugerai untuk menutupi noda lipstik tadi. Setelah itu aku segera 
merapikan peralatan make-up yang kupakat lalu memasukkannya 
ke lemari kabinet. Saat aku keluar dari kamar mandi, Boyd belum 
terlihat. Tapi kuyakin tidak lama lagi dia akan datang. 

Ketika pintu bergerak, aku cepat-cepat berbalik dan 
pura-pura merapikan tempat tidur. Tempat tidur yang beberapa 
Minggu ini terasa sangat luas untuk kutiduri sendiri. Kemudian 
kurasakan pinggangku dipeluk. Niatku bersikap cuek menguap 
entah ke mana. Boyd bahkan hanya memeluk. Aku memejamkan 
mata, sangat merindukannya. 

“Aku merindukanmu,” katanya di telingaku. 

“Aku juga,” bisikku dalam hati. 

“Maafkan aku karena baru bisa pulang sekarang.” Boyd 
membalikkan tubuhku, detik berikutnya kami berciuman. 

Seketika prank yang kurencanakan terlupakan. Aku larut 
dalam belaran lidahnya yang sangat kurindukan. Kedua tanganku 
memeluk lehernya, tumitku naik demi mencapai bibirnya. Boyd 


mengerang di mulutku, lidahnya membelit dengan irama posesif 
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yang terasa nikmat. 

“Sialan, aku menginginkanmu, Kanaya.” 

Bagian tubuhnya yang mengeras semakin membuatku 
melayang. Rintihan lolos dari bibirku, Boyd semakin menarikku 
melekat dengannya. Ciuman Boyd meninggalkan bibirku, turun 
ke leher. Dia menyibakkan rambutku, menciumiku di sana. Aku 
terengah-engah, kemudian .... 

“Berengsek!” Boyd mengumpat kasar. Tangannya 
memegang leherku kuat, mencengkeram dengan intens. “Kenapa 
lehermu merah?!” 

Aku mengerjap. Awalnya tidak mengerti kemudian baru 
tersadar dengan permainanku yang sempat terlupakan. “Ada apa 
dengan leherku?” 

Aku hampir tidak percaya Boyd menarikku kasar ke 
cermin, memalingkan kepalaku ke satu sisi. “Ini bekas ciuman, 
Kanaya?” 

“Ciuman apa?” Aku menepis tangannya, menjauh sedikit. 

Belum pernah aku melihat wajahnya semerah sekarang, 
seolah-olah ada asap keluar dari telinganya. Napasnya memburu. 
Matanya terus memperhatikan leherku. 

“Demi Tuhan, Kanaya! Apa yang kau lakukan saat aku 
tidak ada?!” Boyd menarikku lagi, menahanku agar tidak menjauh. 
Tatapannya semakin gelap ketika melihat noda lain yang kubuat. 
Apalagi yang ada di payudaraku. 

“Jelaskan padaku sekarang!” ucapnya menuntut. 

“Jelaskan apa? Ini hanya merah biasa.” 

“Ada tiga?” bentaknya. “Bahkan ada di dadamu?” Dia 


meremas rambutnya, menatap langit-langit kamar seolah meminta 


900 - Beautiful Bastard 


V 


V 


pertolongan. Aku hampir tidak tahan untuk tersenyum, tapi aku 
berhasil menahan bibirku tetap terkatup. 

“Aku tidak tahu kenapa leherku bisa merah,” dustaku. 
“Mungkin aku alergi.” 

“Jangan bohong, Kanaya! Siapa?!” 

“Siapa apa?” Aku balik bertanya. 

“Siapa laki-laki 1tu, Sialan?!” Boyd nyaris meraung. Aku 
menoleh ke arah pintu, takut suaranya terdengar sampai keluar. 
Anak-anak yang menangis karena permainanku ini adalah hal 
terakhir yang kuinginkan. 

“Laki-laki apa?” Aku berlagak terkejut. “Maksudmu aku 
selingkuh?” 

“Kau jawab sekarang atau kucari tahu sendiri. Kau akan 
menyesal kalau aku sampai menemukan laki-laki itu!” 

“Tidak ada yang melakukannya padaku, Boyd. Ini hanya 
ruam-ruam biasa.” 

“Aku pergi untuk bekerja, tapi kau ... kau!” Boyd 
menghempaskan tangannya. “Aku tidak percaya ini! Berengsek!” 

“Aku tidak selingkuh,” jawabku. 

“Merah di lehermu buktinya, Sialan!” Boyd membentak 


» 


lagi. “Aku tahu itu noda ciuman.” Boyd memunggungiku, 
mengusap-usap wajahnya dengan kasar. 

Dia hampir kehilangan kendali. Sedikit lagi. “Kau tidak 
pulang hampir sebulan, aku—” 

“Kau benar-benar berhubungan dengan laki-laki lain?!” 
Boyd membalikkan badannya cepat, nada suaranya tidak lagi 
membentak melainkan serak. Matanya berkaca-kaca. 


Oke, cukup. Aku tidak bermaksud membuatnya 
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menangis. 

“Boyd.” 

Boyd mengambil kunci mobil dari nakas. “Kau mau ke 
mana?” Aku berdiri di depan pintu, menghalanginya pergi. 

“Minggir!” 

“Tidak, kau tidak boleh pergi!” 

Boyd menatapku lama, lalu dia menghela napas. “Siapa 
dia, Ay?” tanyanya pelan. Aku merasa buruk sekarang. Bahkan di 
tengah amarahnya dia masih memanggilku seperti itu. Dia berpikir 
aku selingkuh, tentu saja. “Aku menelepon setiap hari, kau sendiri 
yang tidak mau bicara denganku. Kau marah, aku tahu. Tapi ini?” 
Dia memejamkan mata. “Biarkan aku pergi sekarang.” 

Aku menggeleng, merentangkan tanganku. “Tidak 
ada siapa-siapa, Boyd. Aku bersumpah. Aku mencintaimu, aku 
tidak mungkin selingkuh darimu. Ini bukan bekas ciuman.” Aku 
mengusap leherku. “Ini lipstik?” 

Boyd membuka matanya, menatapku seperti aku 
makhluk paling tolol. “Aku serius,” ucapku seraya mengusap-usap 
leher. Boyd pergi ke kamar mandi, saat dia datang ada tisu basah 
di tangannya. Aku membiarkannya mengusap leherku. 

“Kau pikir ini lucu?” tanyanya. Aku melihat noda lipstik 
di tisu yang dipegangnya. 

Aku tersenyum. “Memang lucu, kau percaya merah di 
leherku bekas ciuman.” 

“Hahaha. Lucu sekali?” Boyd membuang tisunya ke 


tempat sampah kemudian membanting pintu kamar mandi. 
voo 
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Aku sudah mengganti bajuku dengan /ingerie hitam 
yang sangat seksi. Berbahan tipis, tanpa lengan dan panjangnya 
hanya sampai di bawah bokongku. Aku seperti tak memakai 
apa-apa. Rambutku kuikat asal di puncak kepala, membiarkan 
beberapa helai jatuh di sisi pipiku. Boyd keluar dengan handuk 
menggantung di pinggulnya. Aku nyaris meneteskan air liur 
memandangnya. Dalam mimpi pun aku takkan pernah selingkuh. 
Boyd tidak ada duanya. Tampan, mencintaiku, mencintai anak- 
anak, rela melakukan apa pun untukku dan buah hati kami. 

Dia tidak bergerak sejak melihatku. Jadi aku yang 
mendekat. “Noda merahnya sudah hilang.” Aku memiringkan 
leherku, memperlihatkan noda lipstik yang sudah tidak ada lagi di 
sana. “Maaf kalau permainan tadi membuatmu kesal.” 

“Kesal?!” gumamnya kasar. “Kesal adalah perasaan 
paling kecil untuk apa yang kurasakan tadi, Kanaya,” sergahnya, 
menahan tanganku yang hendak menjelajah dadanya. “Jantungku 
berdetak kencang, nyaris sakit. Kupikir kau menduakanku dan 
mencintai pria lain.” 

“Mana mungkin?” Aku memeluk lehernya. “Aku sangat 
mencintaimu, Suamiku. Aku memang kelewatan, tapi aku tidak 
menyesal.” 

“Tidak menyesal?” 

Aku menggangguk. “Itu balasan karena kau terus ingkar 
janji!” 

Aku meringis karena Boyd memukul bokongku. “Sekali 
lagi kau membuat permainan seperti itu, kupastikan kau terikat di 
ranjang selama satu Minggu.” 


“Ancaman dimengerti. Sekarang apa?” Aku mengecup 
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dadanya yang telanjang. 

“Aku ingin bercinta dengan istriku.” 

Tanpa menunggu persetujuanku, Boyd mengangkatku 
dan menjatuhkanku ke tempat tidur. Dia bergabung bersamaku 
dengan cepat. “Kau sangat seksi.” Boyd meremas payudaraku 
dari balik sutra tipis yang kukenakan. “Aku sangat menderita 
karena kau tidak mau bicara denganku tiga hari ini.” 

“Aku marah!” 

“Aku tahu, maafkan aku.” Detik berikutnya Boyd tidak 
membiarkanku bicara. Bibirku dibungkam oleh mulutnya. Setiap 
erangan, lenguhan, rintihan dan teriakan kami menyatu dalam 
setiap ciuman yang nyaris tidak pernah berhenti. 

v » 

Boyd menarik selimut menutupi tubuh kami berdua. 
Dikecupnya keningku lalu berbisik, “Aku serius, Ay.” 

Tenagaku habis terkuras. Boyd seperti punya tenaga 
tambahan setelah selibat berminggu-minggu. 

“Aku akan menghabisi laki-laki yang berani menyentuhmu. 
Kau milikku!” 

“Hmm.” 

Tangannya memelukku, aku membenamkan wajahku 
di dadanya. “Aku mencintaimu,” ujarnya pelan. “Sangat 
mencintaimu.” 

Aku tersenyum, sebelum kemudian jatuh tertidur dalam 
mimpi indah. Di dalam pelukan pria yang kucintai. Beberapa saat 
kemudian kami dibangunkan oleh suara ketukan di pintu. “Siapa 
itu?” Aku menggeliat, setengah terbangun. 
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“Sepertinya Abel. Biar kulihat.” 

“Pakai celanamu, Boyd!” 

Kudengar Boyd membuka pintu. “Kenapa, Sayang?” 

“Abel takut!” Rengekan putriku terdengar, disusul pintu 
tertutup. Boyd membawanya ke tempat tidur. 

“Kenapa takut?” 

“Abel mimpi.” 

“Mimpi apa?” 

“Abel dikejar-kejar tinguin.” 

Ya ampun, sebaiknya mulai sekarang Abel tidak usah 
melihat pinguin lagi. 

“Tinguin?” Boyd juga bingung, sama seperti aku tadi. 

“Pinguin.” Aku memberi tahu. 

“Oh.” Boyd mengusap rambut Abel. “Sekarang ada 
Papa, pinguinnya tidak akan berani dekat-dekat apalagi mengejar 
Abel. Jangan takut, ya.” 

Abel mengangguk. “Sekarang Abel tidak takut lagi. Tapi 
tidurnya harus sama Papa.” 

“Tapi—” 

“Kalau Abel tidur sendiri” Dia memotong Papanya, 
“nanti tinguinnya datang lagi, Pa. Abel tidur di sini saja, ya.” 

Boyd terlihat menimbang-nimbang, lalu tersenyum. 
Membiarkan Abel mengambil tempatnya. Boyd menepuk-nepuk 
punggung putri kecil kami. “Abel sayang Papa,” bisiknya dengan 
suara mengantuk. 

“Papa juga saya Abel.” 

“Bang Arga?” 

“Juga Papa sayang.” 
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“Mama?” 
“Sayang.” 
“Papa sayang semua?” 


“Iya. Sekarang Abel tidur.” 
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Erira part - Boyd 


Jam dua belas siang, dan selama empat jam belakangan 
aku mendengarkan repetan Kanaya yang seolah tiada akhir. 
Dari mulai bangun tidur hingga sekarang jam makan siang. Aku 
sudah lama tahu bahwa Kanaya wanita keras kepala, tapi baru 
sekarang—lebih tepatnya setelah menikah—dia memuntahkan 
keburukannya itu. Tentu saja dengan sebaik-baiknya. Kepalaku 
yang sudah sakit bertambah sakit dibuatnya. 

“Kau baru saja pulang, tapi yang kau lakukan malah 
teler layaknya musang mabuk.” Sebelumnya aku tidak tahu ada 
bedanya antara teler dan mabuk. 

Kanaya adalah wanita cantik, yang meski sudah punya 
dua anak masih tetap membuatku terangsang dan tergila-gila 
padanya. Bentuk tubuhnya tidak banyak berubah. Walaupun 
ada, perubahan itu di tempat-tempat yang sangat kusukai. 
Tapi sekarang, saat dia menatapku tajam dengan kedua tangan 
di pinggang, rasanya aku ingin membungkusnya ke goni dan 
menyingkirkannya untuk sementara. 

Dia selalu mengikutt—hanya untuk menunjukkan 
maksudnya bahwa dia tidak senang aku pulang dengan kondisi 
mabuk tadi malam. Demi Tuhan, sudah berjam-jam mulutnya 
macam petasan kelebihan amunisi. Tentu saja aku mengerti 
kemarahannya. Tidak bisakah dia berhenti sejenak dan 
membiarkanku tenang? 


“Aku lapar, Ay” Aku berbicara dengan lembut. 
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Tersenyum lemah di tengah sakit kepalaku. “Oke aku salah tadi 
malam, maafkan aku.” 

Lukas tiba-tiba mengadakan pesta di rumahnya. Katanya 
untuk merayakan pertunangannya. Aku enggan menolak. Apalagi 
sekarang kami sedang melakukan kerja sama. Awalnya aku berniat 
untuk tinggal beberapa saat, meminum satu atau dua gelas bir. 
Tapi Lukas terus menahanku, Billy juga memilih menjadi orang 
berengsek tadi malam. Mereka tidak membiarkanku pulang. 
Hingga pukul empat pagi. Yang kudapati setelah bangun dari 
tidurku adalah tatapan murka Nyonya Rumah. Siapa lagi kalau 
bukan Kanaya. 

“Seharusnya kau sadar kau bukan anak lajang lagi,” 
katanya, meski tidak setajam tadi namun tatapannya masih 
menusuk. “Ingat kau sudah punya Arga dan Abel.” 

“Aku sadar aku sudah tua,” gumamku malas. Aku paling 
tidak suka kalau dia sudah mengungkit statusku. “Aku ingat punya 
dua anak. Kau tidak perlu khawatir.” 

“Tapi yang kau lakukan tadi malam—” 

“Hanya bersenang-senang sedikit, Kanaya,” potongku. 

“Sampai mabuk dan tak sadarkan diri seperti tadi malam?! 
Kau sampai harus digotong ke kamar karena sekadar berjalan saja 
kau tidak bisa.” 

Aku tidak ingat aku diantar pulang dan siapa yang 
mengantarku pun aku tidak tahu. 

“Bagaimana kalau anak-anak melihatmu seperti itu?” 

“Syukurlah mereka tidak melihatnya.” Aku pergi 
membuka kulkas. Mencari-cari di sana apa yang bisa kuminum. Aku 


menemukan jus jambu. Kutuangkan ke gelas lalu meminumnya. 
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“Kau mau?” Aku mengangkat botol jus tersebut ke arah Kanaya 
yang masih memberengut. 

“Tidak, terima kasih.” 

Aku menghela napas, menghampirinya setelah 
mengembalikan botol jus ke kulkas. “Dari tadi kau marah-marah 
terus,” kataku, memegang bahunya. “Kau tidak capek?” 

“Aku tidak marah-marah!” Dia menyangkal. 

“Lalu apa namanya yang kau lakukan sekarang?” 

Kanaya menatapku dalam diam untuk beberapa saat, 
kemudian dia menghela napas. “Sebelumya kau tidak pernah 
pulang dengan kondisi mabuk, Boyd,” ucapnya pelan, seperti 
merasa lelah. “Aku takut kalau yang tadi malam menjadi awal kau 
melakukannya lagi.” 

“Aku salah, aku minta maaf. Aku berjanji 1tu takkan terjadi 
lagi. Sekarang kau berhenti cemberut. Repetanmu membuatku 
kehilangan napsu makan dan kepalaku bertambah sakit.” 

“Janji?” 

“Janji.” 

“Baiklah.” Dia tersenyum lalu memberiku ciuman 
singkat di bibir yang hampir saja keterusan. “Perlu kuambilkan 
makananmu?” tanyanya kemudian. 

Aku mengangguk, berharap ciuman tadi lebih panjang 
sedikit. 

voo 

“Ada apa?” Aku baru saja akan pergi ke kelab ketika 

melihat Arga dan seorang wanita berpakaian seperti seorang guru 


di teras depan. Kepala Arga menunduk seolah takut dimarahi, 
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khas orang yang berbuat salah. Wanita itu memperkenalkan 
dirinya sebagai guru Arga. Aku menjabat tangannya kemudian 
mengulangi pertanyaanku tadi. Tidak biasanya seorang guru 
mengantar muridnya pulang. Jika itu terjadi pasti karena ada 
sesuatu yang salah. 

“Arga memukul teman sekelasnya,” jelas guru itu. 
Mengerjap beberapa kali sebelum melanjutkan, “Ini pertama kali 
Arga melakukan kenakalan yang lumayan serius. Karena kebetulan 
rumah saya searah dengan rumah Bapak, saya memutuskan 
untuk mengantarnya sekaligus memberi tahu kepada Bapak. 
Saya berharap Bapak sebagai orangtua Arga bisa memberinya 
nasihat yang tepat. Di sekolah tadi Arga sudah mendapat nasihat 
dan peringatan, tapi alangkah baiknya jika orangtua juga ikut 
berperan.” 

“Saya mengerti” Aku mengangguk, mengambil tangan 
Arga dari pegangan gurunya. “Terima kasih sudah mau repot 
mengantar anak saya,” kataku. “Saya akan memastikan Arga 
mendapat nasihat seperti yang Anda inginkan.” 

Wanita itu tampak puas. Dia tersenyum. Kusadari 
dia beberapa kali melirik tatoku. Sepertinya dia mengambil 
kesimpulan seperti yang kubayangkan. Bapaknya preman sudah pasti 
anaknya tukang membuat onar. 

Terus terang saja aku tidak peduli dengan apa yang 
dipikirkannya. Masih lebih baik Arga yang memukul daripada 
dipukul. 

Wanita itu mengusap rambut Arga kemudian pamit pergi. 

“Katakan pada Papa apa yang terjadi?” Aku membawa 


Arga masuk dan menyuruhnya duduk di sofa sementara aku 
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berdiri. Dia harus mendongak kalau ingin menatapku. “Kenapa 
kau memukul temanmu?” Yang ingin kutanyakan pertama kali 
adalah apakah dia baik-baik saja, namun aku memilih pertanyaan 
lan. 

“Mama—” 

“Mama sedang tidur! Sebaiknya kau jawab pertanyaan 
yang Papa tanyakan.” 

Arga menunduk, tiba-tiba seperti kehilangan semangat. 
“Dia yang salah.” 

“Oke, dia salah makanya kau memukulnya. Apa 
kesalahannya?” 

“Dia mencium Hesty,” katanya kembali melihatku. 

“Apa?!” 

“Revan mencium Hesty, Pa.” 

Aku tidak tahu di mana letak kesalahannya. Yang dicium 
anak bernama Revan ini adalah Hesty— yang entah siapa. Kenapa 
pula putraku ini memukulnya karena hal sepele seperti itu. Akan 
lebih masuk akal kalau dia marah karena Revan yang menciumnya. 
Pasti menjijikkan kalau dicium laki-laki. Tidak peduli masih anak- 
anak sekalipun. 

“Memangnya kenapa kalau Revan mencium Hesty?” 

“Arga tidak suka!” 

Oh Tuhan, jangan bilang. “Kenapa?” 

“Arga ... Arga suka sama Hesty, Pa.” 

v 
Masih beberapa menit aku selesai bicara dengan Arga 


saat terdengar suara Abel menangis. Sekarang apa lagi? 
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“Papa!” Dia berlari padaku dengan tangan terulur. 
Air mata membasahi pipinya yang merah. Menggendongnya, 
aku menyeka rambutnya yang menutupi matanya, mengecup 
keningnya. 

“Kenapa, sayang?” Pelayan yang menjemputnya sudah 
pergi entah ke mana. “Kok menangis?” Aku ingin mencium 
pipinya namun dia mendorong wajahku menjauh. 

“Jangan cium pipi Abel! Jorok!” katanya serak. 

Tidak ada noda kotor di sana. “Tidak jorok, Sayang.” 

“Ada!” Dia berkata dengan nada keras. “Anak jelek itu 
tadi cium Abel. Pipi Abel jadi kotor, bau! Pokoknya Papa jangan 
cium dulu. Tunggu Abel cuci pakai sabun banyak-banyak, baru 
Papa boleh cium.” 

Aku melongo. “Siapa yang mencium Abel?” 

“Anak jelek itu, Pa. Abel tidak suka!” 

“Namanya siapa?” 

“Abel tidak tahu. Pokoknya dia paling jelek di kelas Abel.” 

Aku hampir tertawa. “Jadi Abel nangis karena itu?” 

“Iya.” Matanya mulai berkaca-kaca lagi. “Ibu guru tidak 
marah sama dia. Ibu guru bilang itu karena anak jelek itu suka 
sama Abel. Tapi Abel tidak suka, Pa.” 

“Besok Papa akan temui anak jelek itu, dan bilang supaya 
dia jangan dekat-dekat sama Abel lagi.” 

“Dia bodoh, Pa!” 

Aku menaikkan alisku, sedikit terkejut mendengar 
kemarahannya. “Bodoh?” 

“Iya, anak jelek itu bodoh. Abel sudah memukulnya, 


mencubitinya, membentaknya, Abel juga sering patahkan 
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pensilnya pakai kaki, tapi anak jelek 1tu tidak marah. Dia senyum- 
senyum dan terus dekatin Abel. Pokoknya Papa besok ikut ke 
sekolah Abel dan hajar anak jelek itu!” 

Anak itu sangat tidak beruntung. Sudah jelek bodoh lagi. 
Tentu saja Abel tidak menyukainya. Namun ketika aku datang 
ke sekolah Abel—tentu saja bukan untuk “menghajar anak jelek 
itu seperti keinginan Abel. Aku bertemu dengan anak jelek yang 
mencium Abel. Namanya Devon. Dia tidak jelek, masih kecil saja 
aku bisa melihat, bagaimana dia saat besar nanti. Dia akan jadi 
rebutan para gadis. Dan dia mendapat juara di kelasnya, tidak 
bodoh seperti kata Abel. 

Dia berjalan di belakang Abel, memperhatikan Abel 
terus. Sedangkan putriku itu, berjalan membusungkan dada 
seperti putri kerajaan. Aku tertawa kecil, tampaknya ada sesuatu 
di sini. Yang tidak kupahami adalah Abel dan Devon masih kecil. 
Sangat. Sangat kecil. Sedikit keterlaluan untuk apa yang terjadi di 
antara mereka. Ada apa dengan anak-anak zaman sekarang? 

Saat aku menceritakan hal itu pada Kanaya, yang 
dilakukannya hanya mencium pipi Abel dan Arga seraya tersenyum 
kemudian berkata, “Saatnya kau mengerahkan tenagamu untuk 
menjaga mereka.” 

Aku mencari tahu apa maksudnya. Tetap tak kutemukan. 


Aku berharap suatu saat nanti aku akan tahu apa artinya itu. 
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